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Nama Sherlock Holmes tentu tidak asing lagi 
bagi pembaca setianya. Anda telah menyaksikan ! | 
kiprahnya sejak Petualangan Sherlock Holmes, 
saat Anda mulai berkenalan dengan detektif ek- 
sentrik itu dan mengunjungi kamar sewaannya | 
di Baker Street. Anda barangkali terpukul ketika & 
membaca Memoar Sherlock Holmes, dan me- 
lihat duel mautnya dengan Profesor Moriarty— 
Napoleon-nya dunia kejahatan. Dunia memang | 
menjadi tempat yang lebih aman sejak Holmes | 
menyingkirkan si profesor, namun prestasi itu 
harus ditebusnya dengan nyawa. 

Bersama sobat setianya, Dr. Watson, tentu | 
Anda menyambut gembira Kembalinya Sher- | 
lock Holmes, dan kembali mengikuti aksinya | 
sampai ia memasuki masa pensiun. Namun An- | 
da tak perlu bersedih ketika detektif kesayangan 9 
Anda ini menyampaikan Salam Terakhir, karena”! | 
Watson sudah menyiapkan 'pelipur lara. Dalam 
Koleksi Kasus Sherlock Holmes, Watson men- 
catat berbagai kasus unik yang pernah ditangani 
Holmes. Kedua belas kasus itu dijamin akan 
mengundang decak kagum, membangkitkan rasa | 
haru, bahkan menegakkan bulu kuduk Anda. | 
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Kasus Klien Penting 


"KURASA sekarang tak jadi masalah lagi," komen- 
tar Sherlock Holmes ketika untuk kesepuluh ka- 
linya dalam waktu-sekian tahun, aku meminta agar 
diizinkan-menuliskan kisah-berikut ini. Betapa le- 
ganya aku akhirnya berhasil mendapatkan -perse- 
tujuan sahabatku untuk menyajikan. kasus. yang 
menandakan puncak kariernya ini kepada publik. 
Aku dan Holmes sama-sama suka mandi ala 
Turki. Temanku yang pendiam menjadi lebih ra- 
mah dan lebih mudah diajak bicara, kalau dia 
sedang berada dalam kepulan asap di kamar pe- 
ngering tubuh yang hening dan menyenangkan. Di 
lantai atas pusat mandi ala Turki di Northumber- 
land Avenue, ada-sudut yang agak terpisah. Di 
situ terdapat dua dipan yang berdampingan, tempat 
kami-berbaring pada tanggal 3 September 1902, 
yang mengawali kisah ini. Kutanyakan kepadanya 
apakah ada “sesuatu yang menarik perhatiannya. 
Sebagai jawaban, dia menyeruakkan tangannya 
yang panjang, kurus, dan gemetaran dari selimut 
yang menutupi tubuhnya, lalu diambilnya sebuah 
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amplop dari saku jas yang tergantung di sam- 
pingnya. 

"Ini bisa jadi cuma ulah orang dungu yang sok 
penting, atau justru merupakan masalah hidup- 
matinya seseorang,” katanya sambil menyerahkan 
surat itu kepadaku. "Aku tak tahu lebih banyak 
dari apa yang tertulis di situ." 

Surat itu berasal dari Klub Carlton dan ber- 
tanggalkan malam sebelumnya. Beginilahyisinya: 


Salam hormatdari Sir James Damery, yang 
akan “berkunjung pada pukul 16.30 besok. 
Dia ingin berkonsultasi dengan Mr. Holmes 
tentang masalah yang sangat peka dan pen- 
ting. Karena itu, dia yakin Mr. Holmes akan 
mengusahakan agar konsultasi itu bisa ber- 
langsung, dan Mr. Holmes diminta mengon- 
firmasikan pertemuan itu melalui telepon ke 
Klub Carlton. i 


"Tak perlu kujelaskan aku telah melakukan se- 
bagaimana yang diminta di surat itu, Watson," 
kata Holmes ketika aku mengembalikan surat itu 
kepadanya. "Apakah kau punya informasi tentang 
Sir Damery?”" 

"Tak banyak, cuma namanya. memang sangat 


terkenal di masyarakat." . , 
"Kalau begitu aku malah tahu lebih banyak 


daripadamu. Dialah tokoh yang mengatur agar hal- 
hal yang peka tak sampai dimuat di surat kabar. Kau 
mungkin ingat bagaimana dia bernegosiasi dengan 
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Sir George Lewis tentang kasus Warisan Hammer- 
ford. Dia mahir berdiplomasi dan berpengalaman 
luas. Oleh sebab itu aku berani berharap ini bukan 
lelucon: dia memang sedang membutuhkan per- 
tolongan kita." 

“Kita?" 

"Kalau kau tak keberatan tentunya, Watson?" 

"Aku merasa mendapat kehormatan." 

"Nah, kau tahu jam pertemuannya, kan? Sete- 
ngah lima. Sementara ini, kita lupakan dulu hal 
itu." 

Waktu itu aku tinggal di rumahku sendiri di 
Oueen Anne Street, tapi aku sudah tiba di Baker 
Street sebelum pukul setengah lima. Tepat pada: 
waktu yang dijanjikan, Kolonel Sir James Damery 
tiba. Rasanya tak begitu perlu aku menggambarkan 
dirinya, karena banyak orang pasti sudah mengenal 
sosoknya yang tinggi besar, sikapnya yang terus 
terang dan lugu, wajahnya yang lebar dan klimis. 
Suaranya bersahabat dan menyenangkan. Sorot 
matanya tulus, dan bibirnya selalu mengembang: 
kan senyum jenaka. Dia mengenakan topi tinggi 
yang berkilauan, jas panjang berwarna gelap, dan 
macam-macam perlengkapan mulai dari jepit dasi 
mutiara pada dasi satinnya yang hitam sampai 
penutup lutut berwarna lembayung di atas sepatu- 
nya yang mengilap. Semua ini menunjukkan beta- 
pa telitinya dia dalam hal berbusana yang memang 
merupakan salah satu ciri khasnya. Sosok bang- 
sawan yang gagah perkasa itu seolah memenuhi 
ruangan kami yang kecil. 
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"Tentu saja, saya sudah menduga akan menjum- 
pai Dr. Watson di sini," komentarnya. sambil 
membungkuk hormat. "Kita mungkin akan sangat 
memerlukan kerja samanya, karena masalahnya 
kali ini, Mr. Holmes, menyangkut seseorang. yang 
sudah tersohor kelalimannya dan nekat. Saya be- 
rani mengatakan dialah. orang yang paling -ber- 
bahaya di Eropa." 

"Saya sudah beberapa kali berurusanvdengan 
orang-orang yang menyandang,.reputasi seperti 
itu," kata Holmes sambil tersenyum. "Anda tidak 
merokok, ya? Kalau begitu, saya minta izin untuk 
menyalakan pipa rokok saya. Kalau orang yang 
Anda maksud memang lebih berbahaya dari almar- 
hum Profesor Moriarty, ataupun Kolonel Sebastian 
Moran yang masih hidup, orang itu benar-benar 
perlu diurus. Boleh:tahu namanya?" 

"Pernah dengar tentang Baron Gruner?" 

"Maksud Anda si pembunuh dari Austria?" 

Kolonel Damery mengayunkan kedua tangannya 
yang terbungkus sarung tangan sambil tertawa. 
"Rasanya tak ada informasi apa pun yang terlewat 
oleh Anda, Mr. Holmes! Hebat sekali! Jadi Anda 
sudah tahu dia pembunuh?" 

"Pekerjaan. saya memang mengharuskan, saya 
mengikuti perkembangan, dunia kriminal di Eropa. 
Siapa pun yang membaca berita tentang peristiwa 
di Prague pasti bisa menyimpulkan siapa pelaku 
sebenarnya! Masalah teknis hukum, dan,.matinya 
saksi secara mencurigakan itulah yang menyebab- 
kan dia bisa bebas dari tuduhan! Saya yakin dialah 
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yang membunuh istrinya sendiri dalam 'kecela- 
kaan” di Splugen Pass. Saya bahkan bisa mem- 
bayangkan apa yang sebenarnya terjadi saat itu. 
Sejak dia pindah ke Inggris, saya sudah punya 
firasat cepat atau lambat dia akan berurusan de- 
ngan saya. Nah, apa ulah Baron Gruner. di sini? 
Saya kira tak ada sangkut pautnya dengan apa 
yang pernah terjadi sebelumnya?" 

"Memang tidak, tapi lebih parah dari.itu. Meng- 
hukum pelaku tindak. kejahatan memang penting, 
tapi mencegah dia melakukan tindak kejahatan lain 
lebih penting lagi. Kejadiannya pasti akan me- 
ngerikan sekali, Mr. Holmes, penuh kekejaman, 
dan itu direncanakan di depan mata saya. Semua- 
nya saya ketahui ,dengan jelas, namun saya tak 
mampu mencegahnya, Bayangkan saja, adakah 
orang lain yang menduduki posisi sesulit saya?" 

"Mungkin tidak ada." 

“Kalau begitu, Anda akan bersimpati kepada 
klien yang saya wakili." 

"Saya tak menduga Anda hanya perantara. Siapa 
sebenarnya yang menyuruh Anda?" 

"Mr. Holmes, saya mohon Anda tak mengejar 
saya dengan pertanyaan itu. Kerahasiaan identitas 
beliau harus tetap dijaga. Tujuan beliau benar- 
benar. mulia dan agung, tapi beliau lebih suka 
kalau namanya tak disebut-sebut. Saya tak perlu 
mengatakan bahwa honor Anda akan dijamin, dan 
jumlahnya sangat pantas. Apakah artinya nama 
klien bagi Anda?" 

"Maafkan saya,” kata Holmes, “saya biasa meng- 
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hadapi misteri dari satu sisi saja. Kalau saya harus 
menghadapinya dari dua sisi, akan terlalu membi- 
ngungkan. Maaf, Sir James, saya tak dapat mena- 
ngani kasus Anda." 

Tamu kami sangat terpukul: Wajahnya yang le- 
bar dan sensitif menjadi muram. 

"Anda tak menyadari akibat tindakan Anda, Mr. 
Holmes," katanya. "Anda membuat saya meng- 
hadapi dilema yang sangat serius, karena saya 
yakin Anda akan bersedia menangani kasus ini 
seandainya saja saya bisa memberikan semua fak- 
tanya. Tapi, saya terikat janji untuk merahasiakan- 
nya. Paling tidak, berilah saya kesempatan untuk 
menyajikan data-data yang boleh saya sampaikan." 

"Silakan, asal Anda mengerti bahwa saya tak 
menjanjikan apa-apa." 

"Saya mengerti. Pertama-tama, Anda pasti per- 
nah mendengar tentang Jenderal de Merville, 
kan?" siti 

“De Merville yang termasyhur itu? Tentu saja!” 

“Beliau punya putri bernama Violet de Merville. 
Gadis itu masih muda, kaya, cantik, pandai—po- 
koknya luar biasa. Sang putri yang cantik dan lugu 
inilah yang akan kita selamatkan dari tangan pen- 
jahat ulung." 

"Baron Gruner menculiknya?" 

"Tidak secara fisik... tapi akibatnya malah lebih 
parah. Dia menjerat gadis itu dalam cinta. Baron 
Gruner, sebagaimana Anda mungkin telah men- 
dengar, memang sangat tampan wajahnya, menarik 
hati sikapnya, lemah lembut nada bicaranya, serta 
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romantis.dan misterius gayanya. Pria yang begini 
kan yang sangat didambakan wanita? Kata orang, 
semua wanita mengaguminya dan dia memanfaat- 
kan hal itu." ' 

"Bagaimana gerangan pria semacam dia bisa 
berkenalan dengan wanita terhormat seperti Miss 
Violet de Merville?" 

"Mereka bertemu dalam suatu wisata kapal me- 
ngelilingi Laut Tengah. Perusahaan perjalanan itu, 
walaupun cukup selektif, rupanya tak menyadari 
siapa sebenarnya sang Baron. Semuanya telah ter- 
jadi. Penjahat itu terus menempel pada Violet, 
sampai dia berhasil merebut hatinya. Rasanya tak 
Cukup kalau dikatakan Violet mencintai pria itu. 
Dia memujanya, dia terobsesi olehnya. Baginya 
tak ada pria lain di dunia ini. Segala upaya tejah 
dilakukan untuk menyadarkan Violet, tapi tak ada 
hasilnya. Singkatnya dia merencanakan untuk me- 
nikah dengan pria itu bulan depan. Karena dia 
sudah akil balig dan sangat keras kepala, tam- 
paknya tak ada sesuatu pun yang dapat mencegah 
kemauannya." 

"Tahukah Miss Merville tentang peristiwa di 
Austria?" 

"Setan licik itu telah mengisahkan semua skan- 
dal masa lalunya—menurut versinya, tentu saja. 
Dan ia menampilkan diri sebagai martir yang tak 
bersalah. Violet jelas lebih percaya pada versi pria 
ganteng itu daripada penuturan-orang-orang lain." 

"Wah, susah, ya! .Omong-omong, tanpa sadar 
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Anda telah menyebutkan nama klien Anda. Jen- 
deral de Merville, kan?" 

Tamu kami menjadi gelisah. | 

"Saya bisa saja membohongi Anda dengan 
membenarkan dugaan Anda, Mr. Holmes,-tapi bu- 
kan demikian kenyataannya. De Merville, tentara 
yang perkasa itu, langsung hancur hatinya karena 
kejadian ini. Dra yang biasanya gagah berani dan 
tak pernah kehilangan semangat di medan perang, 
kini menjadi orang tua yang lemah dan gemetaran. 
Jelas dia tak ,mungkin bertahan menghadapi ba- 
jingan licik yang sangat berpengaruh seperti pria 
Austria ini, Klien saya adalah sahabat lama sang 
Jenderal, yang sudah menganggap Violet sebagai 
putrinya sendiri. Dia tak rela tragedi ini menimpa 
gadis itu, namun tak mungkin baginya untuk me- 
minta pertolongan Scotland Yard. Dialah ,yang 
mengusulkan agar saya menghubungi Anda dengan 
syarat namanya tak dilibatkan dalam masalah ini. 
Saya yakin, Mr. Holmes, dengan kemampuan An- 
da yang luar biasa, Anda dapat melacak siapa 
klien saya ini dengan mudah, tapi saya mohon, 
demi menjaga kehormatannya, jangan Anda la- 
kukan itu, dan biarlah identitasnya tetap tersem- 
bunyi." 

Holmes tersenyum aneh. . : 

“Saya rasa saya bersedia berjanji," katanya. Sa- 
ya ingin menambahkan bahwa masalah Anda me- 
narik perhatian saya, dan saya akan mem- 
persiapkan diri untuk menanganinya. mag 
caranya saya bisa berhubungan dengan Anda? 
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"Anda dapat mencari saya di Klub Carlton: Tapi 
bila Anda membutuhkan saya secara mendesak, 
silakan hubungi telepon pribadi saya, XX.31." 

Holmes mencatat nomor itu di buku catatan 
yang diletakkannya di atas lutut. Bibirnya masih 
menyunggingkan senyum. 

"Tolong minta alamat Baron saat ini. Ada, 
kan?" 

"Vernon Lodge, dekat Kingston. Rumahnya be- 
sar. Dia mendapat banyak untung melalui beberapa 
transaksi spekulasi yang agak curang. Dia kaya 
sekarang, dan ini membuatnya menjadi lawan yang 
lebih berbahaya." 

“Apakah dia ada di rumahnya sekarang?" 

"Ya." : 

"Di samping semua yang Anda utarakan kepada 
saya, apakah masih ada tambahan informasi ten- 
tang pria itu?" 

"Seleranya serba mahal. Dia penggemar kuda. 
Dia pernah juga bermain polo di Hurlingham, tapi 
karena peristiwa Prague tersiar ke mana-mana, dia 
lalu mengundurkan diri. Dia mengoleksi buku dan 
foto. Dia punya selera artistik yang lumayan dan 
ahli dalam soal porselen Cina. Kalau tak salah dia 
pernah menulis buku tentang itu." 

"Pribadi yang kompleks," kata Holmes. "Semua 
penjahat memang begitu. Charlie Peace ternyata 
pemain biola yang hebat. Wainwright seniman 
yang lumayan. Dan masih banyak lagi contohnya. 
Well, Sir James, silakan beritahu klien Anda bah- 
wa saya akan menangani Baron Gruner. Saya 
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punya beberapa sumber informasi, dan saya berani 
mengatakan kita akan mendapatkan jalan untuk 
membereskan masalah ini." 


Ketika tamu kami sudah pulang, lama Holmes 
duduk termenung, sehingga kupikir dia sudah lupa 
bahwa aku ada di dekatnya. Namun akhirnya pi- 
kirannya kembali ke alam nyata lagi. 

"Well, Watson, punya pandangan?" tanyanya. 

"Menurutku, sebaiknya kautemui wanita muda 
itu sendiri." 

"Sobatku Watson, kalau ayahnya yang hancur 
hati saja tak berhasil membujuknya, apalagi aku 
yang tak dikenalnya. Tapi usulmu bisa dicoba bila 
yang lain-lain tak berhasil. Sekarang kurasa kita 
harus mulai dari sudut yang berbeda. Shinwell 
Johnson mungkin bisa membantu kita." 

Aku belum pernah menyebut nama Shinwell 
Johnson dalam kisah-kisahku sebelumnya, karena 
aku memang jarang mengangkat kasus-kasus yang 
ditangani sahabatku pada tahap akhir kariernya. 
Selama tahun-tahun pertama abad kedua puluh ini, 
Johnson menjadi-asisten Holmes yang sangat ber- 
harga. Sayangnya, dia dulunya terkenal sebagai 
penjahat yang sangat berbahaya, bahkan sempat 
dipenjara sampai dua kali di Parkhurst. Tapi akhir- 
nya dia bertobat, Ialu berbalik membantu Holmes 
dengan cara mencarikan informasi tentang dunia 
kriminal bawah tanah di London. Seandainya men- 
jadi informan polisi, dia pasti.akan cepat dikenal 
orang. Tapi karena peranannya terbatas pada ka- 
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sus-kasus yang tak pernah diajukan ke pengadilan, 
kegiatannya tak disadari oleh rekan-rekannya. Se- 
bagai sesama penjahat, dengan mudah dia dapat 
keluar-masuk .semua kelab malam, rumah peng- 
inapan murah, dan tempat perjudian di seluruh 
penjuru kota. Dia sangat sigap dalam mengadakan 
pengamatan, dan otaknya yang aktif menjadikan- 
nya informan yang sangat ideal. Orang inilah yang 
kini akan dimintai jasanya oleh Holmes. 


Kegiatan-kegiatan Holmes sore itu tak dapat 
kuikuti karena aku sendiri harus menyelesaikan 
suatu urusan, namun malamnya aku menemuinya 
di Restoran Simpson's sesuai “perjanjian. Sambil 
duduk di meja kecil dekat jendela dan menatap 
keramaian kawasan Strand, sobatku menjelaskan 
langkah-langkah yang telah diambilnya. 3 

"Johnson seding mengendus-endus," katanya. 
"Mungkin dia bisa menggali sesuatu di dunia hi- 
tam, karena di sanalah, di tengah-tengah pusat 
kejahatan, terletak rahasia Baron Gruner." 

"Tapi kalau gadis itu tak mau percaya pada apa 
yang diketahui orang selama ini, apakah kaukira 
dia akan percaya pada informasi baru yang kau- 
temukan?" 

"Siapa tahu, Watson? Hati dan pikiran wanita 
sungguh bagaikan teka-teki bagi pria. Pembunuhan 
kadang-kadang bisa dimaafkan atau dicari pen- 
jelasannya, namun gangguan kecil yang tak sehebat 
pembunuhan bisa menghancurkan -hati seseorang. 
Baron Gruner mengatakan kepadaku..." 
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"Kau sempat bicara dengannya?!" 

"Oh ya, aku memang belum mengungkapkan 
rencanaku kepadamu. Well, Watson, aku ingin ber- 
temu muka dengannya, aku ingin melihat sendiri 
bagaimana sebenarnya dia. Sesudah memberikan 
instruksi pada Johnson, aku pergi ke Kingston. 
Sang Baron menyambutku dengan ramah." 

"Apakah dia mengenalimu?" 

"Jelas, karena aku memberikan kartu namaku. 
Dia ini musuh yang hebat, sikapnya sedingin es, 
suaranya empuk dan menenangkan sekaligus me- 
ngandung racun. Gayanya seperti bangsawan—aku 
ditawarinya minum teh segala—namun kekejaman- 
nya tak dapat disembunyikan. Ya, aku senang 
sekali telah dipercaya untuk menangani Baron 
Adelbert Gruner." 

"Kau tadi bilang, dia sangat ramah?" S 

"Seperti kucing yang mendengkur di depan ti- 
kus yang akan dimangsanya. Keramahan orang 
kadang-kadang lebih mematikan daripada kega- 
rangan orang yang lebih kasar sikapnya. Sapaan 
awalnya saja sangat unik. 'Saya sudah mengira 
cepat atau lambat saya akan bertemu dengan An- 
da, Mr. Holmes,” katanya. 'Anda ditugasi Jenderal 
de Merville untuk mencegah pernikahan saya de- 
ngan putrinya, Violet. Betul, kan? 

"Aku mengangguk. 

"Sobat," lanjutnya, "Anda hanya akan meng- 
hancurkan reputasi Anda yang sudah menjadi buah 
bibir itu. Anda tak akan menghasilkan apa-apa, 
malah membahayakan diri sendiri mungkin. Saya 
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sarankan agar Anda mengundurkan diri dari kasus 
ini secepatnya.” 

"Masalah ini menerbitkan rasa ingin tahu saya,” 
jawabku. "Dan justru saya yang ingin menyaran- 
kan agar Anda mengundurkan diri dari urusan ini. 
Saya.menghargai kecerdikan Anda, Baron, bahkan 
setelah saya tahu sedikit tentang kepribadian Anda. 
Mari kita bicarakan secara jantan. Tak ada seorang 
pun yang akan menyingkapkan masa lalu Anda 
ataupun mengganggu kenyamanan hidup Anda. Se- 
mua itu sudah berlalu, dan Anda bisa merasa 
aman sekarang. Tapi, jika Anda nekat menikahi 
gadis itu, Anda akan "berhadapan dengan musuh- 
musuh perkasa yang tak akan membiarkan Anda 
hidup tenteram di Inggris. Apakah itu yang Anda 
inginkan? Jelas akan lebih bijaksana bila Anda 
melupakan saja-wanita itu. Anda tentu tak suka 
kalau fakta-fakta masa lalu Anda sampai ke te- 
linganya, bukan? 

"Sehelai bulu hidung Baron mencuat keluar dari 
kedua lubangnya sehingga terlihat seperti antena 
serangga. Bulu hidungnya bergerak-gerak lucu 'se- 
mentara dia mendengarkan kata-kataku, dan akhir- 
nya dia tergelak ringan. 

"Maaf kalau saya tertawa, Mr. Holmes,” katanya, 
'tapi benar-benar lucu melihat Anda mencoba main 
kartu padahal Anda sendiri tak pegang kartu. Luar 

biasa... sekaligus menyedihkan. Ancaman Anda itu 
cuma pepesan kosong, Mr. Holmes.” 

"Begitu menurut Anda? 

"Begitu menurut saya: Biar saya jelaskan kepada 
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Anda... posisi saya sangat .kuat, sehingga saya 
mampu mendemonstrasikannya. Seluruh hati dan 
pikiran wanita itu sudah ada dalam genggaman saya, 
Mr. Holmes. Dia tetap mencintai saya walaupun 
sudah saya beberkan masa lalu saya yang tak 
menyenangkan. Saya bahkan telah memperingat- 
kannya tentang orang-orang yang dengan maksud 
jahat akan mendatanginya dan menjelek-jelekkan 
saya. Saya sudah mengajarinya cara menghadapi 
orang-orang seperti Anda. Anda-pernah mendengar 
tentang efek pascahipnotis, Mr. Holmes? Well, Anda 
akan melihat sendiri contohnya. Pokoknya tunangan 
saya sudah siap untuk menemui siapa pun, dan saya 
yakin dia bersedia menerima Anda. Dia tunduk pada 
semua kemauan ayahnya—kecuali dalam satu hal 
sepele.” 

"Well, Watson, karena rasanya tak ada lagi yang 
perlu kukatakan, aku pun pamit dengan segagah 
mungkin. Namun ketika tanganku sedang memutar 
pegangan pintu, dia membuatku berhenti sejenak. 

"Omong-omong, Mr. Holmes,” katanya, 'apa- 
kah Anda mengenal Le Brun, agen Prancis itu? 

"'Ya,” sahutku. 

" Anda pernah mendengar tentang musibah yang 
menimpanya? 

"Saya dengar dia dipukuli beberapa orang In- 
dian Apache di daerah Montmartre, sehingga dia 
menjadi lumpuh seumur hidup. 

“Begitulah, Mr. Holmes. Kebetulan baru se- 
minggu sebelumnya dia mengutak-atik urusan sa- 
ya. Jadi, jangan coba-coba, Mr. Holmes. Ini bukan 
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pekerjaan .yang menguntungkan bagi Anda. Be- 
berapa orang sudah mengalaminya. Pesan terakhir 
saya untuk Anda ialah ambil jalan Anda sendiri, 
saya pun akan mengambil jalan saya. Selamat 
jalan! 

"Nah, Watson, sekarang kau sudah tahu se- 
muanya." 

"Orang itu tampaknya berbahaya." 

"Sangat berbahaya. Tanpa menggertak pun, se- 
benarnya dia jenis orang yang akan melakukan 
lebih dari yang dikatakannya." 

"Kalau begitu haruskah kau ikut campur? Apa 
salahnya kalau dia menikah dengan gadis itu?" 

"Mengingat dialah pembunuh istrinya yang ter- 
akhir, menurutku jelas salah besar kalau gadis itu 
menikah dengannya. Di samping itu, bagaimana 
dengan kiien kita? Yah, kita tak perlu membicara- 
kannya sekarang. Kalau kau sudah selesai minum 
kopi, yuk ikut aku pulang, karena Shinwell yang 
bersemangat itu pasti sudah ada di sana membawa 
laporannya." 

Pria berbadan besar, berwajah merah, dan ber- 
mata hitam nyalang itu memang telah menunggu 
di Baker Street. Di sampingnya duduk seorang 
wanita bertubuh ramping. Wajahnya yang masih 
muda pucat dan tegang, dipenuhi gurat-gurat ke- 
pedihan dan luka. 

"Ini Miss Kitty Winter," kata Shinwell Johnson 
memperkenalkan wanita itu kepada kami sambil 
mengayunkan tangannya yang gemuk. "Apa yang 
tidak diketahuinya... well, biarlah dia bicara sen- 
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diri. Saya menemukannya satu jam setelah saya 
menerima pesan Anda, Mr. Holmes." 

"Tak susah mencari alamat saya," kata wanita 
muda itu. "Neraka, London sama seperti Porky 
Shinwell. Kami berdua teman lama. Tapi orang 
yang sedang Anda incar, Mr. Holmes, seharusnya 
tinggal di neraka yang lebih dalam, kalau saja 
keadilan ditegakkan di bumi ini!" 

Holrnes tersenyum. "Saya rasa kami butuh doa 
restu Anda, Miss Winter." 

"Kalau saya bisa membantu Anda memberi gan- 
jaran yang setimpal baginya, saya akan lakukan 
dengan senang hati," kata tamu kami penuh se- 
mangat. Wajahnya memancarkan kebencian, sorot 
matanya berapi-api. 

"Anda tak perlu susah-susah mengorek masa 
lalu saya, Mr. Holmes. Yang penting, saya jadi 
begini karena Adelbert Gruner. Betapa besar ke- 
inginan saya untuk menghancurkan hidupnya!" Di- 
kepalkannya kedua tangannya dengan gemas ke 
udara. "Oh, kalau saja saya bisa menghancurkan 
hidupnya sebagaimana telah dilakukannya terhadap 
begitu banyak orang!" 

“Anda tahu tentang kasus yang sedang kami 
tangani?" 

"Porky Shinwell telah menceritakannya. Bajing- 
an itu sedang mengincar seorang gadis, dan ingin 
menikahinya. Anda bertugas untuk mencegah. hal 
ini. Apakah semua yang Anda ketahui tentang 
setan itu tak cukup untuk menyadarkan si gadis? 
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Orang waras tentu tak mau terlibat dengan pria 
semacam itu!" 

"Sayangnya gadis itu boleh dibilang tidak wa- 
ras. Pikirannya dibutakan oleh cinta. Dia sudah 
diberitahu semuanya tentang pria itu, dan dia tak 
peduli." 

"Diberitahu juga tentang pembunuhan itu?" 

"Ya." 

"Ya Tuhan. Dia pasti sudah gila!" 

"Dia menganggap semuanya fitnah belaka." 

"Tak bisakah Anda menunjukkan bukti-bukti ke- 
padanya?" 

"Well, bersediakah Anda membantu kami dalam 
hal ini?" 

"Bukankah diri saya saja sudah cukup untuk 
menjadi bukti? Kalau saya berhadapan muka de- 
ngan gadis itu, dan mengatakan kepadanya bi- 
gaimana pria itu telah memperlakukan saya..." 

"Anda bersedia?" 

"Bersedia? Bagaimana mungkin tak bersedia?" 

"Well, kita bisa mencoba. Tapi pria itu telah 
mengakui semua dosanya dan gadis itu memaaf- 
kannya. Saya kuatir dia tak akan berubah pikiran." 

"Saya yakin pria.itu belum mengungkapkan se- 
muanya," kata Miss Winter. "Saya kebetulan melihat 
sendiri satu-dua pembunuhan yang dilakukannya di 
samping pembunuhan yang menggemparkan itu. 
Dengan gaya bicaranya yang tenang sambil menatap 
lurus kepada saya, dia mengungkapkan, 'Orang itu 
akan menemui ajalnya sebulan lagi.” Dan ternyata 
dia tidak bergurau. Tapi saya tak begitu meme- 
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dulikannya, karena waktu itu saya sedang kasmaran. 
Apa pun yang dilakukannya tak jadi masalah bagi 
saya, persis seperti sikap gadis dungu ini! Hanya ada 
satu hal yang mengguncangkan saya—buku harian- 
nya. Kalau saja saya tak begitu terpikat oleh tutur 
katanya yang lemah lembut yang ternyata penuh 
racun dan kebohongan itu, saya pasti telah me- 
ninggalkannya malam itu juga. Bukunya-bersampul 
kulit cokelat dan dapat dikunci, Mr. Holmes. Ha- 
laman depannya ditulis dengan tinta emas. Saya rasa 
dia agak mabuk malam itu, maka dia menunjukkan 
buku itu kepada saya." 

“Apa isinya?" 

"Dengar, Mr. Holmes, pria ini mengoleksi ba- 
nyak wanita, dan dia bangga akan koleksinya. 
Semuanya ada di dalam buku itu: foto, nama, 
perincian, semua yang menyangkut wanita-wanita 
itu. Buku yang benar-benar tak manusiawi—buku 
yang tak mungkin dibuat oleh orang yang paling 
bobrok moralnya sekalipun. Tapi Adelbert Gruner 


memilikinya. Jiwa-jiwa yang Telah Kuhancur- 


kan—begitulah mestinya judul buku itu. Namun 
sudahlah, buku itu tak ada manfaatnya buat Anda, 
dan kalaupun ada, Anda tak akan bisa mendapat- 
kannya." 

"Di mana dia menyimpannya?" 

"Mana saya tahu? Sudah lebih dari setahun saya 
meninggalkannya. Waktu itu, saya tahu tempatnya. 
Dia orangnya rapi dan teliti, jadi mungkin saja 
masih di situ—di kotak arsip di bagian atas lemari 
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kuno di kamar bacanya yang sebelah dalam. Anda 
tahu rumahnya?" 

"Saya pernah masuk ke ruang bacanya," kata 
Holmes. 

"Oh ya? Anda benar-benar sigap, padahal Anda 
barumulai tugas ini tadi sore. Mungkin kali ini 
Adelbert bertemu dengan tandingannya. Di ruang 
baca di luar terdapat lemari kaca besar berisi 
porselen Cina. Di belakang meja tulis ada pintu 
menuju ruang baca dalam—-ruangan kecil tempat dia. 
menyimpan.surat-surat dan barang-barang lain." 

"Dia tak takut dirampok?” 

"Adelbert..bukan "penakut. Musuh yang paling 
membencinya pun akan mengakui hal itu. Dia bisa 
menjaga diri. Pada malam hari dia memasang 
alarm. Di samping itu, untuk apa maling masuk ke 
rumahnya? Yang “berharga cuma barang-barang 
porselen itu." 

“Tak menarik,” kata Shinwell Johnson dengan 
yakin. "Tak ada tukang tadah yang mau barang 
seperti itu. Tak bisa dilebur, susah dijual." 

"Begitu, ya?" kata Holmes. "Nah, Miss Winter, 
silakan datang kemari jam lima sore besok: Saya 
akan mempertimbangkamapakah saran Anda untuk 
menemui gadis itu secara pribadi bisa diatur atau 
tidak. Saya sangat berterima kasih atas kesediaan 
Anda bekerja sama dengan kami. Saya yakin klien 
saya tak berkeberatan memberi Anda..." 

"Saya tak memikirkan hal itu, Mr. Holmes!" 
teriak wanita muda itu. "Saya" tak memikirkan 
uang sama sekali. Saya hanya ingin melihat pria 
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itu terlempar ke dalam lumpur, dan. saya akan 
puas kalau bisa membenamkan wajahnya ke lum- 
pur dengan kaki saya. Saya akan datang besok 
atau kapan saja untuk membantu Anda. Porky tahu 
di.mana saya tinggal." 


Aku baru bertemu Holmes lagi malam berikut- 
nya. Kembali kami makan malam di restoran di 
kawasan Strand. Dia mengangkat bahu ketika ku- 
tanyai apakah pertemuannya dengan Miss Violet 
de Merville berhasil. Lalu dia menuturkan penga- 
lamannya. 

"Aku sama sekali tak mendapat kesulitan untuk 
menemui gadis itu," kata Holmes. "Dia sepertinya 
sengaja menunjukkan kepatuhannya pada ayahnya 
sebagai penebus kesedihan yang telah diakibatkan- 
nya. Jenderal de Merville sendiri yang menele- 
ponku untuk mengabarkan bahwa putrinya siap 
menerimaku, dan Miss Winter datang ke tempatku 
dengan penuh semangat tepat pada jam yang te- 
lah ditentukan. Kami menyewa kereta dan sampai 
di rumah pensiunan tentara itu di Berkeley Sguare 
Nomor 104 pada jam setengah enam. Gadis itu 
sudah menunggu di ruang duduk dengan sikap 
kaku dan penuh percaya diri. 

"Sulit bagiku untuk mendeskripsikannya, Watson. 
Kau mungkin akan bertemu sendiri dengannya da- 
lam proses penanganan kasus ini. Gadis itu cantik, 
kecantikan langka yang hanya dimiliki kalangan 
atas. Bagaimana seorang pria berhati binatang sam- 
pai. berhasil mencengkeramkan kukunya pada gadis 
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itu benar-benar tak terbayangkan. Dunia mereka 
bagaikan langit dan bumi: pasangan 'itu seperti 
malaikat dan manusia gua. 

"Gadis itu tentu saja sudah tahu maksud ke- 
datanganku, bajingan itu sudah meracuni pikiran- 
nya.untuk menentangku. Kurasa kehadiran Miss 
Winter agak mengejutkannya, namun dengan ang- 
kuh dia mempersilakan kami duduk. Sikapnya se- 
perti suster kepala biara yang menerima dua pe- 
ngemis penyandang kusta. 

"Well, Sir,” katanya dengan suara sedingin es, 
'nama. Anda tak asing bagi saya.. Anda datang 
kemari untuk memfitnah tunangan saya, Baron 
Gruner.. Saya bersedia menemui Anda hanya kare- 
na diminta ayah saya, dan sebelumnya saya ingin 
mengingatkan Anda bahwa apa pun yang Anda 
katakan tak mungkinmempengaruhi saya. 

"Aku benar-benar kasihan melihat. gadis itu, 
Watson.. Sesaat. kubayangkan bagaimana seandai- 
nya dia putriku sendiri. Aku biasanya tak suka 
banyak bicara, aku lebih suka memakai otakku 
daripada hatiku. Tapi saat itu aku sampai memo- 
hon kepadanya. Kugambarkan kepadanya bagai- 
mana nasib wanita yang.baru mengetahui sifat asli 
seorang .pria setelah dia menjadi istrinya—wanita 
yang menyerahkan diri kepada pria yang tangan- 
nya berlumur darah dan mulutnya berbisa. Semua- 
nya kuungkapkan—-rasa malu, takut, pedih, mau- 
pun kehancuran yang akan menimpanya. Tapi ga- 
dis itu tak bergeming sedikit pun. Matanya tetap 
memandang kejauhan, sama sekali tak terpengaruh 
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kata-kataku. Aku jadi teringat pada apa yang per- 
nah dikatakan bajingan itu tentang efek hipnotis. 
Orang yang kena pengaruh hipnotis akan meyakini 
bahwa dia hidup di dunia lain yang penuh impian 
kenikmatan. Namun anehnya dia mampu menja- 
wab dengan tegas. 

"'Saya telah mendengarkan penuturan Anda de- 
ngan sabar, Mr. Holmes,” katanya. "Sudahvsaya 
katakan, saya tak akan terpengaruhssedikit pun. 
Saya sadar bahwa Adelbert, tunangan saya, telah 
mengalami banyak cobaan hidup, sehingga dia di- 
benci dan dipersalahkan banyak orang. Anda bu- 
kan orang pertama yang menjelek-jelekkan dia di 
depan saya. Anda mungkin bermaksud baik, wa- 
laupun saya tahu Anda orang upahan yang se- 
karang menentang Baron tapi kali lain bisa saja 
membela dia. Bagaimanapun, saya harap Anda 
mengerti satu hal, yaitu bahwa saya mencintai dia, 
dan dia mencintai saya. Kalau memang dia sempat 
terpeleset, mungkin saya justru ditakdirkan untuk 
membangunkannya. Oh ya...,” dia menoleh kepada 
Miss Winter, "siapa wanita ini? 

"Aku baru saja mau menjawab ketika Miss Winter 
tiba-tiba menyerbu. Kau pernah melihat api dan es 
berhadapan langsung? Begitulah keadaan kedua wa- 
nita itu saat itu. 

"'Saya akan mengatakan siapa saya!” teriaknya 
sambil berdiri dari kursinya. "Saya wanita sim- 
panannya yang terakhir. Saya salah satu dari pu- 
luhan wanita yang telah terpikat olehnya lalu 
dimanfaatkan, dihancurkan, dan dicampakkan. An- 
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da pun .akan mengalami nasib yang sama, .dan 
pada.waktu itu Anda akan merasa lebih baik mati 
saja. Dengarkan saya, wanita bodoh, begitu Anda 
menikahi pria itu, tamatlah riwayat Anda. Hati 
Anda atau bahkan leher Anda akan diremukkan- 
nya, walaupun sekarang dia mati-matian ingin 
mendapatkan Anda. Saya katakan ini bukan karena 
saya kasihan pada Anda... bagi saya tak jadi soal 
apakah Anda hidup atau mati. Yang mendorong 
saya adalah kebencian dan sakit hati saya ter- 
hadapnya. Saya ingin membalas dendam atas apa 
yang telah dilakukannya pada diri saya. Tapi ter- 
serahlah, dan Anda tak perlu memandang jijik 
seperti itu, sobat, karena Anda pun akan menjadi 
wanita yang lebih menjijikkan daripada saya se- 
belum Anda menyadarinya. 

""Saya tak sudi membicarakan masalah ini,” ka- 
ta Miss de Merville dengan dingin. "Baiklah saya 
katakan sekali ini, dan takkan saya ulangi lagi, 
saya tahu tunangan saya pernah terjerat tiga wanita 
licik. Namun kekeliruan apa pun yang pernah di- 
lakukannya, kini dia benar-benar sudah insaf.” 

"'Tiga wanita, hah!' teriak Miss Winter. 'Bo- 
dohnya Anda ini! Bodohnya Anda ini!” 

"'Mr- Holmes, saya minta Anda segera meng- 
akhiri pembicaraan ini,” kata gadis itu, masih de- 
ngan suara sedingin es. 'Saya telah menuruti ke- 
mauan ayah saya untuk menemui Anda, tapi saya 
tak perlu mendengarkan kicauan wanita ini, 

"Sambil mengumpat-umpat, Miss Winter melom- 
pat ke depan, siap menyerang gadis angkuh yang 
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menjengkelkan itu. Kutarik dia ke arah pintu dan 
berhasil membawanya ke kereta tanpa menimbulkan 
kericuhan. Dia benar-benar kalap. Diam-diam, aku 
pun sangat marah, Watson, karena sikap gadis yang 
susah-susah ingin kami selamatkanvitu: Nah, se- 
karang kau sudah tahu dengan tepat posisi kita. Aku 
harus membuat rencana lain, karena gebrakan awal 
kita menemui kegagalan. Aku akan terus meng- 
hubungimu, Watson, karena kemungkinan besar kau 
akan ikut berperan, walaupun langkah berikutnya 
mungkin akan lebih banyak melibatkan mereka 
daripada kita." 


Ramalan Holmes ternyata tidak meleset. Me- 
reka—atau lebih tepatnya sang Baron karena aku tak 
percaya gadis bangsawan itu ikut terlibat—mengam- 
bil langkah untuk membereskan Holmes. Berita itu 
kubaca di koran dua hari setelah pertemuanku yang 
terakhir dengan Holmes. Bayangkan bagaimana ter- 
kejutnya aku ketika membaca judul berita yang 
terpampang di koran-koran sore. 


UPAYA PEMBUNUHAN 
TERHADAP SHERLOCK HOLMES 


| Aku berdiri mematung di depan kios koran di 
antara Hotel Grand dan Stasiun Charing Cross itu, 
sampai si penjual menegur sebab aku lupa mem- 
bayar. Di muka toko obat kubaca berita yang 
mengerikan itu. 
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Kami ikut prihatin mendengar musibah yang 
menimpa Mr. Sherlock Holmes, detektif ter- 
kenal itu. Dia menjadi korban usaha pem- 
bunuhan yang mengakibarkannya terluka cu- 
kup parah. Belum ada perincian yang masuk 
mengenai peristiwa itu, tapi kejadiannya di- 
perkirakan berlangsung pukul dua belas 
siang tadi di Regent Street, tepat di depan 
Cafe Royal. Penyerangan dilakukan oleh dua 
orang bersenjata tongkat, dan Mr. Holmes 
menderita luka-luka di kepala dan tubuhnya 
yang menurut dokter cukup serius. Dia di- 
larikan ke.Rumah Sakit Charing Cross, tapi 
lalu bersikeras minta dipulangkan ke rumah- 
nya di Baker Street. Menurut saksi mata, 
kedua penjahat yang menyerangnya berpakai- , 
an sangat rapi, dan mereka berhasil melari- 
kan diri lewat Glasshouse Street yang ter- 
letak di belakang Cafe Royal. Tak diragukan 
lagi, mereka anggota komplotan penjahat 
yang sering merasa sangat terganggu “oleh 
kegiatan dan kecerdikan korban. 


Begitu selesai membaca berita itu, aku langsung 
melompat masuk ke kereta dan menuju: Baker 
Street. Di ruang muka aku berpapasan dengan Sir 
Leslie Oakshott, ahli bedah terkenal itu, dan ke- 
retanya menunggu di belokan jalan. 

"Keadaannya tak terlalu mengkhawatirkan," be- 
gitu laporannya. "Hanya dua luka koyakan di kulit 
kepala dan lecet-lecet. Sudah saya jahit, juga 
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sudah saya suntikkan obat penenang. Dia perlu 
istirahat, tapi kalau Anda ingin menemuinya be- 
berapa menit saja, tak jadi masalah." 

Setelah mendapat izin dokter bedah itu, aku 
menyelinap masuk ke kamarnyayang gelap. Holmes 
ternyata tidak tidur, dan dia menyebut namaku 
dengan bisikan parau. 'Kerai jendelanya terbuka 
sedikit, membawa masuk seberkas sinar yang me- 
nerangi kepalanya yang diperban: Rembesan darah 
menodai kain linen putih-itu. Aku duduk di sam- 
pingnya dan memalingkan kepalaku. 

"Jangan terlalu kuatir, Watson,” gumamnya li- 
rih. "Keadaanku tak separah yang kaulihat." 

"Syukurlah!" 

"Kau tentu tahu, aku cukup mahir berkelahi 
dengan tongkat. Aku sebenarnya bisa menghindari 
pukulan-pukulan.itu, tapi aku kewalahan meng- 
hadapi penyerang kedua." 

"Apa yang bisa kulakukan, Holmes? Jelas ba- 
jingan itulah yang menyuruh mereka menyerang- 
mu. Apa aku perlu mendatangi dan balas me- 
nyerangnya? Apa pun akan kulakukan untukmu!" 

"Watson sobatku yang baik! Jangan, kita tak bisa 
berbuat apa-apa kecuali polisi berhasil menangkap 
kedua penyerangku. Tunggu saja dulu. Aku punya 
rencana lain. Pertama, ialah dengan membesar-be- 
sarkan luka yang kuderita. Tolong kautambah-tam- 
bahi, Watson. Katakan pada orang-orang, masih 
untung kalau aku bisa bertahan hidup dalam se- 
minggu ini... gegar otak... koma... sesukamu! Po- 

koknya dibuat kedengaran separah mungkin." 
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"Tapi bagaimana. dengan Sir Leslie Oakshott?" 

"Ob, tak ada masalah. Di depan dia aku.akan 
berpura-pura sakit." 

"Ada lagi?" 

"Ya. Minta Shinwell Johnson menyembunyikan 
Miss Winter. Para penyerangku pasti akan me- 
ngejarnya.sekarang.. Ini bisa gawat. Lakukanlah 
malam ini juga." 

"Aku akan pergi sekarang. Ada yang lain lagi?" 

Taruh pipa rokokku di meja—juga tempat tem- 
bakau itu. Ya, begitu! Datanglah kemari tiap pagi 
dan kita akan bersama-sama merencanakan kam- 
panye kita." 

Malam itu juga, aku dan Johnson mengatur 
kepindahan Miss Winter ke pinggir kota dan ber- 
pesan agar dia jangan bertindak apa-apa sampai 
bahaya yang mengancamnya telah lewat. a 


Selama enam hari, publik mendapat kesan bah- 
wa Holmes sedang sekarat. Majalah-majalah dan 
koran-koran memuat berita-yang menyedihkan ini. 
Kunjunganku tiap pagi ke tempat Holmes me- 
yakinkanku bahwa sesungguhnya dia tak separah 
yang diberitakan media-media itu. Keyakinan dan 
kemauannya yang tinggi membawa dampak yang 
menakjubkan. Kesehatannya membaik dengan sa- 
ngat cepat, dan aku “bahkan curiga keadaannya 
sebenarnya jauh lebih baik dari yang ditunjukkan- 
nya kepadaku. Sahabatku ini memang suka beraha- 
sia, bahkan kepadaku, satu-satunya sahabat dekat- 
nya, dia tak. mau menyatakan dengan jelas ren- 
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cana-rencana yang ada di benaknya. Dia selalu 
menandaskan bahwa supaya rencana dapat sa" 
dengan aman, hanya sang perencana yang bole 
gbr setelah musibah yang pen pana. 
jahitan-jahitan di kepalanya dilepas, tapi si 
yang dimuat di koran tentu saja sangat ber He 
Koran-koran itu juga memuat berita yang apn 
mau harus kusampaikan kepada sahabatku. a- 
takan bahwa Baron Adelbert Gruner sudah Mg 
beli tiket kapal Ruritania yang akan berangkat lari 
Liverpool pada hari Jumat. Ada urusan Pa 
yang harus diselesaikannya di Amerika Sg P3 
melangsungkan pernikahan dengan Miss Violet de 
Merville, putri satu-satunya dari... dan seterusnya... 
terusnya. 
na LT aku membacakan berita 
itu dengan wajah sangat serius. Berita itu ternyata 
mukulnya. 
Mamat teka. "Tiga hari lagi. Aku yakin 
bajingan itu punya rencana untuk sah 
diri. Tapi dia tak akan berhasil, Watson! 
Tuhan, dia tak akan berhasil! Sekarang” Watson, 
aku mau kau melakukan sam untukku. 
"Aku siap untuk itu, Holmes.” i 
karuan Mela tentang keramik Cina secara 
i i waktu 24 jam." 
Nana past lebih lanjut, dan aku pun an 
bertanya-tanya kepadanya. Berdasarkan 2 Saga 
setelah sekian Iama bekerja sama -5 ena 
jadi terbiasa untuk menuruti saja kemauannya. Lap 
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sementara aku menyusuri Baker Street setelah me- 
ninggalkan kamarnya, benakku dipenuhi pertanyaan 
untuk apa sebenarnya aku diminta melakukan se- 
suatu yang aneh begini. Namun aku pergi juga ke 
Perpustakaan London di St. James's Sguare, me- 
ngemukakan keperluanku kepada temanku Lomax 
yang bekerja di perpustakaan itu, dan akhirnya 
pulang menenteng beberapa buku tebal. 

Kata orang, seorang pengacara yang dengan be- 
gitu andal menangani suatu kasus pada hari Senin, 
biasanya sudah melupakan semua pengetahuan 
yang sengaja dipompakannya ke otaknya itu pada 
hari Sabtu berikutnya. Aku sebetulnya tak ingin 
coba-coba menjadi pakar keramik kagetan, tapi 
demi. Holmes kujalani juga perintahnya. Nyaris 
selama 24 jam penuh—aku berhenti hanya untuk 
tidur sejenak—kutekuni - buku-buku yang kubaca 
sambil berusaha menyerap informasi sebanyak- 
banyaknya. Kuhafalkan ciri khas masing-masing 
keramik karya seniman-seniman besar, keistime- 
waan keramik zaman Sung dan Yuan yang sudah 
begitu melegenda... 

Berbekal semua ini aku menemui Holmes kem- 
bali esok malamnya. Dia sudah tak berbaring di 
tempat tidur Jagi, meski kepalanya masih diperban. 
Dia duduk sambil menyandarkan kepala pada ke- 
dua lengannya di kursi malas favoritnya. 

“Wah, Holmes," kataku, "orang-orang mengira 
kau sedang sekarat." 

"Memang itu yang kuinginkan," Sahutnya. "Nah, 
Watson, sudah kaupahami bahan pelajaranmu?" 
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"Paling tidak, aku sudah berusaha." 

"Bagus. Jadi kau bisa ngobrol-ngobrol secara 
meyakinkan tentang hal itu, kan?" 

"Rasanya bisa." 

"Kalau begitu, tolong ambilkan kotak kecil yang 
ada di atas perapian." 

Dia membuka tutup kotak itu dan mengeluarkan 
benda kecil yang terbungkus kain sutra yang, Sa- 
ngat halus. Ketika bungkusnya dibuka, tampaklah 
piring kecil berwarna biru tua. Bagus sekali! 

"Hati-hati, Watson, ini keramik asli zaman 
Ming. Semua yang pernah dijual di Balai Lelang 
Christie tak ada yang menandingi keindahan benda 
ini. Kalau piring ini terkumpul lengkap, harganya 
setara dengan 'uang tebusan raja: Tapi kukira set 
lengkapnya tak bisa ditemukan di luar istana Pe- 
king. Ini barang berharga yang akan membuat 
seorang kolektor tergila-gila." 

"Jadi harus kuapakan benda ini?" 

Holmes menyerahkan sebuah kartu nama ber- 
tuliskan: Dr. Hill Barton, 369 Half Moon Street. 

"Kau akan menyamar sebagai orang itu malam 
ini, Watson. Temuilah Baron Gruner. Aku sudah 
menyelidiki kebiasaannya—pada jam setengah 
sembilan malam biasanya dia bebas. Tulislah surat 
dulu padanya mengabarkan kau akan datang me- 

ngunjunginya, membawa keramik antik zaman 
Ming. Kau dapat tetap berperan sebagai dokter— 
dokter yang senang mengoleksi barang antik— 
supaya kau tak terlalu canggung bersikap. Kau 
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berminat menjual koleksimu ini kalau harganya 
cocok." 

"Berapa harga yang cocok?" 

"Bagus sekali kautanyakan itu, Watson! Ten- 
tunya orang akan ragu-ragu kalau kau tak tahu 
nilai barang antikmu sendiri. Piring ini kudapatkan 
dari Sir James. Dia meminjamnya dari koleksi 
kliennya. Tak berlebihan kalau kaukatakan barang 
Wan “.a duanya di dunia." 

"Mungkin aku bisa menyarankan 
ditaksir dulu oleh seorang ati?" ye aa 
| "Hebat, Watson! Otakmu begitu cemerlang hari 
ini. Sarankan agar dia menghubungi Christie atau 
Sotheby." 

"Bagaimana kalau dia tak mau menemuiku?” 

"Oh, dia pasti mau. Dia terkenal sebagai perp- 
buru barang langka, yang satu ini tak mungkin 
ditolaknya. Duduklah, Watson, akan kudiktekan 
suratnya. Tak diperlukan surat jawaban: Kau ha- 
nya mengabarkan bahwa kau akan datang dan 
maksud kedatanganmu." 

Surat yang didiktekan kepadaku benar-benar 
luar biasa. Singkat, sopan, dan menerbitkan rasa 
ingin tahu si penerima. Surat ini kami kirim lewat 
kurir. Malam itu juga aku memulai petualanganku 
bersenjatakan piring keramik yang sangat berharga 
itu dan kartu nama Dr. Hill Barton. 

Rumah Baron Gruner ternyata besar dan indah 
menunjukkan bahwa pria ini memang cukup ber 
harta. Melewati jalan berkelok-kelok yang dihiasi 
tanaman langka di kedua sisinya, aku tiba di 
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halaman berbatu yang dilengkapi - patung-patung. 
Aku dipersilakan masuk oleh kepala pelayan yang 
lalu menyerahkanku pada anak buahnya. Pelayan 
yang berpakaian rapi inilah yang mengantarkanku 
ke ruang baca Baron. | 

Dia sedang berdiri di depan sebuah lemari besar 
yang terbuka. Lemari berisi koleksi keramik Cina 
itu terletak di antara jendela-jendela ruangansitu. 
Dia menoleh ketika aku memasuki ruangan, ta- 
ngannya masih menggenggam vas cokelat kecil. 

“Silakan duduk, Dokter,” katanya. "Saya sedang 
melihat:lihat koleksi saya sambil mempertimbang- 
kan apakah saya masih perlu menambahnya. Vas 
Dinasti Tang dari abad ketujuh ini mungkin akan 
menarik perhatian Anda. Apakah Anda membawa 
piring Ming yang Anda sebutkan di surat Anda?" 

Dengan sangat hati-hati aku membuka bungkus 
piring itu, lalu menyerahkan isinya kepadanya. Dia 
menyalakan lampu meja dan duduk mengamati 
barang itu. Sinar lampu menerangi wajahnya se- 
hingga aku dapat mengamati profilnya. 

Pria ini memang benar-benar tampan. Pantaslah 
ketampanannya termasyhur di seluruh Eropa. Pe- 
rawakannya sedang tapi bentuknya bagus dan otot- 
ototnya kuat. Wajahnya kecokelatan dan matanya 
yang berwarna gelap memancarkan ketenangan yang 
dengan mudah menawan hati banyak wanita. Ram- 
butnya hitam mengilat, juga kumisnya yang pendek 
dan mencuat ke luar. Detail-detail wajahnya se- 
muanya bagus, kecuali mulutnya yang lurus dan 
bibirnya yang tipis. Setahuku, begitulah biasanya 
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ekspresi mulut seorang pembunuh—kejam, dingi 
tak. mudah diajak kompromi, dan Denik 
Suaranya mantap, sikapnya tanpa cela. Penampilan: 
nya seperti baru tiga puluhan, walaupun usianya 
sebenarnya sudah empat puluh dua, 

“Indah sekali—benar-benar indah!" katanya pa- 

da akhirnya. “Dan Anda mengatakan punya set 
lengkapnya yang berjumlah enam. Saya heran ke- 
napa saya tak pernah mendengar tentang barang 
ini. Saya tahu hanya ada sebuah lagi yang seperti 
ini di Inggris, dan itu tak mungkin dijual di luar- 
21 Apakah Anda keberatan kalau saya bertanya, 
Sea Ke bagaimana Anda mendapatkan 
. "Apakah itu perlu?" tanyaku sesantai mungkin 
Anda sudah melihat sendiri barang ini asli dan 
untuk menaksir: nilainya, - bagaimana Sealatah kita 
konsultasi pada seorang ahli?" 

“Misterius benar,” katanya dengan tatapan mata 
curiga. "Dalam jual-beli barang bernilai tinggi :se- 
perti ini, orang pasti ingin tahu banyak hal. Saya 
tak meragukan keaslian barang ini, tapi bagaimana 
kalau ternyata kelak terbukti Anda tak berhak 
menjualnya?" 

"Saya jamin itu takkan terjadi." 
mn) macam apa yang bisa Anda tunjuk- 
aa Pa cek ke bank-bank tempat saya menjadi 

“Begitu. Tapi sa i 
BA ba F ya tetap menganggap transaksi 
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"Saya tak memaksa Anda untuk membelinya," 
kataku masih dengan sikap tak acuh. "Saya mem- 
berikan penawaran pertama kepada Anda karena 
saya tahu Anda pakar. Tapi takkan sulit bagi saya 
untuk menjual barang ini ke tempat'lain.” 

"Siapa yang mengatakan kepada Anda bahwa 
saya pakar?" 

"Anda pernah "menulis buku tentang keramik 
Cina, kan?" 

"Anda sudah membacanya?" 

“Belum.” 

"Wah, saya jadi makin bingung! Anda kolektor 
yang memiliki barang yang sangat berharga, tapi 
Anda tak pernah membaca buku khusus yang bisa 
memberikan “informasi tentang 'arti dan nilai se- 
benarnya dari barang-barang koleksi Anda. Ba- 
gaimana bisa begitu?" 

"Saya sangat sibuk dengan-praktek saya." 

"Itu bukan alasan. Kalau orang“punya hobi, dia 
akan mengikuti perkembangan hobinya itu, sesibuk 
apa pun dia dengan kegiatan-kegiatan lainnya. An- 
da mengatakan di surat Anda bahwa Anda juga 
pakar keramik Cina." 

“Benar." 

“Boleh saya mengajukan beberapa pertanyaan 
untuk menguji Anda? Saya perlu mengatakan ke- 
pada Anda, Dokter—kalau Anda benar dokter— 
bahwa kehadiran Anda semakin lama semakin 
membuat saya curiga. Saya mau bertanya, apa 
yang Anda ketahui tentang Kaisar Shomu dan 
hubungannya dengan Shoso-in. Wah, Anda tampak 
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bingung! Coba jelaskan sedikit tentang Dinasti 
Wei Timur dan peranannya dalam sejarah kera- 
mik." 

Aku melompat dari kursi dengan sangat marah. 

"Semua ini sungguh keterlaluan, Sir," kataku. 
“Sayasdatang kemari untuk kepentingan Anda, bu- 
kan untuk diuji seperti murid sekolah dasar. Pe- 
ngetahuan saya tentang keramik mungkin tak se- 


"hebat Anda, tapi saya tak sudi menjawab per- 


tanyaan-pertanyaan yang diajukan dengan cara 
yang sangat mengganggu ini." 

Dia menatapku dengan..tajam. Matanya. yang 
tadi memancarkan ketenangan . tiba-tiba menjadi 
garang. Gigi-geliginya menyembul dari bibirnya 
yang memancarkan kekejaman. 

"Permainan apa ini? Anda kemari untuk me- 
mata-matai saya. Anda diutus Holmes. Dia sedang 
sekarat, jadi dia mengirim antek-anteknya untuk 
mengawasi saya. Anda masuk ke sini tanpa izin, 
jangan harap Anda dapat keluar dengan mudah." 

Dia bangkit, dan aku melangkah mundur untuk 
mempersiapkan diri kalau-kalau dia menyerangku. 
Dia mungkin telah mencurigai diriku sejak awal, 
dan kini aku sadar aku tak dapat lagi membo- 
honginya- Dia merogoh ke sebuah laci dan meng- 
obrak-abrik isinya dengan .gusar. “Kemudian te- 
linganya menangkap sesuatu, dan dia berhenti se- 
jenak untuk mendengarkan dengan saksama. 

"Ah!" teriaknya. "Ah!" Dia berlari ke ruangan 
di belakangnya. 

Aku pun melangkah ke pintu yang terbuka itu, 
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dan otakku tak bisa menjelaskan apa yang kulihat 
di ruang belakang itu. Jendela dekat taman terbuka 
lebar. Di dekat jendela itu—tampak bagaikan han- 
tu yang mengerikan karena kepalanya terbungkus 
perban dan wajahnya pucat pasi—berdiri Sherlock 
Holmes. Sekejap kemudian, dia sudah melompat 
ke luar, dan kudengar bunyi berdebum ketika tu- 
buhnya terjatuh ke semak-semak di halaman. De- 
ngan amarah yang memuncak, tuan ramah menge- 
jarnya sampai ke jendela yang terbuka. 

Perkembangan selanjutnya sungguh tak terduga. 
Aku melihatnya dengan jelas. Tampak sebuah ta- 
ngan—tangan wanita—menyeruak dari semak- 
semak. Pada saat yang bersamaan, Baron berteriak 
dengan amat nyaring—teriakan memilukan yang 
takkan terlupakan seumur hidupku. Ditutupkannya 
kedua tangannya ke wajahnya, lalu dia lari ber- 
putar-putar di ruangan itu, sambil membentur-ben- 
turkan kepalanya ke dinding. Lalu dia menjatuh- 
kan diri ke karpet, berguling-guling, dan meng- 
geliat-geliat, sambil terus melolong-lolong dengan 
nyaring hingga terdengar ke seluruh penjuru 
rumah. 

"Air! Demi Tuhan, a1r!" teriaknya. 

Aku menyambar botol minuman dari meja kecil 
dan berlari untuk menolongnya. Pada saat yang 
sama, kepala pelayan dan beberapa anak buahnya 
berdatangan. Aku masih ingat, salah satu dariume- 
reka bahkan jatuh pingsan ketika aku berjongkok di 
dekat orang yang terluka itu dan menolehkan wajah- 
nya ke lampu. Cairan asam sulfat sedang merasuk ke 
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semua bagian wajahnya, bahkan sampai menetes 
dari telinga ke dagunya. Salah satu matanya sudah 
menjadi putih dan kabur, sementara yang sebelah 
lagi merah membara. Profil yang beberapa menit 
yang lalu sangat kukagumi ketampanannya kini 
bagaikan “lukisan indah yang ketumpahan spons 
basah beraneka Bapa SEN iorengi tak keruan, 
menakutkan, dan mengerikan. 

Secara singkat kujelaskan apa yang tetah terjadi, 
khususnya bagaimana tragedi itu menimpa tuan 
rumah. Beberapa para pelayan lalu memanjat jen- 
dela, yang lainnya Iari'keluar ke halaman, tapi hari 
sudah gelap dan hujan pun turun. Sang korban 
berteriak-teriak mengumpat penyerangnya, "Kitty 
Winter, kucing sialan itu! Dia akan menerima gan- 
jarannya! Dia akan menerima ganjarannya! Oh, 
Tuhan, sakitnya tak tertahankan!" 

Aku membersihkan wajahnya dengan minyak, 
menaruh kapas pada bagian-bagian yang kasar, 
lalu memberinya obat penahan sakit. Semua kecu- 
rigaannya terhadapku telah mencair karena peris- 
tiwa ini, dan dia bergayut ke lenganku seolah aku 
punya kekuatan untuk menyembuhkannya. Nyaris 
aku menangis melihat kerusakan di wajahnya, 
andai aku tak menyadari bahwa ini merupakan 
ganjaran hidupnya yang penuh kekejian. Diam- 
diam,aku jijik karena tangan yang terbakar itu tak 
juga melepaskan gayutannya. Betapa leganya aku 
ketika ahli bedah dan dokter spesialis keluarganya 


. tiba untuk menggantikan diriku. Polisi juga datang, 


dan kuberikan kartu namaku yang asli kepadanya. 
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Kupikir tak ada gunanya dan juga bodoh sekali 
bila aku memberikan kartu nama samaranku, ka- 
rena para petugas di Scotland Yard sudah..me- 
ngenal baik diriku maupun Holmes. Lalu aku ber- 
gegas meninggalkan rumah yang baru saja tertim- 
pa kemalangan besar: itu. Sejam kemudian, aku 
sudah berada di Baker Street. 

Holmes sedang duduk di kursi favoritnya, pucat 
dan kecapekan. Sekuat apa pun sarafnya, dia ter- 
pukul juga oleh peristiwa itu, apalagi kesehatannya 
belum pulih. betul. Dengan ngeri dia mendengar- 
kan penuturanku tentang perubahan wajah Baron. 

“Upah dosa, Watson—upah dosa! katanya. 
"Cepat atau lambat upah dosa pasti akan tiba. 
Tuhan tahu, dosanya sudah bertumpuk," tambah- 
nya sambil mengambil buku cokelat dari meja. 
“Ini, buku yang disebutkan Miss Winter. Kalau isi 
buku ini tak dapat. menggagalkan pernikahan itu, 
aku betul-betul lepas tangan. Tapi aku yakin buku 
ini mampu menyadarkan Miss de Merville, Wat- 
son.. Tak ada wanita terhormat. yang akan tahan 
menanggung penghinaan seperti ini." 

"Buku harian yang memuat kisah cinta pria 
itu?" 

"Lebih tepatnya, buku harian yang memuat naf- 
su pria itu. Begitu Miss Winter menceritakan buku 
ini, aku langsung menyadari betapa buku ni akan 
menjadi senjata yang sangat ampuh kalau kita bisa 
mendapatkannya. Waktu itu aku tak mengatakan 
apa-apa, karena aku kuatir wanita itu akan mem- 
bocorkan rahasia. Tapi aku terus mencari cara 
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untuk mendapatkannya. Musibah yang kualami 
memberiku kesempatan untuk membuat sang Ba- 
ron lengah. Aku sebenarnya ingin menunggu dulu, 
tapi rencana kunjungannya ke Amerika memak- 
saku untuk segera bertindak. Selama bepergian, 
mustahil,dia meninggalkan buku yang begitu pen- 
tingnya. Mencuri pada malam hari rasanya .tak 
mungkin karena dia memasang alarm. Satu-satunya 
cara adalah dengan mengalihkan perhatiannya, dan 
di situlah kau dan piring keramik biru itu ber- 
peran. Tapi aku perlu tahu tempat buku itu, karena 
waktuku untuk bertindak di kamarnya terbatas se- 
kali, mungkin hanya beberapa menit—tergantung 
pada kemampuanmu untuk berbicara tentang ke- 
ramik Cina. Itulah sebabnya aku lalu mengajak 
wanita itu. Mana aku tahu apa isi bungkusan kecjl 
yang dibawanya dan ditaruhnya dengan hati-hati di 
balik mantelnya? Aku mengira dia bersedia ikut 
karena dia memang sudah berjanji untuk memban- 
tuku, tapi nyatanya dia punya niat lain." 

"Baron curiga kaulah yang mengutusku." 

"Itu sudah kuduga. Tapi kau telah menahannya 
sampai aku berhasil mengambil buku itu, hanya 
aku belum sempat melarikan diri. Ah, Sir James, 
senang sekali Anda datang kemari!" 

Teman kami yang bangsawan itu datang karena 
diminta oleh Holmes. Dengan saksama dia men- 
dengarkan penuturan Holmes tentang apa yang te- 
lah terjadi. 

“Anda hebat sekali—hebat sekali!" teriaknya se- 
telah mendengarkan semuanya. “Tapi kalau luka- 
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luka di wajah pria itu sedemikian parahnya, ten- 
tunya rencana kita untuk menggagalkan pernikahan 
mereka bisa dilaksanakan tanpa memanfaatkan bu- 
ku yang mengerikan ini." 

Holmes menggeleng. 

“Miss de Merville bukan tipe wanita yang demi- 
kian, Dia bahkan akan lebih mencintainya karena 
walaupun pria itu cacat, di mata wanita itu dia 
justru pahlawan. Tidak. Tidak. Yang perlu dihan- 
curkan adalah citra moralnya, bukan fisiknya. Ha- 
nya buku ini yang akan menyadarkan gadis itu. 
Buku ini ditulis Baron sendiri: Miss de Merville 
tak dapat mengingkarinya." 

Sir James membawa buku itu dan juga piring 
keramik yang amat tinggi nilainya itu. Aku turun 
bersamanya karena aku pun sudah mau pulang. Di 
luar, sebuah kereta sedang menunggunya. Dia ber- 
gegas masuk ke kereta itu, lalu dengan. tergesa- 
gesa menyuruh kusirnya segera berangkat. Diren- 
tangkannya mantelnya di jendela kereta untuk me- 
nutupi lambang kebesaran yang menempel di pa- 
nel jendela, tapi aku masih sempat. melihatnya. 
Aku terkesiap, lalu kembali menaiki tangga me- 
nuju kamar Holmes. 

"Aku sekarang tahu siapa sebenarnya klien kita 
teriakku mengumumkan berita besar itu. "Wah, 
Holmes..." 

"Dia teman yang sangat setia dan ksatria yang 
gagah berani," kata Holmes sambil memberikan 
isyarat agar aku tak melanjutkan kalimatku. “Biar- 
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lah cuk i i iki : 
Sa up begitu saja bagi kita... sampai kapan 


: Aku tak tahu bagaimana buku yan i 
itu dimanfaatkan. Mungkin Sir Te AA 
Ke eRgpgikannya kepada Miss de Merville. Atau 
emungkinan besar tugas yang sangat peka itu 
dipercayakan kepada ayah gadis itu. Yang jelas 
hasilnya memang seperti yang diinginkan. Tiga 
hari kemudian, Morning Post memuat berita bah- 
wa pernikahan antara Baron Adelbert Gruner dan 
Miss Violet de Merville dibatalkan. Koran itu juga 
memuat pemeriksaan polisi atas diri Miss Kitt 
Winter yang dituduh mencederai orang lain Da. 
lam persidangan terbukti bahwa dia melakukan itu 
karena alasan yang sangat kuat, sehingga hukum- 
annya pun sangat ringan. Sherlock Holmes mes- 
tinya akan diadili dengan tuduhan melakukan pen- 
curian, tapi karena tujuannya baik dan klien Fita 
benar-benar orang penting di pemerintahan, hukum 
Inggris yang terkenal kaku itu pun bersikap ma- 
mesin ag lunak terhadapnya. Kenyataannya, te- 
manku.t ernah 1 erdiri :5 
aa en aa pun berdiri sebagai ter- 


| koleksi pribadi. DILARANG MENGKOMERSILKAN | 
atau hidup anda mengalami ketidakbahagiaan 
dan ketidakberuntungan 


Se BESC 
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Kasus Prajurit Berwajah Pucat 


SOBATKU. Watson memang tak sering berpikir 
macam-macam, tapi begitu punya ide, dia akan 
gigih memperjuangkan agar idenya itu dijalankan. 
Sudah sejak lama dia menyarankan agar aku me- 
nuliskan petualanganku sendiri. Mungkin ada baik- 
nya kupertimbangkan idenya yang menyiksa ini, 
karena aku sering mengatakan kepadanya bahwa 
tulisan-tulisannya terlalu dibuat-buat dan dia hanya 
tunduk pada selera publik sehingga sajian fakta- 
tak begitu tajam. 
Pena kau emil sendiri, Holmes!" jawabnya 
sengit, dan harus kuakui bahwa begitu aku pe 
genggam pena, aku pun menyadari bahwa 
harus menyajikan kasusku sedemikian rupa supaya 
menarik para pembaca. Tapi kurasa pembaca “1 
menyukai kasus berikut ini, yang catatannya Ke- 
betulan tak dimiliki Watson, karena perisuwanya 
sangat luar biasa. Berbicara tentang sahabat karib- 
ku sekaligus penulis kisah-kisah petualanganku, 
biarlah kupakai kesempatan ini untuk mengatakan 
bahwa kalau aku menyusahkan diriku dengan 
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meminta bantuan seorang pendamping dalam pe- 
nyelidikan-penyelidikanku, itu bukannya tanpa se- 
bab. Watson memiliki sifat-sifat yang luar biasa, 
yang tak pernah disadarinya karena dia terlalu 
sibuk membesar-besarkan kegiatan-kegiatanku. Se- 
orang, pendamping yang mampu memperkirakan 
kesimpulan-kesimpulan dan tindak-tandukku, pas- 
tilah sangat membahayakan. Tapi orang yang se- 
lalu terkejut bila terjadi perkembangan dalam pe- 
nyelidikanku, dan yang tak tahu-menahu tentang 
apa yang akan terjadi, benar-benar merupakan pen- 
damping yang ideal. 


Tertulis dalam buku catatanku bahwa pada Ja- 
nuari 1903, beberapa saat setelah Perang Boer, aku 
dikunjungi oleh orang bernama James M. Dodd-—- 
pria terhormat yang berperawakan besar. Sobatku 
Watson telah meninggalkan diriku karena dia kini 
sudah beristri—satu-satunya tindakan mementing- 
kan diri sendiri yang dilakukannya sepanjang per- 
sahabatan kami. 

Aku punya kebiasaan duduk membelakangi jen- 
dela sehingga tamu-tamu yang duduk di hadap- 
anku akan terlihat jelas olehku karena pantulan 
sinar dari luar. Mr. James M. Dodd tampaknya 
dalam keadaan putus asa sehingga sulit untuk me- 
mulai pembicaraan. Aku pun tak memaksa karena 
dengan begitu aku bisa mengamatinya secara lebih 
saksama. Aku selalu merasa perlu membuat klien- 
klienku terkesan akan kemampuanku, maka ku- 
ungkapkan kesimpulan-kesimpulanku kepadanya. 
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“Dari Afrika Selatan, Sir?" 

"Benar," jawabnya heran. 

"Pasukan Berkuda Kerajaan?" 

“Tepat sekali." 

"Dari Resimen Middlesex, kan?" 

"Memang, Mr. Holmes, bagaimana Anda bisa 
tahu?" 

Aku tersenyum melihat ekspresi wajahnya. yang 
terheran-heran. 

"Kalau ada pria masuk ke sini dengan penam- 
pilan gagah perkasa, kulit terbakar sinar mata- 
hari—dan jelas bukan karena sinar matahari Ing- 
gris, lalu saputangan terlilit di lengan baju dan 
bukannya tersimpan di saku, tak sulit bagi saya 
untuk menerka latar belakangnya. Janggut Anda 
pendek sekali, jadi Anda bukan tentara biasa. Dan 
sosok Anda jelas sosok penunggang kuda yang 
andal. Sedangkan tentang Middlesex, kartu nama 
Andalah yang menyatakannya. Anda seorang pia- 
lang saham dari Throgmorton Street. Resimen ma- 
na lagi yang akan Anda masuki?" 

"Pengamatan Anda tajam sekali." 

"Saya memang telah melatih diri untuk meng- 
amati apa yang saya lihat. Tapi, Mr. Dodd, Anda 
datang kemari bukan untuk mendiskusikan hal ini. 
Apa yang terjadi di Tuxbury Old Park?" 

“Mr. Holmes...!" 

"Sir, tak ada misteri apa-apa di balik pernyataan 
saya. Bukankah kop surat Anda menyatakan hal 
itu? Dan Anda mendesak agar pertemuan ini bisa 
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dilaksanakan, jadi jelas sesuatu yang tak diduga- 
duga dan sangat penting telah terjadi." 

"Ya, benar. Tapi surat itu saya tulis kemarin 
siang, dan sejak itu telah terjadi banyak perkem- 
bangan. Kalau saja Kolonel Emsworth tak meng- 
usirisaya..." 

“Mengusir Anda'" 

"Yah, begitulah akhirnya yang terjadi. Kolonel 


. Emsworth orangnya keras, perwira paling disiplin 


pada zamannya. Kalau bukan demi Godfrey, tak 
sudi saya berhubungan dengannya." 

Aku menyalakan pipa rokokku dan menyen- 
derkan punggungku ke kursi. 

"Bagaimana kalau Anda menjelaskan apa yang 
sedang Anda bicarakan ini?" 

Klienku tersenyum nakal. 

"Saya telanjur menganggap Anda tahu semia 
hal tanpa perlu diberitahu," katanya. "Tapi baiklah, 
akan saya utarakan fakta-faktanya, dan saya sung- 
guh berharap Anda mampu mencari penjelasan 
yang masuk akal. Sepanjang malam saya telah 
memeras otak, namun semakin saya pikirkan se- 
makiri tak keruan jadinya. 

“Godfrey—putra tunggal Kolonel Emsworth— 
adalah partner saya di dinas ketentaraan. Kami 
sama-sama mendaftar sebagai tenaga sukarela pada 
Januari 1901. Kami bersahabat erat karena selama 
setahun kami berbagi suka-duka dalam pertempuran- 
pertempuran hebat. Pada pertempuran di dekat 
Diamond Hill, di luar Pretoria, dia tertembak. Saya 
menerima surat pemberitahuan dari rumah sakit di 
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Cape Towa, lalu sepucuk surat lagi dari Southamp- 
ton. Sejak itu, dia sama sekali tak mengirim kabar— 
tak sepucuk surat pun, Mr. Holmes—selama lebih 
dari enam bulan, padahal dia sahabat karib saya. 

“Ketika perang usai, dan kami semua.dipulang- 
kan, saya menulis surat kepada ayahnya mena- 
nyakan di mana Godfrey. Surat saya tak dibalas. 
Sekali lagi saya menulis dan mendapat jawaban 
singkat. Godfrey pergi keliling duna dan baru 
akan kembali setahun lagi—hanya ituisinya. 

"Saya penasaran, Mr. Holmes. Semuanya tam- 
paknya tak masuk akal. Godfrey pemuda yang 
baik, tak mungkin dia melupakan sahabatnya be- 
gitu saja. Lagi pula, saya kebetulan tahu dia akan 
mewarisi banyak uang dan hubungannya dengan 
ayahnya tak begitu baik karena mereka sama-sama 
keras. Saya memutuskan untuk menyelidiki ma- 
salah ini, tapi urusan saya sendiri banyak yang 
harus dibereskan setelah saya tinggal selama.dua 
tahun. Baru minggu lalu saya sempat memikirkan 
Godfrey lagi, dan bertekad akan memprioritaskan 
masalah ini." 

Melihat Mr. James M. Dodd, rasanya aku lebih 
suka menjadi temannya daripada musuhnya. Ma- 
tanya yang biru memancarkan keteguhan hati, dan 
dagunya yang persegi mengeras ketika berbicara. 

"Well, apa yang sudah Anda lakukan?" tanyaku: 

"Pertama-tama, saya pergi ke rumahnya di Tux- 
bury Old Park, dekat Bedford. Saya menulis surat 
kepada ibunya karena saya tak ingin berurusan 
dengan .ayahnya yang menjengkelkan itu. Saya 
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katakan Godfrey sahabat karib saya, apakah dia 
keberatan kalau saya mengunjunginya, dan seterus- 
nya... dan seterusnya. Jawaban dari ibunya cukup 
hangat, saya malah. diminta menginap di rumah- 
nya. Begitulah ceritanya, bagaimana saya sampai 
berada,di. rumah itu pada hari Senin kemarin. 
."Tuxbury,.Oid Hall letaknya sangat terpencil, 
kira-kira lima mil jauhnya dari tetangga. Tak ada 
kereta yang bisa membawa saya ke situ, jadi saya 
harus berjalan sambil menenteng koper, dan hari 
sudah malam ketika saya tiba. Rumah yang tampak 
tak terawat itu besar sekali, tamannya juga luas. 
Rumah itu bergaya campuran: bangunan yang sete- 
ngah kayu bergaya zaman Elizabeth, sementara 
pintu gerbangnya bergaya zaman Victoria. Dinding 
rumah itu dipenuhi foto-foto kuno, beberapa di 
antaranya sudah buram, lalu hiasan-hiasan per- 
madani. Secara keseluruhan, rumah itu benar-benar 
penuh misteri. Ada kepala pelayan Ralph, yang 
usianya barangkali setua bangunan itu, lalu istrinya, 
yang lebih tua lagi. Wanita ini yang mengasuh 
Godfrey sewaktu kecil, dan saya ingat Godfrey 
pernah mengatakan betapa sayangnya ia pada peng- 
asuhnya. Saya pun jadi merasa dekat dengannya 
walaupun. penampilannya sangat aneh. Saya 
menyukai ibunya-wanita pendiam yang sikapnya 
lemah lembut. Hanya si Kolonel yang saya takuti. 
"Kami langsung bersitegang begitu saya sampai 
di rumah itu, sampai-sampai saya bermaksud kem- 
bali saja ke stasiun. Tapi karena saya pikir justru 
itu yang diinginkannya, saya pun menahan diri. 
TAM 
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Pertemuan kami berlangsung di ruang baca. Dia 
duduk di belakang meja penuh “kertas berserakan. 
Perawakannya besar, punggungnya agak bungkuk, 
kulitnya kering, jenggotnya yang abu-abu terjuntai. 
Hidungnya yang penuh tonjolan urat darah. me- 
nyeruak ke atas, dan kedua matanya yang abu-abu 
menatap saya dengan tajam. Saya mengerti meng- 
apa Godfrey tak suka berbicara tentang ayahnya. 

"Well, Sir,” katanya dengan suara serak. 'Saya 
ingin tahu, apa sebenarnya maksud kunjungan An- 
da kemari. 

"Saya menjawab bahwa saya sudah menjelaskan 
hal itu dalam.surat saya. 

""Ya, ya, Anda mengatakan Anda pernah -ber- 
teman dengan Godfrey di Afrika. Itu menurut peng- 
akuan Anda. Na 

""Saya membawa surat-surat yang dikirimkan- 
nya kepada saya.' 

"Boleh saya melihatnya? 

"Sekilas dia membaca surat yang saya serahkan 
kepadanya, lalu mengembalikannya. 

"Jadi Anda mau apa? 

""Saya menyukai putra Anda, Sir. Ada banyak 
pengalaman dan kenangan yang mempersatukan 
hati kami. Jadi cukup wajar kalau saya bertanya- 
tanya kenapa dia tak pernah menghubungi saya 
lagi, dan saya ingin tahu apa yang telah terjadi 

adap dirinya. 
Tasya masa ingat, Sir, saya telah membalas 
surat Anda, dan saya telah mengabarkan tentang 
dia. Dia sedang pergi keliling dunia. Kesehatannya 
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memburuk setelah dia pulang dari Afrika, saya 
dan ibunya berpendapat bahwa dia perlu beris- 
tirahat total dan menikmati perubahan suasana. 
Tolong jelaskan hal ini kepada teman-temannya 
yang mungkin tertarik untuk mengetahuinya.” 

“Pasti,” jawab saya. "Tapi Anda mungkin mau 
berbaik hativkepada saya dengan menyebutkan na- 
ma kapal yang ditumpanginya dan tempat-tempat 
mana saja yang akan dikunjunginya, demikian juga 
jadwal pelayarannya, supaya saya bisa mengirim 
surat kepadanya.” 

"Permintaan saya tampaknya telah membuatnya 
bingung. Dia mengerutkan alisnya yang tebal dan 
mengetuk-ngetukkan jarinya ke meja dengan jeng- 
kel. Dia lalu mendongak dengan ekspresi seperti 
pemain catur yang bersiap-siap menghadapi lang- 
kah mematikan lawannya. 

"Banyak orang, Mr. Dodd,” katanya, 'akan me- 
rasa sangat terganggu kalau Anda desak seperti 
ini, dan jika Anda terus bersikeras, Anda benar- 
benar sudah bersikap kurang ajar.” 

"Semua itu saya lakukan karena saya sangat 
menyayangi putra Anda, Sir.” 

""Saya tahu, oleh sebab itu saya masih men- 
tolerir Anda. Tapi saya minta Anda menghentikan 
pertanyaan-pertanyaan Anda. Setiap keluarga pu- 
nya rahasia yang tak bisa diutarakan kepada orang - 
lain, walaupun orang itu bermaksud baik. Istri 
saya ingin mendengarkan pengalaman masa lalu 
Godfrey, dan Anda bisa berbincang-bincang de- 
ngannya. Tapi keadaannya di masa kini dan masa 
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depan bukanlah urusan Anda. Pertanyaan-pertanya- 
an mengenai hal itu hanya akan menyulitkan po- 
sisi kami.” 

"Saya menemui jalan buntu, Mr. Holmes. Saya 
pura-pura menyerah, namun dalam hati,saya ber- 
tekad untuk menyelidiki nasib sahabat saya sampai 
tuntas. Malam itu benar-benar menjemukan. Kami 
bertiga makan malam dalam suasana suram di 
ruang makan kuno yang penerangannya remang- 
remang. Nyonya rumah banyak bertanya tentang 
putranya kepada saya, sedangkan suaminya tampak 
murung. Karena tak tahan lagi, akhirnya saya mo- 
hon diri secepatnya. Saya masuk ke kamar-tidur 
yang disediakan untuk saya. Kamar di lantai dasar 
itu besar dan nyaris tanpa perabotan. Kusam, se- 
perti ruangan-ruangan lain di rumah itu. Tapi se- 
telah setahun berpengalaman tidur di dipan, Mr. 
Holmes, saya tak terlalu memusingkan keadaan 
kamar tidur saya. Saya membuka gorden dan me- 
mandang ke halaman, membatin betapa indahnya 
malam terang bulan itu. Saya lalu duduk di dekat 
perapian yang menyala, mencoba mengalihkan per- 
hatian saya ke novel yang saya baca. Keasyikan 
membaca saya terganggu dengan masuknya Ralph, 
yang membawa batu bara. “ 

"'Saya rasa Anda akan membutuhkannya jika 
yang di dalam habis, Sir. Cuaca sedang buruk, dan 
bisa menjadi sangat dingin nanti. 

"Dja ragu-ragu sejenak sebelum meninggalkan 
kamar, dan ketika saya menoleh ke arahnya, dia 
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sedang berdiri tepat di hadapan saya dengan pan- 
dangan sedih di wajahnya yang penuh keriput. 

"'Maaf, Sir, tapi secara tak sengaja saya men- 
dengar apa yang Anda katakan tentang Tuan Mu- 
da Godfrey pada waktu makan malam tadi. Anda 
tahu,Sir, istri sayalah yang mengasuhnya, sehing- 
ga saya juga menganggapnya seperti anak sendiri. 
Anda tadi mengatakan Tuan Muda bertugas de- 
ngan baik sekali, Sir? 

“Tak ada prajurit lain di resimen kami yang 
bisa menandingi keberaniannya. Pernah sekali dia 
menyelamatkan saya dari berondongan tembakan 
orang-orang Boer. Kalau bukan karena dia, saya 
tak akan berada di sini malam ini” 

"Kepala pelayan itu menggosok-gosokkan kedua 
tangannya yang kurus. $ 

"Benar, Sir, 'benar, memang begitulah - Tuan 
Muda Godfrey. Tak pernah takut. Semua pohon di 
luar sana, Sir, pernah dipanjatnya. Dia memang 
anak laki-laki yang baik... dia laki-laki yang baik.” 

"Saya terlonjak. 

"Tunggu sebentar!” teriak saya. "Anda bicara 
seolah-olah dia sudah meninggal. Ada misteri apa 
sebenarnya? Apa yang telah terjadi pada Godfrey 
Emsworth?' 

"Saya mencengkeram pundak pria tua itu, tapi 
dia langsung menghindar. 

""Saya 'tak mengerti maksud Anda, Sir. Ta- 
nyailah tuan rumah tentang Tuan Muda Godfrey. 
Dialah yang tahu semuanya. Saya tak berani 'ikut 
campur.” 
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"Dia beranjak meninggalkan kamar, tapi saya 
berhasil menangkap lengannya. 

Dengar,” kata saya, ' Anda harus menjawab 
satu pertanyaan sebelum Anda pergi, atau saya 
akan memegangi Anda sepanjang malam. Apakah 
Godfrey sudah meninggal? | 

"Dia menghindari tatapan saya. Seperti orang 
terhipnotis, jawabannya keluar dari mulutnya» de- 
ngan begitu saja. Saya sungguh tak menyangka 
akan mendapat jawaban sengeri itu. 

"Seandainya saya bisa mohon kepada Tuhan 
untuk mengambil nyawa Tuan Muda... oh, itu 
akan jauh lebih baik baginya," terraknya sambil 
melepaskan diri dari pegangan saya, lalu berlari 
aa bisa menduga, Mr. Holmes, betapa bi- 
ngungnya saya ketika saya kembali duduk sen- 
dirian di kamar itu. Kata-kata pelayan tua itu 
hanya bisa punya satu makna. Jelas sahabat saya 
yang malang telah terlibat tindak kriminal, atau 
paling tidak, skandal sangat memalukan yang bisa 
merendahkan martabat keluarganya. Maka ayahnya 
yang keras itu menyembunyikannya, mengirimnya 
ke suatu tempat yang entah di mana. Godfrey 
pemuda yang lugu, gampang terpengaruh ling- 
kungannya. Dia pasti telah jatuh ke tangan bandit- 
bandit dan secara tak sadar telah menghancurkan 
hidupnya. Alangkah sayangnya! Tapi saya masih 
merasa berkewajiban mencarinya dengan harapan 
akan bisa menolongnya. Saya sedang merenungkan 
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semua mi ketika tanpa sengaja saya menatap ke 
samping..." 

Klienku berhenti sejenak untuk mengendalikan 
emosinya. i 

“Silakan dilanjutkan," kataku. "Masalah Anda 
menyajikan hal-hal yang sangat unik." 

"Dia berada di luar jendela, Mr. Holmes, wajah- 
nya menempel ke kaca. Sosoknya memenuhi ba- 
gian jendela yang gordennya tersingkap. Jendela 
itu sendiri panjangnya sampai ke lantai, sehingga 
saya bisa melihat sosoknya secara. keseluruhan, 
tapi wajahnyalah yang membuat saya terpana. Wa- 
jah itu pucat sekali—seperti hantu, tapi pandang- 
annya hidup. Dia langsung berbalik ketika me- 
lihat saya menatapnya, lalu menghilang di ke- 
gelapan. 

"Ada sesuatu yang menggetarkan pada sosok 
yang baru saja saya lihat itu, Mr. Holmes. Bukan 
saja wajahnya yang sangat mengerikan karena da- 
lam kegelapan warna putihnya berkilauan seperti 
keju, tapi lebih dari itu... Ada sesuatu yang ter- 
selubung, sesuatu yang berusaha disembunyikan, 
perasaan bersalah—pokoknya ia sama sekali bukan 
pemuda gagah dan jujur yang pernah saya kenal. 
Saya jadi sangat ngeri ketika memikirkannya. 

"Tapi sebagai bekas prajurit, saya mampu me- 
nguasai diri dan langsung bertindak. Sebelum 
Godfrey benar-benar menghilang, saya sudah ber- 
lari ke jendela. Saya menerobos ke luar dan ber- 
lari menelusuri jalanan taman ke arah yang me- 
nurut saya diambilnya. 
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“Jalanan taman itu ternyata panjang sekali dan 
penerangannya tak terlalu baik, tapi saya merasa 
ada sesuatu yang bergerak di depan saya. Maka 
saya pun terus berlari sambil memanggil namanya. 
Ketika saya sampai di ujung jalan tamanvitu, ada 
beberapa belokan yang menuju pondok-pondok. 
Saya sedang menimbang-nimbang ketika sayup- 
sayup saya mendengar suara pintu ditutup. Suara 
itu asalnya bukan dari rumah induk di belakang 
saya, tapi dari kegelapan di depan'saya. Itu sudah 
cukup, Mr. Holmes, untuk meyakinkan saya bah- 
wa apa yang baru saja saya lihat bukan bayang- 
bayang. Godfrey melarikan diri dari saya, dan dia 
bahkan menutup pintu. 

"Setelah itu saya tak bisa berbuat apa-apa lagi, 
dan saya gelisah sepanjang malam itu. Saya mere- 
nungkan semuanya sambil mencoba mencari pen- 
jelasan yang masuk akal. Keesokan harinya, sikap 
Kolonel agak bersahabat, dan ketika istrinya me- 
ngatakan ada beberapa tempat yang menarik di 
sekitar situ, saya memanfaatkannya untuk bertanya 
apakah mereka keberatan kalau saya menginap 
semalam lagi. Dengan enggan, tuan rumah me- 
ngabulkan permintaan saya. Maka sepanjang hari 
itu saya melakukan pengamatan. Saya sangat yakin 
Godfrey bersembunyi tak jauh dari situ, tapi di 

mana dan mengapa... itulah yang harus dicari ja- 
wabannya. 

“Rumah itu besar sekali dan tak terawat. Sepa- 
sukan tentara bisa bersembunyi di dalamnya tanpa 
ada yang tahu. Kalau rahasianya tersembunyi di 
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rumah itu, akan sukar bagi saya untuk menembus- 
nya. Tapi suara pintu ditutup yang semalam saya 
dengar jelas.tak berasal dari rumah induk. Saya 
memutuskan untuk mengarahkan penyelidikan ke 
halaman. Saya tak mengalami kesulitan karena 
tuan dan nyonya rumah sibuk sendiri. | 

Ada beberapa pondok, tapi di paling ujung ada 
bangunan terpisah yang ukurannya cukup besar. 
Apakah suara pintu yang ditutup semalam berasa! 
dari Situ? Saya mendekati bangunan itu dengan 
santai seperti orang yang sedang jalan-jalan tanpa 
tujuan. Ketika itulah pintu tiba-tiba terbuka dan 
seorang pria pendek berjanggut yang mengenakan 
topi dan jas hitam keluar. Dia mengunci pintu dan 
mengantongi kuncinya. Dia amat terkejut melihat 
saya. 

"Anda tamu di sini?” tanyanya. : 

Saya mengiyakan sambil menambahkan bahwa 
saya sahabat Godfrey. 
2 Saba Ie dia sedang bepergian, karena 

Ia pasti a senan , 
an Aa g bertemu dengan saya, saya 

"Begitu, ya. Pasti,” katanya dengan nada ber- 
salah. "Anda dapat kembali aa kalau ag 
lebih tepat, kan?” Dia berlalu, tapi ketika saya 
menoleh, dia ternyata sedang mengawasi saya dari 
balik pohon salam. 

"Saya mengamati rumah kecil itu dengan sak- 
Sama ketika melewatinya, tapi semua gordennya 
tertutup. Saya bisa mengacaukan rencana saya dan 
diusir dari rumah itu kalau saya bertindak terlalu 
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mencurigakan, maka saya kembali ke rumah induk 
dan menunggu sampai malam tiba. Ketika hari 
sudah gelap dan semua sudah masuk tidur, saya 
menyelinap keluar lewat jendela kamar, dan de- 
ngan sangat hati-hati saya menuju bangunan. mis- 
terius itu. 
"Ternyata bukan cuma gordennya yang tertutup, 
semua jendelanya pun terkunci. Tapi ada lampu 
yang menyala di salah satu kamar, jadi saya pusat- 
kan perhatian saya ke situ. Saya beruntung karena 
gordennya agak terbuka, sehingga saya bisa meng- 
intip ke dalam. Kamar itu cukup menyenangkan, 
lampunya terang dan perapiannya menyala. Di de- 
pan saya, duduk pria pendek yang saya lihat pagi- 
nya. Dia sedang membaca koran sambil merokok. 
"Koran apa?" tanyaku. : 
Klienku tampaknya agak terganggu karena ce- 
ritanya kupotong. 
"Apakah ada gunanya?" tanyanya. 
"Sangat berguna.” Na 
"Saya tak begitu memperhatikan.” 
"Mungkin jenis koran lebar atau jenis mingguan 
yang lebih kecil?" tra 
"Karena Anda menyebutkannya, saya jadi ingat. 
Mingguan, mungkin Spectator. Tapi saya tak 
memperhatikan hal-hal seperti itu karena ada orang 
lain yang duduk membelakangi jendela: Saya be- 
rani bersumpah orang ini Godfrey. Saya tak bisa 
melihat wajahnya, tapi saya tahu benar bentuk 
bahunya. Dia dirundung kesedihan, menghadap ke 
perapian. Saya sedang menimbang-nimbang apa 
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yang harus saya lakukan ketika tiba-tiba bahu saya 
ditepuk dengan keras. Ternyata Kolonel Emsworth 
sudah berdiri disamping saya. 

"'Kemari, Sir,” katanya dengan suara rendah. 
Tanpa berkata sepatah pun dia berjalan ke rumah 
induk dan saya mengikutinya. Dia mengambil jad- 
wal keretarapi di ruang depan. 

"Ada kereta menuju London pada jam setengah 
sembilan,” katanya. 'Jam delapan Anda akan dian- 
tar ke stasiun.” 

"Dia marah sekali dan saya jadi merasa tak 
enak. Saya hanya bisa bergumam minta maaf, 
sambil menyatakan saya benar-benar mengkhawa- 
tirkan nasib sahabat saya. 

""Soal putra saya tak bisa didiskusikan,” katanya 
tajam. "Anda telah ikut campur urusan keluarga 
kami. Anda disini kan tamu, tapi Anda telah 
bersikap sebagai mata-mata. Cukup sekian kata- 
kata saya, Sir, kecuali sedikit tambahan ini...: saya 
benar-benar tak ingin berjumpa dengan Anda lagi.” 

"Kata-katanya yang terakhir membangkitkan 
amarah saya, Mr. Holmes, sehingga saya pun be- 
reaksi secara agak emosional. 

""Saya telah melihat putra Anda, dan saya yakin 
Andalah yang menyembunyikannya demi kepen- 
tingan Anda sendiri. Saya tak tahu apa maksud 
Anda memenjarakannya seperti itu, tapi saya yakin 

dia-bukan lagi orang merdeka. Saya ingatkan An- 
da, Kolonel Emsworth, saya tak akan menghen- 
tikan upaya saya untuk menyingkapkan misteri ini 
sampai saya benar-benar yakin bahwa sahabat saya 
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baik-baik saja. Dan saya tak takut akan gertakan 
ataupun ancaman Anda: 

"Wajah pria tua itu.menjadi sangat menyeram- 
kan sampai-sampai saya berpikir dia akan menye- 
rang saya. Saya sudah -mengatakan bahwa-sosok 
pria ini tinggi besar, dan walaupun saya bukan 
pria yang lemah, saya pasti akan mengalami-ke- 
sulitan untuk mengimbangi kekuatannya. Tetapi 
ternyata dia hanya memelototi saya dengan garang, 
lalu berbalik dan meninggalkan ruangan. Tadi pagi 
saya kembali ke London naik kereta api yang 
disebutkannya, dan langsung kemari untuk me- 
nemui Anda sesuai dengari kesepakatan kita." 

Begitulah masalah yang dialami oleh tamuku 
ini. Bagi pembaca yang cerdik, dia pasti akan 
merasa bahwa penyelesaian masalah ini pastilah 
tak begitu sulit, karena kemungkinan-kemungkin- 
annya sangat terbatas. Tapi, walaupun tak begitu 
sulit, kasus ini mengandung hal-hal yang baru dan 
menarik sehingga aku pun punya alasan untuk 
memasukkannya ke koleksi catatanku. Nah, seka- 
rang aku mau membatasi kemungkinan-kemung- 
kinan yang ada dengan caraku yang khas. 

"Ada berapa pelayan di rumah itu?" 

"Setahu saya hanya-ada dua, yaitu kepala pe- 
layan dan istrinya. Tampaknya keluarga Kolonel 
Emsworth hidup sederhana.” 

“Jadi tak ada pelayan di bangunan yang terpisah 
itu?" 

"Tak ada, kecuali kalau pria pendek berjanggut 
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itu.ternyata pelayan. Namun melihat penampilan- 
nya rasanya tak mungkin." 

"Fakta .ini tampaknya perlu diperhatikan. Apa- 

kah ada orang yang mengirim makanan dari ru- 
mah induk ke rumah kecil itu?" 
“Karena Anda menanyakan hal 'itu, saya jadi 
ingat Si tua Ralph pernah saya lihat berjalan di 
halaman menuju rumah di ujung itu sambil mem- 
bawa keranjang. Waktu itu tak terpikir oleh saya 
bahwa isinya mungkin makanan." 

"Apakah Anda bertanya-tanya kepada orang- 
orang yang tinggal di sekitar situ?" 

Ya. Saya berbicara dengan kepala stasiun 
kereta apl, juga dengan pemilik losmen di desa 
itu. Saya hanya bertanya apakah mereka pernah 
mendengar kabar tentang sahabat karib saya 
Godfrey Emsworth. Keduanya menjawab bahwa 
sahabat saya itu sedang bepergian keliling dunia 
Beberapa saat yang lalu dia memang pulang, tapi 
lalu berangkat lagi. Kisah ini jelas telah tersebar 
ke mana-mana." 

Kan Anda menyatakan kecurigaan Anda?" 

Ke an dapet. Masalah ini jelas perlu di- 
pecahkan. Saya ingin 1 
Pa ada v3 gin pergi ke Tuxbury Old Park 

"Hari ini juga?" 


Kebetulan saat itu aku sedan i 
| g menangani kasus 
di Sekolah Abbey yang melibatkan Duke of Grey- 
minster. Aku juga punya tugas dari Sultan Turki 
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yang perlu segera ditangani, karena menyangkut 
konsekuensi-konsekuensi politis yang gawat. Oleh 
sebab itu, baru minggu depannya—begitulah yang 
tertulis dalam catatanku—aku bisa melaksanakan 
misi ke Bedfordshire didampingi oleh. Mr. James 
M. Dodd. Aku juga merasa perlu mengajak orang 
lain—pria yang pendiam berwajah serius yang ka- 
mi jemput di Euston. 

"Dia teman lama saya" kataku kepada Mr. 
Dodd. “Ada kemungkinan kehadirannya akan sa- 
ngat membantu. Tapi saat ini saya belum mampu 
menjelaskannya." 

Kukira ag Ren sudah tahu bahwa aku tak suka 
bicara panjang-lebar ataupun mengungkapkan jalan 
pikiranku sementara sebuah kasus masih dalam 
penanganan. Mr. Dodd terkejut, tapi 1a diam saja. 
Kami bertiga lalu melanjutkan perjalanan naik ke- 
reta api. Sebelum turun dari kereta, aku sengaja 
mengajukan satu pertanyaan kepada Mr. Dodd 

anku ikut mendengarnya. 
Anda bilang Anda melihat wajah sahabat Anda 
dengan cukup jelas di jendela kamar, sehingga 
Anda benar-benar yakin dia memang sahabat An- 
da, begitukah?" | 

“Saya tak sedikit pun meragukannya. Hidungnya 
menempel ke kaca jendela. Lampu kamar me- 
nyinarinya dengan sangat jelas." Bag IA 

"Bagaimana kalau seseorang yang mirip dia" 

“Tidak, tidak, benar-benar dia!" ad” 

"Tapi Anda mengatakan wajahnya menjadi 
lain?" 
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"Hanya wamanya. Wajahnya menjadi... putih 
seperti perut ikan, seakan dibubuhi zat pemutih." 

"Apakah keseluruhannya seperti itu?" 

"Rasanya tidak. Daerah sekitar alisnya yang ter- 
lihat dengan sangat jelas karena tertekan ke kaca 
jendela." 

"Anda memanggil namanya waktu itu?" 

"Tidak, sebab saya sangat terperanjat. Tapi saya 
lalu mengejarnya, sebagaimana telah saya utara- 
kan, namun tak berhasil." 

Kasus ini praktis sudah terpecahkan, dan aku 
merasa seratus persen yakin begitu tiba di rumah 
itu. Temanku yang satu kuminta menunggu di 
kereta yang kusewa, sementara aku dan Mr. Dodd 
masuk. Pintu dibuka oleh si kepala pelayan yang 
mengenakan seragam—jas hitam dan celana abu- 
abu. Berbeda dengan kepala pelayan lainnya, dia 
memakai sarung tangan kulit yang langsung di- 
lepaskannya begitu melihat kedatangan kami, dan 
menaruhnya di meja ruang depan. Sobatku Watson 
mungkin pernah mengutarakan bahwa aku me- 
miliki indra yang tajam. Saat itu, aku langsung 
mencium bau samar-samar yang tampaknya ber- 
asal dari meja. Aku menaruh topiku di situ, men- 

jatuhkannya, lalu membungkuk untuk mengambil- 
nya kembali. Aku sengaja mencari kesempatan 
untuk mendekatkan hidungku ke sarung tangan 
yang tergeletak di meja. Ya, jelas sekali bau aneh 
itu berasal dari situ. Aku lalu menuju ruang baca: 
lengkap sudah kasusku ini. Wah, seharusnya aku 
baru menyebutkan hal ini pada saat aku meng- 
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akhiri kisahku! Dengan menyembunyikan hal-hal 
seperti inilah Watson mampu mengakhiri tulisan- 
tulisannya secara sangat menarik. 

Kolonel Emsworth tidak berada di ruangan itu, 
tapi dia bergegas menemui kami ketika menerima 
berita dari Ralph. Dia ternyata sangat marah. Kar- 
tu nama kami dirobek-robeknya lalu diinjak-in: 
jaknya. 

"Bukankah sudah kukatakan kepadamu, keparat, 
jangan sekali-kali berani kembali kernari?! Kalau 
kau masuk kemari tanpa izinku, aku berhak meng- 
gunakan kekerasan. Kau-akan kutembak, Sir! De- 
mi Tuhan, akan kutembak! Dan Anda, Sir, ka- 
tanya sambil menoleh kepadaku, "peringatan itu 
juga berlaku untuk Anda. Saya tahu profesi Anda, 
tapi silakan manfaatkan kelihaian Anda ca tempat 
lain, karena di sini tak akan saya'izinkan. , 

"Saya tak akan pergi," kata klienku tegas, sam- 
pai saya mendengar dari mulut Godfrey sendiri 
bahwa dia baik-baik saja." 

Dengan kalap tuan rumah kami membunyikan 
Pena perintahnya, "telepon ke kantor polisi 
dan minta dikirim dua polisi! Katakan ada maling 
masuk ke rumah ini!" 

"Sebentar," kataku. "Anda harus menyadari, Mr. 
Dodd, bahwa Kolonel Emsworth berhak. mengusir 
kita karena kita memang tak punya Surat tugas. 
Tapi beliau tentunya maklum bahwa tindakan An- 
da benar-benar didasarkan pada keprihatinan atas 
nasib putranya. Kalau saya diizinkan berbicara 
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sebentar kepada Kolonel Emsworth, saya pasti bisa 
mengubah pandangannya tentang masalah ini." 

"Saya tak begitu gampang berubah pandangan," 
kata tentara tua itu. “Ralph, lakukan perintahku. 
Telepon polisi!" 

"Jangan begitu," kataku sambil membelakangi 
pintu. "Kalau polisi ikut campur, Anda malah akan 
mengalami malapetaka yang Anda takutkan." Aku 
mengeluarkan buku catatanku dan menuliskan se- 
buah kata. “Ini,” kataku sambil menyerahkan ker- 
tas itu kepada Kolonel Emsworth, "yang menye- 
babkan kami datang ke sini." 

Dia menatap tulisan itu dengan wajah sangat 
terperanjat. 

"Bagaimana Anda tahu?" tanyanya tersengal. Ia 
terperenyak ke kursi. 

"Memang tugas saya untuk mencari tahu." 

Dia duduk tepekur, tangannya yang kurus ter- 
angkat ke janggutnya yang terjurai. Lalu dia mem- 
buat gerakan yang menyatakan bahwa dia menyerah. 

"Kalau kalian mau menemui Godfrey, baiklah. 
Saya sebetulnya keberatan, tapi kalian memaksa. 
Ralph, katakan kepada Mr. Godfrey dan Mr. Kent 
bahwa kami akan menemuinya sebentar lagi." 

Kami menelusuri jalanan taman menuju rumah 
misterius di ujungnya. Seorang pria kecil berjang- 
gut berdiri di pintu dengan wajah terheran-heran. 

"Kok tiba-tiba begini, Kolonel Emsworth?" ka- 
tanya. “Semua rencana kita bisa buyar." 

"Saya terpaksa, Mr. Kent. Saya tak bisa berbuat 
lain. Bisakah Mr. Godfrey menemui kami?" 
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“Bisa, dia menunggu di dalam." Dia berbalik 
dan mendahului kami menuju ruang tamu yang 
cukup besar, tapi tak banyak perabotnya. Seorang 
pria sedang berdiri membelakangi perapian, dan 
begitu melihatnya, klienku langsung berlarimen- 
dekatinya dengan kedua lengan terkembang. 

"Oh, Godfrey, sobatku, senang sekali bertemu 
denganmu!" 

Tapi pria itu melambaikan tangannya. 

"Jangan sentuh aku, Jimmie. Jangan dekat-dekat. 
Ya, kau kaget, kan? Aku bukan lagi si tampan 
Kopral Emsworth dari Skuadron B!" 

Wajah pria itu memang aneh. Sisa-sisa ketam- 
panannya masih jelas terlihat... lekuk-lekuk wajah- 
nya bagus dan agak kecokelatan terbakar sinar 
matahari Afrika. Tapi hampir seluruh kulit wajah- 
nya dinodai bercak-bercak putih. 1 

“Inilah sebabnya aku tak menerima tamu, ka- 
tanya. "Aku tak keberatan menemuimu, Jimmie, 
tapi aku tak suka kau membawa-bawa teman. Ba- 
rangkali kau punya alasan kuat, namun kehadiran- 

buatku canggung." 
en apaan Dena Buatan diriku bahwa kau 
dalam keadaan baik-baik saja, Godfrey. Aku me- 
lihatmu malam itu, ketika kau mengintipku dari 
jendela, dan aku tak bisa membiarkan masalah ini 
ai semuanya jelas bagiku." 

“si tua Ralph meng padaku bahwa kau 

menginap di kamar itu, dan aku ingin melihatmu. 

Tapi ternyata kau memergokiku." Ha s8 

"Apa sebenarnya yang telah terjadi padamu? 
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"Yah, ceritanya singkat saja,” katanya sambil 
menyalakan rokok. "Kau ingat, pertempuran pagi 
hari di Buffelsspruit, di luar Pretoria, dekat jalur 
kereta api Eastern? Kau pasti mendapat kabar bah- 
wa aku telah tertembak." 

"Ya, tapi aku tak tahu perincian peristiwanya." 

"Kami bertiga terpisah dari yang lain. .Aku, 
Simpson, dan Anderson. Kami berusaha memukul 
mundur musuh, tapi mereka menembaki kami. Ke- 
dua temanku tewas, sedangkan bahuku terluka. 
Namun aku tetap duduk di kuda dan berhasil 
melarikan diri, sampai aku jatuh pingsan dan ter- 
jatuh dari sadel. 

“Ketika aku siuman, hari hampir malam. Aku 
merasa sangat lemah dan seluruh tubuhku sakit. 
Waktu itu udara di luar dingin sekali. Dengan 
tertatih-tatih aku menuju rumah yang ada di dekat 
Situ—berusaha menarik tubuhku dengan sisa ke- 
kuatan yang ada. Samar-samar aku ingat, aku me- 
naiki tangga rumah itu, lalu masuk ke ruangan 
besar yang pintunya terbuka lebar. Di dalam situ 
terdapat banyak tempat tidur, maka dengan sangat 
lega.aku langsung menjatuhkan tubuhku ke salah 
satu tempat tidur. Tempat tidur itu belum diberes- 
kan, tapi aku sama sekali tak peduli. Kulepas 
pakaianku dari tubuhku yang masih gemetaran dan 
dalam sekejap aku pun terlelap. 

"Aku terbangun keesokan harinya dan menya- 
dari bahwa aku telah masuk ke rumah yang sangat 
mengerikan. Ruangan tempat aku berada ternyata 
semacam asrama yang dindingnya serba putih. Di 
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hadapanku berdiri seorang pria cebol dengan ke- 
pala yang sangat besar. Dia mengoceh ramai da- 
lam bahasa Belanda sambil melambai-lambaikan 
kedua tangannya. Di belakangnya berdiri sekelom- 
pok orang yang sedang mengamatiku. Aku lang- 
sung bergidik ketika aku menatap mereka. Tak ada 
satu pun di antara mereka yang berwajah seba- 
gaimana layaknya orang normal. Semuanya ber- 
kerut-kerut, bengkak, atau cacat. Tawa mereka ter- 
dengar sangat mengerikan. 

"Makhluk berkepala besar itu tiba-tiba menjadi 
amat marah. Dia mengulurkan tangannya yang Ca- 
cat untuk menarikku dari tempat tidur, tanpa me- 
medulikan darah yang bercucuran dari lukaku. 
Monster itu kuat sekali, dan aku tak tahu ba- 
gaimana nasibku kalau saja seorang pria tua yang 
berwibawa tak muncul di kamar itu karena men- 
dengar keributan yang terjadi. Dia berkata-kata 
dengan tajam dalam bahasa Belanda, dan makhluk 
yang menyerangku tadi lalu mundur teratur. Pria 
itu menatapku dengan terheran-heran. 

"Bagaimana gerangan Anda bisa masuk kemari?" 
tanyanya. "Tunggu sebentar! Saya lihat Anda capek 
sekali dan bahu Anda yang terluka perlu dirawat. 
Saya dokter, dan saya akan segera mengobati Anda. 
Tapi hidup Anda benar-benar dalam bahaya yang 
lebih mengerikan dibandingkan dengan bahaya di 
medan perang. Anda berada di rumah sakit kusta, 
dan Anda telah tidur di ranjang penderita kusta. 

"Perlukah kulanjutkan kisahku, Jimmie? Makh- 
luk-makhluk aneh itu rupanya diungsikan sehari 
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sebelumnya karena mereka mendengar akan terjadi 
pertempuran. Lalu ketika tentara Inggris memasuki 
wilayah mereka, mereka dipulangkan oleh pimpinan 
medis mereka yang menyatakan kepadaku bahwa 
walaupun dia sendiri sudah: kebal,- dia tak. akan 
berani melakukan apa yang kulakukan. Dia mem- 
baringkanku di ruangan tersendiri, merawatku de- 
ngan penuh-kesabaran, dan seminggu kemudian aku 
dipindahkan ke rumah sakit umum di Pretoria. 

"Nah, begitulah tragedi yang. menimpaku. Aku 
tak henti-hentinya berharap semoga .aku tak. ke- 
tularan. Tapi begitu aku tiba di rumah orangtuaku, 
wajahku mulai. menampakkan gejala-gejala penya- 
kit yang mengerikan itu. Apa yang harus kula- 
kukan?. Aku terpaksa bersembunyi di rumah yang 
sepi-ini. Kami punya dua-pelayan yang bisa kami 
percayai. Aku punya tempat tinggal yang terpisah. 
Lalu kami memanggil Mt. Kent, seorang ahli be- 
dah, untuk merawatku setelah dia disumpah agar 
merahasiakan keadaanku. Aku benar-benar tak pu- 
nya pilihan, Jimmie, kalau aku tak mau dikirim ke 
perkampungan kusta dan selamanya hidup terkucil 
dari masyarakat. Bahkan kau, J immie—sahabat ka- 
ribku—tak boleh kuberitahu. Bagaimana ayahku 
bisa menyerah, aku tak habis pikir." 

Kolonel Emsworth menunjuk ke arahku. 

“Dialah yang membuatku menyerah." Dia mem- 


. buka kertas yang tadi kutulisi "Kusta". "Menurut- 


ku, kalau dia sudah tahu sampai sebegitu jauh, 
lebih-baik dia tahu semuanya." : 
"Begitulah," kataku: "Siapa tahu.semua ini akan 
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membawa kebaikan? Jadi selama ini hanya Mr. 
Kent yang memeriksa pasien ini. Bolehkah saya 
bertanya, Sir, apakah Anda sudah biasa menangani 
penyakit daerah tropis dan semitropis ini?" 

"Saya punya pengetahuan cukup sebagaimana 
layaknya seorang dokter," jawabnya kaku. 

"Saya tak meragukan kemampuan Anda,“Sir, 
tapi rasanya akan ada gunanya kalau kita meminta 
pendapat dokter lain. Saya mengerti “sejauh ini 
Anda tak dapat melakukannya, karena Anda telah 
disumpah “untuk merahasiakan keadaan pasien 
— Anda." 

. "Memang benar," kata Kolonel Emsworth. 

"Itu sudah saya duga," lanjutku. "Oleh sebab itu 
saya mengajak seorang teman yang benar-benar 
dapat dipercaya. Dia pernah menjadi klien saya, 
dan dia bersedia memberikan pendapatnya lebih 
sebagai teman daripada dokter. Namanya Sir 
James Saunders." l 

Mendengar nama dokter spesialis yang termasy- 
hur itu, Mr. Kent terlonjak kegirangan. : 

"Saya sungguh merasa mendapat kehormatan," 
gumamnya. 

"Kalau begitu, baiklah kita panggil Sir James 
yang sedang menunggu di luar. Sementara itu, 
Kolonel Emsworth, sebaiknya kita berkumpul di 
ruang baca, dan saya “akan memberikan penjelasan 
selengkapnya." 

Sampai di sini aku sungguh-sungguh “berharap 
Watson dapat membantuku menuliskan kisah se- 
lanjutnya. Dia pasti mampu menuturkannya dengan 
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lebih hidup dan menarik. Tapi biarlah kucoba meng- 
ungkapkan apa yang kusampaikan kepada pende- 
ngar-pendengarku—kedua orangtua Godfrey dan sa- 
habatnya. 

"Penalaran saya," kataku, "bertolak dari anggapan 
bahwa setelah saya menyingkirkan-semua kemung- 
kinan yang 'tak masuk “akal, yang masih tersisa, 
itulah yang benar. Memang bisa saja terjadi ada 
beberapa kemungkinan yang tersisa, sehingga harus 
dilakukan pengujian sampai didapatkan ' kemung- 
kinan yang paling meyakinkan. Saya juga menerap- 
kan prinsip ini untuk menjelaskan kasus yang sedang 
saya tangani. Ketika pertama kali saya mendengar 
perincian kasus ini, saya melihat tiga kemungkinan 
mengapa pemuda itu harus disembunyikan di be- 
lakang rumah ayahnya sendiri. Dia telah melakukan 
tindak kriminal, dia-menjadi gila, atau dia menderita 
suatu penyakit yang mengharuskannya disembu- 
nyikan. Di antara ketiganya, saya lalu harus menya- 
ring mana yang paling mendekati kenyataan. 

"Dia tak mungkin melakukan tindak kriminal, 
karena tak ada laporan tentang terjadinya kejahatan 
di daerah ini. Kalaupun telah terjadi kejahatan 
yang belum terungkap, akan lebih kecil risikonya 
bagi keluarga ini untuk mengirimnya ke luar ne- 
geri daripada menyembunyikannya di rumah. 

"Pilihan kedua tampaknya lebih besar kemung- 
kinannya: Orang lain di rumah kecil itu bisa jadi 
penjaganya, apalagi dia mengunci pintu ketika 'ke- 
luar dari situ. Tapi rupanya pemuda itu tak sepenuh- 
nya dipenjarakan, karena dia bisa keluar untuk 
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mengintip temannya. Anda pasti masih ingat, Mr. 
Dodd, waktu itu saya menanyakan koran. yang 
dibaca Mr. Kent. Kalau seandainya yang dibaca 
adalah Lancet atau British Medical Journal, kesim- 
pulannya akan lebih mudah bagi saya. Tapi merawat 
anggota keluarga yang'menderita gangguan jiwa di 
rumah sendiri sebenarnya tak melanggar hukum, asal 
ada orang yang menjaganya dan keluargasitu sudah 
melapor ke pihak yang berwajib. Kalau begitu, 
mengapa rahasia ini harusditutup rapat-rapat? Ter- 
nyata teori ini puntak cocok'dengan fakta. 

"Jadi tinggal kemungkinan-ketiga, yang walau- 
pun jarang terjadi dan kecil kemungkinannya, tam- 
paknya bisa cocok. Penyakit kusta banyak ditemui 
di Afrika Selatan. Entah bagaimana pemuda ini 
mungkin telah ketularan. Orangtuanya tak ingin 
orang lain tahu, karena mereka tak mau dia di- 
buang ke perkampungan kusta. Seorang dokter di- 
bayar “untuk pasien -itu, yang pada malam. hari 
dibiarkan bebas. Kulit yang memutih adalah gejala 
penyakit itu secara umum. Saya begitu yakin se- 
hingga saya memutuskan untuk segera bertindak. 
Ketika saya tiba di sini dan.memperhatikan Ralph, 
yang 'mengantar makanan ke Godfrey, ternyata 
mengenakan sarung tangan berbau obat antikuman, 
saya mencapai kesimpulan yang pasti. Sepatah ka- 
ta itu, Sir, telah membuka rahasia Anda, dan saya 
menuliskannya—bukan -mengatakannya—karena 
saya ingin membuktikan bahwa saya bisa diper- 
caya." . 

Aku hampir selesai menyampaikan analisisku 
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tentang kasus ini ketika pintu ruang baca terbuka 
dan sosok kaku dokter spesialis kulit itu dian- 
tarkan masuk. Namun wajahnya yang biasanya 
seperti patung terlihat agak santai dan matanya 
memancarkan kehangatan. Dia menghampiri Ko- 
lonel Emsworth dan menjabat tangannya. 

"Saya lebih sering menyampaikan kabar buruk 
daripada kabar gembira," katanya. "Tapi kali ini, 
kabar gembiralah yang ingin saya sampaikan. Pu- 
tra Anda tidak menderita kusta." 

"Apa?" 

"Kebetulan mirip kusta atau istilah kedokteran- 
nya ichthyosis—peradangan kulit yang menyebab- 
kan kulit menjadi tak enak dipandang. Dapat di- 
sembuhkan walau prosesnya lama, dan jelas tak 
menular. Ya, Mr. Holmes, kebetulan ini benar- 
benar luar biasa. Tetapi benarkah cuma kebetulan? 
Apakah bukan karena adanya kuasa yang telah 
menolong pemuda itu tanpa setahu kita? Atau 
apakah tak mungkin karena ketakutannya yang 
sebegitu rupa akan ketularan penyakit ini, tubuh 
pemuda itu menjadi terpengaruh? Entahlah, po- 
koknya saya berani menjamin itu bukan kusta. 
Astaga, Mrs. Emsworth jatuh pingsan! Sebaiknya 
Mr. Kent saja yang menanganinya, sampai dia 
sadar dari kejutan gembira yang sangat menggun- 
cangkan hatinya ini." 
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Kasus Batu Mazarin 


DR. WATSON senang dapat kembali mengunjungi 
ruang duduk berantakan di lantai atas Baker Street 
itu. Banyak petualangannya yang luar biasa di- 
mulai dari ruangan ini. Matanya menelusuri benda- 
benda yang ada di sekelilingnya—grafik-grafik il- 
miah yang tergantung di tembok, bangku yang 
berlepotan cairan kimia, biola yang tersandar di 
sudut, kotak berisi pipa dan tembakau. Akhirnya, 
pandangannya tertuju ke wajah Billy yang cerah 
dan sedang tersenyum. Pemuda ini masih muda, 
tapi penampilannya cerdas dan penuh akal. De- 
ngan adanya pemuda ini, detektif kondang yang 
wajahnya lebih banyak cemberut itu jadi tak be- 
gitu kesepian. : 

"Semua tampaknya tak ada yang berubah, Billy. 
Kau juga masih seperti dulu. Kuharap dia pun 
begitu?" , 

Billy menoleh ke pintu kamar tidur yang masih 
tertutup dengan agak khawatir. 

"Saya rasa dia masih tidur," katanya. 

Waktu itu pukul tujuh malam di musim panas 
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yang ceria,.tapi Dr. Watson sudah maklum benar 
akan gaya hidup sahabatnya yang kadang-kadang 
tak menentu. Jadi dia tak heran sedikit pun. 

"Berarti ada kasus yang sedang ditanganinya?" 

"Ya, Sir, dia sibuk sekali. Saya mengkhawa- 
tirkan kesehatannya. Dia jadi agak pucat dan se- 
makin kurus, karena dia tak mau makan. Ketika 
Mrs. Hudson menanyakan kapan dia mau makan, 
dia menjawab, 'Lusa jam setengah delapan.” Anda 
pasti sudah kenal wataknya kalau sedang serius 
menangani kasus." 

"Ya, Billy, aku sangat paham akan hal itu." 

“Dia sedang mengincar seseorang. Kemarin dia 
keluar. sambil menyamar sebagai pengangguran 
yang sedang mencari pekerjaan. Tadi dia menjadi 
wanita tua. Saya masih terheran-heran melihat tin- 
dak-tanduknya, padahal saya sudah cukup lama 
mengenalnya." 

Billy menunjuk payung usang yang tersandar di 
sofa. "Itu salah satu perlengkapan wanita tua yang 
dipakainya," katanya. 

"Tapi, ada apa sebenarnya, Billy?" 

Billy, melembutkan suaranya. "Saya tak kebe- 
ratan mengatakannya kepada Anda, Sir, tapi Anda 
harus merahasiakannya. Ini mengenai kasus berlian 
Kerajaan." 

"Apa? Berlian bernilai seratus ribu pound yang 
dirampok itu?" | 

"Ya, Sir, mereka harus mendapatkannya kembali. 
Perdana Menteri dan Menteri Dalam Negeri sendiri 
yang menghubungi Mr. Holmes. Bayangkan, mereka 
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“duduk di sofa itu!Mr. Holmes menenangkan mereka 
dan berjanji akan berusaha sebaik mungkin. Tapi 
Lord Cantlemere..." 

"Ah!" 

“Ya, Sir, Anda pasti tahu apa artinya. Dia kaku 
dan angkuh, begitulah menurut saya. Perdana Men- 
teri maupun Menteri Dalam Negeri cukup ramah, 
Sir, tapi bangsawan yang satu itu, sungguh tak tahan 
saya terhadap sikapnya. Begitu juga Mr. Holmes, 
Sir. Anda tahu, Lord Cantlemere tak percaya pada 
kemampuan Mr. Holmes dan bahkan tidak setuju 
kasus ini diserahkan kepada Mr. Holmes. Dia pasti 
berharap agar Mr. Holmes gagal." 

"Dan Mr. Holmes tahu itu?" 

"Mana ada hal yang luput dari pengamatan Mr. 

es, Sir?" 
Bai semoga saja dia berhasil sehingga Lord 
Cantlemere dipermalukan. Tapi, Billy, untuk apa 
tirai itu dipasang di situ?" 

"Mr. Holmes yang memasangnya tiga hari yang 
lalu. Di baliknya ada sesuatu yang aneh. Pe 

Billy melangkah maju dan menarik tirai yang 
mengelilingi bagian dalam jendela lengkung itu. 

Dr. Watson berteriak keheranan. Di muka jen- 
dela duduk patung sahabatnya, lengkap dengan 
pakaian tidurnya. Wajahnya menunduk sedikit se- 
perti sedang membaca buku, sementara tubuhnya 
tenggelam di kursi malas. Billy melepaskan kepala 
patung itu dan mengangkatnya. 

"Kami mengubah-ubah posisinya, sehingga tam- 
pak seperti-orang sungguhan. Saya tak akan berani 
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menyentuhnya kalau kerai jendela terbuka, sebab 
patung ini terlihat dari seberang jalan." 

"Kami pernah melakukan tipuan seperti ini." 

"Sebelum saya kerja di sini, ya?" kata La 
Dia menyingkapkan kerai lalu melongok ke jalan. 

"Ada beberapa orang yang mengawasi kita “dari 
bawah sana, salah satunya berdiri di depan jen- 
dela. Coba lihatlah sendiri." 

Watson baru maju selangkah ketika pintu kamar 
terbuka, dan muncullah sosok Holmes yang tinggi 
kerempeng. Wajahnya pucat dan letih, namun 
langkah dan sikapnya penuh semangat sebagai- 
mana biasanya. Dengan satu lompatan dia sudah 
sampai ke dekat jendela, lalu ditutupnya kerai. 

"Begitu seharusnya, Billy," katanya. "Kau mem- 
bahayakan jiwamu, Nak, padahal aku masih mem- 
butuhkanmu. Well, Watson, senang sekali melihat- 
mu di sini lagi. Kau kemari tepat pada saat yang 
kritis." 

"Kelihatannya memang begitu?" 

"Kau boleh pergi, Billy. Anak muda ini mem- 
buatku repot, Watson. Sampai. sejauh mana aku 
berhak membahayakan dirinya?" 

"Membahayakan bagaimana, Holmes?" 

"Dia bisa menemui ajalnya tanpa 2idnpaf Hah 
sedang menantikan sesuatu malam ini." 

"Apa itu, Holmes?" 

"Pembunuhan terhadap diriku, Watson." 

"Ah, kau bercanda!" 

“Walaupun rasa humorku' terbatas, masa" aku 
bercanda senaif itu? Nah, mari santai saja sekarang. 
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Kau boleh menenggak minuman keras? Korek dan 
rokok ada di tempat biasa. Aku-ingin melihatmu 
kembali duduk di kursi malas itu. Kuharap kau tak 
melarangku merokok, aku perlu rokok sebagai ganti 
makanan akhir-akhir ini." 

"Kenapa kau tak makan?" 

"Karena otakku akan lebih tajam kalau perutku 
kosong. Sebagai dokter, kau pasti tahu, sobatku 
Watson, sel-sel darah yang dipakai untuk memban- 
tu pencernaan sebenarnya mengurangi jatah yang 
untuk ke otak. Bagian terpenting dari tubuhku kan 
otak, Watson: bagian lain cuma pelengkap. Jadi 

ah yang kuutamakan." 
La ja sebenarnya yang ingin membunuh- 
es?" 
na sebaiknya kau mengingat-ingat nama 
dan alamat pembunuhku, kalau-kalau itu kelak di- 
perlukan. Kau dapat meneruskan informasi ini ke 
Scotland Yard, diiringi salam perpisahanku. Nama- 
nya Sylvius—Count. Negretto Sylvius. Ayo. tulis, 
sobat, tulis! Alamatnya Moorside. Gardens Nomor 
.W. Sudah?" 

on ara Watson yang lugu dipenuhi kecemasan. 
Dia tahu benar risiko-risiko yang harus dihadapi 
Holmes sehubungan dengan pekerjaannya. Dia pun 
sadar sahabatnya tidak mengada-ada, malah boleh 
jadi bahaya yang menghadangnya lebih besar dari 
yang diungkapkannya. Keprihatinan dan kesetia- 
kawanan Watson langsung timbul. 

"Aku akan mendampingimu, Holmes. Aku se- 
dang nganggur selama satu-dua hari ini." 
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"Kau tak. bisa. membohongiku, Watson, keli- 

hatan jelas kau dokter yang benar-benar sibuk." 

"Tapi tak ada kasus mendesak yang, harus ku- 
tangani, sungguh! Aku tak mengerti mengapa tak 
kautangkap saja orang itu!" 

"Sebenarnya aku memang bisa menangkapnya, 
dan itulah yang membuatnya kuatir." 

“Jadi, kenapa tak kaulakukan?" 

. "Karena aku belum tahu di mana dia menyem- 
bunyikan berlian itu." | 

"Oh ya, Billy sudah bercerita soal itu—permata 
Kerajaan yang hilang." 

"Ya, batu Mazarin besar berwarna kuning itu. 
Aku sudah memasang pancing, dan ikannya pun 
sudah kena. Tapi aku belum menemukan batunya. 
Jadi untuk apa aku menangkap mereka? Dunia: 
memang akan lebih aman kalau meraka mendekam 
di penjara, tapi saat ini ada hal yang penting. Aku 
ingin mendapatkan batunya." 

“Apakah Count Sylvius salah satu dari ikan-ikan 
yang kaupancing?" 

ga 21 bahkan dia ikan yang paling besar... hiu, 
Lainnya adalah Sam Merton, petinju. Sam se- 
benarnya tidak jahat, tapi dia diperalat Count. Sam 
bukan hiu yang menggigit: dia cuma si keras 
kepala bodoh yang berbadan besar." 

"Ada di mana Count Syivius sekarang?" 

"Sepanjang pagi tadi aku berhasil menguntitnya. 
Kau pernah melihatku menjadi wanita tua, Watson, 
dan aku bisa memerankannya dengan sangat me- 
yakinkan. Dia bahkan sempat mengambil payungku 
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yang terjatuh. "Silakan, Madam,” katanya dengan 
logat Itali yang amat sopan, padahal di saat lain dia 
bisa bersikap seperti iblis. Hidup ini penuh dengan 
hal-hal yang lucu, Watson." 

"Kelucuan yang bisa berubah menjadi tragedi." 

"Well, bisa saja. Aku mengikutinya ke bengkel 
tua milik Straubenzee di Minories. Straubenzee 
adalah pembuat senapan angin yang andal, dan 
hasil karyanya kini siap dibidikkan dari jendela 
seberang. Sudah kaulihat bonekaku? Setiap saat, 
kepalanya yang bagus itu bisa ditembus peluru. 
Ah, Billy, ada apa?" 

Pelayan muda itu telah muncul kembali di ruang- 
an, membawa kartu nama di atas nampan. Holmes 
membaca kartu itu sambil menaikkan alisnya dan 
tersenyum gembira. 

"Orang itu sendiri. Aku sungguh tak menduga. 
Siapkan senjatamu, Watson! Orang ini sangat tak 
sabaran. Kau mungkin pernah mendengar tentang 
reputasinya sebagai jago tembak yang termasyhur. 
Dan prestasinya akan mencapai puncak kalau dia 
berhasil menembakku. Kedatangannya membukti- 
kan dia resah karena aku terus membuntutinya." 

"Panggil polisi saja." 

"Mungkin bisa begitu. Tapi tidak sekarang. To- 
long kaulihat dari jendela, Watson, apakah ada 
orang yang berkeliaran di jalan." 

Dari balik kerai Watson mengamati keadaan di 
sekitar apartemen Holmes. 

"Ya, ada seorang pria yang tampaknya galak 
berdiri di dekat pintu." 
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"Itu pasti Sam Merton. Di mana orang yang 
memberikan kartu nama ini, Billy?" 

"Menunggu di bawah, Sir." 

"Persilakan dia naik kalau bel kubunyikan." 

"Ya, Sir." : 

"Kalaupun nanti aku tak berada di sini, tetap 
persilakan dia masuk." 

“Baik, Sir." 

Watson menunggu sampai pintu ruangan itu ter- 
tutup kembali, lalu menoleh ke sahabatnya dengan 
serius. 

"Holmes, ini benar-benar tak masuk akal. Orang 
itu sangat kejam dan sedang terdesak. Dia bisa 
saja membunuhmu." 

"Memang." 

"Pokoknya aku akan menemanimu di sini." 

"Kau hanya akan menjadi penghalang." 

"Menghalangi niat busuknya, maksudmu?" 

"Tidak, sobat—menghalangi rencanaku." 

"Well, aku tak mungkin meninggalkanmu." 

"Harus, Watson, kalau kau mau menolongku. 
Orang ini datang karena punya rencana tertentu, 
tapi lihat saja, yang akan dia jalankan justru ren- 
canaku." Holmes mengambil buku catatannya dan 
menuliskan beberapa kalimat. "Pergilah ke Scot- 
land Yard dan serahkan surat ini kepada Youghal 

dari bagian “CID.. Lalu kembalilah kemari ber- 

samanya. Polisi tinggal menangkap penjahat itu." 
"Akan kulaksanakan dengan senang hati." 
"Sementara itu aku akan berusaha mencari tahu 


di mana batu mulia itu disembunyikan." Dia mem- 
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bunyikan bel. "Kita keluar lewat kamar tidur saja. 
Pintu keluar cadangan ini benar-benar bermanfaat, 
Watson. Aku lebih suka memperhatikan buruanku 
sementara dia tak menyadarinya—barangkali kau 
masih ingat caraku biasa melakukannya?" 


Ketika tak lama kemudian Count Sylvius dian- 
tarkan ke tempat kami, dia berhadapan dengan 
ruang kosong. Jago tembak itu berperawakan be- 
sar, dengan kumis lebat yang menutupi bibir tipis- 
.nya yang terlihat angker. Hidungnya mancung dan 
bengkok, seperti paruh burung elang. Dia ber- 
pakaian rapi, namun dasinya yang ramai dan jepit 
dasinya yang berkilauan menimbulkan kesan no- 
rak, apalagi ditambah dengan deretan cincin yang 


menghiasi jemarinya. Pandangannya yang tajam | 


menelusuri sekitarnya, seolah-olah dia mengharap- 
kan jebakan di setiap sudut. Dia sangat terkejut 
ketika melihat kepala dan kerah pakaian tidur yang 
menyembul dari kursi malas di dekat jendela. Lalu 
ekspresinya yang seakan tak percaya berubah, ma- 
tanya bersinar-sinar penuh hasrat membunuh. Dia 
melihat sekelilingnya sekali lagi untuk meyakinkan 
bahwa dia tak sedang diawasi, lalu dengan ber- 
jingkat-jingkat dia mendekati sosok yang dikiranya 
Holmes itu. Dia baru saja hendak mengayunkan 
tongkatnya ketika terdengar suara yang dingin dan 
sinis dari pintu kamar tidur yang mendadak ter- 
buka. 

"Jangan dihancurkan, Count! Jangan -dihancur- 


kan!" 
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Pembunuh itu melangkah mundur, wajahnya me- 
mancarkan rasa terkejut yang amat sangat. Selama 
beberapa saat, dia sepertinya hendak mengalihkan 
ayunan tongkatnya ke arah Holmes yang asli tapi 
pandangan tajam dan senyum sinis sahabatku an 
buatnya menurunkan tongkat itu. 

'Sayang kalau patung sebagus ini dihancurkan," 
kata Holmes sambil menghampiri tiruannya . 
Dibuat oleh Tavernier, pematung Prancis. Ke- 
mahirannya membuat patung lilin sehebat teman 
Anda Straubenzee membuat senapan angin." 

“Senapan angin, Sir? Apa maksud Anda?" 

Tolong taruh topi dan tongkat Anda di meja 
samping itu. Terima -kasih! Silakan duduk. Ba- 
gaimana kalau Anda juga melepaskan pistol Anda? 

Oh, baiklah kalau Anda lebih suka mendudukinya. 
Purn ge Anda kemari benar-benar Kebetulan, 
ag saya sangat Ingin berbicara sebentar dengan 
Wajah pria bergelar count itu memberengut: ke- 
dua alisnya mengerut. 
"Saya pun ingin menyampaikan sesu: 
Anda, Holmes. Itulah Sebab saya ea bata 
tak menyangkal bahwa saya tadi bermaksud me- 
nyerang Anda." 
Holmes menaikkan kakinya ke meja. 
Saya kira Anda memang bermaksud begitu," 
katanya. "Boleh saya tahu alasannya?" | 
Saya sangat terganggu karena ulah Anda. Anda 
Ke menyuruh orang-orang Anda membuntuti sa- 
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"Orang-orang saya! Tidak sama sekali!" 

"Omong kosong! Saya sudah menyuruh orang 
mengikuti mereka. Kita saling menguntit, Holmes.” 

"Sebelum kita melanjutkan pembicaraan, Count 
Sylvius, harap. Anda perhatikan “satu hal kecil. 
Anda tentunya mengerti bahwa dalam tugas rutin 
saya, nama saya Sudah biasa “disebut dengan so- 
pan, dan saya sangat tersinggung kalau Anda tidak 
melakukannya!" A 

"Baiklah, Mr. Holmes!" 

"Bagus! Nah, saya ingin meyakinkan Anda. bah- 
wa tak benar saya punya agen-agen seperti yang 
Anda duga." 

Count Sylvius tertawa dengan nada merendah- 
kan. 

"Orang lain pun bisa melakukan. pengamatan 
jeli, Mr. Holmes. Kemarin saya dibuntuti pria tua, 
hari ini wanita tua." 

"Wah, saya benar-benar merasa tersanjung, Sir! 
Pada malam sebelum dihukum gantung, Baron 
Dowson sempat mengungkapkan bahwa dunia 
panggung rugi besar karena saya terjun ke bidang 
kriminal. Dan sekarang Anda secara tak langsung 
memuji kehebatan akting saya." 

"Anda menyamar... mereka sebenarnya Anda 
sendiri?" 

Holmes mengangkat bahu. "Payung kumal di 
sudut ruangan itulah saksinya. Anda sempat me- 
mungutkannya untuk saya, kan?" 

"Kalau saja saya tahu, Anda takkan..." 

"Pernah kembali ke rumah ini. Saya sadar akan 
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hal itu. Kita memang sering menyesal karena telah 
melewatkan kesempatan untuk melakukan sesuatu. 
Yang jelas, waktu itu Anda tak tahu, kan? Jadilah 
kita bertemu di sini sekarang ini!" 

Alis Count mengerut semakin dalam: matanya 
memancarkan ancaman. "Ucapan Anda malah 
memperburuk keadaan. Mereka bukan orang-orang 
suruhan Anda, tapi Anda sendiri yang sok turut 
campur urusan orang! Jadi Anda mengakui telah 
menguntit saya. Untuk apa?" 

"Ayolah, Count. Anda kan dulunya sering me- 
nembak singa di Algeria." 

"Lalu?" 

"Untuk apa?" 

"Untuk apa? Tentu saja untuk olahraga—ke- 
gemaran menantang bahaya!" 

"Juga untuk membasmi hama?" . 

"Benar!" 

"Persis seperti alasan saya!" 

Count itu terlonjak, tangannya tanpa sadar me- 
raba kantong celananya. 

"Duduk dulu, Sir, duduk dulu! Ada satu alasan 
praktis lagi. Saya ingin mendapatkan berlian ku- 
ning itu!" 

Count Sylvius menjatuhkan diri di kursi sambil 
tersenyum sinis. . 

"Saya tak mengerti arah pembicaraan Anda," 
katanya. - 

"Anda tahu justru karena itu saya mengejar 
Anda, dan Anda kemari untuk mengorek informasi 
seberapa jauh saya tahu tentang kasus ini dan 


« 
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perlukah saya disingkirkan. Harus saya akui bahwa 
dilihat dari sudut pandang Anda, saya mestinya 
dilenyapkan, karena semuanya sudah saya ketahui 
kecuali satu hal, yang sebentar lagi akan Anda 
ungkapkan." 

"Oh, begitu! Fakta apa gerangan yang belum 
Anda ketahui?" P. 

"Di mana berlian Kerajaan itu disimpan saat 
ini?" 

Count menatap lawan bicaranya dengan tajam. 
"Oh, Anda ingin tahu itu?- Bagaimana saya bisa 
membantu Anda sedangkan saya sendiri tak tahu- 
menahu?!" 

"Anda bisa, dan Anda pasti akan mengatakan- 
nya." 

"Begitu, ya!" 

"Anda tak bisa mengelabui saya, Count Syl- 
vius." Mata Holmes menatapnya dengan sangat 
menusuk. "Anda benar-benar tembus pandang. Sa- 
ya bisa membaca pikiran Anda." 

"Kalau begitu, Anda tahu di mana batu itu 
berada!" 

Holmes bertepuk tangan dengan gembira, lalu 
diacungkannya telunjuknya. "Nah, benar kan Anda 
tahu tempatnya. Anda baru saja. mengakuinya!" 

"Saya tak mengakui apa-apa." 

"Sekarang, Count, kalau Anda bersedia bekerja 
sama, kita bisa menyelesaikan urusan ini. Kalau 
tidak, Anda sendiri yang rugi." 

Count Syivius memutar-mutar bola matanya. 
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"Sekarang Anda yang mencoba mengelabui saya!" 
katanya. 

Holmes menatapnya sambil berpikir keras, ba- 
'gaikan jago catur yang sedang mempertimbangkan 
langkah kemenangan akhir yang akan dilakukan- 
nya. Lalu dia membuka laci mejanya dan meng- 
ambil buku notesnya yang tebal. 

"Tahukah “Anda vapa yang saya catat di buku 
ini?" 

"Tentu saja tidak." 

"Anda." 

"Saya!" 

"Ya, Sir. Anda! Semua sepak terjang Anda da- 
lam hidup Anda yang jahat. dan penuh bahaya 
tertulis di sini." 

"Terkutuklah kau, Holmes!" teriak Count de- 
ngan mata menyala-nyala. "Kesabaranku ada ba- 
tasnya!" 

"Benar, Count. Semuanya tercatat di sini. Fakta- 
fakta tentang kematian Mrs. Harold yang mewaris- 
kan tanah di Blymer kepada Anda, yang lalu Anda 
habiskan di meja judi." 

"Anda mimpi!" 

"Lalu kisah-hidup Miss Minnie Warrengder..." 

"Huh! Tak ada apa-apanya di situ!" 

"Masih banyak. informasi yang berhasil saya 
kumpulkan, Count. Perampokan di kereta api uta- 
ma menuju Riviera pada 13 Februari 1892. Lalu 
kasus cek kosong yang dikeluarkan Credit Lyon- 
nais." 

“Tidak, yang itu bukan begitu." 
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"Kalau begitu yang lain-lainnya benar! Sebagai 
pemain kartu yang andal, Count, Anda tentu pa- 
ham. Kalau lawan main Anda memegang semua 
kartu truf, untuk apa membuang-buang waktu? 
Menyerah sajalah." 

"Apa hubungan pembicaraan kita dengan batu 
mulia yang Anda sebutkan tadi?" 

"Pelan-pelan, Count: Kendalikan rasa ingin tahu 
Anda! Biar saya jelaskan semuanya dengan gaya 
khas saya yang kata orang bertele-tele. Fakta-fakta 
yang saya sebutkan tadi sangat memojokkan posisi 
Anda, tapi yang terpenting, saya sudah memiliki 
bukti-bukti keterlibatan Anda dan tukang pukul 
Anda sehubungan dengan berlian Kerajaan yang 
hilang." 

"Oh ya!" 

"Saya sudah melacak kusir kereta yang mengan- 
tarkan Anda ke Whitehall dan juga yang mengan- 
tarkan Anda pulang dari situ. Saya sudah berbicara 
dengan penjaga istana yang melihat Anda di dekat 
kotak penyimpanan batu itu. Saya sudah menemui 
Ikey Sanders yang menolak ketika Anda meminta 
jasanya untuk memotong batu itu. Ikey telah me- 
laporkan semuanya, jadi tamatlah sudah permainan 
Anda." 

Urat-urat darah di dahi Count menegang, se- 
hingga tampak dengan jelas. Tangannya yang h- 
tam dan penuh bulu dikepalnya untuk menahan 
emosinya yang “hampir meledak. Dia mencoba 
mengucapkan sesuatu, tapi kata-katanya tak kun- 
jung keluar. 
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"Inilah kartu-kartu yang saya miliki,” kata Hol- 
mes. "Sudah saya letakkan semuanya di meja. 
Tinggal satu kartu yang kurang... saya belum tahu 
di mana batu itu." 

"Anda takkan pernah tahu." 
| "Masa? Ayolah, mari bekerja sama, Count. Per- 
timbangkanssituasinya. Anda bisa dipenjara selama 
dua puluh tahun. Begitu juga Sam Merton. Untuk 
apa Anda mempertahankan batu itu? Sama sekali tak 
ada gunanya. Tapi jika Anda bersedia menye- 
rahkannya—well, saya akan tutup mulut tentang 
kejahatan Anda yang lain-lain. Saya tak berniat 
menangkap Anda ataupun Sam. Saya hanya meng- 
inginkan batu itu. Serahkanlah, dan saya akan 
mempersilakan Anda pergi jika Anda berjanji untuk 
tidak berbuat macam-macam lagi di masa yang akan 
datang. Bila Anda melakukan tindak kejahatan la: 
gi—vell, saya jamin Anda tak bisa berkutik. Tapi 
tugas saya kali ini hanyalah mendapatkan batu itu, 
bukan menangkap Anda." 

"Kalau saya menolak tawaran Anda?" 

"Yah, tentu saya terpaksa menangkap Anda." 
Billy muncul karena Holmes membunyikan bel. 
"Saya rasa, Count, sebaiknya teman" Anda Sam 
ikut serta dalam pertemuan ini. Bagaimanapun, 
kepentingannya perlu diwakili. Billy, kaulihat pria 
tinggi besar di depan pintu gedung ini? Panggil 

dia kemari." 

"Kalau dia tak mau, Sir?" 

"Tak perlu pakai kekerasan, Billy. Katakan saja 
Count Sylvius yang memanggilnya." 
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"Apa yang akan Anda lakukan sekarang?" tanya 
Count ketika Billy sudah pergi. i 

"Teman saya Watson baru saja berkunjung. Tadi 
saya bercerita bagaimana saya menjaring ikan hiu 
dan temannya. Sekarang saya sedang menarik ja- 
ring berisi mereka berdua." 

Count bangkit: dari duduknya, dan tangannya 
bergerak ke belakang. Dengan sigap Holmes meng- 
genggam pistol: yang mencuat dari saku pakaian 
tidurnya. . 

"Kau akan mati tapi tidak di ranjang, Holmes! 

"Saya sudah sering memikirkan hal itu. Tak 
apa-apa, kan? Anda sendiri juga lebih cenderung 
akan menemui ajal secara vertikal “daripada ho- 
rizontal. Tapi pembicaraan soal bagaimana kita 
akan menemui ajal ini sungguh-sungguh gila. 
Mengapa tidak kita nikmati saja hidup yang masih 
tersisa sampai hari ini?" 4 

Mata penjahat ulung itu menyorot bengis, se- 
mentara Holmes pun bersiaga. 

Dg ada gunanya memegang pistol Anda, so- 

' kata sahabatku dengan tenang. "Anda tahu 
HA tak berani menggunakannya, bahkan jika 
saya memberi Anda kesempatan untuk menembak- 
kannya. Pistol itu bunyinya keras, Count, lebih 
aman pakai senapan angin. Ah, ini dia teman 
Anda yang setia. Selamat malam, Mr. Merton. Tak 
banyak yang menarik perhatian di luar sana, ya? 

Petinju bayaran ini masih muda dan badannya 
kekar. Wajahnya berbentuk persegi, keras namun 
lugu. Dia berdiri di pintu masuk sambil melihat 
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ke sekelilingnya dengan bingung dan ragu-ragu. 
Sambutan Holmes yang ramah merupakan hal baru 
baginya, dan walaupun merasakan permusuhan 
yang tersirat di baliknya, dia tak tahu bagaimana 
menanggapinya. Dia menoleh ke arah temannya 
seolah memohon bantuan. 

"Permainan apa ini, Count? Apa yang diingin- 
kan orang itu?" Suaranya dalam dan parau. 

Count mengangkat bahu, dan Holmes yang 
menjawab. 

"Kalau saya boleh mengatakannya secara sing- 
kat, Mr. Merton, semuanya sudah selesai." 

Petinju itu masih mengarahkan kata-katanya ke- 
pada temannya. 

"Orang ini sedang bercanda, atau bagaimana? 
Rasanya waktunya kurang tepat." 

"Saya tidak bercanda," kata Holmes. "Dan saya 
jamin Anda sebentar lagi juga tak bisa tertawa. 
Begini, Count Sylvius. Saya sibuk sekali dan tak 
mau menyia-nyiakan waktu. Saya akan berlatih 
biola di kamar tidur, sementara Anda menjelaskan 
Situasinya kepada teman Anda. Lima menit lagi 
saya akan kembali untuk mendengarkan jawaban 
akhir Anda. Anda sudah tahu pilihannya, kan? 
Anda... atau batu itu." 

Holmes masuk ke kamar tidurnya setelah meng 
ambil biola dari sudut, ruangan. Beberapa saat 
kemudian, terdengar gesekan biola yang memi- 
lukan dari pintu kamar tidurnya yang tertutup. 

"Ada apa?" tanya Merton dengan penasaran 
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ketika temannya menoleh ke arahnya. "Apakah dia 
tahu tentang batu mulia itu?" 

“Dia tahu banyak sekali, jangan-jangan malah 
semuanya," (Pole. ? Mg 
. "Ya Tuhan!" Wajah petinju yang pucat itu jadi 
semakin pucat. : ed Kaset 

“Ikey Sanders telah-mengkhianati kita. 

"Masa? Akan kutinju dia sampai roboh, kalau 
kita bertemu dengannya." 

"Itu tak menolong kita. Kita harus membuat 
keputusan sekarang." er Aa 

"Tunggu sebentar," kata petinju itu sambil me- 
nengok ke pintu kamar tidur. dengan curiga. 
"Orang itu perlu diwaspadai. Tentunya dia tidak 
menguping, kan?" . | 

"Bagaimana dia bisa menguping sambil main 
biola?" 

"Benar. Mungkin ada orang di balik gorden. 
Banyak sekali gorden di ruangan ini." Untuk per- 
tama kalinya dia melihat patung Holmes yang 
memandang ke luar jendela. Dia melotot dan me- 
nunjuk-nunjuk, tak mampu berkata-kata. 

"Huh! Itu cuma patung," kata Count. 

"Palsu, ya? Wah, kaget aku dibuatnya! Tak 
kalah dengan buatan Madame Tussaud. Benar-be- 
nar mirip orangnya, juga pakaian dan lain-lainnya. 
Tapi gorden-gorden ini, Count!" 

"Persetan dengan gorden-gorden itu! Kita mem- 
buang-buang waktu. Dia bisa menangkap kita, 
tahu!" 

"Ah, mana mungkin?!" 
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"Tapi dia akan membebaskan kita kalau kita 
mengatakan di mana barang itu disembunyikan." 

"Apa! Menyerah begitu saja? Dan seratus ribu 
melayang?" 

"Habis, pilih yang mana?" 

Merton menggaruk-garuk kepalanya. 

"Dia sendirian di. kamar itu, yuk kita habisi! 
Kalau dia mampus, tak ada yang perlu kita takut- 
kan lagi." 

Count menggeleng. 

"Dia bersenjata dan dalam keadaan siaga penuh. 
Kalau kita menembaknya, kita tak mungkin me- 
larikan diri dari tempat ini. Di samping itu, ke- 
mungkinan besar dia sudah memberikan informasi 
kepada polisi. Hei... apa itu?" 

Terdengar suara lirih yang tampaknya berasal 
dari jendela. Kedua pria itu berlari ke arah suara: 
tapi suara itu sudah menghilang. Sunyi. Kecuali 
patung yang duduk di dekat jendela, tak ada apa- 
apa lagi di ruangan itu. 

"Pasti berasal dari jalanan,” kata Merton. "Be- 
gini saja, Bos, kau kan yang punya otak, Jadi pasti 
bisa mendapatkan jalan keluar. Kalau tak perlu 
menghabisinya, terserah kau sajalah." 

"Aku sudah berkali-kali mengecoh banyak 
orang, tapi dia cerdik sekali," jawab Count. "Batu 
itu ada di sini, di saku rahasia. Aku tak berani 
meninggalkannya begitu saja. Malam ini batu ini 
bisa dibawa ke Juar negeri, lalu dipotong menjadi 
empat di Amsterdam sebelum hari Minggu. Dia 
tak tahu-menahu tentang Van Seddar." 
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"Kupikir Van Seddar baru berangkat minggu 
depan." 1 

"Harusnya begitu. Tapi sekarang dia harus ber- 
angkat secepatnya. Salah satu dari kita harus 
membawa batu ini ke Lime Street dan menyerah- 
kannya kepadanya." 

"Tapi kotak penyimpanan rahasianya belum 
jadi." | 

“Yah, biar dibawa begitu saja, habis bagaimana? 
Waktunya sudah sangat mendesak.” Kembali jago 
tembak yang senantiasa peka terhadap bahaya di 
sekelilingnya itu berhenti sejenak dan menatap ke 
jendela. Ya, dia yakin suara lirih tadi berasal dari 
jalanan. 

"Sedangkan Holmes," lanjutnya, "bisa dengan 
mudah kita tipu. Keparat tolol itu takkan me- 
nangkap kita kalau bisa mendapatkan batu itu. 
Kita beri dia alamat palsu, dan pada waktu dia 
sadar alamat itu ternyata palsu, batu itu sudah 
sampai di Belanda dan kita sudah meninggalkan 
negeri ini." 

"Gagasanmu kete BNa bagus!" teriak Sam 
Merton sambil menyeringai. 

“Sekarang kautemui orang Belanda itu dan su- 
ruh dia bersiap-siap. Aku yang akan menghadapi 
si tolol Holmes. Akan kukatakan kepadanya batu 
itu ada di Liverpool. Sialan, musik brengsek itu 
membuat telingaku sakit! Ketika dia melacak ke 
Liverpool dan tak menemukan batu itu, Kita sudah 


memotongnya jadi empat dan kita sudah berada di. 
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kapal. Kemari, jangan dekat-dekat lubang kunci! 
Ini batunya." 

"Berani-beraninya kau membawanya ke sana ke- 
mari." 

"Di mana lagi yang lebih aman? Kalau kita saja 
bisa mencurinya dari Whitehall, orang lain pun 
bisa mencurinya dari tempat tinggalku." 

"Coba kita lihat dulu." 

Count Sylvius menatap rekannya dengan agak 
ragu-ragu, tak diacuhkannya tangan kotor yang 
diulurkan kepadanya. 

"Kaukira aku hendak merampasnya darimu? Te- 
rus terang saja, Mister, aku mulai muak dengan 
cara-caramu." 

"Wah, wah, jangan marah, Sam. Kita tak boleh 
bertengkar. Mari mendekat ke jendela kalau kau 
mau melihat keindahan batu ini dengan jelas. Se- 
karang, arahkan ke lampu! Nih!" 

"Terima kasih!" 

Dengan satu lompatan Holmes menyeruak dari 
kursi yang didudukinya, lalu merebut batu mulia 
itu. Digenggamnya batu itu di satu tangan, se- 
dangkan tangannya yang lain mengacungkan pistol 
ke arah kepala Count. Kedua penjahat itu ter- 
huyung-huyung mundur dengan sangat terperanjat. 
Sebelum mereka sadar akan apa yang sedang ter- 
jadi, Holmes telah memencet bel listrik. 

"Jangan coba-coba melawan, Tuan-tuan—saya 
mohon, jangan melawan! Sayang kalau perabotan 
ruangan ini jadi rusak! Anda harus sadar “posisi 
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Anda sangat tidak menguntungkan. Polisi sudah 
menunggu di bawah." 

Begitu. terperanjatnya Count sehingga dia bisa 
menguasai amarah dan ketakutannya. 

"Bagaimana mungkin...?" sergahnya. 

"Wajar kalau Anda terkejut, Anda tak tahu ada 
pintu lain dari kamar tidur saya yang. menuju 
belakang gorden. Saya yakin Anda tadi sempat 
mendengar sesuatu ketika saya memindahkan pa- 
tung itu, tapi kemujuran sedang berpihak kepada 
saya. Dengan begitu saya berkesempatan mende- 
ngarkan percakapan kalian, yang tentunya tak akan 
seterus terang itu kalau saja kalian mengetahui 
kehadiran saya di ruangan ini." 

Count melakukan gerakan menyerah kalah. 

"Kau sungguh luar biasa, Holmes. Aku percaya 
kaulah si iblis sendiri." 

"Setidaknya saat ini saya berdiri tak jauh da- 
rinya," balas Holmes sambil tersenyum ramah. 

Otak Sam Merton yang lamban kerjanya mulai 
menyadari apa yang sedang terjadi. Ketika terdengar 
suara langkah-langkah berat dari tangga di luar 
ruangan, dia akhirnya memecahkan keheningan. 

“Polisi,” katanya. "Tapi kenapa biolanya masih 
berbunyi?" 

"Yah! yah!" jawab Holmes. “Anda benar sekali. 
Biar saja terus berbunyi! “Gramofon modern benar- 
benar hasil penemuan yang hebat." 

Polisi menyerbu masuk, lalu terdengar suara 
gemerincing borgol -yang- dikatupkan, dan kedua 
penjahat itu digiring ke kereta yang menunggu di 
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luar. Watson masih tinggal menemani Holmes, 
sambil memberikan ucapan selamat atas keber- 
hasilannya. Sekali lagi, percakapan mereka ter- 
potong dengan masuknya Billy yang membawa 
nampan berisi kartu nama. 

"Lord Cantlemere, Sir." 

"Persilakan dia naik, Billy. Dia wakil resmi 
pejabat tinggi Kerajaan," kata Holmes. "Orangnya 
baik dan sangat setia, tapi agak konservatif. Ba- 
gaimana kalau kita menggodanya... supaya dia tak 
terlalu kaku. Aku yakin dia tak tahu-menahu ten- 
tang apa yang telah terjadi." 

Pintu ruangan kami terbuka lagi, lalu masuklah 
sosok kurus yang anggun. Wajahnya angker ber- 
hiaskan janggut model Victoria yang berwarna hi- 
tam berkilauan, yang tampak kurang serasi dengan 
gaya jalannya yang gemulai dan bahunya yang 
agak bulat.. Holmes mendekatinya sambil menjabat 
tangannya dengan ramah, tapi pria itu tidak me- 
nanggapi. 

"Apa kabar, Lord Caritlemere? Hawa terasa 
agak dingin, ya, tapi di dalam sini hangat. Boleh 
saya buka mantel Anda?" 

“Tidak usah, terima kasih: saya tak ingin mem- 
bukanya." : 

Holmes tetap saja memegangi lengan mantel itu. 

"Izinkan saya! Rekan saya Dr. Watson pasti 
akan menyarankan demikian mengingat perubahan 
ae yang terjadi bisa membahayakan kesehatan 
ita." 

Bangsawan itu tetap menolak sambil dengan 
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jengkel membebaskan lengannya dari pegangan 
s. 

scan lebih suka begini, Sir, saya tak akan 
tinggal lama. Saya hanya mau melihat perkem- 
bangan tugas yang dipercayakan kepada Anda." 

"Tugas itu sulit—sulit sekali." 

"Saya sudah menduganya." 

Sikap dan ucapan pejabat negara yang sudah tua 


ini terkesan agak mencemooh. 
"Setiap orang pasti punya keterbatasan, Mr. 


Holmes, tapi paling tidak itu akan mengajar kita 
untuk tidak selalu merasa puas diri." 

"Ya, Sir, agak banyak hal yang membingungkan 
saya." 


"Jelas." 
"Khususnya tentang satu hal. Mungkin Anda 


bisa menjelaskannya kepada saya?" ' 

"Permintaan Anda agak terlambat. Tadinya saya 
mengira semua bisa Anda pecahkan dengan cara 
Anda sendiri. Tapi baiklah, apa yang bisa saya 
bantu?" | 

"Anda tahu, Lord Cantlemere, tak sulit untuk 
mengajukan si pencuri ke pengadilan." 

"Setelah Anda berhasil menangkap mereka, ten- 
tunya." / | : 

"Tepat sekali. Tapi pertanyaannya ialah—bagai- 
mana kita dapat menangani tukang tadahnya secara 


hukum?" y / Pata 
“Bukankah terlalu dini membicarakan hal itu? 


"Lebih baik kita mempersiapkan semua peren- 
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canaannya. Begini saja, apa yang membuktikan 
orang itu tukang tadahnya." 

"Batu itu ada padanya." 

"Anda akan menangkap dia dengan'dasar itu?" 

"Jelas!" 

Holmes jarang sekali terrtawa, tapi kali ini dia 
benar-benar merasa geli. 

"Kalau begitu, Sir, dengan sangat meriyesal saya 
perlu memerintahkan penangkapan atas diri Anda." 

Lord Cantlemere marah sekali. Rona merah me- 
rambati pipinya yang pucat. 

"Anda benar-benar lancang, Mr. Holmes. Selama 
lima puluh tahun mengabdi kepada Kerajaan, belum 
pernah saya menghadapi hal seperti ini. Saya orang 
sibuk, Sir, saya mengurusi banyak hal penting, dan 
saya tak punya waktu dan minat untuk menanggapi 
lelucon konyol. Terus terang saja, Sir, saya sebetul- 
nya tak percaya pada kemampuan Anda, dan me- 
nurut pendapat saya kasus ini akan lebih aman Jika 
ditangani polisi. Kelakuan Anda memperkuat semua 
kesimpulan saya. Saya permisi: selamat malam." 

Dengan sigap Holmes telah berpindah posisi. Kini 
dia berdiri di antara bangsawan itu dan pintu keluar. 

"Sebentar, Sir," katanya. "Kalau Anda keluar dari 
Sini sambil membawa batu Mazarin itu, akan lebih 
berbahaya bagi Anda daripada kalau hanya me- 
milikinya sementara saja." | 

"Sir, ini benar-benar keterlaluan! Minggir, saya 
mau lewat." . 

"Silakan masukkan tangan Anda ke saku mantel 
Anda sebelah kanan." 
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"Apa maksud Anda?" 

"Ayolah—ayolah, lakukan saja apa: yang saya 
minta." 

Sekejap kemudian, pejabat tinggi itu berdiri ter- 
pana, menatap batu kuning besar di telapak ta- 
ngannya yang gemetaran. 

"Apa ini! Apa ini! Bagaimana bisa sampai di sini, 
Mr. Holmes?" 

"Maaf, Lord Cantlemere, maaf!" teriak Holmes. 
“Sobat saya ini akan memberitahu Anda bahwa 
lelucon saya kadang-kadang keterlaluan. Selain itu 
saya suka menciptakan suasana yang dramatis. Tadi 
saya lancang memasukkan batu itu ke saku mantel 
Anda pada awal pembicaraan kita ." 

Secara bergantian, pejabat Kerajaan itu menatap 
batu itu dan wajah sahabatku yang tersenyum simpul 
di hadapannya. 

“Sir, saya jadi penasaran. Tapi... ya... batu ini batu 
Mazarin yang asli, Kami berutang budi kepada 
Anda, Mr. Holmes. Saya memang menganggap 
lelucon Anda kurang pantas, namun saya ingin 
menarik kembali ucapan saya tentang kemampuan 
Anda. Bagaimana..." , v 

"Kasus ini baru terselesaikan setengahnya, pe- 
rinciannya menyusul. Saya yakin, Lord Cantlemere, 
sukacita Anda ketika melaporkan keberhasilan ini 
kepada lingkungan Kerajaan, akan sedikit mengobati 
sakit hati yang ditimbulkan ulah saya. Billy, tolong 
antar Yang Mulia keluar, dan sampaikan kepada 
Mrs. Hudson agar dia menyiapkan makan malam 
untuk dua orang." 
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Petualangan Rumah 
Beratap Tiga 


DARI semua petualanganku bersama Sherlock 
Holmes, kurasa hanya kisah inilah yang dimulai 
dengan begitu dramatis dan tak terduga. Sudah be- 
berapa hari aku tak mengunjunginya, sehingga aku 
sama sekali tak punya bayangan tentang kasus 
yang sedang ditanganinya. Namun suasana hatinya 
kelihatan baik ketika aku datang pagi itu. Aku 
baru saja menjatuhkan diri di kursi reyot di sam- 
ping perapian dan dia duduk sambil mengisap pipa 
di hadapanku, ketika seorang tamu memasuki 
ruangan itu. Kata "tamu" barangkali kurang te- 
pat—lebih baik kukatakan kami kedatangan seekor 
banteng gila. : 

Pintu ruangan terbuka lebar, dan seorang Negro 
tinggi besar masuk dengan tergopoh-gopoh. Pe- 
nampilannya agak menggelikan, terutama karena 
jas kotak-kotaknya yang begitu mencolok dan da- 
sinya yang merah tua. Wajahnya yang lebar dan 
hidungnya yang pesek dimajukannya, sementara 
matanya yang gelap memancarkan kebencian. Pan- 
dangannya tertuju ke arah kami secara bergantian. 


NAN ALASAN 
" JAYA 3 


0 KI Ar AL Kan 


"Yang mana di antara kalian berdua Masser 
Holmes?" dia bertanya. 

Holmes mengangkat pipanya sambil tersenyum 
kecil. | 

"Oh! Anda orangnya?" kata tamu kami sambil 
mendekat dengan langkah-langkah lambat. "De- 
ngar, Masser Holmes, Anda jangan ikut campur 
urusan orang lain. Biar orang mengurus urusannya 
sendiri. Mengerti, Masser Holmes?" 

"Teruskan omongan Anda," kata Holmes. "Tak 
jadi masalah kok." 

"Oh! Tak jadi masalah, ya?" geram pria “itu. 
"Akan jadi masalah kalau saya memberi. Anda 
sedikit pelajaran. Saya sudah biasa menghadapi 
orang-orang seperti Anda, dan mereka semua saya 
bikin kapok. Mengerti, Masser Holmes?" 

Dia menempelkan tinjunya tepat di bawah hi- 
dung sahabatku. Holmes memperhatikannya de- 
ngan saksama dan penuh minat. "Apakah pem- 
bawaan Anda memang begini?" tanyanya: "Atau 
terbentuk sedikit demi sedikit?" 

Sikap dingin sahabatku melunturkan keganasan 
tamu kami. Atau hal ini disebabkan oleh. kesi- 
gapanku mengambil besi pengorek api. 

"Pokoknya saya sudah memperingatkan Anda," 
katanya. "Ada teman saya yang tertarik pada urus- 
an di Harrow—Anda pasti tahu maksud saya— 
dan dia tak ingin Anda ikut campur. Anda bukan 
petugas hukum, saya juga bukan, jadi kalau Anda 
ikut campur, saya pun akan turun tangan. Jangan 
lupa peringatan saya ini." 
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"Sudah lama saya ingin bertemu dengan Anda," 
kata Holmes. "Saya tak akan mempersilakan Anda 
duduk, karena saya tak tahan bau badan Anda, 
tapi Anda Steve Dixie, bukan?" 

"Itu betul nama saya, Masser Holmes, dan Anda 
akan menderita kalau berani berkata macam- 
macam.tentang saya." 

"Saya tak suka mengada-ada,” dengan santai 
Holmes menanggapi ancamannya. "Saya hanya ter- 
ingat pembunuhan pemuda bernama Perkins di de- 
pan Bar Holborn... Apa! Jangan pergi dulu!" 

Pemuda Negro itu berbalik lagi dan wajahnya 
semakin keruh. "Saya tak mau mendengar pem- 
bicaraan seperti ini," katanya, "Apa hubungan saya 
dengan si Perkins, Masser Holmes? Waktu pe- 
muda itu menemui ajalnya, saya sedang berlatih 
tinju di Bull Ring, Birmingham." 

"Silakan menjelaskannya kepada hakim nanti, 
Steve," kata Holmes. “Sudah lama saya mengawasi 
Anda dan Barney Stockdale... 

“Egi Tuhan, kasihanilah saya, Masser Hol- 
mes.. 

"Cukup. Pergilah. Saya akan menangkap” Anda 
kalau sudah-waktunya." 

"Selamat pagi, Masser Holmes. Saya harap An- 
da tak marah atas kunjungan saya ini." 

"Tidak, asal kaukatakan siapa yang menyuruh- 
mu." 

"Lho, jelas sekali, kan, Masser Holmes. Orang 
yang baru saja Anda sebut namanya." 

"Dan siapa yang mempekerjakannya?" 
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"Saya tak tahu, Masser Holmes, sungguh! Dia 
cuma bilang, "Steve, pergi ke Mr. Holmes, dan 
katakan nyawanya terancam bila dia ikut campur 
urusan Harrow.'" 

Tanpa menunggu pertanyaan lagi, tamu kami 
berlari keluar ruangan sesigap ketika masuk tadi. 
Dengan tenang Holmes mematikan pipa rokoknya. 

"Aku senang kau tak perlu mematahkan ke- 
palanya yang lembek itu, Watson. Kulihat kau 
sudah bersiaga dengan besi. Tapi dia sebenarnya 
tak berbahaya, walau otot-ototnya besar. Dia anak 


ingusan yang bisanya cuma menggertak, dan se- 


perti kaulihat sendiri, gampang ditakut-takuti. Dia 
anggota komplotan Spencer John yang sering me- 
lakukan pekerjaan kotor akhir-akhir ini. Komplotan 
ini akan kugulung kalau aku sudah agak senggang. 
Atasannya yang bernama Barney .itu lebih ber- 
bahaya. Mereka mengkhususkan diri dalam mela- 
kukan kekerasan, intimidasi, dan sejenisnya. Yang 
ingin -kuketahui ialah, laa yang menjadi otak 
operasi mereka kali ini." 

"Tapi mengapa mereka ingin rienggertakinap 

"Ini ada hubungannya dengan kasus Harrow 
Weald. Aku jadi berminat pada kasus ini karena 
ada orang yang bersusah-susah memperingatkanku. 
Pasti ada apa-apanya...." 

“Bagaimana sebenarnya kasusnya?" 

"Aku baru mau bercerita kepadamu, ketika gang- 
guan yang menggelikan itu tiba-tiba muncul. Ini 
surat Mrs. Maberley. Kalau kau bersedia 
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menemaniku, kita akan mengirim telegram kepa- 
danya dan kita akan berangkat sekarang juga." 
Aku membaca surat itu: 


Mr. Sherlock Holmes yang terhormat, 


Ada beberapa kejadian aneh yang saya 
alami sehubungan dengan rumah saya, dan 
saya akan sangat berterima kasih seandainya 
Anda berkenan memberi saran. Besok, saya 
berada di rumah seharian. Rumah saya tak 
jauh dari Stasiun Weald. Anda mungkin ingat 
almarhum suami saya, Mortimer Maberley, 
pernah menjadi klien Anda. 


Hormat saya, 
Mary Maberley 


Alamatnya tertulis "Gedung Beratap Tiga, Har- 
row Weald”. 

"Begitulah duduk perkaranya!" kata Holmes. 
"Dan sekarang, kalau kau ada waktu, Watson, kita 
akan segera berangkat." 


Setelah menempuh perjalanan: singkat dengan 
kereta api, dilanjutkan dengan naik kereta sewaan 
sebentar, sampailah kami ke tempat yang dituju. 
Rumah itu lebih mirip vila, terbuat dari kayu dan 
bata, di sekelilingnya ada halaman yang tak te- 
rawat. Namanya berasal dari tiga atap berbentuk 
segi tiga yang mencuat dari jendela paling atas. 
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Secara keseluruhan tempat itu tampak telantar dan 
tak menyenangkan. Tapi rumah itu sendiri ber- 
perabotan lengkap, dan wanita tua yang menemui 
kami ternyata sangat menarik dan berpendidikan. 

"Saya masih ingat pada suami Anda, Madam," 
kata Holmes, "walaupun sudah lama sekali ketika 
dia memakai jasa saya untuk menangani kasus 
kecil." 

"Mungkin Anda lebih kenal putra saya, Douglas." 

Holmes menatap wanita itu dengan penuh mi- 
nat. 

"Wah! Apakah Anda ibu Douglas Maberley? 
Saya tak mengenalnya secara dekat, tapi tentu saja 
semua orang di London mengenalnya. Dia pemuda 
yang luar biasa! Di mana dia sekarang?" 

"Meninggal, Mr. Holmes, meninggal! Dia ditu- 
gaskan sebagai atase di Roma, dan dia meninggal 
karena pneumonia di sana sebulan yang lalu." 

"Maafkan saya. Tak terbayangkan pemuda sehe- 
bat dia sudah meninggal. Tak pernah saya melihat 
pemuda yang semangat hidupnya begitu tinggi. 
Setiap sel dalam tubuhnya rasanya begitu hidup!" 

"Barangkali semangatnya yang begitu tinggi 
yang akhirnya menghancurkan hidupnya. Anda 
ingat dia sebagaimana penampilannya dulu—lincah 
dan ceria. Anda pasti tak dapat membayangkan 
keadaannya sebelum dia meninggal. Dia patah ha- 
ti, patah semangat. Dalam sebulan, saya melihat 
sendiri bagaimana putra saya yang menawan itu 

berubah menjadi pria yang loyo dan sinis." 
"Apakah dia putus cinta?" 
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"Bisa jadi... atau dia berada di bawah pengaruh 
kuasa jahat. Tapi, saya mengundang Anda kemari 
bukan untuk membicarakan anak saya, Mr. Holmes." 

"Saya dan Dr. Watson siap melayani Anda." 
"Akhir-akhir ini saya mengalami kejadian-ke- 
jadian aneh. Saya sudah tinggal di rumah ini lebih 
dari setahun, dan saya bermaksud menikmati masa 
pensiun di sini. Itulah sebabnya saya tak sering 
berkunjung ke tetangga-tetangga. Tiga hari yang 
lalu, seorang pria datang kemari. Dia mengaku 
sebagai agen penjual rumah. Dia mengatakan ru- 
mah ini sangat diminati salah satu calon pem- 
belinya, dan jika saya bersedia menjualnya, harga 
tak menjadi masalah. Saya agak heran, karena ada 
beberapa rumah lain yang dijual yang tak kalah 
bagusnya dari rumah saya, tapi tentu saja saya 
tertarik pada ucapannya. Saya lalu menyebutkan 
harga yang saya minta, lima ratus pound lebih 
tinggi daripada yang seharusnya. Dia langsung me- 
nyetujui harga itu, tapi dia menambahkan bahwa 
kliennya bermaksud membeli rumah ini berikut 
perabotannya, dan saya diminta memasang harga 
untuk itu. Beberapa perabotan di rumah ini berasal 
dari rumah saya yang dulu, dan karena masih 
bagus-bagus, seperti Anda bisa lihat sendiri, saya 
menetapkan harga yang cukup tinggi. Dia “pun 
langsung setuju. Sejak lama saya memang “punya 
keinginan untuk bepergian, dan uang yang akan 
saya peroleh begitu banyak, sampai saya berpikir 
saya bisa bersenang-senang sepanjang sisa hidup 
saya. 
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"Kemarin pria itu datang lagi untuk membereskan 
perjanjian jual-beli. Untungnya, saya sempat menun- 
jukkan 'surat perjanjian itu kepada Mr. Sutro, pe- 
nasihat hukum saya, yang tinggal di Harrow. Dia 
mengatakan kepada saya, Surat perjanjian'ini sangat 
aneh. Sadarkah Anda jika Anda menandatangani 
surat ini, secara hukum Anda tak berhak membawa 
apa pun dari rumah ini—sekalipun itu milik pribadi 
Anda?" Ketika si agen rumah datang lagi pada 
malam harinya, saya menanyakan hal itu, dan saya 
tegaskan bahwa saya hanya bermaksud menjual 
rumah berikut perabotannya. 

“Tidak, tidak, semuanya termasuk,” katanya. 

"Tapi pakaian saya? Perhiasan saya? 

"Well, well, beberapa barang pribadi mungkin 
boleh Anda bawa, tapi harus setahu klien saya. 
Dia orangnya baik namun agak eksentrik. Po- 
koknya dia mau semuanya atau tidak sama sekali.” 

"?Kalau begitu tidak jadi saja," kata saya. Dan 
masalahnya menggantung sampai di situ, hanya 
saya berpikir semua ini aneh sekali, jangan-ja- 
ngan..." 

Sampai di sini pembicaraan terputus. 

Holmes mengangkat tangannya sebagai tanda 
agar kami semua diam. Kemudian dia berlari me- 
nyeberangi ruangan, membuka pintu lebar-lebar, 
dan menarik masuk seorang wanita tinggi besar 
yang berhasil disergapnya. Wanita itu masuk sam- 
bil meronta-ronta. 

"Lepaskan saya! Apa yang Anda lakukan?" te- 
riaknya lantang. 
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"Susan, ada apa ini?" 

"Begini, Madam, saya baru mau masuk kemari 
untuk menanyakan apakah tamu-tamu ini akan ma- 
kan siang di sini. Lalu orang ini tiba-tiba melom- 
pat dan menangkap saya." 

"Sejak lima menit yang lalu saya sudah men- 
dengar kehadirannya, tapi saya tak ingin. memo- 
tong penuturan Anda, Mrs. Maberley. Suara napas 
Anda terlalu keras, Susan, kurang cocok untuk 
pekerjaan menguping." 

| Wajah Susan memancarkan kejengkelan seka- 
ligus keheranan. Dia menatap orang yang me- 
nangkapnya. "Anda ini siapa? Dan punya hak apa 
Anda memperlakukan saya seperti ini?" 

"Saya hanya ingin menanyakan sesuatu di ha- 
dapan Anda, Mrs. Maberley, apakah Anda mem- 
beritahu orang lain bahwa Anda menulis surat dan 
berkonsultasi kepada saya?" 

“Tidak, Mr. Holmes." 

"Siapa yang mengeposkan surat Anda?" 

"Susan." 

"Tepat sekali. Sekarang, Susan,” kepada siapa 
Anda.mengirim berita bahwa majikan Anda ingin 
berkonsultasi dengan saya?" 

"Itu bohong. Saya tak mengirim berita kepada 
siapa-siapa." 

"Ayolah, Susan, kau tahu orang yang napasnya 
berbunyi biasanya tak 'hidup lama. Dan berdusta 
itu dosa. Siapa yang kauberitahu?" 

"Susan!" bentak majikannya. "Ternyata kau pen- 
dusta dan penipu. Sekarang aku ingat pernah 
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melihatmu berbicara dengan seseorang di pagar 
depan." 

“Itu urusan saya sendiri,” kata wanita itu dengan 
cemberut. 

"Bagaimana kalau saya katakan Anda'telah ber- 
bicara dengan Barney Stockdale?" kata Hoimes. 

"Kalau Anda memang sudah tahu, untuk apa 
Anda bertanya?" 

"Tadinya saya tak yakin, tapi Anda memberi saya 
kepastian. Nah, Susan, Anda akan mendapatkan 
imbalan sepuluh pound kalau bersedia mie gatakan 
kepada saya siapa yang menyuruh Barney." 

"Orang yang bisa memberikan imbalan seribu 
pound untuk permintaan yang sama." 

"Kalau begitu, pria itu kaya, ya? Oh, tidak, 
senyum Anda menyiratkan dia seorang wanita. Ka- 
rena sudah telanjur, bagaimana kalau Anda sebut- 
kan saja namanya untuk mendapatkan sepuluh 
pound yang saya janjikan?" 

"Lebih baik Anda pergi ke neraka!" 

"Oh, Susan! Betapa kasar bahasa Anda!" 

"Saya tak mau bekerja di sini lagi. Saya muak 
pada kalian semua. Akan saya ambil barang- 
barang saya besok pagi." Dia beranjak ke pintu 
dengan marah. 

"Sampai jumpa, Susan. Ada obat untuk sesak 
napas...” Wajah Holmes menjadi lebih serius ketika 

wanita itu sudah meninggalkan: ruangan. “Kom- 
plotan ini betul-betul canggih. Lihat saja bagai- 
mana gesitnya kerja mereka. Cap pos di surat Anda 
menunjukkan sutat itu dikirim pukul sepuluh 
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kemarin malam. Dan pada pukul sebelas tadi pagi, 
Black Steve sudah muncul di tempat saya. Berarti 
dalam waktu tiga belas jam, Susan sempat me- 
nyampaikan berita ini pada Barney, yang lalu meng- 
hubungi Orang yang menyewanya untuk meminta 
instruksi, kemudian mengutus Black Steve." 

"Tapi apa sebetulnya yang mereka inginkan?" 

"Itulah yang harus kita selidiki. Siapa pemilik 
rumah ini sebelum Anda?" 

"Pensiunan kapten kapal bernama Ferguson." 

"Ada yang istimewa dengannya?" 

"Sejauh pengetahuan saya, tidak ada." 

"Saya sedang bertanya-tanya, jangan-jangan dia 
telah menimbun sesuatu. Tentu saja, zaman se- 
karang orang lebih suka menyimpan hartanya di 
bank, tapi ada saja orang yang eksentrik. Namun 
kalau yang mereka incar harta terpendam, meng- 
apa mereka juga menginginkan perabotan Anda? 
Barangkali ada lukisan atau naskah kuno yang 
Anda miliki tanpa Anda sadari?" 

"Saya rasa tidak. Satu-satunya barang antik yang 
saya miliki adalah satu set cangkir teh Crown 
Derby." 

"Kalau hanya untuk itu, mereka tak perlu repot- 
repot. Mereka bisa berterus terang kepada Anda 
dan mengajukan tawaran, tanpa perlu memborong 
semua harta Anda. Menurut saya, yang menjadi 
incaran mereka adalah sesuatu yang. takkan Anda 
jual seandainya Anda mengetahuinya." 

"Kesimpulanku juga demikian," kataku. 
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"Dr. Watson sependapat, maka kita semua su- 
dah sepakat." 

"Kalau begitu, Mr. Holmes, apa itu?" 

"Mari kita lihat apakah analisis ini bisa menun- 
tun kita untuk mendapatkan perincian lainnya. An- 
da sudah setahun tinggal di rumah ini." 

"Hampir dua tahun." 

"Baik. Selama ini tak ada orang yang meng- 
ganggu Anda. Lalu tiga-empat hari yang lalu, tiba- 
tiba muncul tawaran yang sangat mendesak. Ba- 
gaimana menurut Anda?" | 

"Menurut pendapatku" aku menyela, “itu berarti 
barang yang diinginkan mereka—apa pun wujud- 
nya—belum lama sampai ke rumah ini." 

"Dapat satu hal lagi," kata Holmes. "Sekarang, 
Mrs. Maberley, apakah ada barang baru di rumah 
ini?" 

"Tidak, saya tak membeli apa-apa selama tahun 
ini." 

"Betulkah? Wah, luar biasa sekali. Nah, saya 
rasa kita sebaiknya membiarkan hal ini berkem- 
'bang lebih jauh sampai kita memperoleh data yang 
jelas. Apakah penasihat hukum Anda cukup me- 
menuhi syarat?" 

“Mr. Sutro sangat memenuhi syarat." 

"Apakah Anda mempunyai pelayan wanita lain, 
atau cuma Susan yang baru saja membanting pintu 
ita?" 

"Ada yang lainnya, lebih muda." 

"Cobalah minta Sutro. agar menginap di rumah 
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ini selama satu-dua malam. Anda mungkin memer- 
lukan perlindungan.” 

"Anda pikir ada orang yang akan mencelakakan 
saya?" 

"Siapa tahu? Kasus ini masih samar-samar. Ka- 
lau-saya tak bisa mencari tahu apa yang diingin- 
kan mereka, saya harus mendekati kasus ini dari 
sudut lain. Apakah agen rumah itu memberikan 
alamatnya?" 

"Hanya kartu nama dan pekerjaannya. Haines- 
Johnson, juru lelang dan agen jual-beli." 

"Saya yakin namanya tak tercantum di buku 
telepon. Pengusaha yang jujur tak pernah menyem- 
bunyikan alamat kantornya. Baiklah, silakan be- 
ritahu saya kalau ada. perkembangan baru. Saya 
bersedia menangani kasus Anda, dan Anda boleh 
yakin saya akan membongkar misteri ini." 

Ketika kami berjalan melewati ruang tamu, ma- 
ta Holmes yang sangat jeli bersinar-sinar melihat 
tumpukan koper dan kotak di sudut. Labelnya 
terlihat jelas. 

“Milano”: 'Lucerne”. Barang-barang ini dari 
Itali." 

"Semuanya punya Douglas." 

"Anda belum membukanya?" 

"Baru tiba minggu lalu." 

"Tadi Anda bilang... sudahlah, pokoknya kita 
sudah menemukan mata rantainya. Bagaimana kita 
tahu tak ada barang berharga di dalam paket-paket 
itu?" 

"Tak mungkin, Mr. Holmes. Douglas yang 
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malang penghasilannya cuma pas-pasan, ditambah 
tabungan yang tak seberapa. Barang berharga apa 
yang mungkin dia miliki?" 

Holmes berpikir keras. 

"Jangan tunggu lagi, Mrs. Maberley,” katanya 
pada akhirnya. "Pindahkan semua barang ini ke 
kamar Anda di lantai atas, lalu periksalah secepat- 
nya dan lihat apa saja isinya. Saya akan kembali 
yesok pagi untuk mendengarkan laporan Anda." 

Rumah beratap tiga itu ternyata terus-menerus 
liamati. Begitu keluar dari halaman, kami melihat 
3lack Steve berdiri di balik pohon. Dia mengham- 
viri kami sambil .menyeringai. Holmes langsung 
nemasukkan tangannya ke saku baju. 

"Mencari pistol, Masser Holmes?" 

"Cari botol parfum, Steve." 

"Anda ini lucu, ya, Masser Holmes?" 

“Saya tak ingin melucu di hadapan Anda, Steve, 
palagi kalau sedang memburu Anda. Saya sudah 
1emperingatkan Anda tadi pagi." 

"Baik, Masser Holmes, saya sudah memikirkan 
pa yang Anda katakan, dan saya tak ingin bicara 
mtang Masser Perkins lagi. Kalau saya bisa 
rembantu Anda, Masser Holmes, saya bersedia." 

"Katakan siapa yang membayar Anda untuk pe- 
2rjaan ini!" 

"Astaga! Masser Holmes, kan sudah saya ka- 

kan! Saya tak tahu. Bos saya Barney yang mem- 

sri instruksi, itu saja." 

“Baiklah. Tolong diingat, Steve, wanita di rumah 
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itu dan semua isi rumah itu, berada dalam perlin- 
dunganku. Jangan lupa." 

"Akan saya ingat, Masser Holmes." 

"Dia betul-betul ketakutan, Watson,” komentar 
Holmes ketika kami melanjutkan perjalanan. "Ku- 
rasa dia akan mengkhianati orang yang menye- 
wanya, kalau memang tahu orangnya. Aku ber- 
untung karena tahu sedikit tentang komplotan 
Spencer John, dan Steve salah satunya. Nah, Wat- 
son, kasus ini cocok untuk Langdale Pike, dan aku 
mau menemuinya sekarang. Kasusnya mungkin 
akan jadi lebih jelas.” 

Aku tak bertemu Holmes lagi hari itu, tapi aku 
bisa membayangkan apa yang dilakukannya, ka- 
rena Langdale Pike adalah sumber referensinya 
untuk skandal-skandal di masyarakat. Lelaki loyo 
yang agak aneh ini sepanjang hari duduk di salah 
satu klub di St. James's Street, dan menjadi pe- 
nerima serta penerus berita-berita seputar London. 
Kata orang penghasilannya sebagai pemasok gosip 
untuk koran-koran kuning bisa mencapai ribuan 
pound. Begitu ada kejadian unik, bahkan di gang 
kecil yang tak diketahui umum, pria ini bisa mem- 
berikan informasi sangat terperinci. Holmes pun 
menjalin hubungan timbal balik dengan Langdale. 

Ketika aku menemui sahabatku di rumah se- 
waannya keesokan paginya, kulihat dari sikapnya 
semua baik-baik. Namun tak lama kemudian, mun- 
cul kejutan yang sangat mengganggu dalam bentuk 
telegram berikut ini: 
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Mohon segera datang. Rumah klien dirampok 
semalam. Sudah lapor polisi. 


Sutro 


Holmes bersiul. "Dramanya sudah mencapai kri- 
sis, lebih cepat dari yang kuduga, malah. Kasus ini 
melibatkan kekuasaan yang besar, Watson, .yang 
tak mengherankanku setelah apa yang kudengar. 
Orang bernama Sutro ini jelas penasihat hukum 
Mrs. Maberley. Seharusnya kau yang kuminta ber- 
jaga-jaga di sana, Watson, pria ini tampaknya tak 
dapat diandalkan. Yah, terpaksa kita ke Harrow 
Weald tagi." 

Rumah Beratap Tiga ternyata ramai dan' agak 
berantakan, berbeda dengan hari sebelumnya. Be- 
berapa pengangguran yang ingin tahu berkumpul 
di gerbang depan, sementara polisi mengamati jen- 
dela dan rumpun geranium di dekatnya. Di dalam 
rumah, kami bertemu dengan pria tua berambut 
abu-abu, yang memperkenalkan diri sebagai pe- 
nasihat hukum nyonya rumah. Juga ada inspektur 
polisi gemuk yang sedang sibuk, yang lalu me- 
nyalami Holmes dengan ramah. 

"Sayang sekali kasus ini bukan untuk Anda, Mr. 
Holmes. Cuma perampokan biasa dan bisa diatasi 
oleh polisi. Tak perlu ahli-ahli.” 

"Saya yakin kasus ini sedang ditangani dengan 
baik," kata Holmes. "Perampokan biasa, kata 
Anda?" 

"Begitulah. Kami tahu siapa pelakunya dan di 
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mana sarang mereka. Komplotan Barney Stockdale 
dengan si Negro-nya—ada yang melihat mereka 
berkeliaran di sekitar sini." 

"Bagus sekali! Apa yang mereka ambil?" 

"Well, tampaknya tak banyak yang diambil. 
Mrs. Maberley dibius, lalu rumahnya... Ah, nyonya 
rumah datang." 

Klien kami, yang kelihatan sangat pucat dan 
lemah, masuk ke ruangan sambil bergayut pada 
pelayan wanitanya. 

"Saran Anda bagus sekali, Mr:-Holmes," ka- 
tanya sambil tersenyum pahit. "Sayangnya, saya 
tak menjalankannya! Saya tak ingin mengganggu 
Mr. “Sutro, jadi tak ada yang melindungi saya 
semalam." 

"Saya baru mendengar peristiwanya tadi pagi," 
si ahli hukum menjelaskan. | 

"Mr. Holmes menyarankan agar saya minta se- 
seorang menemani saya. Tapi saya abaikan saran- 
nya, dan saya harus menanggung akibatnya." 

"Anda tampak kurang sehat," kata Holmes. 
"Mungkin sekarang bukan saat yang tepat bagi 
Anda untuk menceritakan apa yang telah terjadi." 

"Semuanya ada di sini,” kata Inspektur, me- 
nepuk-nepuk buku catatannya yang tebal. 

"Walaupun demikian, kalau Anda tak terlalu 
lelah..." 

"Tak banyak yang bisa diceritakan," ujar nyonya 
rumah. "Saya yakin si jahat Susan yang-mengatur 
sehingga mereka bisa masuk. Mereka tahu setiap 
sudut rumah ini. Saya ingat ketika mulut saya 
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dibekap kloroform, tapi saya tak tahu berapa lama 
saya pingsan. Ketika sadar, saya lihat seorang pria 
berdiri di dekat tempat tidur, dan rekannya meng- 
angkat bungkusan yang diambilnya dari kemasan 
barang anak saya, yang sudah terbuka sebagian dan 
berceceran di lantai. Sebelum dia lari, saya bangun 
enangkapnya." 
pem Anda akar risiko besar!" kata In- 
spektur. F3 
"Saya tarik dia, tapi dia bisa membebaskan diri, 
dan pastilah orang yang satunya yang memukul 
saya, karena setelah itu saya tak ingat apa-apa 
lagi. Mary, pelayan wanita saya, mendengar ke- 
ributan itu dan mulai berteriak-teriak dari jendela. 
Polisi datang, tapi para perampok itu telah me- 
larikan diri." 
"Apa yang mereka ambil?" 
"Saya rasa tidak ada barang berharga yang "ip 
lang. Koper-koper itu cuma berisi tetek-bengek." 
"Apakah mereka tak meninggalkan petunjuk? 
"Ada selembar kertas yang tersobek ketika saya 
menangkap perampok itu. Kertas yang teremas- 
remas itu jatuh ke lantai Isinya tulisan tangan 
anak saya." 
"Berarti kertas itu tak terlalu penting," kata In- 
spektur. "Seandainya isinya tulisan si perampok..." 
"Tepat," kata Holmes. "Benar-benar masuk akal! 
Tapi saya tetap berkeinginan melihat sobekan ker- 
tas itu." PO 
Inspektur mengeluarkan kertas terlipat dari buku 
catatannya. 
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Aa 


"Saya tak pernah membuang barang bukti, wa- 
laupun sepele," katanya bangga. "Saya sarankan 
demikian kepada Anda, Mr. Holmes. Melalui penga- 
laman selama 25 tahun, saya banyak mendapatkan 
pelajaran. Barangkali saja ada sidik jari atau lain- 
nya." 

Holmes mengamati kertas itu. 

"Menurut Anda apa ini, Inspektur?" 

"Akhir novel yang agak aneh." 

"Saya yakin ini memang akan mengakhiri suatu 
kisah unik," kata Holmes. "Anda pasti sudah 
memperhatikan angka-angka di bagian atas: 245. 
Di mana 244 halaman lainnya?" 

"Tentunya dibawa si perampok. Sial benar me- 
reka mendapat hasil rampokan seperti itu!" 

"Aneh, ya? Susah-susah merampok hanya untuk 
mencuri kertas. Apa yang dapat Anda simpulkan 
dari hal ini, Inspektur?" 

"Menurut saya, karena terburu-buru para pen- 
jahat itu hanya.sempat asal ambil. Semoga mereka 
menikmati hasil rampokannya itu." 

"Mengapa yang mereka tuju justru barang anak 
saya?" tanya Mrs.. Maberley. 

"Mereka tak menemukan barang berharga di 
lantai bawah, maka mereka lalu mencari ke atas. 
Begitulah menurut saya. Bagaimana pendapat An- 
da, Mr. Holmes?" : 

"Saya harus memikirkannya dengan saksama, 
Inspektur. Ayo-kita ke jendela, Watson." Ketika 
kami berdua sudah berdiri di dekat jendela, sa- 
habatku membaca tulisan di potongan kertas itu. 


123 


" Wajahnya berlumuran darah karena luka dan 
pukulan, tapi itu tak berarti apa-apa dibandingkan 
dengan luka di hatinya ketika dia melihat wajah 
jelita itu—wajah orang yang dicintainya dengan 
sepenuh hati—menonton penderitaan dan penghi- 
naan yang dialaminya. Wanita itu tersenyum— 
sungguh! Dia tersenyum tanpa rasa kasihan, ka- 
rena hatinya memang kejam. Saat itulah cintanya 
lenyap seketika, digantikan kebencian yang mem- 
bara. Orang hidup harus punya makna. Kalau 
— tidak untuk cinta, kekasihku, aku harus tetap hidup 
paling tidak untuk membalas dendam kepadamu." 


"Tata bahasa yang unik!" kata Holmes sambil 
tersenyum dan menyerahkan kertas itu kembali ke 
Inspektur. "Apakah Anda perhatikan bagaimana 
'dia” tiba-tiba berubah menjadi 'ku'? Penulisnya 
pastilah begitu terbawa oleh kisah yang ditulisnya, 
sehingga dia membayangkan S3 menjelma 
menjadi tokoh kisah itu." 

"Naskah yang tak begitu bagus," kata Inspektur 
sambil menyelipkan kertas itu ke dalam buku ca- 
tatannya. "Lho! Anda sudah mau pulang, Mr. Hol- 
mes?" 

"Saya rasa tak ada yang bisa saya lakukan di 
sini, apalagi karena sudah ada petugas andal yang 
menanganinya. Oh ya, Mrs. Maberley, bukankah 
Anda pernah mengatakan ingin bepergian?" 

"Saya selalu memimpikan itu, Mr. Holmes." 

"Tempat mana yang ingin Anda kunjungi— 
Kairo, Madeira, Riviera?" 
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"Oh, kalau saja saya punya cukup uang, saya 
ingin keliling dunia." 

"Begitu, ya! Keliling dunia. Baiklah, selamat 
pagi. Saya mungkin akan mengirim telegram nanti 
malam." 

Ketika kami melewati jendela, kulihat sekilas 
Inspektur tersenyum sambil menggeleng-gelengkan 
kepalanya. "Orang-orang pintar ini selalu saja 
macam-macam." 


"Nah, Watson, kita sudah sampai pada tahap 
akhir perjalanan kita," kata Holmes ketika kami 
sudah berada kembali di keramaian kota London. 
"Sebaiknya kita tuntaskan saja kasus ini, dan aku 
ingin kau. ikut, karena lebih aman kalau ada saksi 
ketika aku berurusan dengan wanita sekaliber Isa- 
dora Klein." 

Kereta yang kami sewa melaju ke sebuah ala- 
mat di Grosvenor Sguare. Holmes asyik merenung, 
tapi tiba-tiba terlonjak. 

"Omong-omong, Watson, kurasa semuanya su- 
dah jelas, kan?" 

"Tidak, aku masih belum mengerti. Aku hanya 
tahu kita sekarang hendak menemui wanita yang 
menjadi otak kejahatan ini." 

"Tepat! Apakah nama Isadora Klein tak berarti 
apa-apa bagimu? Dia termasyhur karena kecan- 
tikannya. Tak ada wanita yang dapat menandingi- 
nya. Dia berasal dari Spanyol, keturunan keluar- 
ga Conguistador “yang telah menduduki jabatan 
penting di Pernambuco selama berabad-abad. Dia 
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menikah dengan Klein, raja gula Jerman yang 
sudah tua tapi kaya raya, dan saat ini Isadora 
janda yang paling kaya dan paling cantik di dunia. 
Setelah suaminya meninggal dia mulai terlibat pe- 
tualangan asmara, salah satunya dengan Douglas 
Maberley, pria paling tampan di London. Namun 
bagi Douglas itu bukan sekadar petualangan. Dia 
pria yang serius dan punya harga diri, yang me- 
nuntut komitmen total dalam hubungan mereka. 
Tentu saja ini tak sejalan dengan kehendak wanita 
yang tak berbelas kasihan itu. Prinsipnya adalah 
'habis manis sepah dibuang'—dan kalau ia sudah 
bertekad untuk memutuskan hubungan, cara apa 
pun dianggap halal." 

— "Kalau begitu naskah yang: ditulis Douglas me- 
rupakan kisahnya sendiri?" 

"Ah, kau mulai melihat kaitannya. Kudengar 
wanita itu akan menikah dengan Duke of Lomond, 
yang sebenarnya lebih pantas menjadi anaknya. 
Ibu Duke mungkin tak terlalu mempermasalahkan 
perbedaan usia ini, tapi skandal yang memalukan 
akan lain efeknya. Maka Isadora... wah, kita sudah 
sampai!" 

Tempat tinggal Isadora ternyata salah satu ru- 
mah pojok yang terindah di West End. Seorang 
pelayan pria yang kaku mengambil kartu nama 
kami, dan kembali sambil mengabarkan bahwa 
wanita itu tak ada di rumah. "Kalau begitu, kami 
akan menunggu sampai dia datang," kata Holmes 
- riang. 
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Si pelayan meradang. "Tidak ada di rumah ber- 
arti tidak mau menemui Anda." 

"Kalau dia memang ada," sahut Holmes, "ke- 
betulan! Kita malah tak perlu menunggu. Tolong 
serahkan surat ini kepada nyonya rumah Anda." 

Dia menuliskan beberapa kata di secarik kertas, 
melipat kertas itu, lalu menyerahkannya kepada si 
pelayan. 

"Apa yang kautulis, Holmes?" tanyaku. 

"Singkat saja, 'Anda lebih suka menemui po- 
lisi?” Kita pasti diizinkan masuk, Watson." 

Beberapa menit kemudian kami sudah diantar 
ke ruangan tamu yang luas dan megah, dengan 
penerangan yang temaram disertai kilatan lampu 
merah muda. Walaupun masih cantik, rupanya Wa- 
nita itu merasa perlu menyembunyikan tanda-tanda 
mulai meningkatnya usia. Ia bangkit dari sofa tem- 
patnya duduk ketika kami memasuki ruangan. Ma- 


: tanya menyala-nyala penuh kebencian. 


"Apa maksud Anda memaksa masuk kemari, 
dan surat yang penuh penghinaan ini?" tanyanya 
sambil memegang surat dari sahabatku itu. - 

"Saya tak perlu menjelaskan, Madame, karena 
saya percaya Anda cukup cerdas untuk menyim- 
pulkannya sendiri. Sayang Anda agak gegabah be- 
lakangan ini." 

"Maksud Anda?" 

"Anda mempekerjakan tukang-tukang pukul un- 
tuk menakut-nakuti saya. Apakah tak terpikir oleh 
Anda bahwa seorang detektif justru tertarik pada 
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bahaya? Ulah Anda sendirilah yang telah mendorong 
saya untuk menyelidiki kasus pemuda Maberley." 

"Saya tak mengerti apa yang sedang Anda bi- 
carakan. Apa hubungan saya dengan para tukang 
pukul itu?" 

Holmes berpaling seolah-olah menyerah. 

“Anda ternyata lebih cerdas dari yang saya du- 
ga. Permisi!" 

"Tunggu! Mau ke mana Anda?" 

"Scotland Yard." 

Kami belum sampai ke pintu ketika dia menyu- 
sul kami dan memegangi lengan Holmes. Sikapnya 

langsung menjadi ramah. 
Nana duduk, an Siar, Mari kita bicarakan 
masalahnya secara baik-baik. Sebaiknya saya ber- 
terus terang kepada Anda, Mr. Holmes. Anda se- 
orang gentleman—hati wanita bisa dengan cepat 
merasakan hal itu. Saya akan menganggap Anda 
sebagai teman." 

"Saya tak berjanji akan membalas keramahan 
Anda, Madame. Saya bukan petugas hukum, tapi 
saya selalu menegakkan keadilan sejauh kemam- 
puan saya. Ceritakan semuanya dan saya ai 
memutuskan apa yang sebaiknya saya lakukan. 

"Saya memang bodoh, Mr. Holmes, mencoba 
menakut-nakuti orang yang gagah berani seperti 


Anda." 
"Yang paling bodoh, Madame, adalah bahwa 


Anda telah menempatkan diri dalam kekuasaan 
bandit-bandit yang bisa memeras atau mengkhia- 
nati Anda." 
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"Tidak, tidak! Saya tidak senaif itu. Karena 
sudah berjanji untuk mengatakan yang sebenarnya, 
saya ingin mengaku bahwa hanya Stockdale dan 
istrinya, Susan, yang tahu siapa yang mempeker- 
jakan mereka. Sedangkan mereka... well, bukan 
untuk pertama kalinya..." Wanita itu tersenyum 
dan mengangguk genit. 

"Saya mengerti. Anda telah beberapa kali meng- 
gunakan jasa mereka." 

"Mereka seperti anjing pelacak yang bekerja 
tanpa banyak membuka mulut." 

"Anjing jenis itu, cepat atau lambat, akan meng- 
gigit tangan orang yang memberinya makan. Me- 
reka akan ditangkap kdrena perampokan yang baru 
saja terjadi. Polisi sedang mengejar mereka." 

"Mereka memang harus menanggung risikonya. 
Untuk itulah mereka dibayar. Saya tak tersangkut 
sama sekali dalam masalah itu." 

"Kecuali saya memunculkan nama Anda." 

"Tidak, tidak, tak mungkin Anda melakukannya. 
Anda seorang gentleman, sedangkan ini menyang- 
kut rahasia wanita." 

"Pertama-tama, Anda harus mengembalikan nas- 
kah itu." 

Wanita itu terbahak-bahak dan menuju ke per- 
apian. Terlihat setumpuk abu yang lalu dikoreknya 
dengan alat pengorek api yang tersedia. "Ini harus 
saya kembalikan?" tanyanya. Ia tampak begitu me- 
mesona dan menggoda sampai aku merasa bahwa 
dari semua penjahat yang ditangani Holmes, inilah 
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yang paling sulit dihadapinya. Tapi sahabatku sa- 
ma sekali tak bergeming. , 

“Tamatlah riwayat Anda," katanya dingin. "Tin- 
dakan-tindakan Anda sangat sigap, Madame, tapi 
kali ini Anda salah besar." 

Wanita itu menjatuhkan pengorek api yang di- 

angnya. Suaranya bergemerincing. 
ane ama Andal" teriaknya. "Bolehkah 
saya menjelaskan semuanya?" ? 

"Saya kira saya sudah tahu semuanya. 

"Tapi Anda harus melihatnya dari sudut pan- 
dang saya, Mr. Holmes—wanita yang bakal ke- 
hilangan seluruh cita-citanya pada saat terakhir. 
Salahkah kalau saya mau melindungi diri?" 

"Dosanya bermula dari Anda sendiri." 

"Ya, ya! Saya akui hal itu. Douglas pemuda 
yang menawan, tapi saya tak dapat memasukkan 
dia dalam rencana masa depan saya. Dia terus- 
terusan merengek agar saya mau menikah dengan- 
nya, padahal dia tak punya uang sepeser pun. 
“Karena saya pernah memberi hati padanya, dia 
pikir saya tak berhak memutuskan hubungan. Dia 
jadi keras kepala dan menyebalkan. Akhirnya, 
saya terpaksa membuatnya mengerti.” 


"Dengan menyuruh tukang pukul menghajarnya : 


di bawah jendela kamar Anda?" 

"Wah, tampaknya Anda tahu semuanya. Me- 
mang benar. Barney dan kawan-kawannya me- 
nyuruhnya pergi, dan saya akui, mereka sedikit 
kasar dalam menjalankan tugasnya. Tapi, bayang- 
kan 'apa yang dilakukan Douglas kemudian. Sulit 
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dipercaya bahwa seorang gentleman bisa berbuat 
begitu. Dia menulis buku yang menceritakan kisah 
hidupnya. Tentu saja saya jadi serigala, sedangkan 
dia dombanya. Walaupun dia memakai nama 'lain 
untuk tokoh-tokohnya, semua orang di London 
pasti tahu kisah siapa itu. Bagaimana pendapat 
Anda, Mr. Holmes?" 

"Well, dia berhak melakukannya." 

"Sepertinya dia kerasukan nafsu balas dendam 
orang Itali. Dia mengirim surat kepada saya dan 
menyertakan salinan buku itu supaya saya men- 
derita. Naskah aslinya akan dikirimkan kepada pe- 
nerbit." , 

"Bagaimana Anda tahu naskah itu belum berada 
di tangan penerbit?" 

"Saya tahu penerbitnya, bukan baru kali ini 
Douglas menulis novel. Menurut pihak penerbit, 
mereka belum mendapat kiriman dari Itali. Lalu 
tiba-tiba Douglas meninggal. Bila naskah itu be- 
lum dimusnahkan, saya takkan pernah merasa 
aman. Naskah itu pastilah berada di antara barang- 
barangnya yang akan diserahkan ke ibunya. Maka 
saya lalu mengatur rencana. Susan ditempatkan di 
rumah itu sebagai pelayan. Saya ingin melaksana- 
kan niat saya secara jujur, Mr. Holmes, sungguh! 
Itulah sebabnya saya mau membeli rumah itu be- 
serta isinya. Saya bersedia memenuhi berapa pun 
harga yang diminta wanita itu. Saya beralih ren- 
cana hanya karena rencana semula ternyata gagal. 
Nah, Mr. Holmes, walaupun saya akui bahwa saya 
bertindak agak keras terhadap Douglas, Tuhan 
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tahu betapa menyesalnya-saya! Apa lagi yang bisa 
saya lakukan melihat seluruh masa depan saya di 
ambang kehancuran?" 

Sherlock Holmes mengangkat bahunya. 

"Well, well," katanya, "saya rasa perkara.ini 
terpaksa dihentikan sampai di sini. Berapa biaya 
perjalanan keliling dunia dengan kapal dan hotel 
kelas satu?" 

Wanita itu menatap Holmes dengan heran. 

"Lima ribu pound, cukup?" 

"Saya kira begitu. Nah, tolong tulis cek sejum- 
lah lima ribu pound untuk Mrs. Maberley. Wanita 
malang itu perlu pergantian suasana, dan saya rasa 
layak kalau Anda yang menanggung biayanya. Ta- 
pi ingat, Madame," dia menggerak-gerakkan telun- 
juknya dengan maksud memperingatkan, "berha- 
ti-hatilah! Jangan main api kalau tak mau ter- 
bakar!" 


atau hidup anda mengalami ketidakbahagiaan 
dan ketidakberuntungan 
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Petualangan Vampir Sussex 


HOLMES baru saja selesai membaca sepucuk surat 

yang tiba dengan pos terakhir. Sambil tergelak 

ringan, dia menunjukkan surat itu kepadaku. 
"Kalau mau melihat campuran “antara zaman 

modern dan zaman pertengahan, antara yang prak- 

tis dan yang sangat fantastis, kurasa inilah contoh- 

nya," katanya. "Bagaimana pendapatmu, Watson?" 
Kubaca surat itu: 


Old Jewry 46, 
19 November . 


Hal: Vampir 


Dengan hormat, 

Klien kami, Mr. Robert Ferguson, pemilik 
perusahaan Ferguson & Muirhead, agen pen- 
jualan teh yang beralamat di Mincing Lane, 
telah berkonsultasi kepada kami “sehubungan 
dengan vampir. Berhubung ruang lingkup ka- 
mi semata-mata di bidang hukum, kami tak 
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tahu-menahu tentang hal seperti itu, sehingga 
kami menyarankan agar Mr. Ferguson me- 
'nemui Anda dan meminta Anda menangani 
kasusnya. Kami masih ingat kehebatan Anda 
ketika menangani kasus Matilda Briggs. 


Hormat kami, 
Morrison, Morrison, dan Dodd 


"Matilda Briggs itu bukan nama seorang wanita, 
Watson," kata Holmes sambil mengingat-ingat. “Itu 
nama kapal yang ada hubungannya dengan tikus 
raksasa dari Sumatra, kisah yang benar-benar baru 
bagi seluruh isi dunia. Tapi apa yang kita ketahui 
tentang vampir? Apakah bidang itu termasuk dalam 
profesi kita juga? Daripada menganggur, lebih baik 
masalah ini kita tangani, tapi kita tampaknya akan 
masuk ke zaman dongeng karangan Grimm. Tolong 
ambilkan buku referensi, Watson, mari kita lihat 
informasi apa yang ada di situ." 4 

Aku menggapai ke rak buku dan mengambil buku 
referensi besar yang dimaksudkannya. Holmes me- 
naruh buku itu di lututnya, dan matanya mulai 
menelusuri catatan kasus-kasus lama yang diselingi 
dengan berbagai informasi yang selama ini dikum- 
pulkannya. a 

"Pelayaran Gloria Scott," bacanya, "kasus yang 
tak menyenangkan. Aku. ingat kau pernah mem- 
| publikasikan kasus itu, Watson, walaupun hasil 
tulisanmu tak bisa dikatakan baik. Victor Lynch, 
pemalsu ulung. Kadal berbisa. Yang satu ini kasus 
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yang luar biasa! Vittoria, artis sirkus. Vanderbilt 
dan Yeggman. Keduanya bak ular berbisa. Vigor, 
kisah. unik dari Hammersmith. Hai! Hai! Betapa 
bagusnya buku referensi ini. Tak ada yang ter- 
lewat sedikit pun. Dengarkan, Watson. Vampir di 
Hongaria. Lalu ada lagi. Vampir di Transylvania." 
Sahabatku membalik-balik halaman buku itu de- 
ngan penuh semangat, tapi setelah beberapa saat 
dia meletakkannya kembali sambil mengeluh. 

"Sampah, Watson, sampah! Apa yang bisa kita 
lakukan terhadap mayat-mayat gentayangan yang 
hanya bisa dikembalikan ke kuburan mereka de- 
ngan cara menusuk tepat di jantung mereka? 
Benar-benar gila." 

"Tapi praktek mengisap darah tak selalu di- 
lakukan mayat, kan? Orang hidup bisa saja punya 
hobi menjadi vampir. Sebagai contoh, aku pernah 
membaca tentang orang tua yang suka mengisap 
darah pemuda supaya tetap awet muda." 

"Kau benar, Watson. Buku tadi juga menyebut- 
kan legenda seperti yang kaukatakan. Tapi, apakah 
kita patut memperhatikan hal-hal seperti itu “de- 
ngan serius? Biro detektif yang kita tangani ber- 
pijak di bumi, dan di situlah kita bertahan. Dunia 
cukup luas bagi kita, tak perlu kita mengurusi 
makhluk-makhluk dari alam lain. Aku khawatir tak 
bisa menanggapi kasus Mr. Robert Ferguson de- 
ngan serius. Mungkin surat satunya lagi dari dia, 
dan kita bisa memperoleh titik terang tentang apa 
yang sebenarnya membuatnya cemas." 

Holmes mengambil surat lain yang tergeletak di 
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meja, yang tak diperhatikannya ketika tadi dia 
asyik membahas surat pertama. Senyumnya me- 
ngembang ketika dia mulai membaca, namun ke- 
mudian lenyap berganti dengan ekspresi penasaran 
dan penuh konsentrasi. Setelah selesai, dia duduk 
merenung, sementara surat itu masih menggelan- 
tung di antara jemarinya. Akhirnya, dengan sangat 
mengejutkan, dia berdiri. 

"Cheeseman, Lamberley. Di mana Lamberley, 
Watson?" 

"Di daerah Sussex, sebelah selatan Horsham." 

"Kalau begitu tak begitu jauh, ya? Lalu Cheese- 
man?" 

"Nama salah satu rumah tua di Lamberley. Aku 
tahu kebiasaan di desa itu. Rumah-rumahnya di- 
namai menurut nama orang yang membangunnya 
beberapa abad yang lalu. Jadi ada Odley, Harvey, 
dan Carriton—mereka sudah tiada, tapi nama me- 
reka tetap abadi." - 

"Begitu, ya," kata Holmes dingin. Sobatku ini 
memang agak angkuh dan terlalu percaya diri, 
sehingga apabila mendapat masukan dari orang lain, 
dia jarang sekali. mengakuinya terutama kepada 
pihak pemberi informasi. "Kurasa kita akan men- 
dapat informasi lebih lanjut mengenar Cheeseman, 
Lamberley, selama menangani kasus ini. Seba- 
gaimana yang kuharapkan, surat ini berasal dari 
Robert Ferguson. Omong kosong, “dia bilang kenal 
denganmu." 

"Kenal denganku!" 

"Silakan kaubaca sendiri." 
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Dia menyerahkan surat itu kepadaku. Kepala surat 
itu berisi alamat yang telah disebutkan Holmes. 
Begini bunyinya: 


Mr. Holmes yang terhormat, 

Penasihat hukum saya menyarankan. agar 
saya menghubungi Anda, tapi masalahnya 
benar-benar aneh dan peka, sehingga sangat 
susah dijabarkan. Kasusnya berhubungan de- 
ngan teman saya. Kira-kira lima tahun yang 
lalu, teman saya ini menikah dengan wanita 
Peru, putri pedagang besar di negeri itu. Dia 
bertemu. wanita itu ketika mengadakan hu- 
bungan bisnis impor nitrat. Wanita itu sangat 
cantik, tapi berhubung dia orang asing dan 
agamanya pun berbeda, mereka sering ber- 
beda pendapat. Setelah beberapa lama, cin- 
tanya kepada wanita itu menjadi dingin, dan 
dia merasa telah membuat kesalahan besar 
dengan menikahinya. Dia merasa ada sifat- 
sifat istrinya yang tak bisa dimengertinya sa- 
ma sekali. Ini sangat menyakitkan, karena 
istrinya itu sangat menyayanginya dan sangat 
patuh kepadanya. 

Nah, sekarang saya akan menyinggung se- 
dikit masalah yang akan saya perjelas dalam 
pertemuan kita. Melalui surat ini saya hanya 
ingin memberikan gambaran umum tentang 
Situasi kasusnya, agar Anda dapat memutus- 
kan “apakah “Anda berminat menanganinya. 
Begini, akhir-akhir ini istri teman saya mulai 
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menunjukkan sikap-sikap aneh yang sangat 
bertentangan dengan kepribadiannya yang 
manis dan lembut. Dia bersikap kejam ter- 
hadap anak tirinya, putra teman saya dari 
perkawinan pertamanya. Pemuda berusia li- 
ma belas tahun int tampan dan baik hati, 
meskipun agak cacat akibat kecelakaan yang 
menimpanya ketika ia masih kecil. Entah ka- 
rena alasan apa, sang istri dua kali ketahuan 
memukuli pemuda itu, bahkan yang sekali 
dengan tongkat sehingga meninggalkan bekas 
luka besar di lengannya. 

Tapi peristiwa itu belum seberapa diban- 
dingkan dengan tingkahnya terhadap anak 


kandungnya yang belum setahun usianya. - 


Kira-kira sebulan yang lalu, bayi itu diting- 
gal pergi sebentar oleh pengasuhnya. Tiba- 
tiba terdengar jerit tangis kesakitan si bayi, 
dan pengasuhnya bergegas mendatanginya. 
Ketika dia tiba di kamar bayi, dia melihat 
nyonyanya sedang membungkuk di depan ba- 
yinya sambil menggigit lehernya. Bekasnya 
terlihat di leher bayi itu. Si pengasuh begitu 
ketakutan hingga hendak memanggil tuannya, 
tapi wanita 'itu mencegahnya sambil menye- 
rahkan uang lima pound sebagai upah ge- 
rakan tutup mulutnya. Tak ada penjelasan 
lebih lanjut tentang peristiwa itu, dan untuk 
sementara masalahnya didiamkan saja. 

Tapi peristiwa itu sangat menghantui si 
pengasuh, dan sejak itu dia mengawasi 
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majikannya dengan saksama sambil “dengan 
sangat hati-hati menjaga bayi yang sangat 
dicintainya. Tampaknya sang ibu sadar bah- 
wa dia senantiasa diawasi, dan dia selalu 
mencari-cari kesempatan untuk mendekati ba- 
yi itu. Maka siang-malam si pengasuh melin- 
dungi sang bayi, dan selama itu pula sang 
ibu berkeliaran bagaikan serigala yang ingin 
menerkam domba. Anda mungkin tak percaya 
ketika membaca penuturan saya ini, tapi saya 
mohon agar Anda menganggap serius kasus 
ini, karena menyangkut nyawa seorang pe- 
muda dan seorang bayi. 

Akhirnya, pada suatu hari yang naas, ke- 


“nyataan itu tak bisa disembunyikan lagi dari 


sang suami. Si pengasuh sudah tak tahan 
lagi, sehingga dia berterus terang kepada 
tuannya. Seperti halnya Anda, dia pun sangat 
terperanjat mendengar penuturan pengasuh 
itu. Sejauh pengetahuannya, istrinya adalah 
wanita dan ibu yang penuh kasih sayang. 
Hanya dua kali itu dia memukul anak tirinya. 
Kenapa pula dia ingin menyakiti putranya 
sendiri yang masih bayi? Teman saya me- 
ngatakan kepada si pengasuh bahwa pastilah 
dia salah lihat, kecurigaannya 'tak berdasar, 
dan tak pantas dia memfitnah nyonyanya se- 
perti itu. Selagi mereka berbicara, tiba-tiba 
lerdengar teriak kesakitan. Pengasuh dan 
luannya segera berlari ke kamar bayi. Ba- 
yangkan perasaan teman saya, Mr. Holmes, 
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ketika dia menyaksikan sendiri istrinya ber- 
diri dari posisi berjongkok di samping ran- 
jang bayi dan melihat darah berceceran di 
leher dan seprai si bayi. Sambil berteriak 
ngeri, dia menangkap wajah istrinya dan 
mengarahkannya "ke lampu... Sekeliling bibir 
wanita itu penuh darah. Jadi benarlah bahwa 
istrinya—sungguh tak bisa dipercaya—yang 
telah mengisap darah bayi yang malang itu. | 

Begitulah duduk perkaranya. Sekarang ini, 
sang istri mengunci diri di kamarnya. Wanita 
itu tak berkata apa-apa. Pikiran sang suami 
sangat kacau. Dia maupun saya sendiri tak 
tahu banyak tentang vampir. Kami pikir se- 
mua itu hanya dongeng mengerikan dari ne- 
gara lain. Tak dinyana itu terjadi di jantung 
daerah Sussex di negeri kita ini. Bagaimana, 
Mr. Holmes, maukah Anda menemui saya? 
Bersediakah Anda menggunakan kemampuan 
Anda yang luar biasa itu untuk menolong 
teman saya yang sedang bingung? Jika Anda 
bersedia, tolong kirim telegram ke Ferguson, 
Cheeseman, Lamberley, dan saya akan 
datang pada pukul sepuluh pagi. 


Hormat saya, 
Robert Ferguson 


N.B. 


Kalau saya tidak keliru, teman Anda Watson 
pernah ikut tim rugby Blackheath yang ber- 
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tanding melawan tim Richmond ketika saya 
memegang posisi three-guarter. Hanya itu re- 
ferensi pribadi yang dapat saya berikan ke- 
pada Anda. 


"Tentu saja aku ingat dia," kataku sambil me- 
naruh surat itu. “Bob Ferguson orangnya tinggi 
besar, pemain three-guarter terbaik yang pernah 
dimiliki tim Richmond. Dia pemuda yang baik. 
Tak heran kalau dia mau susah-susah menolong 
temannya yang sedang butuh pertolongan." 

Holmes menatapku dengan serius, lalu meng- 
gelengkan kepalanya. 

"Aku tak pernah tahu kau dulu pemain rugby, 
Watson," katanya. "Wah, masih banyak yang be- 
lum kuketahui tentang dirimu. Tolong kirimkan 
telegram untukku: "Dengan senang hati bersedia 
menangani kasus Anda.'" 

"Kasus Anda?" 8 

"Kita tak boleh membuatnya berpikir bahwa bi- 
ro detektif ini dijalankan oleh orang-orang tolol. 
Sudah jelas ini kasusnya sendiri, bukan kasus 
orang lain. Kirimkan telegram itu kepadanya, dan 
kita lupakan dulu kasus ini sampai besok pagi." 


Tepat pada pukul sepuluh keesokan harinya, 
Ferguson masuk ke ke kamar sewaan kami. Dalam 
ingatanku dia adalah pria jangkung tegap yang 
dengan sigap menghindari kepungan lawan-lawan- 
nya dalam permainan rugby. Namun atlet yang 
pernah begitu berjaya itu ternyata sekarang dalam 
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keadaan menyedihkan. Tubuhnya yang tegap su- 
dah tak ada bekasnya lagi, rambutnya yang ber- 
warna jerami sudah menipis, dan pundaknya bung- 
kuk. Aku khawatir jangan-jangan dia juga terkejut 
melihat kemerosotan fisikku. 

"Halo, Watson," katanya dengan suara yang ma- 
sih dalam dan ramah. “Penampilanmu kini berbeda 
sekali dengan ketika kau kulempar ke penonton di 
lapangan Old Deer Park. Aku tahu aku pun sudah 
banyak berubah, terutama sejak satu-dua hari yang 
lalu. Melihat telegram Anda, Mr. Holmes, rupanya 
Sia-sia saya pura-pura bertindak atas nama orang 
lain." 

“Lebih mudah kalau langsung saja, kan?" kata 
Holmes. 

"Memang. Tapi Anda bisa membayangkan be- 
tapa sulitnya bila kita harus membicarakan istri 
sendiri yang seharusnya dilindungi dan ditolong. 
Apa yang bisa saya lakukan? Bagaimana mungkin 
saya melaporkan peristiwa seperti itu kepada po- 
lisi? Di pihak lain, kedua putra saya juga harus 
dilindungi. Apakah istri saya gila, Mr. Holmes? 
Apakah ini penyakit keturunan? Pernahkah Anda 
menghadapi kasus seperti ini? Demi Tuhan, to- 
longlah saya, karena saya benar-benar telah ke- 
habisan akal." 

"Bisa dimengerti, Mr. Ferguson. Nah, silakan 
duduk dulu dan tenanglah. Anda perlu menjawab 
beberapa pertanyaan saya. Saya jamin bahwa saya 
tak sedang kehabisan akal, dan saya yakin akan 
mampu memberikan jalan keluar. Pertama-tama, 


142 


tindakan apa saja yang telah Anda lakukan? Apa- 
kah istri Anda masih berada dekat dengan kedua 
putra Anda?" 

"Keadaan di rumah saya betul-betul mengenas- 
kan. Istri saya biasanya sangat penyayang, Mr. 
Holmes. Belum pernah saya melihat wanita men- 
Cintai suaminya seperti dia mencintai saya—de- 
ngan segenap hati dan jiwanya. Hatinya hancur 
ketika saya memergoki rahasianya yang sangat 
mengerikan ini. Dia tak mau berbicara sepatah 
kata pun. Dia tak menjawab pertanyaan-pertanyaan 
saya. Dia hanya menatap saya dengan pandangan 
mata liar dan putus asa. Lalu dia lari ke kamarnya 
dan menguncinya dari dalam. Sejak itu dia tidak 
mau menemui Saya sama sekali. Dia hanya mau 
dilayani pelayannya yang bernama Dolores, yang 
telah ikut dia sebelum kami menikah dan diang- 
gapnya kerabatnya sendiri." 

"Jadi bayi Anda cukup aman?" 

"Mrs. Mason, pengasuhnya, telah berjanji akan 
terus menjaganya. Dia bisa dipercaya. Saya lebih 
menguatirkan putra saya yang tertua, Jack, karena 
sebagaimana saya tulis dalam surat saya, dia telah 
dua kali diserang istri saya." 

"Sampai terluka parah?" 

“Tidak, meski pukulannya cukup keras. Tindakan 
istri saya sangat kejam, Mr. Holmes, mengingat Jack 
anak cacat yang tak berdaya." Wajah Ferguson 
menjadi lembut ketika dia berbicara tentang pu- 
tranya. "Anda pasti akan iba melihat kondisi anak 
saya yang pertama. Waktu kecil dia jatuh sehingga 
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tulang belakangnya melengkung, Mr. Holmes, tapi 
anak itu benar-benar manis, sangat penyayang." 

Holmes mengambil surat yang diterimanya ke- 
marin dan membacanya kembali. "Siapa lagi yang 
tinggal di rumah Anda, Mr. Ferguson?" 

"Dua pelayan yang masih agak baru. Juga peng- 
urus kuda, Michael, yang tidur- di dalam rumah. 
Lalu istri saya, saya sendiri, putra saya Jack, si 
bayi, Dolores, dan Mrs. Mason. Itu saja." : 

“Saya rasa Anda tak begitu mengenal istri Anda 
ketika Anda menikahinya?" 

"Saya baru kenal dengannya selama beberapa 
minggu." | 

"Sudah berapa lama si Dolores menjadi pelayan 
istri Anda?" 

"Beberapa tahun." , 

"Jadi Dolores lebih tahu sifat istri Anda da- 
ripada Anda sendiri?" 

"Ya, bisa dikatakan begitu." 

Holmes membuat catatan. | 

"Saya rasa," katanya, "saya lebih baik pergi ke 
Lamberley. Jelas sekali kasus ini membutuhkan 
penyelidikan langsung. Kalau istri Anda mengurung 
diri di kamarnya, berarti kehadiran kami takkan 
mengganggunya. Tentu saja, kami akan menginap di 
losmen." | 

Ferguson melakukan gerakan yang menunjukkan 

betapa lega hatinya. : 

"Begitulah yang saya harapkan, Mr. Holmes. 

Ada kereta api utama yang berangkat jam dua dari 
Victoria. Anda siap berangkat dengan kereta itu?" 


1dd 


"Tentu saja. Masih ada waktu, kan? Akan saya 
kerahkan segenap kemampuan saya untuk kasus 
Anda. Tentu saja Watson akan ikut bersama kita. 
Tapi sebelum kita berangkat, ada satu atau dua hal 
yang ingin saya dapatkan kepastiannya dari Anda. 
Istri Anda yang sedang menderita ini, setahu saya, 
menyerang kedua putra Anda, yaitu bayinya sen- 
diri dan putra Anda dari perkawinan pertama, be- 
tulkah?" 

"Benar." g 

"Tapi jenis serangannya berbeda, bukan? Dia 
memukul putra Anda." 

"Yang pertama dengan memakai tongkat, dan 
yang kedua cuma memakai tangan." 

"Apakah istri Anda tak menjelaskan kenapa dia 
memukul putra Anda?" 

"Tidak, dia hanya mengatakan membencinya. 
Berulang-ulang dia mengatakan itu." 

"Well, ibu tiri memang biasanya begitu. Ka- 
takanlah gejala cemburu kepada almarhum istri 
Anda. Apakah dia memang pencemburu?" 

"Ya, mungkin karena cintanya yang sangat be- 
sar kepada saya." 

"Tapi putra Anda... umurnya lima belas, bukan? 
Berarti pikirannya sudah cukup matang, walau per- 
kembangan fisiknya agak terhambat. Apakah dia 
memberikan penjelasan mengapa ibu tirinya me- 
mukulinya?" | 

"Tidak, menurutnya dia tak tahu alasannya." 

"Apakah mereka berdua pernah akrab?" 
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"Tidak, sejak awal hubungan mereka memang 
buruk." 

“Tapi tadi Anda mengatakan putra Anda sangat 
penyayang?" 

"Tak pernah saya melihat anak yang sepatuh 
dia. Hidup saya adalah hidupnya. -Dia selalu mem- 
perhatikan apa yang saya katakan atau lakukan." 

Sekali lagi Holmes mencatat. Selama beberapa 
saat dia duduk merenung. 

"Jelas hubungan Anda dan putra Anda sangat 
dekat sebelum perkawinan yang kedua ini, be- 
narkah?" 

"Begitulah." 

"Dan putra Anda itu, yang sifatnya sangat pe- 
nyayang, juga sangat dekat dengan ibu kandung- 
nya sehingga tak mungkin na Kak 

"Benar." 

“Putra Anda ini sangat menarik minat saya. Ada 
satu hal lagi mengenai serangan-serangan yang 
dilakukan istri Anda. Apakah dia menyerang bayi- 
nya dan putra Anda pada waktu yang bersamaan?" 

"Pada peristiwa pertama, memang demikian. Dia 
seolah-olah kesurupan, lalu menyerang keduanya. 
Pada peristiwa kedua, hanya Jack yang dipukul- 
nya. Mrs. Mason tak melaporkan apa-apa sehu- 
bungan dengan bayi kami." 

"Wah, rumit juga." 

"Saya tak mengerti maksud Anda, Mr. Holmes." 

"Mungkin tidak. Kalau sedang menyusun teori, 
orang akan menunggu dulu sampai informasinya 
lengkap, barulah menyebarluaskannya. Memang 
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kebiasaan yang buruk, Mr. Ferguson, tapi bukan- 
kah tiap manusia mempunyai kelemahan? Saya 
rasa teman lama kita ini telah memberikan pe- 
nilaian yang terlalu berlebihan tentang cara-cara 
kerja saya yang ilmiah. Tapi, saat ini saya hanya 
mau mengatakan masalah Anda rasanya bisa di- 
selesaikan, dan kami akan menemui Anda di Vic- 
toria pada jam dua siang." 


Senja di bulan November itu cuacanya agak 
muram dan berkabut. Kami menaruh tas bawaan 
kami di Cheguers, Lamberley, lalu naik kereta 
sewaan melewati daerah Sussex yang jalanannya 
panjang dan berkelok-kelok, sampai akhirnya kami 
tiba di rumah peternakan tua dan terpencil yang 
ditinggali Ferguson sekeluarga. Rumah itu besar 
sekali, terdiri atas beberapa- bangunan, yang di 
tengah sudah kuno, sedangkan sayap-sayapnya ma- 
sih baru dengan menara cerobong model Tudor 


. dan atap tinggi model Horsham. Ambang pintunya 


sudah bengkok-bengkok karena tuanya, dan Jantai 
sepanjang serambi depannya sudah pecah-pecah. 
Di bagian dalam bangunan tengah itu, langit-la- 
ngitnya bengkok-bengkok karena beratnya balok 
kayu ek yang ditahannya, dan banyak lantainya 
yang tak rata dan melengkung. Bau gedung kuno 
dan rusak menyeruak di seluruh bagian rumah itu. 

Ada sebuah ruangan besar di tengah-tengah, dan 
ke sanalah Ferguson mengajak kami. Di situ ada 
perapian antik yang sedang menyala, buatan tahun 
1670—menurut pelat besi di belakangnya. Ketika 
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aku menoleh-noleh ke sekeliling, kuperhatikan 
bahwa dekorasi gedung ini berasal dari macam- 
macam zaman dan macam-macam tempat. Tem- 
boknya yang separonya berlapis kayu adalah mo- 
del rumah petani pada abad ketujuh “belas. Tapi 
bagian bawahnya diwarnai dengan cat air gaya 
modern: yang indah, sedang di atasnya, yang di- 
plester kuning, tergantung koleksi perabotan dan 
senjata Amerika Selatan yang tentunya dibawa 
oleh wanita Peru yang sedang mengurung diri di 
lantai atas. Holmes bangkit dari duduknya, dengan 
rasa penasaran yang. menjadi ciri khasnya, lalu 
mengamati benda-benda di dinding itu dengan cer- 
mat. Ekspresinya serius ketika dia kembali ke tem- 
pat duduknya. 

"Hai!" teriaknya. "Hai!" 

Ternyata ada seekor anjing spaniel yang sejak 
tadi merebahkan diri dalam keranjang di sudut 
ruangan. Anjing itu lalu melangkah dengan pelan- 
pelan dan susah payah ke arah tuannya. Gerakan 
kaki belakangnya tak menentu dan ekornya me- 
nyentuh lantai. Dia menjilat tangan Ferguson. 

"Ada apa, Mr. Holmes?" 

"Anjing itu. Kenapa dia?" 

"Itulah yang membingungkan dokter hewan sa- 
ya. Terkena semacam kelumpuhan. Menurut dok- 
ter, dia terserang radang sumsum tulang belakang. 
Tapi keadaannya sudah membaik. Dia akan segera 
sembuh—betul,.kan, Carlo?" 

Anjing itu menggoyangkan ekornya sedikit tan- 
da setuju. Matanya yang sedih menatap kami ber- 
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dua secara bergantian. Dia tahu kami sedang 
membicarakan dirinya. 

"Apakah dia tiba-tiba jadi begitu?" 

"Dalam waktu semalart." 

"Kapan itu?" » 

"Mungkin sekitar empat bulan yang lalu." 

"Luar biasa sekali. Bisa sangat berarti," 

"Apa yang Anda simpulkan melalui keadaan 
anjing saya ini, Mr. Holmes?" 

"Konfirmasi dari apa yang ada di benak saya." 

"Demi Tuhan, apa yang ada di benak Anda, Mr. 
Holmes? Mungkin pikiran Anda yang hebat itu 
cuma bertanya-tanya, tapi bagi saya ini masalah 
hidup dan mati! Istri saya bisa jadi pembunuh— 
anak saya terus-menerus dalam bahaya! Jangan 
permainkan saya, Mr. Holmes. Masalah ini amat 
sangat serius bagi saya." 

Mantan pemain rugby yang tinggi besar itu ge- 
metaran. Holmes memegang lengannya untuk me- 
nenangkannya. 

"Saya kuatir jalan keluarnya akan menyakitkan 
bagi Anda, Mr. Ferguson," katanya. "Saya akan 
berusaha menolong Anda sedapat-dapatnya. Saat 
ini saya belum bisa mengatakan apa-apa, tapi se- 
belum meninggalkan rumah ini, saya harap saya 
sudah bisa memastikan kesimpulan saya." 

"Semoga Tuhan menolong Anda! Permisi, Tuan- 
tuan, saya ingin menengok istri saya untuk melihat 
apakah telah terjadi perkembangan." 

Selama beberapa menit dia pergi, sementara 
Holmes melanjutkan. pengamatannya terhadap 
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barang-barang unik yang tergantung di dinding. 
Ketika tuan rumah kembali, wajahnya yang me- 
runduk jelas menunjukkan belum ada perkembang- 
an apa-apa. Dia kembali bersama gadis berkulit 
cokelat yang tinggi semampai. 

"Tehnya sudah siap, Dolores," kata Ferguson. 
"Layanilah kebutuhan nyonyamu sebaik mungkin." 

"Nyonya sakit parah!" teriak gadis itu sambil 
menatap tuannya dengan jengkel. “Dia tak mau 
makan. Dia sakit parah. Dia perlu dokter. Saya 
takut menjaganya sendirian." 

Ferguson menatapku, matanya bertanya-tanya. 

"Aku senang sekali kalau bisa membantu.” 

"Apakah nyonyamu mau ditemui Dr. Watson?" 

"Akan saya antarkan dia. Tak perlu minta izin 
pada Nyonya. Dia perlu dokter." 

“Baiklah kalau begitu, mari!" 

Aku mengikuti gadis yang emosinya sedang me- 
Jedak-ledak itu. Kami naik ke lantai atas lalu 
menelusuri koridor kuno. Di ujung koridor itu ada 
pintu kayu-yang kokoh. Aku terkejut ketika me- 
lihat pintu itu, karena pastilah tak mudah bagi 
Ferguson kalau dia tadi memaksa masuk ke kamar 
istrinya. Gadis itu mengeluarkan kunci dari saku 
bajunya, lalu pintu itu pun terbuka dengan suara 
derit yang nyaring. Aku masuk dan si gadis de- 
ngan cepat mengikutiku sambil mengatupkan pin- 
tu. 

Di tempat tidur, terbaring seorang wanita yang 
kepayahan karena.demam tinggi. Dia hampir tak 
sadarkan diri, tapi begitu aku masuk dia membuka 
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matanya yang indah. Dia menatapku dengan was- 
was dan prihatin. Begitu menyadari aku orang 
yang tak dikenalnya, dia tampak lega lalu kembali 
menjatuhkan dirinya ke bantal sambil mengerang. 
Aku mendekatinya sambil menggumamkan bebe- 
rapa kalimat untuk menenangkannya, dan dia tetap 
berbaring tenang ketika aku mengecek tekanan da- 
rah dan suhu badannya. Keduanya tinggi sekali, 
tapi aku mendapat kesan bahwa kondisinya lebih 
disebabkan oleh gangguan mental dan saraf dari- 
pada fisik. 

"Kalau terus-terusan: seperti itu, dalam satu-dua 
hari dia pasti akan mati," kata gadis itu. 

Wajah wanita cantik yang merah padam itu 
menoleh ke arahku. 

"Di mana suami saya?" 

“Di bawah, dan dia ingin menemui Anda." 

"Saya tidak mau menemuinya. Saya tak mau 
menemuinya." Dia lalu meracau, Mblis! Iblis! Oh, 
apa yang harus saya lakukan terhadap setan'ini?" 

"Bisakah saya menolong?" 

"Tidak. Tak ada yang bisa menolong saya. Se- 
muanya sudah berakhir. Semuanya sudah hancur. 
Akan saya lakukan apa saja semau saya, semuanya 
sudah hancur." 

Wanita itu pastilah sedang mengkhayal. Tak 
mungkin Bob Ferguson yang lugu itu memiliki 
sifat seperti setan. 

"Madame," kataku, "suami Anda sangat mencin- 
tai Anda. Dia sangat sedih dengan apa yang me- 
nimpa Anda." 
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Matanya yang indah-itu kembali menatapku. 
"Dia mencintai saya. Itu benar. Tapi bukankah 
“saya juga mencintainya? Bukankah saya begitu 
mencintainya sampai saya memilih mengorbankan 
diri saya daripada menghancurkan hatinya? Begi- 
tulah cara saya menyatakan cinta kepadanya. Tapi, 
tega-teganya dia mengira saya demikian... me- 
nuduh saya berbuat sekeji itu." 

"Kepedihannya sangat dalam, dia tak bisa me- 
ngerti." 

"Ya, dia tak bisa mengerti. Tapi seharusnya dia 
mempercayai saya." 

"Tak maukah Anda menemuinya?" desakku. 

"Tidak, tidak, .saya tak bisa melupakan kata- 
katanya yang menyakitkan dan pancaran wajahnya 
yang mengerikan. Saya tak mau menemuinya. Per- 
gilah sekarang. Anda tak bisa berbuat apa-apa 
untuk saya. Katakan satu hal kepada suami saya. 
Saya menginginkan bayi saya. Saya berhak me- 
milikinya. Hanya itu yang ingin saya sampaikan 
kepadanya." Dia menghadapkan wajahnya ke tem- 
bok dan menolak berbicara lagi. 

Aku kembali ke lantai bawah tempat Ferguson 
dan Holmes berada. Mereka berdua masih duduk 
di dekat perapian. Ferguson mendengarkan laporan 
pembicaraanku dengan istrinya dengan murung. 

“Bagaimana aku bisa menyerahkan bayi itu ke- 
padanya?" katanya. "Bagaimana kalau dia kumat 
lagi? Aku tak mungkin melupakan saat dia bangkit 
dari samping bayinya dengan bibir berlumuran da- 
rah!" Dia gemetaran ketika mengingat semua itu. 
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"Bayi itu aman bersama Mrs. Mason, dan biarlah 
begitu saja." 

Seorang pelayan wanita yang cekatan masuk ke 
ruangan membawa teh. Ketika dia sedang menya- 
jikannya, pintu terbuka dan seorang pemuda ma- 
suk. Pemuda itu cukup tampan, wajahnya" agak 
pucat, rambutnya berwarna terang. Matanya yang 
biru muda langsung bersinar-sinar gembira ketika 
melihat ayahnya. Dia berlari ke depan dan meme- 
luk ayahnya bagaikan gadis yang memeluk ke- 
kasihnya karena sudah lama tak bertemu. 

"Oh, Ayah,” teriaknya. "Saya tak tahu Ayah 
sudah kembali. Kalau tahu saya pasti akan berada 
di sini untuk menunggu Ayah. Oh, saya gembira 
sekali Ayah sudah pulang!" 

"Anakku sayang," kata Ferguson sambil meng- 
elus-elus kepala putranya dengan sangat lembut. 
"Ayah pulang lebih awal karena teman-teman 
Ayah, Mr. Holmes dan Dr. Watson, berkenan me- 
ngunjungi kita malam ini." 

"Anda Mr. Holmes sang detektif?" 

"Benar." 

Pemuda itu menatap kami dengan sangat tajam, 
dan menurutku dengan agak curiga. 

"Bagaimana dengan anak Anda yang lain, Mr. 
Ferguson?" tanya Holmes. "Bolehkah kami ber- 
kenalan dengan bayi Anda?" 

"Mintalah Mrs. Mason membawa si bayi turun,” 
kata Ferguson. Pemuda itu pergi dengan langkah- 
langkah diseret, akibat cacat tulang punggung. Tak 
lama kemudian dia kembali diikuti oleh wanita 
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tinggi kurus yang menggendong bayi yang sangat 
molek. Mata bayi itu berwarna gelap, rambutnya 
pirang, perpaduan yang sangat cantik antara darah 
Inggis dan Latin. Ferguson jelas sangat mencintai 
bayi itu, karena dia langsung menggendongnya, 
dan menimang-nimangnya dengan sangat lembut. 

"Bayangkan, ada orang yang tega melukainya," 
gumamnya sambil menatap bekas luka kecil di 
daerah tenggorokan bayi itu. 

Saat itu aku sempat menatap ke arah Holmes 
dan kulihat wajahnya menjadi kaku dan aneh, se- 
perti patung gading. Matanya yang tadi menatap 
sang ayah dan sang bayi secara bergantian, kini 
berpindah menatap sesuatu di bagian lain ruangan 
itu dengan penuh penasaran. Ketika aku mengikuti 
pandangannya, aku hanya bisa menduga bahwa dia 
mungkin sedang menatap ke taman yang tak te- 
rawat lewat jendela. Jendela itu memang tertutup 
setengahnya sehingga pandangan ke luar agak ter- 
halang, tapi jelas Holmes sedang memfokuskan 
perhatiannya ke arah jendela. Kemudian dia ter- 
senyum, dan matanya kembali menatap si bayi. 
Pada lehernya yang montok terdapat sedikit ke- 
rutan. Tanpa berkata sepatah pun, Holmes meng- 
amatinya. Akhirnya dia menggoyang-goyangkan 
tangan si bayi yang terkepal. 

"Sampai jumpa lagi, Nak. Kau telah mengawali 
hidupmu secara unik. Mrs. Mason, saya ingin bi- 
cara dengan Anda secara pribadi." 

Dia duduk di samping si pengasuh, dan ber- 
bicara kepadanya dengan sangat serius. Aku hanya 
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sempat mendengar kata-kata penutupnya, "Saya 
harap Anda tak kuatir lagi." Pengasuh yang pem- 
bawaannya agak pendiam dan pemurung itu pergi 
sambil menggendong sang bayi. 

"Apa pendapatmu tentang Mrs. Mason?" tanya 
Holmes. 

"Dari luar tak begitu simpatik, kau pun tahu itu, 
tapi hatinya baik dan dia sangat mengasihi si 
bayi." 

"Apakah kau menyukai pengasuh itu, Jack?" 
Tiba-tiba Holmes menoleh ke pemuda itu. Wajah- 
nya yang penuh ekspresi menjadi murung dan dia 
menggeleng. 

"Ada yang disukai dan tidak disukai Jacky," 
kata Ferguson sambil merangkul putranya. "Saya 
beruntung. karena termasuk orang yang disukai- 
nya." Pemuda itu mendekat dan menyusupkan ke- 
palanya di dada ayahnya. Dengan lembut Ferguson 
melepaskan pelukannya. 

"Pergilah, Nak," katanya. Pandangan matanya 
mengikuti pemuda itu ketika dia meninggalkan 
ruangan. "Nah, Mr. Holmes," lanjutnya ketika 
anaknya sudah tak kelihatan lagi, "sayang sekali 
kedatangan Anda kemari ternyata sia-sia saja, ka- 
rena apa yang bisa Anda lakukan kecuali me- 
ngasihani saya? Kasus ini pastilah sangat peka dan 
rumit bagi Anda." 

"Memang peka," kata sahabatku dengan senyum 
jenaka, "tapi sampai saat ini tak terasa rumit bagi 
saya. Kasus ini membutuhkan kemampuan deduksi 
yang sangat tinggi,.tapi begitu teori-teori itu ter- 
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bukti satu per satu melalui beberapa kejadian yang 
berbeda-beda, apa yang tadinya cuma dugaan kini 
menjadi kepastian, sampai akhirnya kita bisa me- 
ngatakan dengan yakin bahwa kita telah mencapai 
kesimpulan. Sebetulnya, kesimpulan itu telah ada 
di benak saya sebelum kami meninggalkan Baker 
Street, dan setelah itu saya hanya perlu meng- 
adakan pengamatan untuk memastikannya." 

Ferguson menempelkan tangan ke dahinya yang 
penuh keriput. 

"Demi Tuhan, Holmes,” katanya dengan kasar, 
"kalau Anda sudah tahu yang sebenarnya, jangan 
buat saya ketakutan terus. Di mana posisi saya? 
Apa yang harus saya lakukan? Saya tak mau tahu 
bagaimana Anda bisa mendapatkan fakta-fakta itu, 
yang penting Anda benar-benar telah mendapat- 
kannya." 

"Memang saya harus menjelaskannya kepada 
Anda, dan akan saya lakukan itu. Tapi Anda tak 
keberatan kalau saya menangani kasus ini dengan 
cara saya sendiri, kan? Apakah nyonya rumah 
cukup kuat untuk menemui kita, Watson?" 

"Dia tak mau menemui saya!" teriak Ferguson. 

"Oh, dia pasti mau," kata Holmes. Dia menulis- 
kan beberapa kalimat pada secarik kertas. "Paling 
tidak kau kan diizinkan masuk, Watson. Tolong 
berikan surat ini kepada wanita itu." 

Aku naik ke lantai atas lagi dan menyerahkan 
surat itu kepada Dolores, yang dengan hati-hati 
membuka pintu. Semenit kemudian, aku mende- 
ngar teriakan dari dalam kamar, teriakan gembira 
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bercampur dengan terkejut. Dolores melongokkan 
kepalanya ke luar kamar. 

"Dia mau menerima mereka. Dia akan mende- 
ngarkan penjelasan mereka," katanya. 

Atas laporanku, Ferguson dan Holmes pun ikut 
naik ke lantai atas. Ketika kami masuk ke Kamar 
wanita itu, Ferguson melangkah lebih dulu men- 


- dekati istrinya, yang sudah dalam posisi duduk di 


tempat tidurnya. Tapi wanita itu mencegah suami- 
nya mendekat. Ferguson lalu menjatuhkan diri di 
sebuah kursi, sementara Holmes duduk di sam- 
pingnya setelah terlebih dulu membungkuk penuh 
hormat kepada wanita yang sedang menatapnya 
dengan mata terbelalak. 

"Saya rasa sebaiknya Dolores pergi saja," kata 
Holmes. "Oh, baiklah, Madame, jika Anda lebih 
suka dia berada-di sini, saya tak keberatan. Nah, 
Mr. Ferguson, saya ini orang sibuk dan banyak 
dibutuhkan. Itulah sebabnya cara kerja saya harus 
sigap dan langsung. Operasi yang memakan waktu 
paling pendek akan mengakibatkan rasa sakit yang 
paling minimum. Pertama-tama, izinkan saya me- 
nyampaikan sesuatu yang akan melegakan pikiran 
Anda. Yaitu bahwa istri Anda ini wanita yang 
sangat baik hati, penuh kasih sayang, namun telah 
diperlakukan secara salah." 

Ferguson terlonjak dari duduknya sambil ber- 
teriak gembira. 

"Buktikan itu, Mr. Holmes, dan saya akan ber- 
utang budi kepada Anda selamanya." 
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"Akan saya buktikan, tapi untuk itu saya terpak- 
sa melukai Anda." 

"Saya tak peduli, asalkan Anda membereskan 
urusan istri saya ini. Tak ada yang lebih penting 
dari itu." 

"Kalau begitu, baiklah saya sampaikan deduksi 
saya sejak masih berada di Baker Street. Ide vam- 
pir itu bagi saya tak masuk akal. Hal-hal seperti 
itu tak terjadi dalam dunia kejahatan di Inggris. 
Tapi apa yang Anda laporkan memang mirip de- 
ngan cerita-cerita vampir. Anda melihat istri Anda 
bangkit dari sisi ranjang bayi dengan mulut ber- 
lumuran darah." 

“Memang begitu." 

"Apakah tak terpikir oleh Anda bahwa istri An- 
da mengisap luka berdarah di leher si bayi dengan 
tujuan tertentu, bukan dengan niat menyakitinya? 
Anda pernah dengar cerita tentang Ratu Inggris 
yang melakukan itu untuk mengeluarkan racun 
dari dalam tubuhnya?" 

"Racun!" 

"Bukan barang langka di rumah tangga Amerika 
Selatan. Insting saya sudah merasakan kehadiran 
senjata-senjata di dinding ruang tengah bahkan se- 
belum mata saya melihatnya. Memang bisa saja 
racun itu berasal dari tempat lain, tapi saat itu 
itulah yang ada di benak saya. Dan ketika saya 
melihat tempat anak panah dalam keadaan kosong 
tergeletak di samping busurnya, saya semakin ya- 
kin. Kalau sang bayi ditusuk dengan salah satu 
anak panah yang telah dilumuri curare-racun yang 
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mematikan—akibatnya bisa fatal, bila racunnya ti- 
dak disedot keluar. 

"Dan anjing itu! Kalau ada orang yang mau 
memakai racun seperti -itu, bukankah dia akan 
mencoba dulu apakah racunnya masih bekerja atau 
tidak? Saya tak menduga akan melihat anjing di 
rumah ini, tapi paling tidak saya mengerti apa 
yang terjadi padanya, dan kondisi anjing itu cocok 
dengan rekonstruksi yang ada di benak saya. 

"Nah, apakah Anda mengerti sekarang? Istri 
Anda takut serangan itu akan menimpa bayinya. 
Dia melihat kejadiannya dan langsung menyela- 
matkan nyawa bayinya, tapi dia tak mau men- 
ceritakan yang sebenarnya kepada Anda, karena 
dia tahu betapa Anda mencintai pemuda itu dan 
tak ingin menghancurkan hati Anda." 

"Jacky?" 

"Saya tadi memperhatikannya ketika Anda meng- 
ayun-ayun sang bayi. Bayangannya jelas terlihat di 
kaca jendela yang setengah tertutup. Wajahnya 
ternyata dipenuhi iri dan kebencian yang luar biasa. 
Tak pernah KEbajurgaiya saya melihat Ekspresi wajah 
sekejam itu." 

"Jacky anak saya?" 

"Anda harus. menerima kenyataan ini, Mr. Fer- 
guson. Ini memang sangat menyakitkan, sebab dia 
bertingkah begitu karena cintanya kepada Anda 
dan almarhum ibunya. Cintanya itu terlalu ber- 
lebihan sehingga cenderung menjurus kepada ke- 
lainan yang merusak. Jiwanya dirasuki kebencian 
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terhadap bayi. yang molek itu, yang jauh lebih 
sehat dan lebih sempurna dibandingkan dirinya." 

"Ya Tuhan! Sungguh tak terduga!" 

"Apakah saya sudah menyampaikan semua ke- 
jadian yang sebenarnya, Madame?" 

Wanita itu terisak-isak sambil menutupi wajah- 
nya dengan bantal. Lalu dia menatap suaminya. 

"Bagaimana aku tega mengatakannya kepadamu, 
Bob? Aku bisa merasakan betapa akan terpukulnya 
dirimu. Lebih baik bila orang lain yang menga- 
takannya kepadamu. Ketika tuan ini, yang tam- 
paknya memiliki kekuatan gaib, menulis surat ke- 
padaku dan mengatakan dia sudah tahu semuanya, 
aku sangat gembira." 

"Saya rasa resep yang jitu untuk Tuan Muda 
Jacky adalah pergi berlayar selama setahun," kata 
Holmes sambil beranjak dari duduknya. "Hanya 
ada satu hal yang belum jelas bagi saya, Madame. 
Kami bisa mengerti mengapa Anda memukul 
Jacky. Kesabaran seorang ibu pun ada batasnya. 
Tetapi mengapa Anda berani meninggalkan bayi 
Anda selama dua hari terakhir ini?" 

"Saya telah menjelaskan kepada Mrs. Mason. 
Dia tahu semuanya." 

“Itu telah saya duga." 

Ferguson kini berdiri di samping tempat tidur 
sambil menahan air matanya. Kedua tangannya 
yang gemetaran terulur siap memeluk istrinya. 

“Kurasa, Watson, sudah saatnya kita pergi dari 
sini," bisik Holmes. "Kautarik sebelah lengan Do- 
lores yang amat setia pada nyonyanya ini, dan aku 
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yang akan menarik lengan sebelahnya. Nah, be- 
gitu," katanya sambil menutup pintu kamar. “Biar- 
lah mereka membereskan urusan ini di antara me- 
reka sendiri saja." 


Aku hanya ingin menyampaikan sedikit catatan 
tambahan mengenai kasus ini. Holmes membalas 
surat yang diterimanya di awal kisah ini. Balasan- 
nya berbunyi demikian: i 


Baker Street, 
21 November 


Hal: Vampir 


Dengan hormat, 

Sehubungan dengan surat Anda tertanggal 
19 November, saya ingin mengabarkan bah- 
wa saya telah melakukan penyelidikan untuk 
klien Anda, Mr. Robert Ferguson, pemilik 
perusahaan Ferguson & Muirhead, agen pen- 
jualan teh yang beralamat di Mincing Lane, 
dan kasusnya telah dapat diselesaikan dengan 
Sangat memuaskan. Terima kasih atas reko- 
mendasi Anda. 


Hormat saya, 
Sherlock Holmes 
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Petualangan Tiga Garrideb 


KASUS ini bisa dianggap komedi, bisa juga tra- 
gedi. Hasil akhirnya menyedihkan: seorang laki- 
laki menjadi gila, seorang lagi dihukum penjara, 
sementara aku. sendiri harus mencucurkan darah. 
Namun unsur-urisur komedinya memang tak bisa 
diungkiri. Baiklah, silakan pembaca menilainya 
sendiri. 

Tanggal kejadiannya masih kuingat betul, ka- 
rena pada bulan yang sama Holmes telah menolak 
penganugerahan gelar ksatria atas jasa-jasanya. Ke- 
lak kasus-kasus yang telah menyebabkannya di- 
anugerahi gelar itu mungkin akan kupublikasikan, 
tapi sekarang situasinya masih terlalu peka. Dalam 
posisiku sebagai rekan kerja dan orang keper- 
cayaan detektif kondang itu, aku harus pandai-pan- 
dai menjaga rahasia dan tidak sembrono. Nah, apa 
yang akan kututurkan sekarang terjadi pada ming- 
gu terakhir Juni tahun 1902, tak lama setelah 
berakhirnya perang di Afrika Selatan. 

Sudah beberapa hari Holmes berbaring saja di 
tempat tidurnya—kebiasaannya sewaktu 
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menganggur—tapi pagi itu dia bangun sambil mem- 
bawa sehelai kertas berukuran folio. Mata nyalang- 
nya yang berwarna abu-abu berkedip-kedip me- 
mancarkan kegembiraan. 

"Ada kesempatan bagimu untuk menghasilkan 
uang, sobatku Watson," katanya. "Pernah dengar 
nama Garrideb?" 

Aku mengakui belum pernah mendengarnya. 

"Well, kalau kau bisa menemukan orang ber- 
nama Garrideb, kau akan dapat uang." 

"Kenapa?" 

“Ah, ceritanya panjang—agak tak masuk “akal 
lagi. Kurasa dalam semua penyelidikan kita yang 
menyangkut sifat-sifat manusia, belum pernah kita 
menemukan yang lebih unik dari yang satu ini. 
Sebentar lagi si pengirim surat akan datang, jadi 
sebaiknya kasus ini tak kuungkapkan dulu. Pokok- 
nya, nama Garndeb itulah yang harus kita cari.” 

Di meja di sampingku ada buku "petunjuk te- 
lepon. Dengan setengah hati aku membolak-balik 
halamannya. Betapa herannya aku karena nama 
yang aneh itu ternyata tercantum di situ. Aku 
berteriak gembira. 

"Ini dia, Holmes! Di sini!" 

Holmes mengambil buku itu dariku. 

"Garrideb, N." bacanya. "Little Ryder Street Ba- 
rat Nomor 136. Maaf aku mengecewakanmu, so- 
batku Watson, tapi dialah yang mau datang ke- 
mari. Alamatnya sama dengan yang tertera di su- 
ratnya. Kita harus mencari Garrideb yang lain." 

Mrs. Hudson masuk ke ruangan kami sambil 
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membawa nampan berisi kartu nama. Kuambil dan 
kuteliti kartu nama itu. 

"Lho, ini!" aku terperanjat. "Inisialnya lain. John 
Garrideb, penasihat hukum, Moorville, Kansas, 
Amerika Serikat." 

Holmes tersenyum melihat kartu nama itu. “Ku- 
rasa kau harus berusaha mencari lagi di buku 
petunjuk telepon, Watson," katanya. "Orang ini 
sudah termasuk dalam cerita kita, meski sebenar- 
nya aku tak menduga akan bertemu. dengannya 
pagi ini. Tapi, dia justru bisa memberi kita banyak 
informasi." 

Sesaat kemudian orang itu sudah berada di 
ruangan kami. Mr. John Garrideb berperawakan 
pendek kuat. Wajahnya bulat, segar, dan bersih— 
khas pria Amerika. Secara umum dia tampak mon- 
tok dan kekanak-kanakan, kesannya masih seperti 
pemuda dengan senyum lebar merekah. Matanya 
sangat menawan. Jarang aku melihat mata yang 
begitu memancarkan keadaan batin seseorang, be- 
gitu cemerlang, begitu tajam, begitu gampang be- 
reaksi setiap ada perubahan pemikiran. Bicaranya 
beraksen Amerika, namun kalimat-kalimatnya tidak 
janggal. 

“Mr. Holmes?" dia bertanya sambil memandang 
kami secara bergantian. "Ah, ya! Saya mengenali 
Anda dari foto-foto -Anda, Sir. Begini, Anda telah 
menerima surat dari orang yang namanya mirip 
dengan saya, yaitu Mr. Nathan Garrideb. Betul, 
kan?" 

"Silakan duduk," kata Sherlock Holmes. "Saya 
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rasa kita akan membicarakan banyak hal." Dia 
mengambil kertas berukuran folio itu. "Anda ten- 
tulah Mr. John Garrideb yang disebut-sebut dalam 
surat ini. Tapi tampaknya Anda sudah berada di 
Inggris cukup lama?" 

"Kenapa Anda berkata begitu, Mr. Holmes?" 
Matanya tiba-tiba memancarkan kecurigain. 

"Gaya berpakaian Anda adalah gaya Inggris." 

Mr. Garrideb tertawa. "Saya sering membaca 
tentang tipu muslihat Anda, tapi saya tak pernah 
menduga saya sendiri yang akan menjadi korban- 
nya. Bagaimana Anda bisa tahu saya berpakaian 
gaya Inggris?" 

"Potongan bahu jas Anda, model sepatu Anda— 
tak bisa diragukan lagi, kan?" 

"Well, well, saya tak menyangka kalau saya 
kelihatan benar sebagai orang Inggris. Saya datang 
ke Inggris beberapa waktu yang lalu karena ada 
urusan, dan berpakaian sebagaimana layaknya pen- 
duduk London. Tapi, saya rasa waktu Anda sangat 
berharga, dan kita bertemu bukan untuk mem- 
bicarakan model kaus kaki saya. Bagaimana kalau 
kita langsung membahas surat yang Anda pegang 
itu?" 

Sikap Holmes tampaknya agak mengganggu ta- 
mu kami. Wajahnya yang gemuk menunjukkan 
ekspresi kurang ramah. | 

"Sabar! Sabar, Mr. Garrideb!" kata sahabatku 
menenangkan. “Dr. Watson bisa menjelaskan ba- 
gaimana selingan-selingan ringan ini pada akhirnya 
berkaitan dengan kasus yang saya tangani. Tapi 
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kenapa Mr. Nathan Garrideb tidak datang bersama 
Anda?" 

"Yang harus saya tanyakan adalah, untuk apa 
dia melibatkan Anda?" Amarahnya tiba-tiba me- 
ledak "Apa gerangan hubungan Anda dengan ka- 
mi? Di antara kami ada masalah pribadi, dan 
mestinya dia tidak menyeret-nyeret detektif! Saya 
bertemu saudara saya tadi pagi, dan dia mem- 
beritahukan rencana konyol ini. Itulah sebabnya 
saya berada di sini. Tapi saya benar-benar dongkol 
dibuatnya." 

"Dia tak bermaksud jelek terhadap Anda, Mr. 
Garrideb. Dia hanya berusaha agar tujuan Anda 
bisa tercapai—tujuan (yang akan menguntungkan 
Anda berdua. Dia tahu saya punya sarana untuk 
memperoleh informasi, maka wajar saja kalau dia 
minta tolong kepada saya." 

Perlahan-lahan wajah tamu kami menjadi biasa 
lagi. 

ar kalau demikian lain halnya," katanya. 
"Ketika saya bertemu dengannya pagi tadi dan dia 
mengatakan telah menyewa detektif, saya hanya 
menanyakan alamat Anda lalu langsung berangkat 
kemari. Saya tak suka polisi ikut-ikutan menangani 
masalah pribadi. Tapi bila Anda memang hanya 
menolong kami mencari orangnya, saya rasa tak 
jadi masalah.bagi saya." 1 

“Memang begitulah situasinya,” kata Holmes. 
"Dan sekarang, Sir, karena Anda sudah di sini, 
kami ingin mendengarkan kasus Anda dari bibir 
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Anda sendiri. Rekan saya ini sama sekali belum 
tahu perinciannya." 

Mr. Garrideb menatapku dengan perasaan ku- 
rang senang dan penuh selidik. 

"Apakah dia perlu tahu?" tanyanya. 

"Kami biasanya bekerja berdua." 

"Kalau begitu tak ada alasan mengapa kasus ini 
harus dirahasiakan. Saya akan memberikan fakta- 
faktanya sesingkat mungkin. Kalau Anda berasal 
dari Kansas, tentunya saya tak perlu menjelaskan 
siapa Alexander Hamilton -Garrideb. Dia punya 
bisnis perumahan, juga pabrik gandum di Chicago. 
Dia memiliki tanah di sepanjang Sungai Arkansas, 
di bagian barat Fort Dodge, yang merupakan tanah 
peternakan, penghasil kayu, perkebunan, dan peng- 
hasil mineral. Pokoknya tanah itu menghasilkan 
banyak uang bagi pemiliknya. 

"Sejauh pengetahuan saya, dia tak punya handai 
taulan dan sanak -keluarga, tapi dia bangga sekali 
akan namanya yang unik itu. Kesamaan nama 
inilah yang mempertemukan kami. Saya ahli hu- 
kum di Topeka, dan suatu hari pria tua itu me- 
ngunjungi saya. Dia sangat senang karena ternyata 
ada orang yang nama keluarganya sama dengan- 
nya, dan dia ingin mencari tahu apakah ada orang 
bernama seperti itu lagi di dunia. 'Carikan orang 
lain yang bernama Garrideb!' katanya. Saya ka- 
takan padanya bahwa sayeorang sibuk, tak mung- 
kin saya pergi berkeliling dunia hanya untuk men- 
cari orang-orang bernama Garrideb. 'Kelak kau 
akan melakukannya juga, jika rencanaku berjalan,” 
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ujarnya. Saya pikir dia cuma bercanda, tapi ter- 
nyata tidak, melihat perkembangan selanjutnya. 

“Setahun setelah itu, Mr. Garrideb tutup usia 
dan meninggalkan warisan paling unik yang per- 
nah ada di negara bagian Kansas. Kekayaannya 
dibagi menjadi tiga, dan saya berhak atas salah 
satu bagian, dengan syarat saya harus menemukan 
kedua Garrideb lain yang berhak atas sisanya. 
Tiap orang mendapatkan harta senilai lima juta 
dolar, tapi kami hanya bisa mengambil warisan itu 
secara bersama-sama. 

"Rezeki nomplok ini begitu besar nilainya, se- 
hingga saya memutuskan untuk meninggalkan pe- 
kerjaan saya, lalu berupaya mencari kedua Garrideb 
itu. Ternyata nama itu tak saya dapatkan di Amerika. 
Saya sudah menyelidikinya, Sir, dengan sangat 
saksama, tapi tak juga saya temukan orang lain yang 
bernama Garrideb. Lalu saya mencoba mencarinya 
ke Inggris. Dan benar, saya temukan nama itu di 
buku telepon'London. Saya pergi menemuinya dua 


hari yang Jalu dan menjelaskan semuanya kepa- 


danya. Sebagaimana saya, orang bernama Garrideb 
itu juga satu-satunya pria di keluarganya, saudara- 
saudara kami yang menyandang nama itu semuanya 
wanita. Padahal warisan itu diperuntukkan bagi tiga 
pria dewasa. Jadi, Anda lihat sendiri, masih ada 
seorang Garrideb lagi yang harus kami cari, dan jika 
Anda bisa membantu menemukannya, kami bersedia 
membayar Anda." 

"Nah, Watson," kata Holmes tersenyum, "sudah 
kukatakan kasus ini unik sekali, bukan? Saya 
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pikir, Sir, Anda sebaiknya memasang iklan pada 
kolom berita keluarga di surat kabar." 
"Saya sudah melakukannya, Mr. Holmes: tak 
ada yang memberi tanggapan." 
"Hmm, masalah kecil yang unik. Saya mungkin 
bisa memikirkannya di waktu luang saya. Omong- 


omong, kebetulan sekali Anda berasal dari Tope- 


ka. Saya pernah punya sahabat pena di sana—dia 
sudah meninggal sekarang—namanya Dr. Lysander 
Starr. Pada tahun 1890, dia menjabat sebagai wali 
kota." 

"Dr. Starr yang baik hati!" kata tamu kami. 
"Sampai sekarang namanya tetap dihormati. Well, 
Mr. Holmes, saya kira apa yang bisa kami lakukan 
adalah melaporkan kepada Anda bila terjadi per- 
kembangan. Saya yakin Anda akan mendapat kabar 
dari kami dalam satu-dua hari." Setelah membuat 
pernyataan yang meyakinkan ini, tamu Amerika 
kami membungkuk memberi hormat, lalu pergi. 

Holmes menyalakan pipa rokoknya, dan selama 
beberapa saat duduk sambil tersenyum-senyum pe- 
nuh rahasia. 

"Bagaimana?" tanyaku pada akhirnya. 

"Aku sedang bertanya-tanya pada diriku sendiri, 
Watson—cuma bertanya-tanya!" 

"Tentang apa?" 

Holmes mencabut pipa rokok dari bibirnya, 

"Aku bertanya-tanya, Watson, untuk apa ge- 
rangan orang tadi membohongi kita dengan omong 
kosong seperti itu. Aku tadi hampir saja ber- 
tanya—kau tahu serangan langsung kadang-kadang 
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merupakan taktik yang jitu—tapi lalu kuputuskan 
lebih baik membiarkan dia merasa telah berhasil 
memperdaya kita. Orang tadi mengenakan jas dan 
celana model Inggris yang telah berusia satu ta- 
hun, bisa-bisanya dia mengatakan belum lama da- 
tang dari Amerika. Juga akhir-akhir ini tak pernah 
ada iklan dimuat pada kolom berita keluarga: Kau 
tahu aku tak pernah melewatkan hal-hal seperti itu. 
Lagi pula, Dr. Lysander Starr dari Topeka itu 
cuma rekanku. Pokoknya, semua ucapan tamu kita 
bohong belaka. Barangkali memang benar dia 
orang Amerika, tapi jelas sudah lama tinggal di 
London. Jadi permainan apa yang sedang dija- 
lankannya? Dan apa motif yang ada di belakang 
upayanya yang tak masuk akal untuk mencari 
orang-orang bernama Garrideb ini? Kasus ini pan- 
tas diperhatikan, karena jika dia.ternyata penjahat, 
pastilah dia penjahat yang licik dan pintar. Se- 
karang kita harus cari tahu apakah si penulis surat 
benar seperti yang diakuinya, atau palsu juga. Co- 
ba telepon dia, Watson." 

Aku melakukan perintahnya. Dari ujung sana 
kudengar suara yang lemah dan gemetaran. 

"Ya, ya. Saya Mr. Nathan Garrideb. Apakah 
yang bicara ini Mr. Holmes? Saya memang perlu 
menyampaikan sesuatu kepada Mr. Holmes." 

Sahabatku mengambil alih gagang telepon dan 
kudengar dialog pendek-pendek. 

"Ya, dia datang ke tempat saya. Saya tahu Anda 
tak kenal dia... Berapa lama? ...Hanya dua hari! 
..Ya, ya, tentu saja, prospeknya menggiurkan. 
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Apakah Anda ada di rumah sore ini? Dan Gar- 
rideb yang satu lagi tidak? ...Baiklah, kami akan 
ke sana, karena-saya ingin berbincang-bincang de- 
ngan Anda tanpa kehadirannya. Kelihatannya Anda 
jarang sekali bepergian. ...Well, kami “akan tiba 
sekitar jam enam. Anda tak perlu melaporkan ke- 
datangan kami kepada ahli hukum itu. ...Baiklah, 
sampai ketemu!" 


Suasana senja di musim semi itu menyenangkan 
sekali, bahkan di jalan kecil bernama Little Ryder 
Street di daerah Edgware Road, tak jauh dari gedung 
tua Tyburn Tree. Sekeliling kami tampak keemasan 
dalam taburan sinar matahari sore yang sebentar lagi 
akan tenggelam. Rumah yang kami tuju besar dan 
kuno—gaya bangunan zaman Georgian awal. Din- 
ding bata depannya hanya berhiaskan dua jendela di 
lantai bawah. Klien kami tinggal di Jantai bawah 
bangunan ini, dan ternyata kedua jendela itu me- 
rupakan “bagian depan ruangan luas tempat dia 
menghabiskan hampir seluruh waktunya. Holmes 
menunjuk papan nama kecil bertuliskan nama klien 
kami ketika kami melewatinya. 

"Usianya sudah beberapa tahun, Watson,” ko- 
mentarnya, melihat permukaan papan nama yang 
sudah pudar warnanya itu. "Jadi itu memang na- 
manya yang asli. Ini perlu diingat." 

Di serambi depan ada pula papan-papan nama 
lain, beberapa di antaranya nama kantor, yang lain 
nama penghuni kamar. Rupanya tempat itu bukan 
perumahan keluarga, tapi lebih tepat disebut pon- 
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dokan pria-pria bujangan. Klien kami sendirilah 
yang membukakan pintu, sambil meminta maaf 
karena pengelola gedung telah pulang pukul empat 
tadi. Mr. Nathan Garrideb ternyata bertubuh kurus 
jangkung, loyo, dan agak bungkuk. Umurnya enam 
puluhan. Kepalanya botak, wajahnya pucat, begitu 


pula kulitnya sebagaimana lazimnya orang tua- 


yang tak banyak melakukan kegiatan fisik. Dia 
memakai kacamata yang bulat dan besar, serta 
berjanggut tipis. Ditambah dengan. gaya jalannya 
yang terbungkuk-bungkuk, penampilannya benar- 
benar aneh. Tapi sikapnya cukup ramah. | 
Ruangan yang ditinggalinya sama uniknya—mi- 
Trip museum kecil. Lebar dan panjang, dengan 
lemari-lemari kaca yang berjejer di sekeliling din- 
dingnya, penuh berisi batu-batuan dan tulang-be- 
lulang. Ada kotak-kotak kaca berisi kupu-kupu dan 
serangga yang ditempel pada kedua sisi dekat pin- 
tu masuk. Pada meja besar di tengah ruangan di 
antara ceceran barang-barang yang tampaknya su- 
dah tak terpakai lagi, terdapat mikroskop besar 
yang terbuat dari kuningan. Aku memandang ke 
sekeliling, terkejut melihat keanekaragaman koleksi 
tuan rumah kami. Kulihat sekotak koin kuno, dan 
selemari penuh geretan. Di belakang meja besar di 
tengah ruangan itu ada lemari berisi fosil tulang- 
belulang. Di atasnya ada sebaris tengkorak yang 
direkatkan ke dinding dan masing-masing. diberi 
label. e 
Saat ini, dia berdiri di hadapan kami sambil 
memegang selembar kulit kijang di tangan kanan- 
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nya yang dipakainya untuk menggosok sebuah 
koin. 

"Koin. Syracusan—dari zaman keemasannya," 
dia. menjelaskan sambil mengangkat koin itu. 
"Koin-koin ini akhirnya hilang dari peredaran. Sa- 
ya.memiliki koleksinya yang sangat lengkap dan 
tinggi nilainya, walaupun ada yang lebih suka koin 
zaman Alexandria. Silakan duduk di sana, Mr. 
Holmes. Biar saya sisihkan dulu tulang-tulang itu. 
Dan Anda, Sir... ah, ya, Dr. Watson—tolong pin- 
dahkan vas Jepang itu. Anda melihat sendiri ba- 
gaimana hidup saya dikelilingi hobi saya ini. Dok- 
ter pribadi saya sering menyuruh saya keluar ru- 
mah, tapi untuk ,apa saya keluar kalau begitu 
banyak yang bisa saya lakukan di dalam sini? 
Coba saja, untuk membuat katalog isi sebuah le- 
mari saja saya perlu waktu tak kurang dari tiga 
bulan." 

Holmes melihat ke sekeliling dengan penuh mi- 
nat. 

“Benarkah Anda sama sekali tak pernah keluar 
rumah?" tanyanya. 

"Cuma sesekali, yaitu ke rumah lelang Sotheby 
atau Christie. Badan saya sudah lemah, dan saya 
sangat menyukai riset saya. Bisa Anda bayangkan, 
Mr. Holmes, betapa terkejutnya saya ketika men- 
dengar tentang rezeki nomplok ini. Kami hanya 
perlu mencari seorang Garrideb lagi untuk men- 
cairkan warisan itu, dan saya yakin kami akan 
menemukannya. Saya punya seorang saudara le- 
laki, tapi dia sudah meninggal, dan warisan itu 
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tidak berlaku bagi wanita. Tapi, pastilah ada orang 
lain bernama Garrideb di dunia. Saya mendengar 
Anda bisa menangani kasus-kasus unik, itulah se- 
babnya saya menyarankan agar Anda menangani 
kasus ini. Tentu saja, orang Amerika bernama 
Garrideb itu ada benarnya juga ketika dia meng- 
omel kenapa saya tak minta pendapatnya dulu,-tapi 
sebenarnya saya bermaksud baik." 

“Anda telah bertindak bijaksana," kata Holmes, 
"tapi apakah Anda benar-benar ingin memiliki ta- 
nah di Amerika?" 

“Sama sekali tidak, Sir. Tak ada apa pun yang 
bisa mengalahkan minat saya pada koleksi saya 
ini. Tapi pria Amerika itu menjamin bahwa dia 
akan membeli warisan tanah yang menjadi hak 
saya begitu permohonan pencairan warisan itu be- 
res. Menurutnya, nilainya lima juta dolar. Ada 
beberapa barang bagus di pasaran yang belum 
saya miliki karena saya tak punya cukup uang 
untuk membelinya. Harganya ratusan pound. Coba 
bayangkan apa saja yang bisa saya lakukan dengan 
uang lima juta dolar. Wah, bisa-bisa saya menjadi 
kolektor nasional." 

Matanya berbinar di balik kacamatanya. Jelas 
sekali bahwa tak ada niat jahat sama sekali dari 
diri Mr. Nathan Garrideb dalam upayanya untuk 
mencari orang lain bernama keluarga Garrideb. 

"Saya mampir cuma untuk berkenalan dengan 
Anda, jadi saya tak ingin mengganggu keasyikan 
Anda lebih lama lagi," kata Holmes. "Saya hanya 
ingin menanyakan beberapa hal, karena penuturan 
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Anda di surat sudah cukup jelas da saya sudah 
mendapatkan tambahan informasi dari Garrideb 
Amerika itu. Benarkah Anda baru mengenalnya 
beberapa hari yang lalu?" 

"mn Maan Dia datang kemari hari Selasa yang 

u " 

"Apakah dia melaporkan kepada Anda tentang 
percakapannya dengan kami pagi tadi?" 

Ya, sehabis dari tempat Anda, dia langsung 
kemari. Sebelum menemui Anda, dia marah sekali 
pada saya." 

"Kenapa?" 

"Rupanya dia merasa direndahkan, seolah-olah 
saya tak percaya padanya. Tapi sekembalinya ke 
sini, sikapnya berubah." 

"Apakah dia mengatakan apa yang akan diper- 
buatnya?" 

"Tidak, Sir." 

"Apakah dia pernah minta uang pada Anda?" 

"Tidak, Sir, tidak pernah!" 

"Apakah Anda tahu rencana apa yang mungkin 
sedang diaturnya?" - 

"Tidak, Sir. Saya hanya tahu apa yang dika- 
takannya." 

"Apakah Anda mengatakan kepadanya tentang 
rencana kami datang kemari ini?" 

"Ya, Sir." 

Holmes termenung sejenak. Aku tahu dia ke- 
bingungan. 

"Apakah di antara koleksi Anda ini ada yang 
nilainya sangat tinggi?" 
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"Tidak, Sir. Saya bukan orang kaya. Memang 
koleksi saya lumayan, tapi nilainya tak begitu 
tinggi." 

— “Anda tak takut dirampok?" 

"Sama sekali tidak." Lani 

"Sudah berapa lama Anda tinggal di sini? 

"Hampir lima tahun." 

Penyelidikan Holmes terpotong oleh ketukan ke- 
ras di pintu. Begitu pintu dibuka, masuklah -ahli 
hukum Amerika itu dengan pertuh semangat. 

"Nih!" teriaknya sambil melambaikan surat ka- 
bar di atas kepalanya. "Saya pikir saya harus 
secepatnya menemui Anda, Mr. Nathan Garrideb, 
selamat buat Anda! Anda kini jadi orang kaya, 
Sir. Kasus kita telah berakhir dengan sangat meng- 
gembirakan, Dan kepada Anda, Mr. Holmes, kami 
ingin minta maaf kalau kerepotan Anda ternyata 
Sia-sia." 

Dia menyerahkan surat kabar itu ke klien kami, 
yang terpaku menatap iklan yang sudah diberi 
tanda. “Aku dan Holmes ikut melihat dan mem- 
bacanya dari samping. Beginilah bunyi iklan itu: 


HOWARD GARRIDEB 
Ahli Mesin Pertanian 


Menyediakan alat-alat pengikat, pembajak dorong 
& pembajak mesin, alat bor, garu, gerobak, dil. 


Juga bisa mencarikan sumber sumur artesis. 


Hubungi Grosvenor Buildings, Aston 
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"Hebat!" teriak tuan rumah dengan suara ter- 
tahan. "Dialah orang yang kita cari-cari." 

"Saya mencari-cari sampai ke Birmingham," ka- 
ta.orang Amerika itu, "dan agen saya di sana 
mengirimkan iklan yang berasal dari surat kabar 
lokal ini. Kita harus bergegas agar semua urusan 
beres. Saya telah menulis surat kepada orang ini 
dan mengatakan Anda akan menemuinya di kan- 
tornya besok jam empat sore." 

"Anda menyuruh saya menemuinya?" 

"Bagaimana pendapat Anda, Mr. Holmes? Apa- 
kah tak lebih baik begitu? Saya ini orang Amerika 
yang membawa-bawa kisah yang mirip bak do- 
ngeng. Bagaimana mungkin dia percaya pada cerita 
saya? Tapi Anda orang Inggris yang terhormat: saya 
yakin dia akan lebih memperhatikan omongan Anda. 
Saya bersedia menemani kalau Anda minta, tapi 
besok saya sibuk sekali. Lagi pula Anda bisa 
menghubungi saya bila menemui kesulitan," 

"Wah, sudah bertahun-tahun saya tak pernah 
bepergian." 

"Jangan kuatir, Mr. Garrideb, saya sudah meng- 
atur semuanya. Anda berangkat jam dua belas dan 
akan sampai di sana sekitar jam dua. Lalu Anda bisa 
pulang malam itu juga. Tugas Anda cuma menemui 
orang itu, menjelaskan semuanya, dan meminta 
surat-surat resmi tentang identitas dirinya. Demi 
Tuhan!" tambahnya dengan menggebu-gebu. "Saya 
sudah susah-susah datang dari Amerika, pastilah tak 
Jadi masalah bagi Anda untuk pergi sejauh seratus 
mil saja untuk membereskan masalah kita ini." 
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"Saya sependapat," kata Holmes. 

Mr. Nathan Garrideb mengangkat bahunya de- 
ngan gaya menyerah. "Well, kalau Anda bersi- 
keras, baiklah saya akan berangkat," katanya. 
"Jelas tak mudah bagi saya untuk menolak apa 
pun yang Anda minta, karena Anda telah mem- 
bawa harapan besar bagi hidup saya." 

"Kalau begitu semuanya beres," kata Holmes, 
"Anda akan secepatnya melaporkan hasilnya ke- 
pada saya, bukan?" 

"Jangan kuatir," kata pria Amerika itu. "Nah," 
tambahnya sambil melihat jam tangannya, "saya 
harus pergi. Saya akan datang besok, Mr. Nathan, 
untuk mengantar Anda ke stasiun. Anda pamit 
juga, Mr. Holmes? Baik, kalau begitu, sampai 
ketemu lagi, dan kami mungkin akan menginm 
berita baik kepada Anda besok malam." 

Kuperhatikan wajah sahabatku. menjadi cerah 
begitu pria Amerika itu meninggalkan ruangan, 
dan pancaran kebingungan yang tadi memenuhi 
wajahnya kini sudah tiada lagi. 

"Saya harap Anda tak keberatan bila saya me- 
lihat-lihat koleksi Anda, Mr, Garrideb?" tanyanya. 
"Dalam pekerjaan saya, pengetahuan akan hal-hal 
unik selalu saja ada gunanya, dan ruangan Anda 
ini benar-benar gudangnya barang unik." 

Dari balik kacamatanya yang besar, mata klien 
kami bersinar gembira. 

“Saya mendengar, Sir, bahwa Anda sangat pin- 
tar," katanya. "Anda punya waktu untuk melakukan- 
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nya sekarang? Dengan senang hati saya akan meng- 
antar Anda." 

"Sayang sekali, saya harus pergi sekarang. Tapi 
Anda telah memberi label dan memisah-misahkan 
semua koleksi Anda, jadi Anda tak perlu me- 
nemani saya. Apakah Anda tak keberatan kalau 
saya melihat-lihat koleksi Anda besok?" 

"Sama sekali tidak. Silakan saja. Ruangan ini 
tentu saja akan saya kunci, tapi Mrs. Saunders ada 
di lantai bawah sampai jam empat, dan dia akan 
mengizinkan Anda masuk. Dia punya kunci ruang- 
an ini." 

"Kebetulan saya senggang besok siang. Jangan 
lupa meninggalkan pesan kepada Mrs. Saunders, 
ya? Omong-omong, siapa agen rumah Anda?" 

Klien kami terkejut atas pertanyaan yang tiba- 
tiba ini. : 

"Holloway dan Steele, di Edgware Road. Meng- 
apa Anda menanyakannya?" 

"Begini-begini saya ini juga arkeolog, Iho, apa- 
lagi kalau menyangkut rumah," kata Holmes ter- 
tawa. "Saya cuma menduga-duga apakah gedung 
ini dibangun pada zaman Ratu Anne atau Raja 
George." 

"Modelnya jelas Georgian." 

"Oh ya? Saya tidak sependapat, tapi saya akan 
memastikannya nanti. Sampai jumpa lagi, Mr. Gar- 
rideb, dan semoga sukses dengan misi perjalanan 
Anda ke Birmingham." | 

Kantor agen rumah terletak tak jauh dari situ, 
tapi sore itu sudah tutup. Kami pulang ke Baker 
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Street, dan tak membicarakan kasus itu lagi sam- 
pai setelah makan malam. 

"Kasus kecil kita hampir selesai,” kata sobatku. 
"Kau sudah punya gambaran tentang pemecahan- 
nya, kan?" : 

"Bagiku ujung-pangkalnya pun belum Jelas. 

"Masa? Pangkalnya sudah jelas, dan ujungnya 
pun akan kita lihat besok. Bagaimana tentang iklan 
itu? Menurutmu ada yang aneh?" | 

"Kuperhatikan bahwa kata "bajak' ejaannya sa- 
Sat itu tak luput dari pengamatanmu? Wah, 
Watson, kau makin hari makin hebat saja. Ya, 
ejaan itu tak umum di sini, tapi biasa di Amerika. 
Rupanya pihak surat kabar memuat iklan ini apa 
adanya. Lalu ada kata-kata lain, yang jelas-jelas 
khas Amerika. Singkatnya, iklan itu ditulis oleh 
orang Amerika yang mengaku-aku La orang 

is. Nah, apa pendapatmu tentang itu! 

Baya ne San Pan oleh ahli hukum Ame- 
rika itu. Tapi apa tujuannya, aku tak tahu.” 

"Well, ada beberapa kemungkinan. Yang jelas, 
dia ingin pak tua ini pergi ke Birmingham. Aku 
bisa saja mengatakan padanya bahwa kepergiannya 
ke Birmingham itu bagaikan mengejar angsa liar, 
tapi kemudian aku punya pikiran lain. Kurasa le- 
bih baik aku memperjelas tahap ini dengan mem- 
biarkannya pergi ke sana. Besok, Watson—well, 
besok akan kita temukan jawabannya." 


Besoknya, Holmes bangun pagi-pagi sekali lalu 
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langsung pergi. Ketika “dia kembali sekitar jam 
makan siang, kulihat wajahnya muram. 

"Kasus ini ternyata jauh lebih serius dari duga- 
anku semula, Watson," katanya. "Aku perlu me- 
ngatakannya kepadamu, walau aku sadar itu justru 
akan membuatmu semakin keras untuk ikut meng- 
hadang bahaya bersamaku. Aku kan kenal sobatku 
Watson. Pokoknya kasus ini mengandung bahaya, 
Watson, kau harus tahu itu." 

"Ini bukan pertama kali kita menghadapi baha- 
ya, kan, Holmes? Dan kuharap bukan yang ter- 
akhir. Bahaya macam apa kali ini?" 

"Kita sedang menangani kasus berat. Aku baru 
saja mengidentifikasi Mr. John Garrideb, sang pe- 
nasihat hukum itu. Dia ternyata Evans sang Pem- 
bunuh. Reputasinya sudah sangat tersohor." 

"Aku tak pernah mendengar nama itu." 

"Ah, hal-hal seperti ini bukan spesialisasimu, 
maka tak punya tempat di ingatanmu. Aku tadi 
menemui sahabat kita Lestrade di Scotland Yard. 
Para hamba hukum memang kadang-kadang ku- 
rang imajinatif daya pikirnya, tapi kalau dalam 
soal kerapian dan kelengkapan data, mereka bagus 
sekali. Aku mencari informasi tentang teman Ame- 
rika kita dalam catatan mereka, dan wajahnya ter- 
pampang di deretan foto pelaku kejahatan. 'James 

Winter, alias Morecroft, alias Evans sang Pem- 
bunuh," adalah label yang tertera di bawah fo- 
tonya." 

Holmes mengeluarkan sebuah amplop dari saku- 
nya. "Aku mencatat beberapa hal tentang dirinya: 
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umur 44. Tempat asal: Chicago. Pernah menembak 
tiga orang di Amerika. Lolos dari penjara di Ame- 
rika karena pengaruh politikus yang dikenalnya. 
Pindah ke London pada tahun 1893. Menembak 
orang gara-gara permainan kartu di kelab malam 
di Waterloo Road pada bulan Januari 1895. Orang 
yang ditembak itu menemui ajalnya, dan dia ter- 
bukti sebagai pelaku penembakan. Korban ber- 
nama Rodger Prescott, terkenal sebagai pemalsu 
uang di Chicago. Evans sang Pembunuh keluar 
dari penjara pada tahun 1901. Sejak itu dia terus 
diawasi polisi, tapi tak terlihat tanda-tanda yang 
mencurigakan. Dia sangat berbahaya, biasanya ber- 
senjata, dan tak ragu-ragu memakai senjatanya itu. 
Itulah burung yang harus kita tangkap, Watson— 
burung yang pandai sekali berkelit dan melesat 
terbang. Kita harus sadari itu sejak awal." 

"Tapi, permainan apa yang sedang dilakukannya 
sekarang”" 

"Well, sekarang misterinya mulai terungkap. Aku 
sudah menemui agen rumah Mr. Nathan Garrideb. 
Klien kita itu, sebagaimana penuturannya, telah 
menempati apartemen itu selama lima tahun. Selama 
setahun tempat itu kosong. Penghuni sebelumnya 
bernama Waldron, sosok yang masih diingat oleh 
orang-orang di kantor agen. Si Waldren ini tiba-tiba 
menghilang dan tak terdengar kabar beritanya lagi. 
Orangnya jangkung, berjanggut, dan berkulit gelap. 
Nah, Prescott yang ditembak mati Evans—menurut 
Scotland Yard—cocok sekali dengan gambaran 
orang itu. Sebagai perkiraan, kita anggap saja Pres- 
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cott, penjahat Amerika itu, pernah tinggal di rumah 
yang sekarang dihuni klien kita yang lugu itu. Jadi 
mata rantainya sudah kita temukan, bukan? 

"Dan mata rantai selanjutnya?" 

"Well, sebentar lagi kita akan berangkat dan 
menyelidikinya sendiri." 

Holmes mengambil pistol dari laci dan me- 
nyerahkannya kepadaku. 

"Aku membawa senjata tua favoritku. Kalau 
teman kita yang bergaya Wild West ini seganas 
nama yang disandangnya, kita harus siap meng- 
hadapinya. Kuberi waktu satu jam “untuk tidur 
siang, Watson, lalu tiba waktu kita untuk ber- 
petualang di Ryder Street." 

Waktu baru menunjukkan pukul empat ketika 
kami tiba di apartemen Nathan Garrideb yang unik. 
Mrs. Saunders, pengelola gedung itu, baru saja mau 
pulang, tapi tanpa ragu-ragu dia membukakan pintu 
yang bisa. mengunci dari luar itu. Holmes berjanji 
akan menguncinya lagi sebelum meninggalkan tem- 
pat itu. Tak lama kemudian terdengar pintu halaman 
ditutup, dan kami melihat kelebatan topi wanita itu 
dari jendela, dan tahulah kami bahwa kami sendirian 
di lantai bawah gedung itu. Holmes dengan cepat 
memeriksa isi ruangan. Ada lemari yang berdiri di 
ujung yang gelap dan agak maju dari dinding di 
belakangnya. Kami akhirnya mendekam di belakang 
lemari itu sementara Holmes membisikkan ren- 

cananya. h , 
“Tujuan utama penjahat itu adalah menyingkirkan 
klien kita dari tempat ini—itu sangat jelas—dan 
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karena orang tua itu tak pernah bepergian, dia perlu 
mengatur strategi. Semua bualan tentang Garrideb 
itu dikarangnya untuk maksud ini, Watson, cerdik 
sekali, bukan? Nama Garrideb yang unik itulah yang 
memberinya peluang. Dia mengatur segalanya de- 
ngan sangat cerdik." 

"Tapi apa sebenarnya yang diinginkannya?" 

“Itulah yang akan kita temukan nanti. Sepanjang 
pengetahuanku, jelas tak ada hubungannya dengan 
klien kita, tapi justru dengan orang yang dibunuh- 
nya—yang mungkin dulu pernah menjadi kom- 
plotannya. Ada rahasia besar di ruangan ini, aku 
yakin itu. Tadinya kukira klien kita punya koleksi 
bernilai tinggi tanpa disadarinya—sesuatu yang 
sampai menarik perhatian penjahat besar. Tapi de- 
ngan adanya fakta bahwa penjahat Rodger Prescott 
pernah tinggal di sini, aku jadi melihat kemung- 
kinan yang lebih dalam. Well, Watson, kita hanya 
bisa bersabar dan menunggu apa yang akan terjadi 
di sini." 

Kami tak perlu menunggu lama. Kami lebih 
merapatkan diri di tempat persembunyian ketika 
kami mendengar pintu halaman dibuka lalu ditutup 
lagi. Kemudian terdengar pintu ruangan dibuka 
kuncinya, dan orang Amerika itu masuk. Pelan-pelan 
dia menutup pintu, lalu menatap sekeliling dengan 
tajam untuk memastikan bahwa dia dalam keadaan 
aman. Dia melemparkan jaketnya, dan berjalan ke 
meja di tengah ruangan dengan sigap. Berarti dia 
tahu benar apa yang hendak dilakukannya. Dia 
mendorong meja ke samping, mengangkat karpet di 
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bawahnya, dan menggulungnya. Didongkelnya lan- 
tai dengan linggis kecil. Kini kari mendengar suara 
papan yang didorong, dan sekejap kemudian lubang 
berbentuk persegi menganga di lantai itu. Evans 
sang Pembunuh menyalakan korek apinya, me- 
nyalakan sebatang lilin, dan menghilang dari pan- 
dangan kami. 

Nah, sudah waktunya bagi kami untuk beraksi. 
Holmes menyentuh pergelangan tanganku sebagai 
isyarat, dan kami berdua berjingkat-jingkat ke arah 
lubang di lantai yang ternyata merupakan pintu 
rahasia itu. Walaupun kami sudah sangat berhati- 
hati, lantai tua itu menimbulkan bunyi keriat- 
keriut. Tiba-tiba kepala pria Amerika itu muncul 
dari lubang, wajahnya penuh kemarahan. Dia ter- 
senyum agak malu ketika menyadari ada dua pis- 
tol yang mengarah ke kepalanya. 

"Well, well!" katanya dingin sambil buru-buru 
berusaha naik. "Saya kira Anda memang lebih 
hebat dari saya, Mr. Holmes. Rupanya Anda telah 
membongkar tipuan saya sejak awal dan mema- 
sang jebakan. Selamat, Sir, Anda telah mengalah- 
kan saya dan..." 

Dalam sekejap dia telah mencabut pistol dari balik 
bajunya dan menembakkannya dua kali. Aku me- 
rasakan sengatan panas di paha bagaikan tersengat 
setrika yang panas membara. Terdengar suara tem- 
bakan dari pistol Holmes ke arah kepala pria itu. 
Aku melihatnya roboh ke lantai dengan wajah 


berlumuran darah, sementara Holmes menggeledah 
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tubuhnya. Kemudian sahabatku mendudukkanku di 
kursi. 

"Kau tak apa-apa, Watson? Demi Tuhan, ka- 
takan kau tak apa-apa!" 

Walaupun aku terluka—bahkan kalaupun terluka 
parah aku benar-benar rela, karena aku merasakan 
betapa setia dan penuh kasihnya sahabatku yang 
berwajah dingin itu terhadap diriku. Matanya yang 
besar dan keras menyipit sesaat, dan bibirnya yang 
kaku gemetaran. Baru sekali inilah aku melihat 
kehebatan hatinya sebagaimana hebatnya otaknya. 
Selama bertahun-tahun menemaninya beraksi, baru 
kali inilah aku menyaksikan luapan perasaannya. 

"Tak apa-apa, Holmes. Cuma luka sedikit." 

Dia merobek celanaku dengan pisau lipat. 

"Kau benar!" teriaknya lega. "Lukanya tak be- 
gitu dalam." Dengan wajah merah padam dia me- 
noleh ke tawanannya yang terduduk setengah sa- 
dar. "Anda beruntung Watson tak apa-apa. Kalau 
sahabat saya sampai terbunuh, Anda tak akan ke- 
luar dari ruangan ini dalam keadaan hidup. Nah, 
Sir, apa yang ingin Anda katakan kepada kami?" 

Dia tak mengatakan apa-apa, dia terus mem- 
berengut. Aku bersandar ke lengan Holmes, dan 
bersama-sama kami melongok ke ruangan kecil di 
bawah karpet. Ruangan itu masih diterangi lilin 
yang tadi dibawa Evans. Kami melihat mesin yang 
sudah karatan, gulungan-gulungan kertas besar, 
botol-botol berserakan, dan: beberapa bundelan ke- 
cil yang diatur rapi di atas meja kecil. 

“Mesin cetak—4lat pemalsu uang," kata Holmes. 
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"Ya, Sir," kata tawanan kami sambil berdiri 
tertatih-tatih, lalu menjatuhkan dirinya ke kursi. 
"Alat pemalsu terbaik yang pernah ada di London. 
Mesin itu milik Prescott, dan bundelan-bundelan di 
meja itu terdiri atas dua ribu lembar uang kertas 
hasil cetakan Prescott, masing-masing bernilai se- 
ratus pound. Uang itu tak bisa dibedakan dengan 
aslinya. Lepaskan saya, Tuan-tuan, dan kita nik- 
mati semuanya bersama-sama." 

Holmes terbahak. 

"Kami tak bisa disuap, Mr. Evans. Tak ada 
peluang bagi Anda untuk melepaskan diri di nege- 
ri ini. Anda yang menembak mati Prescott, kan?" 

"Ya, Sir, dan lima tahun saya mendekam di 
penjara, padahal dialah yang memulai pertengkaran 
itu. Mestinya pemerintah justru memberi saya me- 
dali sebesar mangkuk sup, karena saya telah mem- 
bebaskan negeri ini dari pemalsu uang yang andal. 
Hanya saya yang tahu tempat pencetakan uang itu. 
Herankah Anda saya lalu ingin mendatangi tempat 
ini? Wajar, bukan, bila saya ingin mengusir fosil 
kuno yang bertengger di sini? Maka saya membuat 
rencana dengan memanfaatkan namanya yang unik. 
Mungkin lebih bijaksana bila saya membunuhnya 
saja. Itu tak susah bagi saya, tapi saya berhati 
lembut. Saya tak mau menembak orang kecuali 
kalau ditodong. Tapi katakanlah, Mr. Holmes, ke- 
salahan apa yang telah saya perbuat? Saya belum 
mengedarkan uang palsu itu. Saya tak melukai pak 
tua yang nyentrik ini. Atas alasan apa Anda mau 
menangkap saya?" 
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"Sejauh ini memang hanya percobaan pembu- 
nuhan," sahut Holmes. "Tapi biar pengadilan yang 
memutuskannya nanti. Tugas kami saat ini ha- 
nyalah meringkus Anda. Tolong telepon Scotland 
Yard, Watson. Mereka sudah menunggu kita." 


Demikianlah kisah Evans sang Pembunuh de- 
ngan bualannya tentang tiga orang bernama Gar- 
rideb itu. Beberapa waktu kemudian kami men- 
dengar bahwa klien kami yang malang tak bisa 
menerima kenyataan bahwa impiannya terbang be- 
gitu saja. Jiwanya terganggu dan akhirnya dia ter- 
paksa dimasukkan ke rumah perawatan di Brixton. 
Scotland Yard bersuka ria ketika alat pemalsu 
Prescott ditemukan, karena walaupun mereka tahu 
alat itu ada, mereka tak pernah berhasil mene- 
mukannya setelah pemiliknya tewas. Evans benar- 
benar telah berjasa besar dan menyebabkan be- 
berapa detektif pemerintah bisa tidur dengan lebih 
nyenyak, karena alat pemalsu itu sangat merugikan 
masyarakat. Mereka pastilah: tak akan keberatan 
menganugerahkan medali sebesar piring sup itu 
kepadanya, seandainya pengadilan tak berpendapat 
lain. Evans sang Pembunuh tetap dianggap ber- 
salah, dan kembali meringkuk di penjara yang 
belum lama ditinggalkannya. 
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Kasus Jembatan Thor 


DI. ruang. penyimpanan barang-barang berharga 
Bank Cox & Co di Charing Cross, terdapat kotak 
timah tua berlabelkan namaku, John H. Watson, 
M.D., Late Indian Army. Kotak yang sudah mulai 
usang itu penuh berisi kertas, hampir semuanya 
merupakan catatan kasus-kasus unik yang pernah 
ditangani Mr. Sherlock Holmes. Beberapa di an- 
taranya, walaupun cukup menarik, ternyata tak ber- 
hasil dipecahkan misterinya, dan karenanya tak 
layak disajikan kepada pembaca. Masalah tanpa 
jalan keluar mungkin menarik perhatian mahasiswa, 
tapi sangat mengganggu pembaca. Salah satu contoh 
kegagalan Holmes adalah dalam kasus Mr. James 
Phillimore, yang tak pernah terlihat lagi batang 
hidungnya di bumi sejak ia melangkah kembali ke 
dalam rumahnya untuk mengambil payung. Yang tak 
kalah peliknya adalah misteri lenyapnya kapal Alicia 
yang berlayar pada suatu-pagi di musim semi yang 
berkabut. Sejak berangkatnya, tak ada berita lebih 
lanjut baik tentang nasib kapal itu maupun. awak 
kapalnya. Kasus ketiga yang pantas dikemukakan di 
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sini ialah kasus Isadora Persano, wartawan dan jago 
duel terkenal, yang ditemukan dalam keadaan gila 
dengan kotak korek api berisi ulat misterius di 
hadapannya. 

Di samping kasus-kasus yang tak terpecahkan 
ini, ada beberapa kasus lain menyangkut rahasia 
pribadi keluarga bangsawan yang bila diterbitkan 
akan menimbulkan keresahan. Namun tentu saja 
aku dan sahabatku Holmes tidak berniat menyalah- 
gunakan kepercayaan yang telah diberikan kepada 
kami. Catatan kasus-kasus itu akan dipisahkan dan 
dihancurkan oleh sahabatku saat ini juga karena 
kebetulan dia punya waktu dan tenaga. Nah. kisah- 
kisah selebihnyalah yang berhak kusodorkan ke- 
pada pembaca. Sebetulnya jauh-jauh hari aku su- 
dah bermaksud mengisahkannya, hanya aku kha- 
watir pembaca akan menjadi jenuh sehingga re- 
putasi sahabatku bisa jatuh. Dalam beberapa kasus, 
aku ikut terlibat dalam penyelidikannya dan me- 
nampilkan diri sebagai saksi mata, sedangkan da- 
lam kasus-kasus lainnya aku tak berperan atau 
sedikit saja ikut berperan, sehingga aku mengambil 
posisi orang ketiga. Kisah berikut ini kuangkat 
dari pengalamanku sendiri. 

Pada suatu pagi di bulan Oktober yang muram, 
sementara berpakaian, aku memperhatikan daun- 
daun dibawa angin menjauhi pepohonan asal me- 
reka dan memenuhi halaman belakang tempat ting- 
gal kami. Aku turun untuk makan pagi, dan men- 
duga akan menemukan sahabatku dalam keadaan 
tertekan, karena sebagaimana seniman-seniman 
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besar, Holmes gampang sekali terpengaruh ke- 

adaan sekelilingnya. Berlawanan dengan dugaanku 

aa sudah hampir selesai makan pagi Ta 
suasana hatinya pun ri "Ki: 
kasus, Holmes?" Ha muka AN pia 

"Kemampuan menarik kesimpulan rupanya 'me- 
nular, ya, Watson," jawabnya, "sehingga kau bisa 
menerka rahasiaku. Ya, aku sedang punya kasus 
Setelah sebulan mengurusi “hal-hal sepele Kiri 
roda-roda otakku mulai berfungsi lagi." 

"Apakah aku boleh tahu?" 

Tak banyak yang dapat kusampaikan padamu 
tapi kita bisa membicarakannya kalau kau sudah 
menelan dua telur rebus yang dimasak terlalu ma- 
tang oleh tukang masak kita yang baru. Keadaan- 
nya bisa jadi ada hubungannya dengan majalah 
Family Herald yang kemarin kulihat di meja ruan 
depan. Bahkan hal sepele seperti merebus jai 
membutuhkan ketepatan waktu, yang mestinya tak 
boleh diseling dengan membaca kisah cinta dalam 
majalah yang bagus itu." 

'Seperempat jam kemudian, meja telah dibersih- 
kan dan kami duduk berhadapan muka. Holmes 
Pen Surat dari sakunya. 
mp pa Kara nama Neil Gibson, sang' Raja 

"Maksudmu senator Amerika itu?" 

Well, dia pernah menjabat senator di salah satu 
negara bagian di sebelah barat, tapi dia lebih di- 


kenal sebagai li 
Hana agai pemilik tambang emas terbesar di 
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"Ya, aku tahu dia. Dia menetap di-London sejak 
beberapa waktu lalu. Namanya tak asing bagiku." 

"Ya, dia membeli tanah yang sangat luas di 
Hampshire kira-kira lima tahun yang lalu. Kau 
mungkin sudah mendengar tentang kematian tragis 
istrinya?" 

"Tentu saja. Aku ingat sekarang. Itulah sebab- 
nya nama itu tak asing bagiku. Tapi aku sama 
sekali tak tahu perincian kejadiannya." 

Holmes melambaikan tangannya ke arah koran- 
koran di kursi. "Aku tak mengira kasus ini akan 
kutangani. Kalau tahu, aku pasti sudah menyiap- 
kan bahan-bahannya," katanya. "Kenyataannya, 
masalah itu walaupun sangat sensasional, tampak- 
nya tak rumit. Kepribadian tersangka memang me- 
narik, tapi itu tak membuat kabur bukti-bukti yang 
sudah cukup jelas, begitulah pandangan penyidik. 
Kasus itu sekarang dibawa ke pengadilan di Win- 
chester. Aku khawatir penyelidikanku akan sia-sia, 
Watson. Aku bisa saja menggali fakta, tapi aku 
tak dapat mengubahnya, kan? Kecuali muncul 
bukti-bukti yang sama sekali baru dan tak terduga, 
aku tak melihat ada harapan bagi klien kita." 

“Klien?” : 

"Ah, aku lupa mengatakannya padamu. Aku ke- 
tularan kebiasaan jelekmu, Watson, yaitu mence- 
ritakan sesuatu dari belakang. Sebaiknya kaubaca 
ini dulu." 

Surat yang diserahkannya kepadaku ditulis ta- 
ngan. Tulisannya mantap dan meyakinkan. Bunyi- 
nya sebagai berikut: 
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P3 ta PA na 


” 


Hotel Claridge, 
3 Oktober 


Mr. Sherlock Holmes yang terhormat, 

Saya tak bisa berpangku tangan melihat 
wanita paling baik hati yang pernah dicip- 
takan Tuhan akan dihukum mati. Saya tak 
bisa menjelaskan semuanya di sini—bahkan 
takkan mencoba melakukannya—tapi saya ya- 
kin benar bahwa Miss Dunbar tak bersalah. 
Anda pasti tahu detail peristiwanya—siapa 
yang tidak? Tragedi ini sudah menjadi buah 
bibir di seluruh negeri. Dan tak ada satu pun 
suara yang membelanya! Semua ketidakadilan 
inilah yang membuat saya gila. Wanita itu 
bahkan tak sampai hati membunuh lalat. 
Well, saya akan datang pukul sebelas besok 
untuk mendapatkan secercah cahaya dalam 
kegelapan. Saya mungkin punya petunjuk tan- 
pa menyadarinya. Pokoknya, apa pun yang 
saya tahu, apa pun yang saya miliki, ba- 
gaimanapun keadaan saya, saya siap mem- 
bantu asalkan Anda bisa menyelamatkannya. 
Saya menantang Anda untuk menunjukkan ke- 
mampuan Anda dalam memecahkan perma- 
salahan ini. | 


Hormat saya, 
J. Neil Gibson 


pd 


"Nah, kau sudah tahu sekarang," kata Sherlock 
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Holmes sambil mengetuk-ngetukkan pipa rokoknya 
untuk mengeluarkan sisa abu di dalamnya, lalu 
pelan-pelan mengisinya lagi. "Pria itulah yang se- 
dang kutunggu. Sedangkan kisahnya—berhubung 
kau belum sempat membaca semua surat kabar 
itu—akan kusingkat saja kala memang kau ber- 
minat ikut serta dalam penanganan kasus ini. Pria 
ini orang terkaya di dunia, dan setahuku sifatnya 
sangat garang. Istrinyalah yang terbunuh dalam 
tragedi ini. Aku tak tahu apa-apa tentang si istri, 
kecuali dia berumur separo baya dan telah me- 
lewati masa jayanya. Malang baginya, di tengah 
keluarganya hadir guru les muda yang sangat me- 
nawan yang mengajar kedua anaknya yang masih 
kecil. Itulah ketiga tokoh yang terlibat, dan lokasi 
kejadiannya adalah rumah bangsawan kuno yang 
besar. Sekarang mengenai tragedi itu sendiri. Sang 
istri ditemukan tergeletak di tanah hampir setengah 
mil dari rumah, pada pukul- sebelas malam. Ia 
masih mengenakan pakaian yang dipakainya waktu 
makan malam. Syal melilit di Jehernya, peluru 
menembus otaknya. Tak ditemukan senjata di de- 
katnya dan tak ditemukan petunjuk di sekeliling 
tempat pembunuhan itu. Tak ditemukan senjata di 
dekatnya, Watson—perhatikan itu! Pembunuhan 
tampaknya dilakukan beberapa jam sebelumnya, 
dan mayatnya ditemukan pengawas hutan. Polisi 
dan dokter sempat memeriksa keadaan mayat, se- 
belum diangkat masuk ke rumahnya. Apakah pe- 
nuturanku terlalu padat? Bisakah kau mengikutinya 
dengan jelas?" 
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"Sangat jelas. Tapi mengapa guru les itu yang 
dituduh?" 

"Well, pertama-tama “karena ada bukti langsung 
yang ditemukan. Pistol yang pelurunya telah ter- 
pakai satu dan ukurannya cocok. dengan yang di- 
tembakkan ke korban, ditemukan tergeletak di 
dasar lemari pakaiannya." Mata sahabatku menjadi 
serius dan dia mengulang kalimat terakhir dengan 
terpatah-patah, "Tergeletak-di-dasar-lemari-pakaian- 
nya." Dia terdiam, tenggelam dalam alam kem- 
baranya sendiri. Aku tak berani mengusiknya. 
Tiba-tiba, dengan lonjakan yang mengejutkan, dia 
kembali ke dunia nyata. "Ya, Watson, begitulah 
kenyataannya. Bukti yang sangat memberatkan, 
bukan? Lebih-lebih lagi, di tangan korban terdapat 
surat dari sang guru les berisi janji pertemuan 
mereka di tempat yang kemudian menjadi lokasi 
pembunuhan. Dan wanita muda itu memiliki motif, 
Watson. Kalau si istri disingkirkan, ia punya pe- 
luang besar untuk menjadi pendamping Senator 
Gibson yang memang sudah lama memperhatikan- 
nya. Asmara, kekayaan, pangkat berada dalam 
genggamannya. Parah, Watson—sangat parah!" 

"Memang benar, Holmes." 

"Wanita itu tak punya alibi. Sebaliknya, dia 
telah mengakui berada di dekat Jembatan Thor—di 
situlah tragedi itu terjadi—sekitar jam pembunuh- 
an. Dia tak bisa mengingkarinya karena ada saksi 
mata.” 

"Jadi tampaknya sudah final." 

"Tapi, Watson... tapi! Jembatan batu yang sisi- 
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sisinya berdinding batu ini membentang di atas 
bagian yang paling dangkal Danau Thor. Di mulut 
jembatan inilah korban tergeletak. Nah, kau sudah 
mendengar fakta-fakta utamanya. Kini kita akan 
menemui klien kita, yang rupanya datang agak 
awal." | 

Billy: membuka pintu, tapi nama yang disam- 
paikan kepada kami bukan yang sedang kami 
tunggu. Kami berdua tak mengenal Mr. Marlow 
Bates. Orangnya kurus, gemetaran, matanya ke- 
takutan, sikapnya ragu-ragu—dalam pandanganku 
dia benar-benar sedang mengalami tekanan batin 
yang hebat. 

"Anda kelihatan cemas, Mr. Bates," kata Holmes. 
"Silakan duduk. Tapi saya cuma punya waktu 
sedikit, karena sayaada janji pada jam sebelas." 

"Saya tahu," sergah tamu kami terengah-engah. 
"Mr. Gibson mau datang. Dia majikan saya, Mr. 
Holmes. Saya mengurus rumah dan tanahnya. Mr. 
Gibson itu penjahat—penjahat yang sangat ber- 
bahaya." 

“Istilah Anda keras sekali, Mr. Bates." 

"Saya harus tegas, Mr.. Holmes, karena wak- 
tunya sangat terbatas. Jangan sampai dia melihat 
saya di sini. Tak lama lagi dia akan tiba. Tapi 
saya -begitu sibuk, sehingga tak bisa kemari se- 
belum ini. Sekretarisnya, Mr. Ferguson, “baru tadi 
pagi mengatakan kepada saya bahwa dia ada janji 
dengan Anda." 

"Tadi Anda katakan Anda yang mengurus ru- 
mah dan tanahnya?" 
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"Saya sudah minta berhenti. Dua minggu lagi 
saya akan terbebas dari perbudakan. Dia orangnya 
keras, Mr. Holmes, keras terhadap semua orang di 
sekelilingnya. Kedermawanan yang digembar-gem- 
borkannya hanyalah topeng untuk menutupi kebo- 
brokan moralnya. Tapi yang paling sering menjadi 
korban adalah istrinya. Dia sangat brutal terhadap- 
nya—ya, Sir, brutal! Bagaimana wanita itu me- 
nemui ajalnya saya tidak tahu, tapi saya yakin 
majikan saya telah membuat hidupnya sangat men- 
derita. Anda tentu tahu si istri berasal dari negara 
tropis, Brazilia..." L 

"Tidak, informasi itu belum sampai ke saya." 

"Dia wanita tropis yang berdarah panas, dan 
mati-matian mencintai suaminya. Namun ketika 
pesonanya memudar—padahal orang bilang dulu 
dia sangat cantik—tak ada lagi yang memikat 
suaminya. Kami semua menyukainya dan sangat 
iba terhadapnya,.dan kami benci pada suaminya 
yang telah memperlakukannya dengan begitu bu- 
ruk. Tapi si suami licik dan banyak akal. Hanya 
itu yang ingin saya katakan pada Anda. Jangan 
terpengaruh penampilan fisiknya. Di baliknya sa- 
ngat lain. Nah, saya harus pergi. Jangan. Jangan 
halangi saya! Majikan saya hampir tiba di sini." 

Sambil menatap jam dengan penuh ketakutan, 
tamu kami yang aneh ini berlari ke pintu dan 
menghilang. . 

"Well! Well!" kata Holmes setelah terdiam se- 
jenak. "Karyawan-karyawan Mr. Gibson tampak- 
nya sangat 'setia' kepadanya. Tapi peringatan Mr: 
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Bates ada gunanya, dan sekarang kita hanya bisa 
menunggu sampai yang bersangkutan datang ke- 
mari." 

Tepat pada waktu yang sudah ditetapkan, kami 
mendengar langkah-langkah berat di tangga, dan 
miliarder tersohor itu diantarkan masuk ke ruangan 
kami. Ketika menatapnya, aku mengerti kenapa 
tak nanya karyawannya yang begitu takut dan 
membencinya, tetapi juga saingan-saingan bisnis- 
nya. Seandainya aku pematung dan ingin membuat 
sosok orang yang sukses dan berkarakter sekeras 
baja, pilihanku akan jatuh kepada Mr. Neil Gib- 
son. Figurnya tinggi besar, mirip Abraham Lincoln 
tanpa tanda jasa kepahlawanan. Wajahnya bagai- 
kan berlapis granit, keras, tak mengenal belas ka- 
sihan, dengan garis-garis mencolok yang menan- 
dakan banyaknya krisis yang dialaminya. Mata 
abu-abunya dengan dingin menatap kami. Dia 
membungkuk sedikit ketika Holmes menyebutkan 
namaku, lalu dengan gaya penuh kuasa menarik 
kursi dan duduk di samping Holmes, begitu dekat 
sampai lututnya yang kurus nyaris menyentuh sa- 
habatku. 

"Pertama-tama perlu saya katakan, Mr. Holmes," 
dia memulai penuturannya, "uang tak jadi masalah 
untuk saya dalam kasus ini. Anda bahkan boleh 
membakar uang saya kalau itu dapat membantu 
memecahkan masalahnya. Wanita ini tak bersalah 
dan perlu dibela, dan Andalah yang akan melakukan 
hal itu: Sebut saja berapa'harga yang Anda minta." 

"Biaya jasa saya sudah ada ketentuannya," kata 
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Holmes dingin. "Saya tak membeda-bedakan, ke- 
cuali terhadap mereka yang tidak mampu. Mereka 
Haa memanfaatkan jasa saya tanpa biaya sepeser 
pun. 

."Weli,. kalau uang tak ada artinya bagi Anda 
pikirkanlah reputasi Anda. Bila kali ini Anda Ber 
hasil, semua surat kabar di Inggris dan Amerika 
akan memuja Anda. Anda akan menjadi bahan 
pembicaraan di dua benua." 
| “Terima kasih, Mr. Gibson. Saya rasa saya tak 
perlu dipuja orang. Anda mungkin terkejut kalau 
saya mengatakan saya lebih suka bekerja tanpa 
menyebutkan nama saya, dan yang lebih menarik 
bagi saya adalah jenis masalahnya. Tapi, kita su- 
dah membuang-buang waktu, tolong sampaikan sa- 
ja fakta-faktanya." 

"Saya rasa Anda sudah tahu yang penting-pen- 
ting dari laporan para wartawan, kan? Saya tak 
tahu 3 ngipyan yang perlu saya tambahkan. Na- 
mun kalau ada yang ingin j i 

Ab Pisan g ingin Anda perjelas, saya siap 

"Well, hanya ada satu hal." 

"Apa itu?" 

“Bagaimana 
Ta - sa sebenarnya hubungan Anda dengan 
Raja Emas itu terkejut sekali dan hendak bang- 
kit dari duduknya. Tapi dia kemudian bisa me- 
nguasai diri, dan menjadi tenang kembali. 

Tentunya Anda punya hak untuk menanyakan 


pertanyaan macam begitu dalam tugas Anda, Mr. 
Holmes?" 
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"Sebaiknya dianggap begitu," kata Holmes: 

"Hubungan kami hanyalah antara majikan dan 
guru les anak-anaknya, Anda harus yakin itu. Saya 

tak pernah berbicara atau menemuinya kecuali ka- 
lau dia bersama anak-anak saya." 

Holmes bangkit dari duduknya. 

"Saya ini orang sibuk, Mr. Gibson," katanya, 
“dan saya tak punya waktu atau minat untuk mem- 
bicarakan sesuatu yang tak ada ujung-pangkalnya. 
Sampai ketemu lagi." 2 

Tamu kami juga berdiri, dan figurnya yang jang- 
kung bagaikan menara di samping Holmes. Matanya 
menyorotkan kemarahan dan pipinya memerah. 

"Apa gerangan yang Anda maksud dengan se- 
mua ini, Mr. Holmes? Anda tak mau terima kasus 
saya?" 

"Well, Mr. Gibson, paling tidak saya tak me- 
nerima kehadiran Anda. Saya rasa kata-kata saya 
cukup jelas, kan?" 

"Cukup jelas, tapi ada apa di belakang semua 
ini? Mau minta tambah bayaran, atau takut mena- 
ngani, atau apa? Saya punya hak untuk mendapat- 
kan penjelasan." , 

"Well, Anda mungkin sudah mendapatkannya, 
kata Holmes. "Akan saya tambahkan satu lagi. 
Kasus ini cukup rumit, apalagi kalau informa- 
sinya salah." 

"Berarti saya berbohong, begitu?" 

"Saya baru mencoba mengatakannya sehalus 
mungkin, tapi jika Anda memilih kata itu, saya 
setuju saja." 
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Aku bersiap maju, karena ekspresi miliarder itu 


| sangat mengerikan, dan dia telah mengangkat tin- 


junya. Holmes tersenyum kecil, lalu mengambil 
pipa rokoknya. 

"Jangan membuat keributan, Mr. Gibson. Bagi 
saya, setelah makan pagi, pertengkaran kecil pun 
bisa sangat mengganggu. Saya sarankan agar Anda 
berjalan-jalan menghirup udara pagi agar pikiran 
Anda tenang." 

Dengan susah payah, sang Raja Emas mengen- 
dalikan amarahnya. Aku sangat “kagum padanya 
karena dia bisa menguasai diri, dalam sekejap 
mengubah bara kemarahan menjadi sikap acuh tak 
acuh dan meremehkan. 

"Kalau begitu kemauan Anda, baiklah. Saya ra- 
sa Anda tahu' bagaimana Anda menjalankan bisnis 
Anda sendiri: Saya tak bisa memaksa Anda me- 
nangani kasus ini kalau Anda tidak bersedia. Anda 
telah bertindak keliru pagi ini, Mr. Holmes, karena 
saya telah mengalahkan banyak orang yang lebih 
kuat dari Anda. Tak ada orang yang menentang 
saya dan lolos begitu saja." 

"Banyak yang berkata seperti itu pada saya, 
namun ternyata saya tetap di sini," kata Holmes 
tersenyum. "Selamat pagi, Mr. Gibson. Anda perlu 
belajar banyak." 

Tamu kami meninggalkan ruangan dengan lang- 
kah yang memekakkan telinga, tapi Holmes de- 
ngan tenangnya mengisap pipa. Matanya menatap 
kosong ke langit-langit. 2 

"Apa pendapatmu, Watson?" tanyanya akhirnya. 
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"Well, Holmes, menurutku karena orang ni 23 
apu bersih apa pun yang merintangi niat- 
-a bb Hi istri La sudah tidak dicintainya 
kemungkinan besar merupakan penghalang bagi- 
bisa saja..." 
“ eepat Sekali. Pendapatku demikian." . 
"Tapi bagaimana sebenarnya hubungannya de- 
ngan guru les itu, dan bagaimana kau bisa tahu 
ada hubungan?" 
Ka Pa sa as Watson, cuma gertakan! Keti- 
ka kubandingkan nada suratnya yang begitu pri- 
badi dan penuh perasaan dengan sikap dan pe- 
nampilannya yang .begitu resmi, jelas dia punya 
perasaan mendalam terhadap wanita tersangka, bu- 
kan kepada korban yang notabene istrinya sendiri. 
Kita harus mengerti dengan jelas bagaimana hu- 
bungan ketiga orang itu kalau kita mau mene- 
mukan kebenaran. Kaulihat sendiri serangan lang- 
sung yang kuarahkan kepadanya, dan bagaimana 
reaksinya. Lalu kugertak dia dengan memberi ke- 
san seolah-olah aku benar-benar yakin, padahal 
sebenarnya aku hanya curiga." | aan 
"Ada kemungkinan dia akan kembali ke sini? 
"Dia pasti kembali. Dia harus kembali. Dia tak 
mungkin mengabaikan masalah. ini. Ha! Ada bunyi 
bel! Ya, kedengaran langkah kakinya. Well, Mr. 
Gibson, saya baru saja mengatakan kepada Dr. 
Watson bahwa Anda sedang menuju ke sini." 
Sang Raja Emas memasuki ruangan kami, kali ini 
dengan sikap yang lebih hati-hati. Amarah dan rasa 
tersinggung masih terpancar dari sorot matanya, tapi 
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nalarnya rupanya lebih menguasai dirinya. Ia sadar 
bahwa ia harus mengalah kalau ingin maksudnya 
tercapai. 

"Saya telah memikirkannya, Mr. Holmes, dan 
saya merasa saya tadi terlalu terburu nafsu dalam 
menyalahartikan komentar-komentar Anda: Anda 
sekarang boleh mendapatkan fakta-faktanya, apa 
saja yang Anda butuhkan, dan Saya pikir makin 
banyak makin baik. Tapi saya jamin, hubungan 
saya dengan Miss Dunbar sama sekali tak ber- 
hubungan dengan kasus ini." 

"Biarlah saya yang memutuskan hal itu, setuju?" 

"Ya, saya rasa begitu. Anda seperti ahli bedah, 
yang mau tahu setiap gejala sebelum memberikan 
diagnosis." 

"Tepat sekali. Ungkapan Anda bagus sekali. 
Dan hanya pasien yang punya niat tertentu yang 
membohongi ahli bedahnya dengan cara menyem- 
bunyikan fakta-fakta penyakitnya." 

"Bisa jadi begitu, tapi harus Anda akui, Mr. 
Holmes, kebanyakan pria akan malu kalau mereka 
ditanya secara blak-blakan tentang hubungannya 
dengan wanita—seandainya memang ada perasaan 
serius dalam hal ini. Saya rasa kebanyakan pria 
punya rahasia pribadi yang disembunyikannya dari 
orang lain. Dan Anda tiba-tiba nyelonong masuk 
ke daerah rahasia itu. Tapi saya memaafkan tin- 
dakan Anda karena Anda melakukannya untuk 
menyelamatkan wanita itu. Nah, semuanya siap 

dibuka dan dibeberkan. Apa yang ingin Anda ke- 
tahui?" 
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"Situasi yang sebenarnya." 

Selama beberapa saat sang Raja Emas terenyak, 
seolah sedang mengerahkan pikirannya. Wajahnya 
yang angker dan berkerut-kerut tampak semakin 
sedih dan murung. 

"Saya bisa menyampaikannya secara singkat, Mr. 
Holmes," katanya akhirnya. "Ada beberapa hal yang 
sangat menyakitkan dan juga sangat "sulit dice- 
Titakan, jadi akan saya ceritakan yang Anda butuh- 
kan saja. Saya bertemu istri saya ketika saya mencari 
tambang emas di Brazil. Maria Pinto adalah putri 
pejabat pemerintah di Manaos, dan dia sangat cantik. 
Saya masih muda dan bergairah saat itu, tapi sampai 
sekarang pun, ketika saya mengingat kembali de- 
ngan lebih tenang dan kritis, harus saya akui dia 
memiliki kecantikan yang langka. Dia sangat me- 
nawan, penuh kasih sayang, baik hati, ceria, sama 
sekali berbeda dari wanita-wanita Amerika yang 
pernah saya kenal. Singkat cerita, saya jatuh cinta 
padanya lalu menikahinya. Ketika asmara kami 
sudah tak menggebu-gebu lagi—setelah beberapa 
tahun berlalu—baru saya sadari kami berdua tidak 
cocok. Cinta saya pun meredup. Seandainya cin- 
tanya terhadap saya juga meredup, semuanya akan 
jadi lebih mudah. Tapi Anda tahu bagaimana hati 
wanita! Apa pun yang saya lakukan ternyata tak 
mampu mengubah perasaannya. Jika saya kasar 
terhadapnya, bahkan brutal seperti yang mungkin 
dikatakan orang-orang, itu saya lakukan untuk me- 
madamkan cintanya terhadap saya. Namun se- 
muanya sia-sia. Selama hidup di daerah pedalaman 
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Inggris, dia tetap saja memuja saya sebagaimana dua 
puluh tahun yang lalu ketika kami masih tinggal di 
tepi Sungai Amazon. Apa pun yang saya lakukan 
terhadapnya, dia tetap mencintai saya. 

"Lalu datanglah Miss Grace Dunbar. Dia men- 
jawab iklan kami dan menjadi guru les kedua anak 
kami. Anda mungkin sudah melihat fotonya di 
surat-surat kabar. Semua orang mengakui dia juga 
sangat cantik. Nah, saya tak ingin berpura-pura 
lebih bermoral dari lelaki-lelaki lain, saya akui 
saya tak -bisa tinggal seatap dan setiap hari ber- 
temu dengan wanita seperti itu tanpa tertarik ke- 
padanya. Apakah saya salah, Mr. Holmes?" 

"Saya tak menyalahkan perasaan tertarik Anda, 
tapi masalahnya berbeda kalau perasaan itu Anda 
ungkapkan padanya, karena wanita muda ini bisa 
dibilang berada dalam perlindungan Anda." 

"Well, mungkin begitu," kata miliarder itu, wa- 
laupun sesaat celaan Holmes sempat menyebabkan 
sinar kemarahan di matanya. "Saya tak mau ber- 
pura-pura lebih baik dari keadaan saya sebenarnya. 
Saya kira sepanjang hidup saya, saya selalu men- 
dapatkan apa yang saya inginkan, dan waktu itu 
tak ada yang lebih saya dambakan daripada me- 
miliki wanita itu dan mendapatkan cintanya. Saya 
pun mengatakan hal itu kepadanya." 

"Oh, begitu?" 

Holmes bisa tampak angker kalau hatinya ter- 
gerak. 

"Saya. katakan padanya kalau saja saya bisa 
menikahinya, akan saya lakukan itu, tapi saya tak 
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berdaya dalam hal ini. Saya katakan uang bukan 
masalah bagi saya, dan apa saja yang bisa saya 
lakukan untuk membuatnya bahagia dan menye- 
nangkan hatinya akan saya lakukan." 

"Anda royal sekali, ya?" kata Holmes tersenyum 
(ae Mr. Holmes, saya datang kemari untuk 
berkonsultasi tentang kasus pembunuhan, bukan 
masalah moral. Saya tak butuh kritik Anda." 

"Saya bersedia menangani kasus Anda semata- 
mata demi wanita muda itu," kata Holmes ketus. 
"Menurut saya tuduhan yang ditimpakan kepada- 
nya sekarang tidak lebih berat dari pelanggaran 
yang telah Anda lakukan. Anda telah mencoba 
menghancurkan hidup gadis tak berdaya yang me- 
numpang di rumah Anda. Pria-pnia kaya seperti 
Anda harus diberi pelajaran bahwa tak semua 

isa dibeli dengan uang." 

Ha pa Pan karena sang Raja Emas 
ternyata menerima celaan itu dengan sangat te- 
je ee saya menyesali perbuatan saya. Dan 
saya bersyukur rencana-rencana saya itu tidak ter- 
laksana. Gadis itu menolak mentah-mentah ana 
an saya, dan Ah Bata rumah saya. 

k a dia pergi? 

aa Tenaga dia punya banyak tang- 
gungan, dan tak mungkin dia membiarkan keluar- 
ganya kekurangan. Ketika saya berjanji dengan 
sungguh-sungguh untuk tidak mengganggunya lagi, 
dia akhirnya setuju untuk tetap tinggal. Tapi ada 


206 - 


alasan lain lagi. Dia tahu dia dapat mempengaruhi 
saya, pengaruhnya lebih besar dati apa pun yang 
ada di dunia. Dan dia ingin memanfaatkannya 
untuk melakukan hal-hal yang terpuji." 
"Bagaimana caranya?" 
"Well, dia tahu sedikit tentang bisnis saya. Usaha 
Saya sangat besar, Mr. Holmes—jauh lebih besar 
dari dugaan orang. Saya bisa membangun atau 
menghancurkan—dan biasanya saya menghancur- 
kan. Bukan satu orang yang nasibnya ada di tangan 
saya, Mr. Holmes, tapi masyarakat, seluruh kota, 
bahkan bangsa. Bisnis itu kejam, dan mereka yang 
lemah akan tersingkir. Selama ini saya berkiprah 
tanpa pandang bulu. Saya tak pernah mengasihani 
diri saya, juga tak pernah-kasihan kepada orang lain. 
Tapi dia melihatnya dari sudut lain. Saya rasa dia 
benar. Dia bilang orang tak boleh menumpuk ke- 
kayaan dengan mengorbankan ribuan orang yang 
kurang beruntung. Dia percaya ada hal-hal yang 
lebih berharga dari uang. Pendapat dan nasihatnya 
Saya turuti, Mr. Holmes, dan dia tahu itu. Dia yakin 
telah berbuat kebajikan bagi dunia dengan mempe- 
ngaruhi tindakan-tindakan saya. Itulah sebabnya dia 
mengurungkan niatnya meninggalkan rumah saya. 
Lalu musibah ini terjadi." 
"Anda bisa menjelaskannya?" 
Sejenak sang Raja Emas tepekur, kepalanya ter- 
telungkup pada kedua tangannya. 
"Peristiwa itu sangat menyudutkannya. Itu jelas. 
Isi hati wanita memang sulit diduga. Dia bisa 
melakukan hal-hal yang tak dapat dimengerti pria: 
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Pada awalnya, saya begitu cemas dan bingung 
sehingga saya pikir dia telah melakukannya karena 
kerasukan. Kemudian timbul pikiran lain dalam 
benak saya. Begini, Mr. Holmes, istri saya sangat 
mencemburuinya. Meskipun dia tak punya alasan 
untuk mengungkapkan kecemburuannya secara te- 
rang-terangan, perasaan itu mencabik-cabik hatinya. 
Dia sadar gadis Inggris ini telah berhasil mempe- 
ngaruhi pikiran dan sikap saya, padahal dia sendiri 
tak mampu melakukannya. Miss Dunbar sebenarnya 
membawa perubahan positif dalam hidup saya, tapi 
itu membuat istri saya semakin membencinya, lebih- 
lebih karena dia wanita tropis yang berdarah panas. 
Jadi saya pikir, bisa saja dia mempunyai rencana 
untuk membunuh Miss Dunbar—atau katakanlah 
menakut-nakutinya dengan pistol agar gadis itu 
meninggalkan rumah kami. Mungkin terjadi per- 
gumulan di antara mereka dan pistol itu meletus 
mengenai pembawanya sendiri." 

"Kemungkinan itu telah pula saya pikirkan," kata 
Holmes. "Itu satu-satunya alternatif untuk melawan 
tuduhan pembunuhan berencana." 

"Tapi hal ini pun dengan keras disangkalnya." 

"Well, itu belum kata akhir, kan? Bisa dimengerti 
wanita yang berada dalam keadaan yang begitu tak 
menguntungkan, lalu bergegas pulang dan karena 
kagetnya malah membawa pistol itu. Mungkin dia 
menyembunyikan pistol itu di lemari pakaiannya, 
tanpa menyadari apa yang dilakukannya, dan ketika 
alat pembunuh itu ditemukan dia bisa saja mencoba 
berbohong dengan menyangkal keterlibatannya, 
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karena tak ada kemungkinan untuk memberikan 
penjelasan lain. Masuk akal, bukan?" 

"Ya, hanya Miss Dunbar sendiri bersikeras me- 
nyangkalnya." 

“Yah, kita lihat saja nanti." 

Holmes melirik jam tangannya, "Saya yakin kita 
bisa mendapatkan surat izin pagi ini, lalu pergi ke 
Winchester dengan kereta api malam. Kalau saya 
sudah bertemu dengan gadis ini, mungkin kasusnya 
akan lebih jelas bagi saya, walaupun saya tak berani 
janji bahwa kesimpulan saya akan sejalan dengan 
kemauan Anda." 


: Ada sedikit kesulitan untuk mendapatkan surat 
“izin itu, dan kami tak jadi pergi ke Winchester 
melainkan ke Thor, tanah Mr. Neil Gibson di 
Hampshire. Dia tak menemani kami, tapi kami 
diberi alamat Sersan Coventry, polisi setempat 
yang pertama kali menyidik kasus ini. Dia ber- 
perawakan tinggi, kurus, dan pucat. Sikapnya mis- 
terius dan penuh rahasia, memberi kesan bahwa 
dia tahu atau punya kecurigaan yang jauh melebihi 
apa yang berani dia katakan. Dia juga punya ke- 
lihaian untuk secara tiba-tiba mengecilkan volume 
suaranya menjadi bisikan bila sepertinya dia tiba 
pada bagian cerita yang sangat penting, padahal 
informasinya ternyata sepele saja. Di balik semua 
sikapnya yang aneh, sebenarnya dia orang baik 
dan jujur, yang terlalu sombong untuk mengakui 
bahwa kemampuannya terbatas dan untuk mene- 
rima bantuan orang lain. 
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"Bagaimanapun, saya lebih suka bertemu Anda 
daripada Scotland Yard, Mr. Holmes," katanya. 
"Bila'diminta menyelidiki suatu kasus, mereka tak 
pernah menghargai polisi lokal sedikit pun kalau 
sukses. Tapi kalau gagal, polisi lokallah yang di- 
salahkan. Nah, kalau Anda biasanya kerjanya lurus, 
begitulah yang saya dengar." 

"Nama saya bahkan tak perlu muncul sama 
sekali,” kata Holmes. Teman baru kami yang me- 
lankolis itu merasa lega. "Kalaupun saya berhasil, 
saya tak minta nama saya disebut-sebut." 

"Wah, Anda sangat murah hati. Dan teman Anda 
Dr. Watson pasti bisa dipercaya. Mari, Mr. Holmes, 
kita berjalan ke lokasi kejadian, dan ada satu 
pertanyaan yang ingin saya ajukan. Hanya kepada 
Anda saya berani menanyakannya." Dia menengok 
ke sekeliling seolah-olah ketakutan. "Apakah Anda 
tak menduga adanya tuntutan terhadap Mr. Neil 
Gibson sendiri?" 

"Saya sudah mempertimbangkan hal itu." 

"Anda belum pernah berjumpa dengan Miss Dun- 
bar, ya? Gadis itu perangainya manis sekali. Mr. 
Gibson mungkin memang ingin menyingkirkan istri- 
nya. Dan orang-orang Amerika kan lebih gampang 
mencabut pistol daripada kita. Pistol itu kepunyaan- 
nya." 1 

"Apakah fakta itu sudah dicek kebenarannya?" 

"Ya, Sir. Pistol itu salah satu dari sepasang pistol 
kembar yang dimilikinya." 

"Salah satu pistol kembar? Di mana yang lain- 
nya! 
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"Well, pria itu memiliki banyak senjata yang 
modelnya macam-macam. Kami belum menemukan 
pasangannya... yang jelas kotaknya disediakan untuk 
dua pistol." 

"Kalau pasangannya ada, pastilah tak sulit men- 
cocokkannya." 

"Semua pistol itu ada di rumahnya. Anda bisa 
mengeceknya sendiri jika Anda mau." 

"Mungkin nanti saja. Sebaiknya kita melihat 1o- 
kasi kejadian dulu." 

Pembicaraan ini berlangsung di depan rumah kecil 
Sersan Coventry yang sekaligus menjadi kantor 
polisi setempat. Kami berjalan kira-kira setengah mil 
melewati tanah lapang yang anginnya menderu-deru 
dan kami dipenuhi warna keemasan dan keperakan 
daun-daun pakis yang hampir layu. Akhirnya kami 
sampai di gerbang terbuka yang menuju Thor. Lewat 

jalan setapak kami menembus hutan lindung, hingga 
kami tiba di tempat terbuka. Dari sana kami dapat 
melihat rumah besar yang separonya terbuat dari 
kayu, modelnya campuran gaya Tudor dan Geor- 
gian, di puncak bukit. Di samping kami terdapat 
kolam panjang penuh dengan alang-alang, yang 
bagian tengahnya agak menyempit dan di atasnya 
ada jembatan batu untuk jalan kereta. Kedua ujung 
kolam semakin lama semakin membesar masing- 
masing menuju danau. Penunjuk jalan kami berhenti 
di mulut jembatan itu, lalu menunjuk ke tanah. 

"Di situlah mayat Mrs. Gibson ditemukan. Saya 
menandainya dengan batu itu." 
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"Saya yakin Anda sudah berada di lokasi sebelum 
mayatnya diangkat?" 

"Ya, mereka langsung memanggil saya." 

"Siapa yang memanggil Anda?" 

"Mr. Gibson sendiri. Begitu tanda bahaya ber- 

bunyi dia langsung berlari keluar rumah bersama 
penghuni-penghuni lainnya, dan dia memetintahkan 
agar jangan ada yang disentuh sampai polisi datang." 

“Tindakan yang bijaksana. Saya baca di surat 
kabar bahwa tembakannya berasal dari jarak dekat." 

"Ya, Sir, sangat dekat." 

“Dekat pelipis kanan?" 

"Tepat di belakang pelipis kanan, Sir." 

"Bagaimana posisi mayat?" 

"Tertelentang, Sir. Tak ada tanda-tanda perla- 
wanan. Tak ada bekas pukulan. Tak ada senjata. 
Surat pendek yang berasal dari Miss Dunbar ter- 
genggam erat di tangan kirinya." 

"Tergenggam erat, kata Anda?" 1a2 

"Ya, Sir, kami hampir tak bisa membuka jari- 
jarinya." 

"Itu penting sekali. Itu menunjukkan bahwa tak 
ada orang lain yang telah menempatkan: surat itu 
setelah kematiannya dengan tujuan memberikan pe- 
tunjuk palsu. Wah! Surat itu, seingat saya, pendek 
saja: 


Saya akan berada di Jembatan Thor pada 
pukul sembilan. 


G. Dunbar. 
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Betul?" 

"Ya, Sir." 

"Apakah Miss Dunbar mengaku memang dia 
yang menulis surat itu?" 

"Ya, Sir." 

"Bagaimana penjelasannya?" 

"Dia tak mau mengatakan apa-apa. Dia bilang 
dia akan membela diri di depan pengadilan." 

"Masalah ini benar-benar menarik. Hal surat itu 
masih sangat kabur, kan?" 

"Well, Sir," kata penunjuk jalan kami, "menurut 
saya justru Surat itulah yang paling jelas faktanya 
dalam seluruh kasus ini." 

Holmes menggeleng. 

"Andaikan surat itu asli dan benar-benar ditulis 
Miss Dunbar, berarti pasti sudah diterima beberapa 
saat sebelumnya—mungkin satu atau dua jam se- 
belumnya. Lalu mengapa wanita ini masih meng- 
genggamnya di tangan kirinya? Mengapa dia meng- 
genggamnya dengan demikian erat? Dia toh tak 
perlu surat itu lagi dalam pertemuan itu. Bukankah 
ini hal yang luar biasa?" 

"Kalau dipikir-pikir, Sir, Anda benar juga." 

"Saya rasa sebaiknya saya duduk diam sejenak 
dan memikirkan hal itu." 

Dia duduk di jembatan: mata abu-abunya yang 
tajam menatap ke setiap jurusan. Tiba-tiba dia 
bangkit dan berlari menyeberangi jembatan, lalu 
dicabutnya lensa pembesar dari sakunya, dan mu- 
lailah dia mengamati dinding batu jembatan di 
sebelah situ. 
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“Ini aneh,” katanya. 

"Ya, Sir, kami sudah melihat gompalan itu. 
Pasti hasil kerja orang iseng yang kebetulan le- 
wat." 

Dinding batu itu warnanya abu-abu, tapi di ba- 
gian yang gompal putih. Kalau diamati secara 
teliti, akan terlihat. gompalan itu diakibatkan oleh 
pukulan yang keras. 

“Perlu tenaga besar untuk menghasilkan gom- 
palan ini," kata Holmes serius. Dengan tongkatnya 
dia memukul dinding itu beberapa kali tanpa me- 
ninggalkan bekas sedikit pun. "Ya, pukulannya 
keras sekali. Tempat gompalan itu juga unik. Bu- 
kannya dari atas tapi dari bawah, karena gompalan 
itu berada di bagian bawah dinding." 

"Tapi, jaraknya paling tidak empat setengah me- 
ter dari tempat mayat itu ditemukan." 

"Ya, jaraknya empat setengah meter. Bisa saja 
gompalan ini tak ada hubungannya sama sekali 
dengan kasus ini, tapi perlu juga diperhatikan. 
Saya kira tak ada lagi yang bisa kita Jakukan di 
Sini. Tak ada jejak kaki, begitu Anda bilang?" 

"Tanahnya sekeras besi, Sir. Tak terlihat jejak 
kaki sama sekali.” 

"Kalau begitu, mari kita pergi. Kita akan .ke 
rumah. Mr. Gibson “dulu untuk melihat koleksi 
senjatanya, lalu menuju Winchester. Saya ingin 
menemui Miss Dunbar sebelum melanjutkan pe- 
nyelidikan." 

Mr. Neil Gibson belum kembali dari kota, tapi 
kami disambut oleh Mr. Bates yang paginya datang 
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ke tempat kami. Dengan sikap ia sinis menunjukkan 
koleksi senjata yang terdiri atas bermacam-macam 
bentuk dan ukuran. 

"Mr. Gibson punya banyak musuh. Orang yang 
mengenal watak dan cara hidupnya pasti tak heran 
akan hal itu,” katanya. "Dia tidur ditemani pistol 
yang siap diledakkan. Dia sangat kejam, Sir, dan 
kadang-kadang kami semua takut kepadanya. Saya 
yakin almarhum nyonya kami yang malang pun 
sering takut pada suaminya.” 

"Apakah Anda pernah melihat sendiri kekerasan 
fisik yang dilakukannya terhadap sang istri?" 

"Tidak, saya tak berani mengatakan demikian. 
Tapi, saya sering mendengar dia mengucapkan 
kata-kata yang kasar, dingin, dan menyakitkan, 
bahkan di depan'para pelayan." 

"Kehidupan pribadi miliarder ini tampaknya tak 
begitu bahagia,” komentar Holmes ketika kami 
menuju stasiun kereta api. "Well, Watson, kita 
telah mendapatkan banyak fakta, beberapa di an- 
taranya baru, namun aku tetap merasa masih jauh 
dari .kesimpulan akhirnya. Walaupun Mr. Bates 
tidak menyukai tuannya, dengan jujur dia harus 
mengatakan bahwa ketika tanda bahaya berbunyi, 
tuannya berada di ruang baca. Makan malang se- 
lesai jam 20.30, dan semuanya normal saja sampai 
saat itu. Benar bahwa tanda bahaya berbunyi men- 
dekati tengah malam, tapi tragedi itu sendiri pasti 
terjadi kira-kira jam sembilan. Tak ada bukti sama 
sekali bahwa Mr. Gibson ke luar rumah sekem- 
balinya dari kota jam lima sore itu. Sebaliknya, 
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Miss Dunbar, setahuku, mengakui telah membuat 
janji pertemuan dengan Mrs. Gibson di jembatan. 
Hanya itu yang dikatakannya. Pembelanya telah 
menasihatinya agar menyimpan dulu semua pem- 
belaannya. Ada beberapa pertanyaan penting yang 
perlu kuajukan kepada gadis itu, dan pikiranku 
takkan tenang sebelum kita menemuinya. Aku ha- 
rus mengakui kasus ini sangat memberatkan di- 
rinya, kecuali satu hal." 

“Apa itu, Holmes?" 

"Ditemukannya pistol di lemari pakaiannya." 

"Wah, Holmes!" teriakku. "Bagiku itu malah 
yang paling memberatkan." 

"Tidak, Watson. Hal ini telah mengganggu pi- 
kiranku sejak pertama kali aku membaca beri- 
tanya. Dan sekarang, setelah aku mengamati kasus 
ini dari dekat, aku semakin yakin ada harapan 
baginya. Kita harus mencari hal-hal yang konsis- 
ten. Jika tak ada konsistensi, kita harus mencurigai 
tipu muslihat." 

“Aku tak paham." 

"Begini, Watson. Misalkan kau menjadi gadis 
itu, yang dengan kepala dan darah dingin meng- 
atur rencana untuk menyingkirkan sainganmu. Kau 
menulis surat, korbannya sudah datang. Kau mem- 
bawa senjata, penembakan dilaksanakan. Selesai. 
Coba katakan padaku, apakah setelah melakukan 
pembunuhan seperti itu, kau akan membawa pu- 
lang senjatanya dan menaruhnya di lemari pakai- 
anmu? Mengapa tak kaubuang saja senjata itu ke 
kolam yang penuh alang-alang? Lemari pakaianmu 
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adalah tempat pertama yang akan digeledah polisi. 
Kau memang bukan orang yang pandai mengatur 
siasat, Watson, tapi aku yakin kau pun takkan 
bertindak sebodoh itu." 

“Bagaimana kalau waktu itu dia dalam keadaan 
bingung sekali?" 

"Tidak, tidak, Watson. Kujamin. hal itu takkan 
terjadi. Kalau pembunuhan sudah direncanakan de- 
ngan. matang, cara menghilangkan jejaknya juga 
telah .diatur. “Itulah sebabnya aku berharap kita 
sedang menghadapi tipu muslihat yang sangat se- 
rius." 

"Berarti banyak yang perlu dijelaskan." 

"Yah, kita akan mulai melakukannya. Begitu 
pandanganmu berubah, hal yang paling memberat- 
kanmu bisa menjadi petunjuk untuk menyingkap 
kebenaran. Misalnya, pistol itu. Miss Dunbar me- 
nyatakan tak tahu-menahu soal itu. Menurut teori 
kita, apa yang dikatakan Miss Dunbar kita anggap 
semuanya benar. Karena itu, ada orang lain yang 
menaruhnya di situ. Siapa yang menaruhnya? Orang 
yang ingin mencelakakannya. Dengan kata lain, si 
pembunuh sendiri. Kaulihat bagaimana penyelidikan 
kita akhirnya membuahkan hasil." 


Kami terpaksa menginap di Winchester karena 
surat-surat izin yang diperlukan belum keluar, teta- 
pi keesokan harinya, kami diperbolehkan menemui 
gadis itu. Ia didampingi pembelanya Mr. Joyce 
Cummings, pengacara yang sedang naik daun. Da- 
ri apa yang selama ini kami dengar, aku memang 
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telah menduga akan menemui gadis cantik, tapi 
aku takkan pernah melupakan “kesan pertamaku 
ketika melihatnya. Tak heran jika miliarder yang 
berkuasa itu sampai terpikat padanya. Siapa pun 
yang menatap gadis itu akan terkesan pada wajah- 
nya yang keras dan cantik, sekaligus sensitif, se- 
hingga kalaupun dia sampai melakukan tindak 
kekerasan, orang harus mengakui bahwa dia me- 
miliki karakter yang terpuji. Gadis itu berambut 
cokelat, jangkung, figurnya anggun dan penuh pe- 
sona, namun mata indahnya yang berwarna gelap 
memancarkan ekspresi putus asa, seperti binatang 
yang terperangkap. Ketika dia menyadari keha- 
diran dan pertolongan yang diupayakan sahabatku 
yang tersohor, pipinya yang pucat mulai sedikit 
memerah dan pancaran harapan mulai bersinar dari 
tatapan matanya yang mengarah kepada kami. 

"Mungkin Mr. Neil Gibson telah mengisahkan 
hubungan kami kepada Anda?" dia bertanya de- 
ngan suara lemah dan bernada gelisah. 

"Ya," jawab Holmes, "Anda tak perlu menyakiti 
diri Anda dengan menyampaikan hal itu lagi. Se- 
telah berjumpa dengan Anda, saya percaya Mr. 
Gibson telah mengatakan yang sebenarnya, baik 
tentang pengaruh Anda atas dirinya maupun ten- 
tang bersihnya hubungan kalian. Tapi: mengapa 
tidak Anda beberkan semuanya di pengadilan?" 

"Saya merasa tuduhan yang tak masuk akal 
seperti “itu tak mungkin dibenarkan hakim. Saya 
pikir kalau kami menunggu, semuanya akan beres 
dengan sendirinya tanpa kami perlu membeberkan 


218 


hal-hal menyakitkan yang terjadi dalam keluarga. 
Tapi kini saya sadar masalah ini bukannya men- 
Jadi semakin jelas, tapi malah lebih parah." - 

"Saudariku yang baik!" teriak Holmes dengan 
sungguh-sungguh, "saya mohon Anda jangan mem- 
punyai pandangan yang salah tentang kasus ini. Mr. 
Cummings bisa meyakinkan Anda bahwa saat ini 
semua bukti sangat memberatkan kita, dan kita harus 
bekerja keras kalau ingin menang. Merupakan ke- 
bohongan yang kejam sekali apabila berpura-pura 
Anda tidak sedang dalam bahaya besar. Maka dari 
itu, bantulah kami semaksimal mungkin dalam upa- 
ya kami untuk mendapatkan kebenaran." 

“Tak ada yang akan saya sembunyikan." 

"Kalau begitu, katakanlah kepada kami, tentang 
hubungan Anda yang sebenarnya dengan istri Mr. 
Gibson." 

"Dia membenci saya, Mr. Holmes. Dia wanita 
yang tak pernah setengah-setengah melakukan se- 
Suatu, dan sebesar cintanya kepada suaminya, se- 
besar itulah pula kebenciannya kepada saya. 
Mungkin dia telah salah mengartikan hubungan 
kami. Saya tak pernah berniat mengkhianatinya, 
tapi cintanya yang hanya secara lahiriah itu tak 
bisa memahami hubungan mental dan spiritual an- 
tara suaminya dan saya. Bahkan dia tak bisa mem- 
bayangkan bahwa maksud saya hanyalah menja- 
dikan suaminya lebih berbudi. Itulah semata-mata 
yang membuat saya bertahan tinggal di rumah itu. 
Sekarang saya sadar betapa salahnya tindakan 
saya. Tak seharusnya saya menyebabkan ketidak- 
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bahagiaan dalam keluarga itu, meski tak dapat 
disangkal bahwa kalaupun saya meninggalkan ru- 
mah itu, keadaan mereka takkan berbeda." 

"Sekarang, Miss Dunbar," kata Holmes, "saya 
mohon Anda bersedia menceritakan apa sebenar- 
nya yang telah terjadi pada malam itu." 

"Saya bisa menceritakannya hanya sebatas apa 
yang saya tahu, Mr. Holmes, tapi saya tidak dalam 
posisi untuk membuktikan sesuatu. Ada beberapa 
hal yang sangat penting yang justru tak bisa saya 
jelaskan." 

"Jika Anda katakan fakta-faktanya, orang lain 
mungkin bisa memberikan penjelasannya." 

"Baik, sehubungan dengan kehadiran saya di 
Jembatan Thor malam itu, saya menerima surat 
dari Mrs. Gibson pada pagi harinya. Surat itu 
tergeletak di meja tempat saya mengajar, dan 
mungkin diletakkan di situ oleh Mrs. Gibson sen- 
diri. Dalam surat itu dia meminta dengan sangat 
agar saya menemuinya di Jembatan Thor setelah 
makan malam, juga dikatakannya ada sesuatu yang 
penting yang ingin dikatakannya kepada saya. Dia 
meminta saya menaruh jawaban saya di jam ta- 
man, karena dia tak ingin seorang pun tahu ten- 
tang rencana pertemuan ini. Saya tak mengerti 
mengapa dia harus merahasiakannya, tapi saya la- 
kukan juga sebagaimana dimintanya. Jawaban saya 
adalah menerima undangannya itu- Dia menyuruh 
saya melenyapkan surat yang dikirimnya, maka 
saya pun membakarnya di perapian kamar belajar. 
Wanita itu sangat takut kepada suaminya, yang 
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memperlakukannya dengan kasar. Saya sering me- 
negur Mr. Gibson 'atas sikapnya itu. Saya hanya 
bisa membayangkan wanita itu bertindak demikian 
karena tidak ingin suaminya tahu tentang -per- 
temuan itu." 

"Tapi dia menyimpan surat jawaban Anda de- 
ngan hati-hati?" 

"Ya. Saya terkejut ketika mendengar dia me- 
megang surat itu ketika menemui ajalnya." 

"Well, apa yang terjadi kemudian?" 

"Saya pergi ke tempat pertemuan itu. Ketika 
saya sampai di jembatan, dia sudah menunggu. 
Baru saat itulah saya menyadari betapa luar biasa- 
nya kebenciannya kepada saya. Dia “bagaikan 
orang gila, saya rasa dia benar-benar gila, hanya 
saja dia bisa mengelabui orang lain selama ini. 
Bagaimana mungkin dia bisa bersikap biasa pada 
saya sehari-hari, padahal di dalam hati dia begitu 
membenci saya? Saya tak akan mengatakan apa 
yang dikatakannya kepada saya. Dia menumpah- 
kan segenap kemarahannya dengan kata-kata yang 
sangat mengerikan. Saya tak menjawab sepatah 
kata pun—saya tak mampu bersuara. Saya benar- 
benar merasakan kepahitan hatinya. Saya menutup 
telinga dengan kedua tangan, lalu berlari pulang. 
Ketika saya meninggalkannya, dia masih berdiri di 
ujung jembatan sambil menyumpah-nyumpah." 

"Di mana dia kemudian ditemukan?" 

"Beberapa meter dari tempat itu." 

"Anda tak mendengar suara letusan pistol?" 

"Tidak, saya tak mendengar apa-apa. Tapi, Mr. 
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Holmes, saat itu saya begitu bingung dan keta- 
kutan karena ledakan amarahnya yang mengerikan, 
sehingga saya terus lari ke kamar saya, tanpa 
memperhatikan apa pun yang terjadi di luar." 

"Anda mengatakan Anda langsung kembali ke 
kamar Anda. Apakah Anda meninggalkan kamar 
Anda lagi sebelum keesokan harinya?" 

“Ya, ketika tanda bahaya berbunyi dan berita 
tentang kematiannya tersebar, saya ikut lari keluar 
rumah bersama penghuni lain." 

"Apakah Anda melihat Mr. Gibson waktu itu?" 

"Ya, dia baru saja kembali dari jembatan ketika 
saya melihatnya: Dia langsung memanggil dokter 
dan polisi." 

"Apakah dia kelihatan sangat terkejut?" 

"Mr. Gibson orang yang sangat kuat dan tegar, 
yang tak pernah menunjukkan emosinya. Tapi, ka- 
rena saya kenal betul dirinya, saya bisa melihat 
betapa prihatinnya dia." 

"Sekarang, kita sampai ke hal yang paling pen- 
ting. Pistol yang ditemukan di kamar Anda itu, 
apakah Anda pernah melihatnya sebelumnya?" 

"Tidak pernah, sumpah!" 

"Kapan pistol itu ditemukan?" 

"Besok paginya, ketika polisi mengadakan peng- 
geledahan." 

"Di antara pakaian Anda?" 

"Ya, di dasar lemari pakaian saya, di bawah 
gaun-gaun saya." 

"Anda tak bisa memperkirakan sudah berapa 
laima pistol itu berada di situ?" 
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"Sehari sebelumnya—di pagi hari tepatnya—pis- 
tol itu belum ada." 

"Bagaimana Anda tahu?" 

"Karena waktu itu saya mengatur isi lemari 
pakaian saya." 

"Kalau begitu ada orang yang masuk ke kamar 
Anda dan menaruh pistol itu di sana agar Andalah 
yang akan dituduh." 

"Mestinya begitu." 

"Kapan kemungkinan orang itu melakukannya?" 

"Bisa pada saat makan, atau ketika saya meng- 
ajar anak-anak." 

"Sama seperti ketika Anda menerima surat?" 

"Ya, mulai saat itu sampai waktu makan siang." 

"Terima kasih, Miss Dunbar. Apakah ada hal 
is yang bisa menolong saya dalam penyelidikan 
ini?" 

"Saya rasa tak ada." 

"Kami temukan bekas pukulan di dinding batu 
Jembatan—gompalan itu masih baru dan tepat di. 
seberang mayat sabaran: Apa pendapat Anda 
tentang hal itu?" 

"Pastilah kebetulan saja." 

"Aneh, Miss Dunbar, sangat aneh. Kenapa ter- 
lihatnya persis pada saat pembunuhan, dan kenapa 
di tempat itu?" 

"Tapi, apa yang mungkin menyebabkan gom- 
palan itu? Hanya pukulan yang keras sekali yang 
bisa mengakibatkannya." 

Holmes tak menjawab. Wajah pucatnya yang 
penasaran menjadi serius dan menerawang ke 
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kejauhan. Kalau dia bersikap begitu, biasanya dia 
sedang mengerahkan segenap kecerdikannya. Be- 
gitu kerasnya dia berpikir, sehingga tak satu pun 
dari kami berani bersuara. Maka kami bertiga— 
aku, pengacara, dan tersangka—cuma duduk sam- 
bil menatapnya dengan penuh ingin tahu. Tiba-tiba 
dia bangkit dari tempat duduknya. 

"Ayo, Watson, ayo!" teriaknya bersemangat. 

"Ada apa, Mr. Holmes?" 

"Tak apa-apa, Saudari! Nanti Anda akan men- 
dapat kabar dari saya, Mr. Cummings. Dengan 
pertolongan dewa keadilan, saya akan mengung- 
kapkan bagi Anda kasus yang akan mengguncang 
seluruh Inggris. Anda akan mendapat kabar besok 
pagi, Miss Dunbar, dan sementara itu yakinlah 
bahwa kabut mulai terangkat dan saya punya ha- 
rapan besar cahaya kebenaran akan bersinar meng- 
gantikannya." 


Jarak antara Winchester dan Thor tak begitu 
jauh, tapi bagiku perjalanan kami rasanya lama 
sekali. Rupanya Holmes pun merasakan hal yang 
sama. Dia begitu gelisah sampai tak bisa duduk 
tenang. Dia terus mondar-mandir di gerbong kereta 
api yang kami tumpangi, atau mengetuk-ngetukkan 
jemarinya ke bantalan kursi di sampingnya. Tapi 
tiba-uiba, ketika kami sudah mendekati tempat tu- 
juan, dia pindah duduk di hadapanku—karena ka- 
mi naik gerbong kelas satu—lalu menaruh kedua 
tangannya di lututku sambil menatap mataku de- 
ngan pandangan aneh. 
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"Watson," katanya, "seingatku kau selalu mem- 
bawa senjata kalau menemaniku bertualang." 

Beruntunglah dia. mempunyai sahabat sepertiku, 
karena dia. tak pernah mengacuhkan keselamatan 
dirinya sendiri kalau pikirannya sedang disibukkan 
suatu masalah. Berkali-kali pistolku membuktikan 
jasanya pada saat kritis. Aku mengingatkannya 
tentang hal. itu. 

"Ya, ya, aku agak pelupa dalam hal-hal seperti 
itu. Pokoknya kau siap dengan pistolmu?" 

Kukeluarkan pistolku dari saku celanaku. Pistol 
kecil dan pendek, tapi sangat berguna. Dia mem- 
buka moncongnya, mengguncang-guncang peluru- 
nya, dan mengamatinya. 

"Berat, ya? Berat sekali," katanya. 

"Ya, bagus buatannya." 

Dia menimang-nimang pistol itu. 

"Tahukah kau, Watson," katanya, "pistolmu ini 
akan berperan dalam misteri. yang sedang kita 
selidiki." 

"Sobatku Holmes, kau bergurau, ya?" 

"Tidak, Watson, aku sangat serius. Ada per- 
cobaan yang akan kita lakukan. Kalau percobaan 
ini.berhasil, semuanya akan jelas. Dan percobaan- 
nya tergantung pada perilaku senjata api kecil ini. 
Keluarkan sebuah peluru: yang lima kita masukkan 
lagi dan kita pasang pengamannya. Nah! Pistol ini 
jadi tambah berat, tapi itu malah lebih baik." 

Aku sama sekali tak bisa membayangkan apa 
yang ada di benaknya, dan dia juga tak mau 
repot-repot menjelaskannya padaku. Dia duduk 
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tepekur sampai kami turun di stasiun Hampshire. 
Kami ganti naik kereta kuda, dan seperempat jam 
kemudian kari sudah berada di rumah teman ka- 
mi, Sersan Coventry. 

"Ada petunjuk, Mr. Holmes? Apa?" 

"Semuanya tergantung pada perilaku pistol Dr. 
Watson," kata sahabatku. “Ini. Sekarang, Sersan, 
bisa minta benang sepanjang sepuluh meter?" 

Di toko desa ternyata ada benang pintal yang 
cukup kuat. 

"Saya rasa kita sudah memiliki semua yang kita 
butuhkan," kata Holmes. "Mari kita berangkat. Se- 
moga ini menjadi perjalanan tahap akhir kita." 

Matahari mulai tenggelam dan daerah Hamp- 
Shire yang berbukit-bukit tampak sangat indah. 
Sepanjang perjalanan, Sersan berkali-kali menoleh 
ke arah sahabatku dengan pandangan kritis dan 
meremehkan, seolah dia meragukan kewarasan sa- 
habatku. Ketika kami mendekati lokasi pembu- 
nuhan, aku bisa melihat betapa gelisahnya teman- 
ku, meski dia menyembunyikannya di balik sikap 
dinginnya. 

"Ya," katanya menjawab komentarku, "kau per- 
nah melihat aku gagal, Watson. Naluriku memang 
kuat, tapi kadang-kadang keliru. Ketika ide ini 
pertama kali melintas di benakku di rumah ta- 
hanan di Winchester, aku yakin sekali. Namun 
karena otakku terlalu aktif, aku terus saja memi- 
kirkan alternatif lain. Yah, Watson, tak ada salah- 
nya mencoba, kan?" 

Sambil berjalan, dia mengikatkan salah satu ujung 
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benang pada pegangan pistol. Kini kami telah tiba di 
tempat kejadian. Dengan hati-hati dan dengan per- 
tolongan Sersan dia memberi tanda tepat pada lokasi 
mayat terbaring. Dia menyibak-nyibak semak dan 
pepohonan sampai menemukan batu yang cukup 
besar. Diikatnya batu itu dengan ujung benang yang 
lain, lalu digantungnya di dinding jembatan sehingga 
bisa terayun di atas air. Dia pindah ke tempat mayat, 
tak jauh dari mulut jembatan, masih sambil me- 
megang pistol. Benangnya menegang di antara pis- 
tolku dan batu berat di ujung lainnya. 

"Sekarang lihat!" teriaknya. 

Sambil mengucapkan kata-kata itu dia menarik 
pistol ke kepalanya dan melepaskannya. Dalam 
sekejap pistol itu mencuat ke atas karena daya 
berat batu, Jalu menghantam dinding jembatan de- 
ngan sangat keras, dan akhirnya tercebur ke ko- 
lam. Sebelum pistol itu menghilang, Holmes telah 
berjongkok di muka dinding jembatan, dan te- 
riakan gembiranya menunjukkan bahwa harapan- 
nya telah menjadi kenyataan. 

"Pernah lihat demonstrasi yang lebih hebat dan 
tepat?" teriaknya. "Lihat, Watson, pistolmu telah 
memecahkan masalah ini!" Dia menunjuk gom- 
palan lain dibagian bawah dinding jembatan. 

"Kita tinggal di penginapan malam ini," lanjut- 
nya sambil berdiri di hadapan Sersan yang ter- 
heran-heran. “Tolong Anda pancingkan pistol 
sahabat saya itu, ya? Anda nanti pasti juga me- 
nemukan pistol, benang, dan alat pemberat yang 
telah dipakai korban untuk menyembunyikan tin- 
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dak kejahatannya sendiri. Tolong kabari Mr. Gib- 
son dan minta dia menemui saya besok pagi, 
kalau langkah-langkah untuk mengembalikan nama 
baik Miss Dunbar sudah dilakukannya." 


Malam itu, sambil duduk-duduk mengisap pipa 
di penginapan, Holmes memberikan penjelasan. 

"Aku khawatir, Watson,” katanya, "reputasiku 
takkan membaik walaupun kautambahkan kasus 
Jembatan Thor ini dalam tulisanmu. Otakku lam- 
ban sekali, kurang cekatan mengolah data. Gom- 
palan di permukaan batu itu merupakan petunjuk 
yang cukup kuat untuk mendapatkan jalan keluar, 
dan aku menyalahkan diriku sendiri karena tidak 
sejak awal menarik kesimpulan. 

"Harus kuakui pikiran wanita yang putus asa ini 
begitu ruwet, sehingga tak mudah untuk mene- 
lusurinya. Kurasa dari semua petualangan kita, be- 
lum "pernah kita- menjumpai perilaku yang lebih 
aneh dibandingkan cinta buta yang terlalu meng- 
gebu-gebu seperti ini. Apakah Miss Dunbar men- 
jadi saingannya dari segi fisik atau hanya dari segi 
'mental, di matanya sama saja. Jelas dia menyalah- 
kan gadis “itu untuk semua tindakan dan kata-kata 
kasar suaminya. Dia- memutuskan untuk meng- 
akhiri hidupnya dan dengan sedemikian rupa se- 
hingga Miss Dunbar yang menjadi tertuduh. Itu 
merupakan pembalasannya terhadap gadis itu, yang 
nasibnya akan jauh lebih buruk dari sekadar bunuh 
diri. 

"Kita bisa mengikuti langkah-langkahnya de- 
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ngan cukup jelas, yang semuanya menunjukkan 
kehebatan pikirannya. Surat-menyurat itu dibuat 
sedemikian rupa sehingga tampaknya Miss Dun- 
bar-lah yang telah mengundangnya ke lokasi. Agar 
Surat itu tak sampai lolos dari pengamatan polisi, 
dia sengaja menggenggamnya sampai ajalnya. Ini 
saja mestinya sudah menimbulkan kecurigaanku. 
| Lalu dia mengambil sepasang pistol kembar 
milik suaminya. Yang satu dipakainya untuk bunuh 
diri, yang lainnya disembunyikannya di lemari pa- 
kaian Miss Dunbar, setelah sebutir peluru ditembak- 
kan. Dia bisa melakukannya di hutan tanpa ada yang 
menaruh curiga. Kemudian dia pergi ke Jembatan 
tempat dia telah merencanakan cara bunuh diri yang 
cerdik ini, dan mengatur agar pistolnya terlempar ke 
kolam setelah ditembakkan. Ketika Miss Dunbar 
muncul, dia menggunakan kesempatan terakhirnya 
untuk melampiaskan kebenciannya, lalu ketika Miss 
Dunbar sudah tak mungkin mendengar apa-apa, dia 
melaksanakan niatnya. Setiap jalinannya sekarang 
sudah berada pada tempat yang seharusnya dan 
rangkaiannya lengkap sudah. Surat-surat kabar 
mungkin akan menanyakan mengapa kolam itu tak 
diperiksa sejak awal, tapi bicara memang mudah 
kalau kasusnya sudah terpecahkan. Mencari-cari 
sesuatu dalam danau yang dipenuhi alang-alang 
bukan pekerjaan gampang, kecuali kita tahu persis 
apa yang kita cari dan di mana mencarinya. Well 
Watson, kita telah menolong seorang gadis vang 
Sangat menawan hati, dan seorang pria yang kaya 
raya. Kalau kelak mereka bersatu, yang rasanya bisa 
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saja terjadi, dunia bisnis akan melihat Mr. Neil 
Gibson telah banyak menarik hikmah dari tragedi 
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Petualangan Profesor 
yang Gemar Merangkak 


MR. SHERLOCK HOLMES selalu berpendapat bahwa 
aku seharusnya menerbitkan kisah tentang Profesor 
Presbury, untuk meredam desas-desus yang sekitar 
dua puluh tahun yang lalu meresahkan universitas 
dan masyarakat berpendidikan tinggi di London. 
Namun ada beberapa hambatan untuk mempubli- 
kasikan kasus itu, sehingga catatan tentang apa 
yang sebenarnya terjadi masih tersimpan rapi di 
kotak timahku. Sekarang kami akhirnya mendapat 
izin untuk menyebarluaskan fakta-fakta itu, yang 
merupakan salah satu kasus terakhir Holmes se- 
belum dia pensiun. 

Waktu itu hari Minggu malam di awal September 
1903. Aku menerima berita pendek dari Holmes: 


Datanglah segera kalau kau sempat—walau- 
pun tak sempat, datanglah segera. 


S.H. 


Hubungan kami di hari-hari menjelang pensiun- 
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nya itu unik sekali. Sahabatku hanya mempunyai 
kebiasaan-kebiasaan tertentu, dan aku telah men- 
jadi salah satu "kebiasaan"-nya, sesuatu yang tak 
dapat dilepaskan dari kehidupannya. Ibarat benda, 
aku ini setara dengan biola, tembakau, pipa rokok 
tua, dan buku-buku indeksnya. Kalau menghadapi 
kasus dan membutuhkan rekan yang bisa diper- 
cayainya, dia langsung mencariku. Tapi aku juga 
mempunyai manfaat lain. Aku menjadi batu asah- 
an bagi otaknya. Kehadiranku memberinya stimu- 
lasi. Dia suka menyuarakan pikiran-pikirannya di 
depanku.. Meskipun sering kali dia seolah-olah ber- 
bicara pada dirinya sendiri, rupanya kehadiranku 
penting baginya. Bahkan cara kerja otakku yang 
lambat justru membuat intuisi dan daya pikirnya 
yang bagaikan bara api makin membara. Begitulah 
peranku dalam kerja sama kami. 

Ketika-aku tiba di Baker Street, kulihat Holmes 
sedang melingkar di kursi malas dengan lutut ter- 
angkat, pipa rokok bertengger di mulut, dan alis 
mengerut. Jelas dia sedang menghadapi masalah 
yang membingungkan. Dia melambaikan tangan- 
nya agar aku duduk di kursi malas tua yang 
biasanya menjadi tempat dudukku. Tapi selama 
setengah jam berikutnya dia seolah-olah tak meng- 
gubris kehadiranku. Kemudian, secara sangat me- 
ngejutkan, dia tampaknya tiba-tiba sadar, dan de- 
ngan senyum misteriusnya menyambut kedatang- 
anku kembali ke tempat yang dulu kami tempati 
bersama. 

"Maaf kalau aku asyik menerawang, sobatku 
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Watson," katanya. "Ada beberapa fakta unik yang 
diserahkan kepadaku selama 24 jam terakhir ini, 
dan fakta-fakta itu menimbulkan spekulasi yang 
sifatnya lebih umum. Aku sedang berpikir-pikir, 
barangkali ada baiknya aku menulis artikel tentang 
peran anjing dalam penyidikan." 

“Tapi, Holmes, bukankah hal itu sudah dila- 
kukan?" kataku. "Banyak yang sudah menulis ten- 
tang anjing pelacak." 

"Bukan, Watson, bukan tentang itu. Yang ku- 
maksud peran yang lebih rumit, lebih tak kentara. 
Kau mungkin masih ingat ketika kau menangani 
kasus yang kauberi judul Petualangan di Copper 
Beeches. Waktu itu, dengan melihat jalan pikiran 
sang anak, aku bisa menyimpulkan kebiasaan-ke- 
biasaan buruk ayahnya yang penampilannya sangat 
terhormat." 

"Ya, aku ingat itu." 

"Pemikiranku tentang anjing lebih ke arah itu. 
Anjing menggambarkan kehidupan keluarga pe- 
miliknya. Kau pernah lihat anjing lincah di keluar- 
ga yang murung, atau sebaliknya anjing murung di 
keluarga yang gembira? Orang yang suka meng- 
gertak, anjingnya pun pasti galak: orang yang ber- 
bahaya pasti punya anjing yang berbahaya. Sua- 
sana hati si pemilik akan menular ke anjing pe- 
liharaannya." 

Aku menggeleng-gelengkan kepala. "Astaga, 
Holmes, rasanya kesimpulanmu terlalu jauh." 

Dia mengisi pipanya lagi dan kembali duduk 
tanpa menggubris komentarku. 
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"Bukti praktis ucapanku tadi sangat erat. hu- 
bungannya dengan masalah yang sedang kuta- 
ngani. Untuk kauketahui, kasus ini rumit sekali, 
dan aku sedang mencari ujungnya yang tak jelas 
di mana letaknya. Salah satu ujungnya mungkin 
terletak pada pertanyaan ini: Mengapa Roy, anjing 
Profesor Presbury, mencoba menggigit tuannya 
sendiri?" : 

Aku menjatuhkan punggungku ke tempat duduk 
dengan kecewa. Hanya untuk pertanyaan sepele 
begitukah sampai aku diminta datang dan me- 
ninggalkan pekerjaanku? Holmes menoleh ke arah- 


"Masih. Watson yang dulu!" katanya. "Kau tak 
pernah sadar bahwa hal-hal yang paling rumit 
biasanya sangat tergantung pada hal-hal yang pa- 
ling sepele. Tetapi dari permukaannya saja aneh, 
bukan, kalau filsuf tua yang tenang dan serius— 
kau tentunya pernah mendengar tentang Presbury, 
ahli fisiologi Camford yang termasyhur—yang se- 
lalu ditemani anjing setianya, sampai dua kali di- 
serang anjingnya. Bagaimana pendapatmu?" 

"Anjingnya sakit." “3: 

"Well, itu bisa dipertimbangkan. Tapi dia tak 
menyerang orang lain, dan penyerangannya dilaku- 
kan hanya pada saat-saat tertentu. Unik, Watson— 
sangat unik. Tapi pemuda bernama Mr. Bennett ini 
rupanya datang lebih awal, kalau benar dia yang 
membunyikan bel. Aku sebetulnya berharap bisa 
berbincang-bincang lebih lama dulu denganmu.' 

Terdengar langkah-langkah sigap di tangga, lalu 
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ketukan keras di pintu, dan sekejap kemudian klien 
baru kami memasuki ruangan. Orangnya jangkung, 
tampan, umurnya sekitar tiga puluh, pakaiannya 
bagus dan necis. Namun, pembawaannya masih 
malu-malu. Dia lebih mirip mahasiswa daripada 
lelaki dewasa. Dia menjabat tangan Holmes, lalu 
menatapku dengan terkejut. 

"Masalah ini sangat peka, Mr. Holmes,” ka- 
tanya. “Tolong pertimbangkan hubungan saya de- 
ngan Profesor Presbury, baik secara pribadi mau- 
pun secara pekerjaan. Saya benar-benar keberatan 
kalau harus bicara di depan orang ketiga:" 

"Jangan takut, Mr. Bennet. Dr. Watson bisa 
dipercaya, dan saya harus mengakui bahwa dalam 
menangani kasus ini, saya membutuhkan asisten." 

"Terserah Anda, Mr. Holmes. Saya yakin Anda 
bisa mengerti kenapa saya sangat berhati-hati da- 
lam kasus ini." 

"Kau perlu tahu, Watson, klien kita ini, Mr. 
Trevor Bennett, adalah asisten ilmuwan besar yang 
kusebut-sebut tadi. Dia tinggal bersamanya, dan 
sudah bertunangan dengan putri tunggal Profesor 
Presbury. Jelas kita sepakat bahwa Profesor berhak 
mendapatkan kesetiaan dan rasa hormat Mr. Ben- 
net, namun justru karena itulah kita perlu meng- 
ambil langkah untuk menyibakkan misteri ini." 

"Demikianlah harapan saya, Mr. Holmes, satu- 
satunya keinginan saya. Apakah Dr. Watson su- 
dah mengerti situasinya?" 

"Saya belum sempat menjelaskannya." 

"Kalau begitu mungkin sebaiknya saya ulangi 
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dari awal sebelum menambahkan beberapa per- 
kembangan baru." 

"Biar saya yang melakukan itu,” kata Holmes, 
“untuk menunjukkan bahwa saya mengerti benar 
urutan peristiwanya. Profesor Presbury, Watson, 
tersohor di seluruh Eropa. Hidupnya dibaktikannya 
untuk pendidikan. Dia tak pernah terlibat skandal 
apa pun. Dia duda dengan, anak perempuan ber- 
nama Edith. Setahuku, dia pria yang jantan dan 
tegas, bisa dikatakan selalu siap siaga. Begitulah 
keadaannya sampai beberapa bulan terakhir ini. 

"Lalu gaya hidupnya berubah. Dia sudah berusia 
enam puluh satu, namun dia bertunangan dengan 
gadis muda, putri Profesor Morphy, koleganya. 
Tidak seperti orang-orang seumurnya, dia benar- 
benar dipenuhi gelora asmara dan tergila-gila pada 
gadis itu. Tunangannya, Alice Morphy, memang 
gadis yang sempurna, baik fisik maupun mental, 
sehingga bisa dimengerti kalau Profesor terpikat 
padanya. Tetapi keluarga Profesor tak begitu 
menyetujui pertunangan ini." 

"Kami merasa hubungan mereka agak keter- 
laluan," kata tamu kami. | 

"Tepat. Keterlaluan dan kurang wajar. Tapi Pro- 
fesor Presbury sangat kaya, sehingga tak ada ke- 
beratan dari pihak ayah sang gadis. Gadis itu 
sendiri ternyata diincar beberapa pria lain yang 
walaupun tak sekaya Profesor, jelas lebih muda. 
Gadis itu tampaknya menyukai Profesor meski dia 
agak eksentrik. Hanya perbedaan usialah yang ma- 
sih mengganjal pikirannya. 


236 


"Kira-kira pada waktu itulah muncul misteri yang 
mengganggu keteraturan hidup Profesor. Dia me- 
lakukan sesuatu yang tak pernah dilakukannya sebe- 
lumnya. Dia meninggalkan rumah dan tak mem- 
beritahukan ke mana dia pergi. Dia pergi selama dua 
minggu dan pulang dalam keadaan sangat lelah. Dia 
tak menjelaskan ke mana dia selama ini, padahal 
biasanya dia sangat terbuka. Tapi, secara kebetulan, 
klien kita Mr. Bennett menerima surat dari bekas 
teman kuliahnya yang tinggal di Prague. Dalam surat 
itu dia menyebutkan bahwa dia senang telah bertemu 
dengan Profesor Presbury di Praha, walaupun dia tak 
sempat mengobrol dengannya. Karena itulah keluar- 
ga Profesor jadi tahu ke mana dia pergi. 

"Sekarang bagian terpentingnya. Sejak saat itu 
terjadi perubahan yang mencolok atas diri Pro- 
fesor. Dia jadi suka menghindar dan penuh ra- 
hasia. Orang-orang di sekelilingnya merasakan be- 
nar perubahannya, seolah-olah sisi baik dirinya 
telah diselubungi kegelapan. Kecerdasannya me- 
mang tak terpengaruh. Kuliah-kuliahnya masih se- 
hebat sebelumnya. Tapi toh ada sesuatu yang tak 
biasa, sesuatu yang aneh dan sama sekali tak 
terduga. Putrinya, yang sangat mengasihinya, ber- 

kali-kali mencoba mendekatinya, dan melucuti 
'topeng” yang seolah dikenakannya. Anda pun, Sir, 
setahu saya telah melakukan hal serupa—tapi se- 
muanya sia-sia belaka. Dan sekarang, Mr. Bennet, 
tolong ceritakan kejadian sehubungan dengan 
surat-surat itu." 

"Anda harus tahu, Dr. Watson, Profesor tak 
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pernah merahasiakan apa pun terhadap saya. Dia 
percaya penuh pada saya, seakan saya putra atau 
adiknya sendiri. Sebagai sekretarisnya, saya mena- 
ngani semua. surat masuk, termasuk membukanya 
dan membagi-bagi menurut kepentingannya. Tak 
lama setelah dia kembali dari aksi menghilangnya, 
semua ini diubahnya. Dia mengatakan mungkin 
akan ada surat untuknya yang dikirim dari London 
dan diberi tanda silang di bawah prangko. Surat- 
surat semacam itu harus disisihkan, dan hanya dia 
yang boleh membukanya. Ternyata memang ada 
beberapa surat seperti itu, bertanda E.C., dan ala- 
matnya ditulis dengan tulisan tangan yang nyaris 
tak terbaca. Saya tak tahu apakah dia membalas 
surat-surat itu atau tidak, karena saya tak pernah 
menemukan balasannya di keranjang tempat dia 
biasa menaruh surat-surat yang harus diposkan." 
"Sekarang mengenai kotak itu,” ujar Holmes. 
"Ah, ya, kotak itu. Profesor membawa pulang 
kotak kayu kecil, yang menunjukkan dia telah 
bepergian ke Eropa, karena kotak itu khas "ukiran 
Jerman. Dia menaruh kotak “ini di lemari per- 
lengkapannya. Pada suatu hari, ketika saya sedang 
mencari-cari. sesuatu di lemarinya, |kotak itu ter- 
angkat oleh saya. Saya terkejut sekali karena Pro- 
fesor marah besar karenanya, dan mengata-ngatai 
saya. Saya jadi penasaran, Baru sekali itulah dia 
marah-marah kepada saya, dan saya sangat ter- 
pukul. Saya mencoba menjelaskan bahwa saya tak 
sengaja mengangkat kotak itu, tapi sepanjang ma- 
lam itu saya tahu dia terus menatap saya dengan 
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sangat marah dan kejadian itu masih memenuhi 
pikirannya." | 

Mr. Bennet mengeluarkan buku harian kecil dari 
sakunya. : 

"Itu terjadi pada tanggal 2 Juli," katanya. 

"Anda benar-benar saksi yang patut dipuji," kata 
Holmes. "Saya mungkin memerlukan beberapa tang- 
gal yang Anda catat." 

"Saya belajar banyak dari dosen yang hebat itu, 
termasuk cara kerja yang efektif. Sejak saya me- 
nyadari kelakuannya yang aneh, saya merasa perlu 
mempelajari kasusnya. Maka saya catat di sini, 
pada hari yang sama itulah, tanggal 2 Juli, Roy 
menyerang Profesor ketika dia keluar dari kamar 
belajarnya menuju ruang tengah. Lalu, pada tang- 
gal 11 Juli, penyerangan terjadi lagi, kemudian 
tanggal 20 Juli. Setelah itu Roy terpaksa diikat di 
kandang. Roy sebenarnya anjing yang sangat ma- 
nis dan penyayang, tapi... wah, jangan-jangan An- 
da sudah capek mendengarkan saya." 

Mr. Bennett agak terganggu karena jelas Holmes 
tak, mendengarkan penuturannya. Wajahnya tegang, 
dan matanya menerawang ke langit-langit. Dengan 
susah payah dia berusaha kembali ke alamnyata. 

"Unik! Sangat unik!" gumamnya. "Detail-detail 
yang Anda sampaikan benar-benar baru bagi saya, 
Mr. Bennett. Saya rasa cukup sudah kita meng- 
ulang yang terdahulu. Bagaimana perkembangan 
selanjutnya?" 

Wajah tampan tamu kami menjadi muram. "Apa 
yang saya kisahkan ini terjadi kemarin dulu," 
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katanya. "Waktu itu pukul dua pagi dan: saya 
belum tidur. Mendadak saya mendengar suara di 
lorong. Saya membuka pintu kamar, lalu mengin- 
tip ke luar. Perlu -saya jelaskan bahwa kamar 
Profesor terletak di ujung lorong." 

"Tanggalnya ...”" tanya Holmes. 

Tamu kami sangat terganggu dengan interupsi 
Holmes yang tak ada sangkut pautnya ini. 

"Saya sudah bilang, Sir, itu terjadi kemarin du- 
lu, tanggal 4 September." 

Holmes menggangguk dan tersenyum. 

"Silakan dilanjutkan," katanya. 

"Dia tidur di ujung lorong dan harus melewati 
pintu kamar saya kalau menuju tangga. Benar- 
benar pengalaman yang mengerikan, Mr. Holmes. 
Saya pikir saya sama tegarnya dengan orang-orang 
lain, tapi ternyata sangat terguncang dengan apa 
yang saya lihat. Lorong itu gelap, hanya ada se- 
dikit cahaya yang masuk dari jendela di tengah- 
nya. Saya melihat sesuatu “mondar-mandir di 1o- 
rong itu, bayangan hitam yang merunduk-runduk. 
Lalu tiba-tiba tampak jelas bayangan itu adalah 
Profesor. Dia sedang merangkak, Mr. Holmes— 
merangkak! Bukan lututnya yang menyentuh lan: 
tai, tapi kaki dan tangannya saja, sementara muka- 
nya menunduk. Gerakannya tampak lincah sekali. 
Saya begitu terkesima oleh pemandangan itu se- 
hingga saya terbengong-bengong sampai dia men- 
dekat ke pintu kamar saya. Barulah saat itu saya 
mampu berjalan ke luar dan bertanya kepadanya 
apakah dia memerlukan bantuan. Reaksinya aneh 
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sekali. Dia langsung berdiri tegak, memaki-maki 
saya, lalu bergegas menuruni tangga. Saya me- 
nunggu selama kira-kira satu jam, tapi dia tak 
kunjung naik kembali. Pasti baru keesokan harinya 
dia kembali ke kamarnya." 

"Well, Watson, bagaimana menurutmu?" tanya 
Holmes dengan gaya ahli patologi yang sedang 
menunjukkan objek penyelidikan yang unik. | 

"Mungkin gejala penyakit lumbago. Aku pernah 
melihat orang yang terjangkiti penyakit itu berjalan 
seperti itu, dan perangainya jadi gampang marah." 

"Bagus, Watson! Pendapatmu masuk akal: Tapi 
kecil kemungkinan.kita menganggapnya sebagai 
gejala penyakit lumbago, karena dia bisa berdiri 
tegak dalam sekejap." 

"Sebetulnya, kesehatannya baik sekali," sela Ben- 
nett. "Bahkan terus terang, dia tampaknya makin 
kuat. Tapi kelainan-kelainan'itulah yang membuat 
kami cemas. Anda tentu mengerti, Mr. Holmes, 
masalah ini tak mungkin saya laporkan ke polisi, tapi 
kami “sudah .kebingungan dan firasat kami me- 
ngatakan akan timbul bencana. Edith—Miss Pres- 
bury—setuju kami tak boleh hanya berpangku ta- 
ngan dan menunggu." 

"Kasus ini benar-benar unik dan aneh. Bagai- 
mana pendapatmu, Watson?" 

"Berbicara sebagai dokter," kataku, "tampaknya 
kasus ini harus ditangani “psikiater. Pikiran pro- 
fesor tua itu telah terganggu oleh kisah asmaranya. 
Dia pergi ke luar negeri dengan harapan bisa 
menghilangkan gelora asmaranya. Surat-surat be- 


241 


serta kotak itu mungkin ada hubungannya dengan 
transaksi pribadi—pinjaman uang, atau sertifikat 
saham." 

"Dan si anjing rupanya kurang setuju dengan 
transaksi-transaksi itu. Tidak, tidak, Watson, masa- 
'lahnya tidak sesederhana itu. Saat ini, saya hanya 
bisa menyarankan..." 

Apa yang hendak disarankan Sherlock Holmes 
tak pernah kami ketahui, karena saat'itu juga pintu 
ruangan kami terbuka dan seorang wanita muda 
diantarkan masuk. Begitu wanita itu masuk, Mr. 
Bennett langsung berdiri dan berteriak, lalu berlari 
menghambur dan memeluk wantta itu. 

"Edith, Sayang! Tak ada apa-apa, kan?” 

"Aku merasa harus menyusulmu. Oh, Jack, aku 
sangat ketakutan! Aku takut berada di rumah sen- 
dirian." 

"Mr. Holmes, inilah wanita yang tadi saya ce- 
ritakan. Dia tunangan saya." 

"Memang itu kesimpulan kami, bukan begitu, 
Watson?" Holmes menjawab sambil tersenyum. 
"Saya berani mengatakan, Miss Presbury, pasti 
telah terjadi perkembangan baru dalam kasus ini, 
yang menurut Anda perlu kami ketahui." 

Tamu kami yang baru tiba itu seorang gadis 
yang cantik dan cerdas. Wajahnya khas Inggris. 
Dia tersenyum kepada Holmes sambil mengambil 

tempat duduk di samping Mr. Bennett. 

"Ketika saya dengar Mr. Bennet telah mening- 
galkan hotelnya, saya pikir saya mungkin bisa 
menjumpainya di sini. Tentu saja dia telah me- 
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ngatakan kepada saya bahwa dia hendak berkon- 
sultasi dengan Anda. Tapi, oh, Mr. Holmes, tak 
bisakah Anda menolong ayah saya? Kasihan sekali 
dia." 

"Saya punya harapan untuk itu, Miss Presbury, 
tapi kasus ini masih samar-samar bagi saya. Mung- 
kin apa yang hendak Anda katakan bisa memberikan 
petunjuk." 

"Sesuatu terjadi tadi malam, Mr. Holmes. Se- 
panjang hari tingkahnya sangat aneh, sepertinya 
dia tak sadar apa yang sedang dilakukannya. Dia 
bagaikan hidup di alam mimpi yang aneh. Dia 
sama sekali bukanlah ayah yang saya kenal se- 
belumnya. Secara fisik memang dia, tapi sebenar- 
nya bukan." 

"Ceritakanlah apa yang terjadi." 

"Saya terbangun di malam hari karena anjing 
kami menyalak-nyalak garang. Roy yang malang, 
sekarang dia dirantai di dekat kandang kuda. Saya 
tidur dengan pintu terkunci, karena—mungkin 
Jack, maksud saya Mr. Bennett, sudah menjelas- 
kannya kepada Anda—kami merasa ada bencana 
yang mengancam. Kamar saya berada di lantai 
dua. Kebetulan kerai jendela tak saya tutup, pa- 
dahal bulan sedang bersinar terang. Ketika saya 
berbaring sambil menatap sinar bulan yang masuk 
dan- mendengarkan gonggongan anjing, “tiba-tiba 
tampak wajah ayah saya mengintip di jendela. Mr. 
Holmes, saya hampir mati karena kaget dan takut. 
Wajahnya menempel di kaca jendela, dan sebelah 
tangannya seperti sedang menaikkan kaca untuk 


243 


membuka daun jendela. Seandainya dia berhasil 
membuka jendela itu, saya pasti sudah jadi gila. 
Apa yang saya lihat bukan khayalan, Mr. Holmes. 
Jangan sampai Anda mengira saya cuma berkha- 
yal. Selama kira-kira dua puluh detik saya ter- 
nganga menatapnya, lalu wajahnya menghilang. 
Saya tak mampu mengejarnya. Saya berbaring saja 
sambil menggigil kedinginan dan ketakutan sampai 
pagi hari. Waktu sarapan, sikap ayah saya sangat 
ketus dan kasar, dan dia tak menyinggung tentang 
apa yang terjadi semalam. Saya pun tak berani 
menyinggung hal itu, tapi saya lalu minta izin 
untuk pergi ke kota—dan di sinilah saya berada 
sekarang." 

Holmes tampak benar-benar terkejut mendengar 
penuturan Miss Presbury. | 

"Anda katakan kamar Anda berada di lantai 
dua. Apakah ada tangga panjang di taman?" 

"Tidak ada, Mr. Holmes, justru itu yang sangat 
mencengangkan. Tak ada jalan untuk bisa sampai 
ke jendela—tapi dia muncul di situ." 

"Kemarin tanggal 5 September,” kata Holmes. 
"Hal imi jelas menambah rumit kasus ini." | 

Giliran gadis itu yang terperanjat. "Sudah dua kali 
Anda menyebut-nyebut soal tanggal, Mr. Holmes," 
kata Bennet. "Apakah mungkin ada hubungannya 
dengan kasus ini?" / 

"Mungkin saja—bahkan besar kemungkinan- 
nya—tapi bahan yang saya dapatkan belum leng- 
kap." 
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"Mungkin Anda memikirkan hubungan gang- 
guan jiwa dengan bentuk bulan?" 

"Tidak, saya jamin bukan itu. Apa yang ada di 
pikiran saya lain sekali. Sebaiknya Anda tinggalkan 
buku catatan ini di sini agar saya bisa memeriksa 
tanggal-tanggalnya. Nah, Watson, kurasa arah tin- 
dakan kita sudah cukup jelas. Gadis ini telah men- 
ceritakan—dan aku percaya penuh pada penutur- 
annya—bahwa ayahnya kadang-kadang tak bisa 
mengingat kejadian sebelumnya. Maka kita akan 
mengunjunginya, seolah-olah dia yang telah meng- 
undang kita. Dia akan menganggap dialah yang lupa 
dan kita akan diterimanya. Dengan demikian kita 
dapat mengamatinya dari dekat." 

"Bagus sekali," kata Mr. Bennett. "Tapi saya 
perlu memperingatkan Anda bahwa Profesor bisa 
tiba-tiba menjadi berang dan kasar." 

Holmes tersenyum. "Ada alasan mengapa kami 
harus menemuinya -secepatnya. Besok pagi, Mr. 
Bennett, kami akan berada di Camford. Kalau tak 
salah, ada penginapan yang cukup bagus di sana, 
The Cheguers. Kurasa, Watson, perjalanan. kita 
akan cukup menyenangkan." 


Hari Senin pagi, kami berangkat ke kota univer- 
sitas yang terkenal itu. Bagi Holmes, kepergian ini 
gampang saja, karena memang -begitulah dia, tapi 
bagi orang yang biasa merencanakan semuanya 
dengan saksama seperti aku, kepergian mendadak 
seperti ini cukup merepotkan karena saat ini prak- 
tekku sedang ramai. Holmes tak membicarakan 
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kasus itu sampai kami tiba di penginapan kuno 
yang dikatakannya kemarin. Koper-koper kami 
tinggalkan di sana. 

"Kurasa, Watson, kita bisa menemui Profesor 
sebelum makan siang. Dia mengajar jam sebelas 
dan setelah itu beristirahat-di rumahnya." 

"Alasan apa yang akan kita pakai untuk me- 
nemuinya?" 

Holmes melihat buku catatannya. 

"Pada tanggal 26 Agustus pikirannya tampaknya 
agak kacau. Kita perkirakan dia lupa pada apa-apa 
yang dilakukannya hari itu, Kalau kita bersikeras 
mengatakan kita menemuinya karena- dia yang 
mengundang, dia pasti takkan menolak kita. Kau 
siap menghadapinya?" 

"Coba saja." 

"Bagus, Watson, moto yang baik! Coba saja! 
Penunjuk jalan lokal akan membantu kita." 

Orang yang dimaksud menghampiri kami de- 
ngan mengendarai kereta yang bagus. Kami ber- 
“angkat melewati gedung-gedung sekolah kuno, 
membelok ke jalan yang kedua sisinya ditumbuhi 
pepohonan, dan akhirnya berhenti di depan pintu 
rumah mewah berhalaman luas. Begitu kami turun 
dari kereta, sebuah kepala berambut putih terlihat 
di jendela depan, dan kami menangkap pandangan 
matanya yang penasaran di balik alisnya yang 
kusut dan kacamatanya yang besar. Tak lama ke- 
mudian kami sudah berada di. ruang tamu, dan 
sang ilmuwan misterius, yang ulahnya telah me- 
nyebabkan kami susah-susah datang dari London, 
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berdiri di hadapan kami. Tak tampak gejala ting- 
kah laku eksentrik dalam sikap maupun penam- 
pilannya, karena pria tua itu tinggi, gagah, tenang, 
dan mengenakan jas panjang, penuh wibawa seba- 
gaimana mestinya seorang dosen. Matanya tajam, 
penasaran, penuh selidik, sehingga nyaris licik. 

Dia melihat kartu nama kami. "Silakan duduk, 
Tuan-tuan. Ada yang bisa saya bantu?" 

Holmes tersenyum ramah. 

"Justru itu yang ingin saya tanyakan kepada 
Anda, Profesor." 

"Kepada saya, Sir?" 

"Mungkin telah terjadi kekeliruan. Ada yang 
menyampaikan kepada saya bahwa Profesor Pres- 
bury dari Camford membutuhkan jasa saya." 

"Oh, begitu?” Matanya berkilat-kilat, "Jadi ada 
yang menyampaikan kabar itu kepada Anda. Boleh: 
saya tahu siapa orangnya?" 

"Maaf, Profesor, tapi itu rahasia. Kalau ternyata 
keliru, tak ada yang dirugikan, kan? Saya hanya 
bisa minta maaf." 

"Tak apa. Tapi saya ingin menyelidiki hal itu 
lebih jauh. Saya tertarik. Apakah Anda punya su- 
rat atau telegram untuk menjelaskan kehadiran 
Anda?" 

"Tidak." 

“Jadi Anda tak mungkin mengatakan saya telah 
mengundang Anda, kan?" 

"Saya tak mau menjawab “pertanyaan-pertanya- 
an," kata Holmes. 

"Tidak, saya yakin Anda takkan berani," kata 
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Profesor jengkel. “Tapi saya akan mendapatkan 
jawabannya dengan mudah tanpa bantuan Anda." 

Dia berjalan menyeberangi ruangan menuju 
tempat-bel. Klien kami, Mr. Bennett, masuk. 

"Masuk, Mr. Bennett. Dua orang ini datang dari 
London dan katanya mereka diundang kemari. Kau 
yang menangani surat-suratku. Apakah kau pernah 
menulis surat kepada orang bernama Holmes?" 

"Tidak, Sir,” jawab Bennett dengan wajah me- 
merah. 

"Nah, jelas, kan!” kata Profesor sambil menatap 
sahabatku dengan marah. "Sekarang, Sir,” dia 
mendoyongkan tubuhnya ke depan sementara ke- 
dua tangannya menekan meja, "tampaknya keha- 
diran Anda perlu dipertanyakan." 

Holmes mengangkat bahu. 

"Saya hanya bisa mengulangi bahwa saya minta 
maaf bila telah mengganggu Anda." 

"Itu belum cukup, Mr. Holmes!" geram pria tua 
itu. Ekspresinya sangat menakutkan. Dia berlari 
menghalangi pintu, dan menuding-nuding kami. 
"Jangan kira Anda bisa keluar dengan gampang." 
Wajahnya merah padam, dia menyeringai dan me- 
racau dengan kemarahan yang tak bisa dimengerti. 
Kalau Mr. Bennett tak menengahi, kami mungkin 
harus bergumul untuk lolos dari tempat itu. 

“Profesor,” teriaknya, "ingat kedudukan Anda! 
Pertimbangkan skandal yang akan menyebar di 
seluruh universitas! Mr. Holmes ini orang terkenal. 
Anda tak bisa memperlakukannya dengan begitu 
kasar." 


248 


Dengan mendongkol tuan rumah memberi jalan. 
Kami merasa lega ketika sudah berada di luar 
rumah dan kembali di keheningan jalanan yang 
dipenuhi pepohonan. Holmes tampaknya sangat 
gembira dengan apa yang baru saja terjadi. 

"Saraf teman kita yang terpelajar itu tak ber- 
fungsi sebagaimana mestinya," katanya. "Mungkin 
gangguan kita tadi agak keterlaluan, tapi toh kita 
sudah sempat berhubungan langsung dengannya.. 
Itulah yang kuinginkan. Tapi, wah, Watson, dia 
sedang mengejar kita. Orang jahat itu masih me- 
ngejar kita." 

Terdengar suara orang berlari di belakang kami. 
Betapa leganya aku karena ternyata itu'bukan Pro- 
fesor melainkan asistennya. Dia baru berbelok dari 
tikungan, sambil berlari pontang-panting menyusul 
kami. 

"Maafkan saya, Mr. Holmes. Saya sungguh me- 
nyesal." 

"Wah, Sir, Anda tak perlu repot-repot. Bagi 
saya, hal seperti itu sudah biasa." 

"Saya tak pernah melihatnya seganas itu. Tapi 
dia jadi semakin aneh. Anda bisa mengerti se- 
karang mengapa putrinya dan saya sendiri sangat 
ketakutan. Padahal pikirannya sangat jernih." 

"Jernih sekali!" kata Holmes. “Saya salah duga 
dalam hal ini. Jelas ingatannya jauh lebih-baik dari 
perkiraan saya. Ngomong-ngomong, sebelum kami 
pergi, bisakah kami melihat jendela kamar Miss 
Presbury?" 

Mr. Bennett memotong jalan melewati semak 
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belukar, dan tampaklah oleh kami sisi rumah yang 
dimaksud. 
"Itu! Jendela kedua dari kiri." 
"Wah, tampaknya tak gampang dicapai. Tapi 
memang ada tumbuhan menjalar dan pipa air yang 
- dapat dijadikan tempat berpijak." 


"Saya pribadi tak mungkin bisa memanjat.ke 


situ," kata Mr. Bennet. 

"Kelihatannya begitu. Jelas sangat membahaya- 
kan bagi orang normal." 

"Ada satu hal lagi yang ingin saya katakan, Mr. 
Holmes. Saya mendapatkan alamat orang yang di- 
tulisi surat oleh Profesor.. Rupanya tadi pagi dia 
juga menulis surat kepadanya, dan saya mendapat- 
kan alamat itu dari kertas pengisap tinta. Apa yang 
saya lakukan jelas tak terpuji bagi sekretaris ke- 
percayaan, tapi apa lagi yang bisa saya lakukan?" 

Holmes melihat kertas itu sekilas, lalu mema- 
sukkannya ke saku. 

"Dorak—nama yang unik. Saya rasa bangsa 
Slavia. Bagaimanapun, informasi ini merupakan 
mata rantai penting dalam kasus ini. Kami akan 
langsung kembali ke London, Mr. Bennett. Saya 
rasa kami tak perlu tinggal di sini lebih lama. 
Kami tak bisa menahan Profesor, karena dia tak 
melakukan tindak kejahatan. Kami juga tak bisa 
mengirimnya ke rumah sakit jiwa, sebab dia tidak 
gila. Saat ini kita belum bisa berbuat apa-apa." 

"Lalu, apa gerangan yang harus kita lakukan?" 

"Bersabarlah, Mr. Bennett. Akan terjadi perkem- 
bangan. Kalau saya tak salah, Selasa depan dia 
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mungkin akan mengalami krisis lagi. Kami akan 
kembali ke Camford hari itu. Sementara itu, secara 
umum memang keadaannya tak mengenakkan, dan 
kalau Miss Presbury bisa memperpanjang kunjung- 
annya..." 

“Itu mudah." 

"Kalau begitu biarlah dia tinggal di tempat lain 
dulu sampai kita yakin tak ada bahaya lagi yang 
perlu ditakutkan. Sementara itu, biarlah Profesor 
melakukan segala yang dikehendakinya, jangan 
mencegahnya. Selama suasana hatinya baik, se- 
muanya beres." 

"Wah, itu dia!" bisik Bennett terperanjat. Dari 
balik dahan-dahan pohon, dapat kami lihat sosok: 
Profesor yang tinggi tegap keluar dari pintu ruang 
tamu. Dia melayangkan pandangan ke sekeliling- 
nya. Si sekretaris langsung melambaikan tangan 
kepada kami, lalu menghilang di antara pepohon- 
an. Tak lama kemudian kami melihatnya sudah 
berdiri di samping atasannya. Keduanya lalu ma- 
suk ke rumah bersama-sama sambil bercakap-ca- 
kap dalam suasana panas. 

"Kurasa Profesor mulai menghubung-hubungkan 
fakta dan menarik kesimpulan,” ujar Holmes ke- 
tika kami berjalan ke arah penginapan. "Dari per- 
jumpaan singkat dengannya, dapat kulihat pikir- 
annya ternyata sangat jernih dan logis. Memang 
meledak-ledak, tapi itu masuk akal, karena ada 
detektif yang membuntutinya dan dia curiga ang- 
gota keluarganya sendirilah yang telah membuat 
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ulah. Kurasa teman kita Bennett sedang meng- 
hadapi kesulitan." v7 

Holmes berhenti di kantor pos untuk mengirim 
telegram. Kami mendapat jawabannya pada malam 
hari. Dia menunjukkan telegram jawaban itu ke- 
padaku. 


Sudah pergi ke Commercial Road dan ber- 
temu Dorak. Orangnya sopan, sudah tua, 
berasal dari Bohemia. Punya toko besar. 


Mercer 


"Mercer membantuku sejak kau masih tinggal 
bersamaku," kata Holmes. "Dia sangat berguna. 
Kita perlu tahu dengan siapa Profesor berhubung- 
an melalui surat. Menilik kebangsaannya, orang itu 
ada hubungannya dengan kunjungan Profesor ke 
Praha." 

"Syukurlah! Akhirnya kita menemukan dua hal 
yang berhubungan," kataku. "Saat ini kita rasanya 
menghadapi peristiwa-peristiwa yang tak tentu 
ujung-pangkalnya dan tak jelas hubungannya. Mi- 
salnya, apa hubungan antara anjing yang meng- 
gonggong dengan kunjungan Profesor ke Bohemia, 
atau dengan Profesor yang merangkak di lorong 
rumahnya pada malam hari? Apalagi tanggal-tang- 
gal yang kauributkan—itulah yang paling misterius 
bagiku." : 

Holmes tersenyum dan menggosok-gosok kedua 
tangannya. Saat itu kami sedang duduk-duduk di 
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ruang tamu penginapan kuno itu sambil meneguk 
anggur. 

"Well, mari kita bicarakan soal tanggal-tanggal itu 
dulu," katanya sambil mengatupkan- ujung-ujung 
jarinya dengan gaya dosen yang sedang menyam- 
paikan kuliah. "Buku harian pemuda itu menunjuk- 
kan bahwa masalah dimulai tanggal 2 Juli, lalu 
terulang setiap- sembilan hari, hanya dengan satu 
kekecualian. Jadi kumat terakhir Jumat tanggal 4 
September, setelah sebelumnya terjadi pada 26 
Agustus. Siklus ini tentunya bukan kebetulan." 

Mau tak mau aku mengangguk. 

"Sekarang kita perkirakan setiap sembilan hari 
Profesor minum obat yang efeknya sangat dahsyat 
sampai-sampai meracuni sikapnya. Dia mendapat- 
kan obat ini ketika berada di Praha, dan sekarang 
terus dipasok Mr. Dorak yang tinggal di London. 
Sudah terlihat jalinannya, bukan, Watson!" 

"Tapi bagaimana dengan anjingnya, lalu wajah 
yang mengintip di jendela, dan orang yang me- 
rangkak di lorong?" 

"Well, well, kita baru mulai. Menurutku, takkan 
ada perkembangan baru sampai Selasa depan. Se- 
mentara itu, kita hanya bisa berhubungan dengan 
teman kita Bennett dan menikmati keindahan kota 
yang cantik ini." 

Keesokan harinya, Mr. Bennett menemui kami 
sambil melaporkan perkembangan terakhir. Seba- 
gaimana telah diperkirakan Holmes, dia benar-be- 
nar mengalami kesulitan. Memang Profesor tak 
secara langsung menuduhnya bertanggung jawab 
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atas kehadiran kami kemarin, tapi sikapnya lang- 
sung menjadi kasar dan kata-katanya sangat galak. 
Namun paginya dia kembali normal dan bisa 
memberikan kuliah dengan baik. “Seandainya tidak 
ada kelainan-kelainan ini, saya berani mengatakan 
kondisinya malah lebih baik dari tahun-tahun sebe- 
lumnya. Dia penuh semangat dan vitalitas, otaknya 
semakin brilian... Namun kelainan-kelainan itulah 
yang mengganggu pikiran: kami, Mr. Holmes. Dia 
bukan dirinya sendiri... dia berbeda sekali dengan 
pribadi yang selama ini kami kenal." 

"Saya rasa Anda tak perlu takut, paling tidak 
selama seminggu ini," Holmes menjawab. "Saya 
sangat sibuk, dan 'Dr. Watson banyak ditunggu 
pasiennya. Mari kita sepakat untuk bertemu di sini 
pada jam yang sama Selasa depan. Saya yakin, 
kalaupun kami tak mampu mengakhiri masalah- 
. masalah Anda, paling tidak kami akan bisa men- 
jelaskannya. Tolong beri kabar kalau ada peristiwa 
baru:" 


Aku sama sekali tak mendapat berita dari sa- 
habatku Holmes selama beberapa hari berikutnya. 
Tapi pada Senin malam, aku menerima surat pen- 
dek yang.isinya memintaku menemuinya di kereta 
api. Mendengar kisah Holmes sepanjang perjalanan 
kami ke Camford, kusimpulkan semuanya beres 
selama seminggu ini. Tak terjadi keributan di ru- 
mah Profesor dan tingkah lakunya juga biasa. Mr. 
Bennett melaporkan hal yang sama ketika dia me- 
nemui kami di Penginapan The Cheguers malam 
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harinya. "Dia menerima surat dari London hari ini, 
bersama paket kecil yang prangkonya bertanda si- 
lang. Cuma itu.” 

"Saya rasa itu cukup," kata Holmes serius. "Nah, 
Mr. Bennett, saya rasa penjelasannya. akan kita 
dapatkan nanti malam. Kalau perkiraan saya benar, 
kita punya peluang untuk menyelesaikan masalah 
ini. Untuk itu kita perlu mengamati Profesor. Saya 
sarankan agar Anda tetap berjaga dan mengawasi 
gerak-geriknya. Begitu Anda mendengarnya me- 
lewati pintu kamar Anda, secara sembunyi-sembunyi 
ikutilah dia. Saya dan Dr. Watson akan berada tak 
jauh dari Anda. Omong-omong, di mana Profesor 
menyimpan kunci kotak kecil yang pernah Anda 
sebut?" 

"Di rantai jam tangannya.” 

"Kita harus berusaha memperolehnya. Seandai- 
nya usaha itu gagal, kita masih bisa membongkar 
kotak itu. Apakah ada penghuni lain di rumah 
Profesor?" 

"Ada kusir kereta, Macphail." 

"Di mana dia tidur?" 

"Di dekat kandang kuda." 

"Kita mungkin memerlukan dia. Well, kita tak 
bisa berbuat apa-apa sampai terlihat perkembangan 
selanjutnya. Sampai ketemu lagi nanti malam." 

Menjelang tengah malam, kami berangkat ke 
tempat persembunyian kami di antara semak be- 
lukar, tepat di seberang pintu ruang tamu Profesor. 
Malam itu cuaca cerah, tapi hawanya dingin. Un- 
tunglah, kami mengenakan jaket tebal. Angin semilir 
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berembus, dan awan bertebaran di langit, meng- 
halangi sinar bulan. Seandainya bukan karena ha- 
rapan dan rasa penasaran yang tinggi, serta jaminan 
sahabatku bahwa kami mungkin akan mencapai 
akhir dari peristiwa-peristiwa aneh yang saat ini 
merebut perhatian kami, takkan sudi aku berkeliaran 
i buta begini. 
3 SE Ma Alap hatinya masih berlaku, 
malam ini tingkah Profesor yang mengerikan itu 
akan mencapai puncaknya," kata Holmes. Ke- 
nyataan bahwa semua gejala anehnya timbul setelah 
kepergiannya ke Praha, secara sembunyi-sembunyi 
dia berhubungan dengan penjual berkebangsaan Bo- 
hemia di London yang kemungkinan besar menjadi 
agen seseorang di Praha, dan dia menerima paket 
dari si penjual hari ini, mengarah kepada satu hal. 
Apa yang diminumnya dan mengapa dia meminum- 
nya masih di luar jangkauan kita, tapi jelas obat itu 
berasal dari Praha. Dia meminumnya setiap sem- 
bilan hari sesuai petunjuk yang diterimanya, dan 
inilah yang pertama kali menarik perhatianku. Tapi 
gejala-gejala yang ditunjukkannya Ha biasa. Apa- 
kah kauperhatikan buku-buku jarinya? 
Aku mengakui bahwa aku tak memperhatikan- 
nya. K3 
"Tebal dan kapalan, dan ini sesuatu yang baru 
dalam pengalamanku. Perhatikanlah selalu tangan 
orang, Watson, lalu manset, lutut celana, dan se- 
patunya. Buku-buku jari seperti itu hanya bisa 
terbentuk karena pengaruh..." Holmes berhenti se- 
jenak dan tiba-tiba memukulkan tangannya ke dahi. 
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"Oh, Watson, Watson, betapa. bodohnya aku selama 
ini! Tampaknya tak masuk akal, tapi aku yakin itulah 
penjelasannya. Semuanya mengarah ke satu hal. 
Bagaimana aku bisa tak melihat hubungannya? 
Buku-buku jari Itu—bagaimana sampai aku me- 
lewatkan buku-buku jarinya? Dan anjingnya! Serta 
tumbuhan menjalar! Awas, Watson! Itu orangnya! 
Kita akan mendapat kesempatan untuk melihatnya 
sendiri." 

Pintu ruang tamu terbuka perlahan, dan di ba- 
wah sinar lampu remang-remang kami melihat so- 
sok tinggi Profesor Presbury yang mengenakan 
pakaian tidur. Cara berdirinya condong ke depan, 
sementara kedua lengannya menjuntai. 

Kini dia melangkah menuju jalan, dan pera- 
ngainya berubah. Dia menjatuhkan diri pada lututnya 
dan mulai merangkak, sesekali melompat-lompat 
seolah-olah didorong oleh tenaga yang amat besar. 
Dia menelusuri bagian depan rumah itu, lalu mem- 
belok ke samping. Begitu dia tak terlihat lagi, 
Bennett berlari ke luar dan dengan hati-hati mem- 
buntutinya. 

"Ayo, Watson, ayo!" seru Holmes, dan kami 
berlari melewati semak belukar sampai kami men- 
dapatkan tempat persembunyian lain. Tampak oleh 
kami Profesor sedang merangkak ke dinding yang 
dipenuhi tumbuhan menjalar, lalu dengan mudahnya 
tembok itu dipanjatnya. Dia melompat dari dahan 
yang satu ke yang lain dengan lincah dan bersema- 
ngat, tanpa memedulikan sekelilingnya. Dengan pa- 
kaian tidur yang berkibar-kibar pada kedua sisi 
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tubuhnya, dia bagaikan kelelawar hitam besar s3 
tergantung di tembok samping rumahnya ah 3 
Setelah lelah memanjat, dia menuruni dahan e 2 
dahan, dan sesampainya di “bawah Pak —g by 
rangkak ke arah kandang. Anjingnya berada 1 5 
sekarang, dan menyalak-nyalak buas. Dia menge 5 
tak-entakkan tali pengikatnya dan ii EA 
guncang badannya dengan kuat dan marah. Ane ah 
Profesor malah berjongkok di depannya, dan 25 
mengejeknya. Dia meraup kerikil dari an dab 5: 
dan melemparkannya ke muka anjing itu, lalu 1 
nusuk-nusuknya dengan tongkat, dan memain-mi # 
kan tangannya hanya dalam jarak ate “ 
timeter dari mulut anjing yang menganga itu. 2 
jang petualangan kami, tak pernah aku Ian 
pemandangan yang lebih aneh dari itu... 1 yi 
yang gagah perkasa berjongkok seperti kodo kta 
dengan kejamnya sengaja memancing kemar. 
anjing yang meronta-ronta tepat di Ha da 1 
Lalu dalam sekejap terjadilah hal ani! 15 : 
rantai pengikatnya yang patah, tapi anjing itu na 
hasil melepaskan diri dari ikatan lehernya —.yi 
ternyata terlalu longgar. Kami mendengar na 
benda-benda logam berjatuhan, selanjutnya ai 
dan tuannya itu bergulingan di tanah. Sang ah “ 
menggonggong ganas, dan tuannya berteri tai 
takutan. Nyawa Profesor nyaris melayang. Bi , 
tang buas itu berhasil menggigit Tera bai 
nya telah tertancap dalam, dan tuannya telal Kn 
san sebelum kami sampai di sana untuk SA 
kan mereka. Tak mudah bagi kami untuk menari 
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anjing yang kesetanan itu, tapi untunglah suara 
dan kehadiran Bennett membuat anjing itu ber- 
angsur tenang. 

Keributan itu telah menyebabkan si kusir ter- 
bangun dari tidurnya, karena kamarnya tak jauh 
dari tempat kejadian, yaitu di atas kandang. "Saya 
tak terkejut,” katanya sambil menggeleng. "Saya 
pernah melihatnya mengganggu anjing itu. Saya 
tahu-dia akan menerkamnya suatu saat." 

Anjing itu lalu “diamankan, dan Profesor dibawa 
ke kamar tidurnya. Bennett, yang juga dokter, 
mengobati lehernya yang robek. Gigitan anjing itu 
nyaris mengenai pembuluh darah leher Profesor, 
dan dia mengalami perdarahan yang serius. Tapi 
untunglah, setengah jam kemudian masa krisisnya 
berlalu. Aku telah menyurtiknya dengan morfin, 
sehingga dia lalu tertidur pulas. Setelah itu, ya, 
setelah itu, barulah kami saling memandang dan 
berusaha memahami peristiwa yang baru saja ter- 

jadi. | 

"Saya rasa dia perlu ditangani ahli bedah yang 
andal," kataku. 

“Demi Tuhan, jangan!" teriak Bennett. "Sampai 
saat ini, skandal ini hanya diketahui penghuni ru- 
mah, dan itu aman. Kalau sampai tersebar ke luar, 
beritanya akan langsung tersiar. Pikirkanlah ke- 
dudukannya di universitas, reputasinya di seantero 
Eropa, juga perasaan anaknya." 

"Saya sependapat," kata Holmes. "Saya rasa kita 
bisa merahasiakan musibah ini, dan mencegah agar 

ulahnya tak terulang lagi karena kita bebas bertin- 
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dak sekarang. Tolong ambilkan kunci yang tergan- 
tung di rantai jamnya, Mr. Bennett. Macphail biar 
menjaganya, dan kalau ada perkembangan dia 
akan” memberitahu kita. Mari kita lihat apa isi 
isterius milik Profesor itu." | 

Si banyak, cukup untuk menjelaskan 
duduk perkaranya. Ada botol obat yang sudah 
kosong, botol lain yang isinya masih penuh, jarum 
suntik, dan beberapa pucuk surat yang ditulisnya 
seperti cakar ayam. Tanda silang pada amplopnya 
menunjukkan surat-surat itulah yang selama ini 
dirahasiakan dari si sekretaris, dan semuanya di- 
kirim dari Commercial Road serta ditandatangani 
oleh A. Dorak. Surat-surat itu ternyata cuma resi- 
resi pengiriman obat ke Profesor Presbury, atau 
kuitansi pembayaran. Tapi ada satu amplop yang 
tulisannya lebih bagus, dengan (prangko Austria 
dan stempel pos Praha. "Nah, ini dia, kita dapat- 
kan apa yang kita cari!" teriak Holmes sambil 
membuka amplop itu. Bunyi suratnya demikian: 


Yang terhormat rekan seprofesi, 

Sejak kunjungan Anda yang sangat saya 
hargai itu, saya banyak memikirkan kasus 
Anda, dan walaupun keadaan Anda memung- 
kinkan untuk melakukan pengobatan tni, saya 
perlu memperingatkan agar Anda berhati-ha- 
fi, karena hasil penyelidikan saya menunjuk- 
kan adanya ekses-ekses yang membahayakan. 

Ada kemungkinan serum antropoid akan 
lebih baik hasilnya. Sebagaimana saya 
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katakan kepada Anda, saya menggunakan 
langur, monyet Asia bermuka hitam, karena 
kebetulan itulah yang tersedia. Monyet ini, 
lentu saja, suka merangkak dan memanjat, 
sementara jenis antropoid jalannya tegak dan 
sangat mirip manusia 

Saya mohon Anda benar-benar berhati-hati 
agar dalam prosesnya jangan sampai dike- 
tahui orang lain. Saya punya klien lain di 
Inggris, dan Dorak adalah agen Anda ber- 
dua. 


Anda harus melaporkan hasilnya seminggu 
sekali. 


Hormat saya, 
H. Lowenstein 


Lowenstein! Nama itu mengingatkanku pada ar- 
tikel di surat kabar yang menulis tentang seorang 
ilmuwan tak dikenal yang sedang mengupayakan 
obat mujarab untuk segala macam penyakit dan 
juga untuk membuat orang menjadi muda kembali 
Si Lowenstein dari Praha! Lowenstein dengan 
serum ajaib penguat tubuh yang dilarang oleh du- 
nia kedokteran karena menolak memberitahukan 
dari mana dia memperoleh serum itu. Singkatnya, 
aku lalu mengatakan bahwa aku ingat semua ini. 

Bennett mengambil buku dunia binatang dari 
rak. "Monyet Asia bernama langur," bacanya. 
"Monyet yang ditemukan di dataran rendah Hi- 
malaya. Badannya besar, mukanya hitam, paling 
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mirip manusia dibandingkan monyet-monyet  pe- 
manjat lainnya. Dan seterusnya. Mr. Holmes, saya 
berterima kasih sekali kepada Anda, yang telah 
berhasil melacak sumber malapetaka ini." 

"Yang menjadi. pemicu," ujar Holmes, "jelas 
hubungan asmara yang tak pada tempatnya itu. 
Dia mengira dapat memperoleh apa yang didam- 
bakannya kalau dia menjadi muda kembali. Jika 
orang berusaha melawan kodrat alam, dia akan 
menghancurkan dirinya sendiri. .Orang yang ber- 
pendidikan tinggi pun akan menjadi binatang kalau 
dia melawan kodratnya.” Holmes duduk sebentar 
sambil menatap cairan bening dalam botol yang 
dipegangnya. "Saya akan menulis surat kepada 
orang ini dan. mengatakan kepadanya bahwa dia 
akan ditahan kalau berani memasarkan serum ini 
lagi. Dengan demikian dia tak akan membuat ma- 
salah lagi. Tapi bisa saja hal serupa terjadi nanti. 
Orang lain mungkin malah akan menemukan cara 
yang lebih baik. Sungguh berbahaya—sangat ber- 
bahaya bagi hidup manusia. Coba pikir, Watson, 
kalau orang-orang yang materialistis, yang penuh 
gairah cinta, yang duniawi hidup lebih lama di 
dunia. Jiwa-ini tak akan betah hidup di dunia. 
Yang kurang kuat akan menderita. Akan jadi apa 
bumi kita ini?" 

Tiba-tiba sahabatku sang pemimpi terbangun, 
dan Holmes yang gesit berdiri dari duduknya. "Sa- 
ya rasa, tak ada yang perlu saya katakan lagi, Mr. 
Bennett. Semua keanehan itu bisa dijelaskan seka- 
rang. Si anjing, tentu saja, telah menyadari 
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perubahan pada tuannya lebih dulu dari Anda sen- 
diri. Itu disebabkan penciumannya yang tajam. 
Yang diserang Roy adalah sosok monyetnya, bu- 
kan Profesor, dan monyet itu pulalah yang telah 
mempermainkannya. Memanjat adalah kesukaan 
monyet, dan kebetulan belaka yang membawa Pro- 
fesor ke jendela anak gadisnya. Ada kereta api 
pagi menuju kota, Watson, tapi kurasa kita masih 
punya waktu untuk minum teh di Cheguers se- 
belum berangkat ke stasiun." 
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Misteri Surai Singa 


AKU sungguh tak menduga bahwa sesudah masa 
pensiunku, aku masih mendapat kesempatan untuk 
memecahkan masalah yang muskil dan unik. Wak- 
tu itu aku telah meninggalkan keramaian kota 
London dan tinggal di rumah kecil di daerah Sus- 
sex, tempat aku dapat hidup tenang dekat dengan 
alam, sebagaimana telah lama kudambakan. Hu- 
bunganku dengan sahabatku Watson tak seerat du- 
lu, hanya kadang-kadang dia datang .menengokku 
di akhir pekan. Itulah sebabnya peristiwa-peristiwa 
yang kualami harus kucatat sendiri. Ah! Kalau 
saja dia ada di sini, pastilah dia dengan mudah 
menuliskan kisah luar biasa ini. Tapi biarlah, aku 
akan mencoba menuturkannya sendiri dengan ga- 
yaku yang seadanya, semoga kata-kataku yang se- 
derhana bisa menunjukkan betapa susahnya proses 
yang harus kujalani untuk mengungkapkan misteri 
Surai Singa. 

Vilaku terletak di atas bukit landai dengan pe- 
mandangan indah ke arah Selat Inggris. Dari ru- 
mahku tampak garis pantai yang terdiri atas jurang 
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kapur semata-mata. Untuk turun dari jurang itu, 
orang harus melalui jalan sempit berliku-liku yang 
sangat curam dan licin. Di dasar jurang terdapat 
dataran kerikil dan batu-batuan seluas beratus-ratus 
mneter persegi, bahkan pada saat air laut pasang. 
Di sana-sini ada lekukan-lekukan dan lubang- 
lubang yang mirip kolam renang bila tergenang air 
pasang. Pantai yang indah ini panjangnya beberapa 
kilometer. Di salah satu ujung ada teluk kecil dan 
desa Fulworth yang memotong garis pantai. 

Rumahku sepi. Penghuninya hanya aku, pela- 
yanku, dan tawon-tawon. Tapi setengah mil dari 
rumahku terletak sekolah pelatihan milik Harold 
Stackhurst yang terkenal, bernama Gables. Di situ 
tinggal para pemuda yang sedang “menyelesaikan 
pelatihan sebelum terjun ke masyarakat mencari 
pekerjaan, bersama staf pengajarnya. Stackhurst 
sendiri mantan atlet dayung sekaligus ilmuwan 
yang menguasai macam-macam bidang ilmu pe- 
ngetahuan. Kami berteman sejak aku pindah ke 
daerah pantai itu, dan kami menjadi begitu akrab 
sehingga pada malam hari bisa saling mengunjungi 
tanpa diundang. 

Mendekati akhir Juli 1907, angin ribut bertiup 
dari arah laut. Air laut terlempar sampai ke dasar 
jurang dan menyisakan semacam danau di pantai 
tempat gelombang berbalik arah. Keesokan harinya 
badai sudah reda dan alam sekeliling kembali te- 
nang dan segar. Hari yang begitu indah sungguh 
tak cocok dipakai bekerja, maka sebelum makan 
pagi aku pergi berjalan-jalan. Kutelusuri jalanan 
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curam yang menuju pantai. Ketika aku sedang 
melangkah, kudengar orang menegurku dari be- 
lakang. Ternyata Harold Stackhurst, yang melam- 
baikan tangan dan menyapaku dengan gembira. 

"Pagi yang indah sekali,.Mr. Holmes! Saya 
sudah menduga Anda pasti keluar rumah." 

"Mau berenang, ya?" 

"Keahlian lama muncul lagi." Dia tertawa sam- 
bil menepuk-nepuk kantong bajunya yang meng- 
gembung. "Ya. McPherson sudah berangkat du- 
luan, dan saya mau menemuinya di bawah sana. 

Fitzroy McPherson adalah salah seorang guru 
yang tinggal di Gables, pemuda gagah yang Sa- 
yangnya menderita gangguan jantung akibat de- 
mam rematik. Tapi dia atlet yang cukup tangguh, 
yang bisa mengikuti hampir, semua jenis olahraga 
asal tidak terlalu berat. Pada musim panas dan 
musim gugur, dia pergi berenang, dan karena aku 
pun bisa berenang, kami sering bersama-sama. 

Tepat pada waktu itu muncul orang yang disebut- 
sebut. Mula-mula tampak kepalanya, lalu seluruh 
tubuhnya yang sempoyongan seperti orang mabuk. 
Dia mengangkat kedua tangannya, dan sambil ber- 
teriak nyaring, dia jatuh tersungkur. Aku dan Stack- 
hurst berlari mendekatinya—sekitar lima puluh me- 
ter jaraknya—lalu.membalikkan badannya. Dia se- 
dang sekarat. Matanya yang meredup. dan pipinya 
yang pucat pasi menunjukkan hal itu. Dia mengejap 
sekilas dan membisikkan satu “atau dua kata per- 
ingatan. Kata-katanya tak jelas dan lirih sekali, tapi 
telingaku menarigkap desahan terakhir yang keluar 
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dari bibirnya, “Lion's Mane—Surai "Singa." Apa 
gerangan itu? Benar-benar di luar konteks dan tak 
bisa dimengerti, tapi hanya itulah yang bisa ku- 
tangkap. Dia berusaha mengangkat badannya, meng- 
ayunkan kedua tangannya keatas, tapi lalu terjatuh 
ke samping, mati. 

Teman seperjalananku terpaku karena kagetnya, 
namun aku, sebagaimana biasa, langsung mengambil 
sikap waspada. Dan memang -aku perlu bersikap 
begitu, karena dengan segera jelas bagiku bahwa aku 
harus menangani kasus yang luar biasa. Pemuda itu 
mengenakan jaket Burberry, celana panjang, dan 
sepatu kanvas yang talinya belum diikatkan. Ketika 
terjatuh, jaket yang hanya tersampir di bahunya 
lepas, sehingga punggungnya terlihat. Kami menatap 
dengan terheran-heran, karena punggungnya penuh 
guratan merah seolah-olah dia telah dipukuli dengan 
cemeti. Bekas-bekas pukulan itu jelas sekali tampak 
di sekeliling bahu dan tulang rusuknya. Darah 
mengucur ke dagunya, sebab dia telah menggigit 
bibir bawahnya keras-keras untuk menahan sakit: 
Wajahnya yang kesakitan menunjukkan betapa dah- 
syatnya penganiayaan yang telah dialaminya. 

Aku sedang berlutut dan Stackhurst berdiri di 
dekat mayat itu ketika sebuah bayangan menutupi 
kami. Ternyata Ian Murdoch,- guru pembimbing 
matematika di Gables. Lelaki kurus tinggi. dan 
berkulit-gelap itu pendiam dan tak suka bergaul. Ia 
tampaknya hidup di alam khayal, bukan di bumi— 
sungguh gaya hidup yang tak biasa. Murid-muridnya 
menganggapnya aneh, namun mereka tak berani 
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mengolok-oloknya karena kadang-kadang kegarang- 
annya timbul. Pada suatu kali, ketika dia diganggu 
oleh anjing kecil milik McPherson, dia langsung 
mengangkat “anjing itu dan melemparnya ke luar 
jendela hingga kacanya pecah. Melihat perangainya, 
Stackhurst sebenarnya berniat memberhentikannya, 
namun niat itu diurungkannya karena tenaga si guru 
sangat diperlukan. Begitulah keadaan orang yang 
kini muncul di samping kami. Ia kelihatannya sangat 
terguncang oleh apa yang dilihatnya, meski tentunya 
ja tak punya hubungan dekat dengan korban, meng- 
ingat insiden anjing kecil itu. : 

"Kasihan sekali! Kasihan sekali! Apa yang bisa 
saya lakukan? Adakah yang bisa saya bantu?" 

"Apakah Anda tadi bersamanya? Bisakah Anda 
menceritakan apa yang telah terjadi?" 

"Tidak, tidak, saya bangun agak kesiangan. Sa- 
ya tidak ada di pantai. Saya baru saja datang dari 
Gables. Apa yang bisa saya lakukan?" ai 

"Tolong secepatnya pergi ke kantor polisi Ful- 
worth untuk melaporkan kejadian ini." 

Tanpa-sepatah kata pun dia langsung berangkat, 
dan aku mempersiapkan diri untuk menangani ka- 
sus ini, sementara Stackhurst, yang masih tergun- 
cang oleh musibah ini, tetap berdiri dekat mayat. 
Tugas pertamaku, tentu saja, adalah mencatat siapa 
saja yang berada di pantai saat itu. Dari jalan yang 
agak tinggi, aku bisa melayangkan-pandangan me- 
nyeluruh ke pantai. Pantai itu sepi, hanya ada dua 
atau tiga sosok tubuh yang terlihat di kejauhan 
sedang berjalan menuju desa Fulworth. Setelah 


268 


puas menyelidiki pantai, aku berjalan perlahan- 
lahan menuruni jalanan tebing. Terlihat bekas 'lum- 
pur atau tanah halus yang sudah bercampur de- 
ngan kapur, dan-di sana-sini kulihat jejak kaki 
yang sama, baik menaiki maupun menuruni ja- 
lanan itu. Tak ada orang lain yang telahturun ke 
pantai melewati jalanan ini pagi tadi. Pada salah 
satu tempat, aku memperhatikan ada bekas tangan 
dengan jari-jari mengarah ke atas. Ini berarti. Mc- 
Pherson yang malang telah terjatuh ketika dia me- 
naiki jalanan. Kutemukan pula bekas-bekas yang 
menunjukkan bahwa: beberapa kali dia terpaksa 
merangkak. Tepat di ujung jalan, terdapat genang- 
an air luas yang ditinggalkan oleh gelombang pa-. 
sang. McPherson sempat membuka pakaiannya di 
dekat situ, terbukti dari handuk yang tergeletak di 
batuan. Handuk itu kering dan terlipat rapi, jadi 
tampaknya “dia urung masuk ke air. Ketika aku 
berkeliling, kudapati jejak sepatu kanvas dan juga 
jejak kaki telanjangnya di pasir di sela-sela batuan. 
Hal terakhir ini menunjukkan dia sudah siap men- 
cebur ke laut. 

Sekarang aku mulai menyadari misterinya—mis- 
teri yang belum pernah kuhadapi sepanjang karier 
detektifku. Pemuda:itu pastilah belum lama berada 
di pantai, paling lama seperempat jam. Stackhurst 
menyusulnya dari Gables, jadi hal itu tak perlu 
diragukan. Dia telah melepas pakaiannya dan siap 
berenang, seperti ditunjukkan oleh jejak kaki telan- 
jang itu. Namun tiba-tiba dia bergegas berpakaian 
kembali—pakaian yang dikenakannya masih 
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semrawut, kancingnya belum terpasang semua—dan 
dia berlari ke atas. Dia tak jadi berenang, atau 
kalaupun sudah, dia tak sempat mengeringkan ba- 
dannya. Semua itu disebabkan oleh pukulan yang 
menimpanya, pukulan yang sangat bengis dan tak 
manusiawi, sampai dia harus menggigit bibir untuk 
menahan sakit. Penganiayanya meninggalkannya da- 
lam keadaan sekarat, dan dia lalu merangkak ke atas. 
Siapa gerangan yang telah melakukan penganiayaan 
sadis itu? Di bawah jurang memang ada beberapa 
lekukan dan gua kecil, tapi matahari yang bersinar 
rendah tepat menerangi tempat-tempat itu, sehingga 
tak mungkin ada orang yang bersembunyi di situ. 
Mataku kembali menatap sosok-sosok di kejauhan. 
Jarak mereka terlalu jauh untuk dihubungkan dengan 
tindak kriminal ini, dan danau buatan tempat Mc- 
Pherson “berniat berenang terbentang memisahkan 
korban dan mereka, lagi pula -ada bukit batu di 
sebelah sana. Di laut, terlihat dua atau tiga kapal 
penangkap ikan tak jauh dari pantai. Para nelayan itu 
bisa kutanyai nanti. Ada beberapa cara untuk me- 
mulai penyelidikan, tapi tak. satu pun cukup me- 
yakinkan. 

Ketika akhirnya aku kembali ke tempat mayat 
itu tergeletak, kulihat sekelompok kecil orang telah 
berkerumun di situ. Stackhurst, tentu saja, masih 
di-situ, dan Ian Murdoch baru saja tiba bersama 
Anderson, polisi setempat. Polisi ini bertubuh 
gempal, berkumis, dan gerakannya lamban. Pem- 
bawaannya khas orang Sussex—dari luar terlihat 
galak dan pendiam, tapi hatinya baik. Dia mende- 
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ngarkan semua penuturan kami, mencatatnya, lalu 
menggamitku ke samping. 

"Saya akan senang sekali kalau Anda punya 
saran, Mr. Holmes. Ini masalah besar untuk saya, 
dan saya akan mendapat teguran 'keras dari Lewes 
kalau saya sampai berbuat salah." 

Kusarankan kepadanya untuk menyuruh orang 

menjemput atasannya dan memanggil dokter. Sambil 
menunggu kedatangan mereka, kuminta dia menjaga 
agar jangan sampai ada yang berubah, dan mem- 
batasi orang yang mendekat ke tempat kejadian. Aku 
lalu merogoh saku celana korban. Ada saputangan 
pisau besar, dan tempat kartu nama kecil. Dari 
tempat kartu itu menyembul secarik kertas yang lalu 
kubuka dan kuserahkan kepada polisi itu. Dalam 
Surat yang tampaknya dikirim oleh seorang wanita 
itu tertulis demikian: 


Saya pasti akan ke sana: 


Maudie 


Sepertinya itu janji pertemuan dengan kekasih, 
walaupun tak disebutkan kapan dan di mana. An- 
derson mengembalikan surat itu ke tempatnya se- 
mula, lalu dimasukkannya ke saku jaket Burberry 
milik korban bersama barang-barang lainnya. Ka- 
rena tak ada yang bisa kulakukan, aku pun pulang 
untuk makan pagi setelah meminta agar dasar ju- 
rang diperiksa dengan saksama. 
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Beberapa jam kemudian, Stackhurst mampir ke 
rumahku untuk melaporkan bahwa mayat korban 
telah diangkat ke Gables, tempat penyidikan akan 
dilakukan. Dia juga membawa berita yang serius. 
Seperti sudah kuduga, mereka tak menemukan apa- 
apa di dasar jurang, tapi dia telah memeriksa 
kertas-kertas yang ada di meja McPherson. Ternyata 
ada beberapa surat cinta dari wanita bernama Miss 
Maud Bellamy yang tinggal di Fulworth. Dengan 
demikian identitas Maudie telah kami ketahui. 

"Polisi mengambil surat-surat itu," jelasnya. "Sa- 
ya tak bisa membawanya kemari. Tapi jelas telah 
terjalin kisah cinta yang -serius di antara mereka 
berdua, Hanya terus terang saya tak melihat hu- 
bungannya dengan musibah tadi, kecuali kalau wa- 
nita itu berjanji untuk menemuinya di situ." 

"Kecil kemungkinannya mereka berjanji untuk 
berkencan di tempat renang yang biasa kalian pa- 
kai, kan?” komentarku. 

"Kebetulan," katanya, "McPherson tak ditemani 
para siswa." 

"Apakah benar itu kebetulan?" 

Kedua alis Stackhurst mengerut, menandakan 
dia sedang berpikir keras. 

"Ian Murdoch yang menyebabkan para siswa 
tak bisa keluar gedung," katanya. "Murdoch ber- 
sikeras membahas soal aljabar sebelum makan pa- 
gi. Pemuda yang malang, dia jadi sangat terpukul 
oleh musibah ini." 

“Padahal mereka tak berteman, kan?" 

"Mereka memang "pernah saling mendiamkan, 
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tapi kira-kira setahun terakhir ini, Murdoch dan 
McPherson berteman dekat. Memang dia. bukan 
orang yang berpembawaan simpatik." 
Oh, begitu. Rasanya saya ingat cerita Anda 
PA pertengkaran di antara mereka sehubungan 
engan anjing kecil mili 1 
aa sn. na ilik korban yang dilempar ke 

"Masalah itu sudah beres." 

MPI pain meninggalkan sedikit perasaan 

"Tidak, tidak. Saya yaki 
ketat me ya yakin mereka sungguh-sung- 

"Kalau begitu, -kita.harus menjajaki kasus ini 
dari Sis Sang wanita. Apakah Anda kenal dia?" 

Semua orang mengenalnya. Dia kembang de- 
sa—benar-benar cantik, Mr..Holmes. Di mana pun 
berada, dia selalu menjadi pusat perhatian. Saya 
tahu McPherson tertarik kepadanya, tapi saya tak 
menduga hubungan mereka sedalam itu." 

"Tapi, siapakah gadis itu sebenarnya?" 

Dia putri Tom Bellamy, pemilik semua kapal 
dan kolam renang di Fulworth. Dia dulunya cuma 
nelayan, tapi sekarang cukup kaya dan terpandang 
Dia menjalankan bisnisnya bersama putranya Wil- 
lram." 

"Bagaimana kalau kita berjalan kaki ke Ful- 
worth dan menemui mereka?" 

"Dengan alasan apa?" 

“Oh, alasan mudah dicari. Bagaimanapun juga 
tak mungkin korban menganiaya dirinya sendiri, 
kan? Pasti ada orang yang mencambuknya, kalau 
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luka-luka itu memang karena cambuk. Teman-te- 
man korban di sekitar tempat “ini tidak banyak. 
Mari kita. jajaki setiap kemungkinan yang ada, 
maka kita akan menemukan motif pembunuhan, 
yang akan mengarahkan kita kepada pelakunya." 

Perjalanan itu mestinya sangat menyenangkan 
karena harum bunga sepanjang perjalanan. Sayang 
pikiran kami sedang dipenuhi oleh tragedi yang 
terjadi di depan mata kami tadi pagi. Desa Ful- 
worth terletak di lekuk pantai dan berbentuk sete- 
ngah lingkaran. Di belakang gedung-gedung kuno 
ada beberapa rumah modern yang dibangun di 
tanah yang agak tinggi. Stackhurst membawaku ke 
salah satu rumah modern itu. : 

"Itulah Haven, rumah keluarga Bellamy. Ge- 
dung yang dihiasi menara sudut dan beratap batu. 
Lumayan, bukan, buat mantan nelayan yang du- 
lunya tak punya apa-apa? Hei! Lihat itu!" 

Pintu halaman Haven terbuka dan seseorang 
melangkah keluar. Sosok tinggi kurus itu tak asing 
bagi kami! Dialah Ian Murdoch, guru matematika. 
Kami sengaja mencegatnya di jalan. 

"Halo!" sapa Stackhurst. Pria itu mengangguk 
sambil secara sepintas menatap kami dengan mata 
hitamnya yang penasaran. Dia -baru saja hendak 
berlalu, ketika sang pemilik sekolah menahannya. 

"Apa yang Anda lakukan di sana?" tanyanya. 

Wajah Murdoch merah padam: "Di sekolah An- 
da, Sir, saya memang bawahan Anda: Namun saya 
tak merasa perlu “menjelaskan kepada Anda ke- 
giatan-kegiatan pribadi saya." 
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Emosi Stackhurst memuncak setelah “apa yang 
dialaminya seharian ini. Dia benar-benar kehilang- 
an kesabaran. 

"Dalam keadaan seperti ini, jawaban Anda be- 
ag .5 sopan, Mr. Murdoch." 

"Bukankah pertanyaan Anda j i i 
an p y juga bisa dianggap 

"Ini bukan pertama kali saya menghadapi pem- 
bangkangan Anda. Saya sudah tak tahan lagi. Si- 
lakan bersiap-siap mencari pekerjaan di tempat 
lain secepatnya." 

, "Saya memang sudah merencanakan hal itu, Ha- 
"ag saya kehilangan: satu-satunya orang yang 
selama ini membua i di 
Sista t saya bertahan tinggal di 

Dia langsung melangkah pergi, sementara Stack- 
hurst, dengan pandangan marah, terus menatapnya. 
"Lihat, betapa menjengkelkan dan tak tahu dirinya 
dia!" teriaknya. 

Satu hal yang mengejutkanku ialah bahwa Mr. 
Ian Murdoch mau melarikan diri dari tempat ini. 
Kecurigaan muncul di benakku. Mungkin kunjung- 
an kami ke rumah keluarga Bellamy akan mem- 
berikan titik terang pada kasus “ini. Stackhurst 
menenangkan diri, lalu kami melanjutkan perja- 
lanan menuju rumah keluarga itu. 

Mr. Bellamy adalah pria setengah baya dengan 
janggut merah manyala. Suasana hatinya rupanya 
sedang kacau, dan wajahnya semerah janggutnya. 

"Tidar, Sir, saya tidak ingin mendengarkan de- 
taiI-detailnya. Putra saya," katanya sambil menun- 
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juk pemuda tinggi besar berwajah murung yang 
berdiri di ujung ruang tamu, "sependapat dengan 
saya bahwa niat McPherson terhadap Maud sangat 
tidak terpuji. Ya, Sir, kata 'pernikahan” tak pernah 
disebut-sebut, padahal -mereka sudah bersurat- 
suratan dan sering bertemu. Maud sudah tak punya 
ibu, jadi kami berdualah yang mengawasinya. Ka- 
mi tetap berpendapat..." 

Kata-katanya tak terselesaikan karena gadis itu 
masuk ke ruangan. Tak ada orang di dunia yang 
takkan terpana oleh penampilannya. Siapa yang 
mengira di desa terpencil ini tumbuh bunga yang 
demikian cantik? Aku tak pernah tertarik pada 
wanita, karena hatiku terlalu dikuasai oleh otakku, 
tapi kali ini aku benar-benar terpana menatap wa- 
jahnya yang sempurna dan segar—khas gadis de- 
sa—serta “kulitnya yang halus. Pantaslah, semua 
pemuda yang sempat bertemu dengannya jatuh ha- 
ti. Gadis itu berdiri di hadapan Harold Stackhurst 
dengan mata terbelalak dan tegang. si 

"Saya sudah tahu Fitzroy tewas," katanya. "Ja- 
ngan takut untuk menjelaskan detailnya." 

"Rekan Anda yang satunya tadi datang kemari 
untuk mengabarkan hal itu," jelas ayah si gadis. 

"Tak ada alasan untuk melibatkan adik saya 
dalam urusan ini," dengus pemuda Bellamy:. 

Si gadis menoleh ke arahnya dan menatapnya 
dengan tajam dan galak. “Ini urusanku, William. 
Biar aku menanganinya dengan caraku sendiri. Je- 
las dia telah dibunuh. Sedikitnya aku harus mem- 
bantu polisi untuk melacak pelakunya." 
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Gadis itu mendengarkan penjelasan singkat te- 
manku dengan tenang dan penuh perhatian. Di 
samping cantik, ia ternyata memiliki pribadi yang 
mantap. Maud Bellamy akan senantiasa kukenang 
sebagai wanita yang sempurna dan hebat. Tam- 
paknya ia sudah mengenali diriku, karena ketika 
penjelasan temanku berakhir, ia lalu menoleh ke 
arahku. 

"Tegakkan keadilan, Mr. Holmes. Saya men- 
dukung dan bersedia membantu, siapa pun pelaku- 
pelaku kejahatan itu." Aku sempat menangkap ta- 
tapan matanya yang penuh. kebencian ke arah ayah 
dan kakaknya. 

"Terima kasih," kataku. "Saya menghargai na- 
luri wanita dalam kasus-kasus seperti ini. Anda 
tadi mengatakan 'pelaku-pelaku”. Apakah menurut 
Anda pelakunya lebih dari satu orang?" 

"Saya kenal baik Mr. McPherson. Dia pem- 
berani dan perkasa. Kalau pelakunya hanya se- 
orang, tak mungkin dia sampai babak belur." 

“Boleh saya bicara dengan Anda sendirian?" 

"Kuperingatkan, Maud, jangan 'ikut campur da- 
lam kasus ini!” teriak ayahnya. 

Ia menatapku dengan tak berdaya. "Apa yang 
bisa saya lakukan?" 

"Semua orang akan tahu kejadian yang sebenar- 
nya tak lama lagi, jadi tak ada salahnya kalau saya 
membicarakannya di sini," kataku. "Saya lebih su- 
ka berbicara secara pribadi, tapi kalau ayah Anda 
tak mengizinkan, biarlah dia ikut mendengar apa 
yang hendak saya katakan." 
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Aku lalu mengungkapkan. tentang surat yang 
ditemukan di saku celana korban. “Surat itu pasti 
akan ditanyakan dalam pemeriksaan. Bisakah Anda 
menjelaskannya?" | 

"Tak ada yang perlu saya sembunyikan lagi," 
jawab gadis itu. “Kami sudah bertunangan dan 
merencanakan untuk menikah, tapi kami sengaja 
merahasiakannya karena paman Fitzroy, yang su- 
dah sangat tua dan tak lama lagi akan meninggal 
dunia, mungkin akan membatalkan hak waris 
Fitzroy kalau dia menikah tanpa restunya. Hanya 
inilah alasannya." 

"Kenapa kau tak menceritakannya Kepada ka- 

mi?" dengus Mr. Bellamy. 

"Sebenarnya saya mau, Ayah, seandainya saja 
Ayah sedikit bersimpati." 

"Aku tak setuju anakku berhubungan dengan 
pria yang tak sederajat dengannya.” 

"Ayah terlalu berprasangka terhadapnya. Itulah 
sebabnya. kami tak berani berterus terang. Sedang- 
kan janji pertemuan itu," ia merogoh saku dan 
mengeluarkan sehelai kertas lecek, "adalah balasan 
saya atas suratnya." 

Bunyi surat itu demikian: 

Sayang, s 

Tempat biasa di pantai, hari Selasa setelah 
matahari terbenam. Hanya saat itu aku bisa 
keluar. 
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"Hari ini Selasa, dan saya sebenarnya hendak 
menemuinya nanti malam." 

Aku membalik surat itu. "Surat ini tak diposkan. 
Bagaimana surat ini sampai kepada Anda?" 

"Sebaiknya saya tak menjawab pertanyaan itu. 
Tak ada hubungannya dengan kasus yang sedang 
Anda tangani, kan? Tapi saya akan menjawab 
semua pertanyaan Anda yang lain." 

Gadis itu menepati kata-katanya, namun tak ada 
hal berarti yang kami temukan dalam wawancara 
itu. Menurutnya, tunangannya tak punya musuh, 
tapi dia mengakui ada beberapa pemuda lain yang 
tertarik kepadanya. 

"Bolehkah saya bertanya, apakah Mr. Ian Mur- 
doch salah satunya?" 

Wajah gadis itu memerah dan ia tampaknya 
kebingungan. 

"Dulu saya kira begitu. Tapi semuanya berubah 
ketika. dia menyadari Fitzroy dan saya sudah se- 
rius." 

Bayangan sosok Murdoch yang aneh kembali 
melintas di benakku. Aku harus menyelidiki data 
dirinya. Aku juga harus menggeledah kamarnya. 
Stackhurst bersedia membantuku karena ia me- 
naruh kecurigaan yang sama. Kami meninggalkan 
Haven, dengan harapan telah ada setitik terang 
bagi misteri yang rumit ini. 


Seminggu berlalu. Pemeriksaan polisi tak meng- 
hasilkan apa-apa, dan pemeriksaan selanjutnya di- 
tunda sampai ada bukti lain. Stackhurst diam-diam 
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telah mencari informasi tentang Murdoch, dan ka- 
marnya pun sudah digeledah, tapi hasilnya nihil. 
Aku sendiri telah menjelajahi daerah sekitar tem- 
pat kejadian sekali lagi, baik secara langsung mau- 
pun dalam pikiran, namun aku tak mendapatkan 
kemajuan. Sepanjang sejarah karierku, baru kali ini 
aku menemui jalan buntu. Bahkan mereka-reka 
solusinya pun aku tak mampu. Lalu musibah ter- 
jadi lagi, kali ini menimpa anjing korban. 

Pelayan tuakulah yang lebih dulu mendengar 
berita itu, ketika berbincang-bincang dengan rekan- 
rekan pelayan desa lainnya. - 

"Ada berita menyedihkan, Sir, tentang anjing 
McPherson," katanya pada suatu malam. 

Aku biasanya tak suka mendengarkan ocehan- 
nya, tapi kali ini kata-katanya menarik perhatian- 
ku. 

"Kenapa anjing McPherson?" 

"Mati, Sir. Mati karena sedih ditinggal tuannya." 

“Siapa yang mengatakannya padamu?" 

"Lho, Sir, semua orang membicarakannya. An- 
jing itu jadi sengsara dan tak mau makan selama 
seminggu. Lalu hari ini dua pemuda dari Gables 
menemukan mayatnya—di pantai, di bawah sana, 
Sir, persis di situ, di tempat tuannya menemui 
ajalnya." -t 

"Persis di situ." Kata-kata itu mengganggu pikir- 
anku. Secercah cahaya yang mengisyaratkan bah- 
wa hal itu sangat penting muncul di benakku. 

Bahwa anjing itu akhirnya mati, itu biasa—be- 
gitulah kesetiaan seekor anjing. Tapi “persis di 
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Situ"! Mengapa pantai yang sepi itu begitu fatalnya 
bagi si anjing? Apakah mungkin anjingnya juga 
menjadi “korban pembalasan dendam seseorang? 
Mungkinkah...? Ya, “isyarat itu kecil -saja, tapi ide 
besar mulai menggelembung di benakku. Beberapa 
menit kemudian, aku sudah dalam perjalanan me- 
nuju Gables, dan menemui Stackhurst yang berada 
di ruang baca. Atas permintaanku dia memanggil 
Sudbury dan Blount, kedua siswa yang telah me- 
nemukan anjing itu. 

"Ya, anjing itu tergeletak di tepi kolam renang," 
kata salah satu dari mereka. "Dia pastilah meng- 
ikuti jejak almarhum tuannya." 

Aku melihat binatang kecil yang setia itu, an- 
Jing terier Airedale, tergeletak di keset. Tubuhnya 
kaku, matanya melotot, dan perutnya mengerut. 
Semua menunjukkan penderitaan luar biasa. 

Dari Gables, aku berjalan menuju "kolam renang" 
yang dibentuk olch gelombang pasang. Matahari 
telah tenggelam dan bayangan jurang menutupi air 
laut, yang memancarkan cahaya suram bagaikan 
lembaran timah. Tempat itu sepi dan tak ada tanda- 
tanda kehidupan, kecuali dua ekor burung laut yang 
sedang berputar-putar dan berteriak-teriak tak jauh 
dari kepalaku. Dalam keremangan cahaya senja, aku 
berhasil melihat bekas tempat anjing itu menemui 
ajalnya di pasir dekat batu tempat handuk tuannya 
ditaruh. Aku berdiri termangu-mangu selama 
beberapa saat sementara sekitarku menjadi semakin 
gelap. Benakku dipenuhi macam-macam "pikiran. 
Anda mungkin pernah mengalami "mimpi buruk" 
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sepertiku, saat Anda merasa hal penting yang sedang 
Anda cari-cari sebenarnya ada di suatu tempat di 
otak Anda, namun Anda belum berhasil men- 
jangkaunya. Akhirnya, aku membalikkan badan dan 
berjalan pulang dengan gontai. | 

Ketika aku sampai di bagian atas jalanan itu, 
- sesuatu melintas di benakku. Tiba-tiba saja, -apa 
yang sedang kucari-cari itu tertangkap. Watson 
pasti pernah. menceritakan, bahwa gudang penge- 
tahuanku sangat luas tapi serba serabutan. Otakku 
seperti ruangan yang penuh. dengan kotak-kotak 
kardus berisi segala macam barang rongsokan... 
begitu banyaknya, sampai aku sendiri tak tahu apa 
saja isinya. Sekarang telah kutemukan sesuatu 
yang erat kaitannya dengan kasus ini. Memang 
masih samar-samar, tapi paling tidak aku tahu 
bagaimana aku bisa membuatnya menjadi jelas. 
Begitu mengerikan, luar biasa, tapi cukup masuk 
akal. Aku harus mengujinya secara tuntas. 

Ada loteng kecil di rumahku yang penuh berisi 
buku. Ke tempat inilah aku menghambur dan meng- 
obrak-abrik buku-buku di situ selama satu jam. 
Akhirnya, kudapatkan buku bersampul cokelat ke- 
perakan. Dengan penuh penasaran aku membuka 
bagian halaman yang sekilas masih kuingat. Ya, 
memang upaya yang melelahkan dengan kemung- 
kinan yang sangat kecil, tapi toh aku merasa tak 
tenang sebelum meyakinkan apakah kemungkinan 
itu benar. Aku pergi tidur larut malam, tak-sabar 
menunggu datangnya esok hari menuntaskan pe- 
nyelidikanku. 
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Tapi, keesokan harinya niatku tertunda karena 
ada gangguan. Aku baru saja hendak berangkat ke 
pantai, setelah meneguk teh hangat, ketika aku 
kedatangan tamu—-Inspektur Bardle dari Kepoli- 
sian Sussex. Lelaki berwajah serius itu menatapku 
dengan sangat gelisah. 

"Saya tahu pengalaman Anda yang luar biasa, 
Sir," katanya. "Kunjungan saya ini bukan kun- 
jungan resmi, dan tak perlu dibesar-besarkan, tapi 
terus terang saya bingung menghadapi kasus Mc- 
Pherson ini. Pertanyaannya ialah, apakah saya ha- 
rus menangkapnya atau tidak?" ' 

"Maksud Anda, Mr. Ian Murdoch?" 

"Ya, Sir. Kalau dipikir-pikir, jelas tak ada orang 
lain. Itulah keuntungan tinggal di daerah yang 
sepi. Kami hanya harus melakukan penyelidikan 
yang sangat terbatas. Kalau bukan dia, siapa lagi?” 

"Bukti apa yang Anda peroleh tentang dia?" 

Sama seperti aku, ternyata dugaannya didasar- 
kan pada faktor-faktor berikut ini: perangai Mur- 
doch, sikapnya yang sangat tertutup, dan emosinya 
yang meledak-ledak ketika melempar anjing ke 
luar jendela. Juga kenyataan bahwa dia pernah 
bertengkar dengan McPherson, dan dugaan bahwa 
dia mungkin cemburu karena hubungan korban 
dengan Miss Bellamy. Dia menyebutkan semua 
faktor yang telah kuketahui, tak ada satu pun yang 
baru, kecuali tambahan bahwa Murdoch sedang 

bersiap-siap meninggalkan Gables. 

“Bagaimana posisi saya kalau membiarkan dia 
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“pergi “padahal ada bukti yang memberatkannya?" 
keluh Inspektur bimbang. 

"Pertimbangkanlah,” kataku, "semua: kelemahan 
yang ada. Pada pagi hari ketika peristiwa itu ter- 
jadi,- dia punya -alibi- yang kuat. Dia. bersama 
siswa-siswa sampai saat terakhir, dan. beberapa 
menit setelah kami bertemu McPherson, dia men- 
datangi saya dari. arah belakang. Lagi pula tak 
mungkin dia menganiaya. korban yang kuat: itu 
seorang diri. Dan akhirnya, bagaimana tentang alat 
yang dipakai untuk melakukan penganiayaan itu?" 

"Apa lagi kalau bukan sejenis cambuk?" 

"Apakah Anda memperhatikan bekas cambukan- 
nya?" tanyaku. 

"Sudah. Dokter juga sudah melihatnya." 

"Tapi saya mengamatinya dengan memakai kaca 
pembesar. Goresan-goresannya sangat aneh." 

"Aneh bagaimana, Mr. Holmes?" 

Aku melangkah ke lemari dan mengambil foto 
yang sudah dibesarkan. "Beginilah cara saya me- 
nangani kasus-kasus seperti ini," jelasku. 

"Anda benar-benar bertindak dengan saksama, 
Mr. Holmes." 

"Saya jadi begini karena pengalaman. Nah, mari 
kita perhatikan goresan di sepanjang bahu kanan. 
Tak Anda lihat keanehannya?" 

"Apa, ya?" 

"Dalamnya berbeda-beda. Ada darah yang me- 
ngental di sini, di sana, juga di bawah sini. Apa 
artinya?" 

"Entahlah. Memangnya Anda tahu?" 
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"Saya mungkin tahu, mungkin juga tidak. Saya 
akan bisa mengatakannya lebih jauh tak lama lagi. 
Kalau kita bisa memastikan alatnya, pelakunya 
pun akan kita temukan." 

"Ide saya mungkin tak masuk akal," kata sang 
polisi, "tapi seandainya cambuk yang menghantam 
punggungnya berupa kabel panas, goresan-goresan 
yang lebih dalam ini akan menjadi tempat per- 
temuan beberapa cambukan." 

"Perbandingan yang cerdik. Atau bisa juga cam- 
buk bercabang sembilan?" 

“Astaga, Mr. Holmes, saya rasa Anda telah 
menemukannya!" 

"Tunggu dulu, Mr. Bardle, bisa jadi penyebab- 
nya malah sesuatu yang sangat berbeda. Pokoknya, 
Anda belum punya cukup bukti untuk melakukan 
penangkapan. Dan harus kita: pertimbangkan juga 
kata-kata terakhir korban... 'Lion's Mane'." 

"Mungkin yang dimaksud adalah Ian..." 

"Saya sempat berpikir begitu, tapi kata selanjut- 
nya sama sekali tidak mirip Murdoch. Saya yakin 
ucapannya adalah "Lion's Mane”." 

"Anda tak punya alternatif lain, Mr. Holmes?" 

"Mungkin punya, tapi saya tak mau membi- 
carakannya sampai mendapat kepastian." 

"Kapan?" 

"Dalam satu jam—mungkin kurang dari itu." 

Inspektur menggosok-gosok dagunya dan .me- 
natapku dengan ragu-ragu. 

"Sayang saya tak bisa melihat apa yang ada di 
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benak Anda, Mr. Holmes. Apakah Anda men- 
curigai kapal-kapal penangkap ikan itu?" 

"Tidak, tidak. Mereka jauh sekali dari tempat 
kejadian.” 

"Kalau begitu, apakah Bellamy dan. putranya 
yang tinggi besar itu? Mereka tak begitu menyukai 
Mr. McPherson. Mungkinkah mereka yang telah 
menganiayanya?" , 

"Tidak," tidak, Anda takkan bisa memancing sa- 
ya sampai saya siap mengatakannya," kataku ter- 
senyum. "Sekarang, Inspektur, kita masing-masing 
punya pekerjaan. Mungkin, jika Anda mau me- 
nemui saya nanti siang..." 

Belum sempat aku menyelesaikan kalimatku, 
muncul gangguan lain. 

Pintu depan' rumahku terbuka, lalu terdengar 
langkah-langkah kaki di gang, dan Ian Murdoch 
berjalan sempoyongan memasuki ruangan. Wajah- 
nya pucat pasi, rambutnya awut-awutan, dan pa- 
kaiannya semrawut. Ia mencengkeram perabotan 
untuk menopang dirinya. "Brendi! Brendi!” se- 
runya, lalu terjatuh ke sofa. 

Ia tak datang sendirian. Di belakangnya muncul 
Stackhurst yang berlari kencang. Penampilannya 
pun awut-awutan dan ia tak memakai topi. 

"Ya, ya, brendi!" teriaknya. “Pemuda itu sedang 
sekarat. Nyaris saya tak mampu membawanya ke- 
mari. Dia pingsan dua kali dalam perjalanan." 

Setelah menenggak setengah gelas brendi, ter- 
jadilah perubahan yang mencengangkan. Ia berusaha 
bangun lalu membuka bajunya. "Demi Tuhan, beri 
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minyak, opium, morfin!" teriaknya. "Apa saja untuk 
mengurangi rasa sakit yang luar biasa ini!" 

Aku dan Inspektur berteriak ketika melihat apa 
yang ditunjukkannya. Di bahunya terdapat goresan 
menyilang, dengan pola yang sama dengan go- 
resan di bahu almarhum Fitzroy McPherson. 

Jelas sekali betapa kesakitannya dia, dan rasa 
sakit itu menjalar ke seluruh tubuh. Tarikan napas- 
nya sesekali berhenti, wajahnya menghitam, dan 
tak henti-hentinya mengaduh sambil mendekap 
jantung, sementara keringat mengucur deras dari 
alisnya. Ia benar-benar sekarat. Kami terus-me- 
nerus menuangkan brendi ke mulutnya. Setiap kali 
habis meneguk brendi, ia tersadar. Tempelan-tem- 
pelan kain yang sudah dibasahi minyak sayur di 
sekujur tubuhnya tampaknya mengurangi rasa sakit 
pada luka-lukanya yang aneh. Akhirnya kepalanya 
terjatuh ke bantalan kursi. Wajarlah jika kekuatan- 
nya habis karena kelelahan. Ia setengah tidur, se- 
tengah pingsan, tapi paling tidak sakitnya sudah 
mereda. 

Jelas tak mungkin menanyai dia, tapi begitu - 
keadaannya sudah tak kritis lagi, Stackhurst me- 
noleh ke arahku. 

"Ya Tuhan!" teriaknya. "Kenapa dia, Holmes? 
Kenapa dia?" 

"Di mana Anda temukan dia?" 

"Di bawah sana, di pantai. Persis di tempat 
McPherson menemui ajalnya. Kalau saja jantungnya 
lemah seperti McPherson, dia takkan berada di sini 
sekarang. Beberapa kali saya sangka dia sudah mati 
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dalam perjalanan tadi. Gables terlalu jauh, jadi saya 
bawa dia ke sini." , 

"Apakah Anda melihatnya ketika berada di pan- 
tai?" 

"Saya sedang “berjalan di atas tebing ketika saya 
mendengarnya berteriak. Dia berada ditepi kolam 
renang, berguling-guling seperti orang mabuk. Saya 
lari turun, memakaikan pakaiannya, dan memba- 
wanya naik. Demi Tuhan, Holmes, kerahkan se- 
genap kemampuan Anda untuk mengusir kutuk yang 
mengerikan ini dari tempat ini, karena hidup kami 
benar-benar terancam. Tak bisakah Anda, dengan 
reputasi yang sudah dikenal di seluruh dunia, me- 
lakukan sesuatu bagi kami?" 

"Saya rasa bisa, Stackhurst. Ayo ikut saya! Dan 
Anda juga, Inspektur, mari! Akan kita lihat apakah 
kita mampu menangkap pembunuh ini." 

Kami meninggalkan pemuda yang pingsan itu 
dalam pengawasan pelayanku. Bertiga kami menuju 
kolam renang maut di pantai. Pada sebuah batu 
teronggok handuk dan pakaian milik guru ma- 
tematika itu. Perlahan-lahan aku mengelilingi kolam, 
diikuti kedua rekanku. Air kolam itu tak begitu 
dalam, tapi tepat di bawah tebing, tanahnya turun 
kira-kira satu setengah meter. Ke sinilah biasanya 
orang berenang karena airnya sebening kristal. Se- 
deret batuan menjorok di atasnya dan aku menapak 
ke situ, sambil mengintip ke dasar air. Ketika aku 
tiba di bagian kolam yang paling dalam dan paling 
tenang, mataku menangkap apa yang sedang kucari- 
cari. Aku berteriak penuh kemenangan. 
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"Cyanea!" teriakku. "Cyanea! Lihat si Surai 
Singa!" Makhluk aneh yang kutunjuk memang mirip 
surai singa. Dia teronggok di karang dalam air yang 
dalamnya sekitar semeter. Makhluk berambut itu 
bergerak-gerak, melambai-tambai, bergetar-getar— 
warna rambutnya kuning dengan sapuan keperakan 
di beberapa bagian. Makhluk itu berdenyut perlahan- 
lahan. 

"Sudah cukup banyak dia menelan korban. Ta- 
matlah riwayatmu!" teriakku. “Tolong, Stackhurst! 
Mari kita akhiri hidup pembunuh ini." 

Ada batu besar tepat di atas kami, dan kami 
mendorongnya ke kolam. Ketika air kolam berhenti 
beriak, kami melihat batu itu telah mendarat di dasar 
kolam. Tampak selaput kuning yang menggelepar, 
menunjukkan bahwa buruan kami tertimpa batu itu. 
Buih berupa minyak pekat mengalir dari bawah batu 
sehingga mengotori air di sekitarnya,-dan terus naik 
ke permukaan. 

"Astaga, sungguh tak saya sangka!" seru Ins- 
pektur. "Apa itu, Mr. Holmes? Saya dilahirkan dan 
dibesarkan di sini, tapi belum pernah saya melihat 
makhluk seperti itu. Asalnya pasti bukan dari Sus- 
sex." 

"Ya, syukurlah,” komentarku. "Saya kira dia 
terbawa badai barat daya. Mari kita kembali ke 
rumah saya, dan Anda akan mendengarkan sendiri 
pengalaman si korban." 


Ketika kami sampai di kamar bacaku, ternyata 
Murdoch sudah bisa duduk. Pikirannya masih 
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kacau, dan sesekali tubuhnya terguncang oleh se- 
rangan rasa sakit. Dengan terpatah-patah ia me- 
ngisahkan bahwa sebenarnya ia tak tahu apa yang 
telah terjadi padanya, kecuali rasa sakit luar biasa 
yang tiba-tiba menjalari sekujur tubuhnya, sehing- 
ga dengan seluruh sisa kekuatannya ia berupaya 
mencapai tepi kolam. 

“Buku inilah yang mula-mula menyulutkan titik 
terang pada kasus 'ini," khtaku sambil menunjuk- 
kannya. "Kalau bukan karena informasi dari sini, 
kemungkinan kasus ini takkan terselesaikan. Judul- 
nya Out of Doors, karangan peneliti ternama, J.G. 
Wood. Wood sendiri hampir menemui ajalnya ke- 
tika bertemu dengan makhluk mengerikan itu. Itu- 
lah sebabnya dia menuliskan tentang hal itu de- 
ngan sangat lengkap. Cyanea capillata adalah na- 
ma lengkap makhluk yang sangat berbahaya bagi 
manusia itu karena gigitannya lebih parah dari 
gigitan ular kobra. Mari. saya bacakan beberapa 
bagian: 


"Jika perenang melihat selaput berserabut 
berwarna cokelat kekuning-kuningan yang 
bertebaran bagaikan surai singa dan kertas 
perak, dia harus waspada, karena berhadap- 
an dengan makhluk penggigit yang sangat 
“menakutkan, Cyanea capillata. 


“Ciri-cirinya persis dengan makhluk yang kita 


temukan, bukan? - 
. "Wood lebih lanjut mengisahkan pengalamannya 
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sendiri ketika “bertemu makhluk: itu, ketika dia 
sedang berenang di pantai di daerah Kent. Ter- 
nyata makhluk itu memancarkan pijaran sinar yang 
jangkauannya "mencapai lima belas meter. Dan 
siapa pun yang berada di dalam pijaran sinar itu 
menghadapi bahaya kematian. Bahkan dari jarak 
yang cukup jauh, efeknya terhadap Wood nyaris 
fatal. | 


"Serabut-serabutnya yang begitu banyak 
mengakibatkan goresan-goresan ungu di kulit 
yang kalau diamati dengan teliti ternyata me- 
rupakan titik-titik kecil atau pustula—setiap 
titik bagaikan jarum panas yang menusuk 
kulit menuju saraf. 


"Rasa sakit di tempat goresan, menurut pen- 
jelasannya, justru tak begitu menyiksa. 


"Rasa nyeri yang Juar biasa menimpa ba- 
gian- dada, menyebabkan. saya terjatuh se- 
olah-olah. terkena tembakan “peluru. Denyut 
nadi akan. berhenti, lalu jantung akan ber- 
detak keras selama “enam. atau “tujuh kali, 
sepertinya sedang memaksa diri untuk keluar. 


"Wood hampir terbunuh, padahal dia bertemu 
dengan makhluk itu di lautan luas yang bergelora 
dan bukannya di kolam kecil yang airnya tenang. 
Dia mengatakan setelah itu dia tak percaya pada 
apa yang “dilihatnya di kaca—wajahnya menjadi 
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begitu pucat: dan berkerut-kerut mengerikan. Dia 
lalu meneguk brendi, sebotol penuh, dan itulah 
tampaknya yang menyelamatkan nyawanya. Ini bu- 
kunya, Inspektur, silakan dibaca, maka Anda tak 
akan ragu lagi bahwa apa yang dijelaskan di buku 
itu persis sama dengan tragedi yang menimpa Mc- 
Pherson." 

"Dan kemudian menimpa saya," komentar Ian 
Murdoch sambil tersenyum hambar. "Saya tak me- 
nyalahkan Anda, Inspektur, juga Anda, Mr. Holmes, 
karena kecurigaan Anda berdua terhadap saya sangat 
masuk akal. Rupanya saya baru berhasil membersih- 
kan diri setelah mengalami penderitaan yang sama 
seperti teman saya." 

"Tidak, Mr. Murdoch. Saya sebenarnya sudah 
menduga penyebab tragedi itu, dan kalau saja tadi 
pagi saya keluar rumah seperti yang saya ren- 
canakan semula, Anda pasti takkan mengalami 
musibah ini." 

“Tapi bagaimana Anda tahu, Mr. Holmes?" 

"Saya suka sekali membaca buku dan biasanya 
tak melupakan detail-detail yang saya baca. Kata- 
kata 'Surai Singa” mengganggu pikiran saya. Saya 
tahu saya pernah melihatnya, tapi entah di mana. 
Anda lihat sendiri bagaimana istilah itu sangat 
cocok dengan wujud makhluk itu. Saya yakin 
makhluk itu sedang mengambang di kolam ketika 
McPpherson melihatnya, dan istilah itulah yang 
langsung diteriakkannya sebagai peringatan bagi 
kami sebelum dia akhirnya menemui ajalnya." 

"Kalau begitu, paling tidak saya sudah tak men- 
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jadi tersangka lagi, ya?" kata Murdoch -sambil 
dengan perlahan mencoba berdiri. "Ada beberapa 
penjelasan yang ingin saya berikan sehubungan 
dengan penyelidikan-penyelidikan yang Anda la- 
kukan. Memang benar saya mencintai gadis itu, 
tapi sejak dia memilih teman saya McPherson, 
yang saya inginkan adalah kebahagiaannya semata. 
Saya rela mengundurkan diri, bahkan menjadi pe- 
rantara mereka. Saya sering mengantarkan surat 
mereka. Karena saya orang kepercayaan mereka 
dan saya tetap mengasihi gadis itu, saya langsung 
memberitahunya tentang kematian teman saya. Sa- 
ya tidak ingin dia mendengar berita itu dari orang 
lain yang mungkin akan sangat mengejutkan dan 
mengguncangkan dirinya. Dia tak mau “berterus 
terang tentang hubungan kami kepada Anda, Sir, 
karena Anda mungkin akan menaruh curiga dan 
saya jadi terpojok. Tapi bila Anda mengizinkan, 
sekarang saya mau kembali ke Gables. Saya be- 
nar-benar membutuhkan istirahat." 

Stackhurst mengulurkan tangannya. "Selama se- 
minggu ini emosi kita benar-benar terganggu," ka- 
tanya. "Maafkan apa yang telah terjadi, Murdoch. 
Semoga di waktu-waktu mendatang, kita bisa lebih 
saling mengerti." Mereka berjalan pulang sambil 
bergandengan tangan seperti dua sahabat karib. 
Inspektur masih tinggal. Dia terpaku sambil me- 
natapku. 

"Well, Anda berhasil!" teriaknya akhirnya. "Saya 
sudah banyak membaca tentang Anda, tapi saya 
tak pernah mempercayainya. Anda hebat!" 
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Aku terpaksa menggeleng. Kalau pujian itu .ku- 
terima, berarti aku menurunkan standar kerjaku. 

"Proses. pemikiran -saya terlalu lamban. Sean- 
dainya mayat McPherson ditemukan di. kolam, Sa- 
ya pasti langsung.tahu. Handuk yang tak terpakai 
itulah. yang menyesatkan saya. Saya mengira 1a 
belum sempat mencebur ke kolam, padahal se- 
benarnya sudah dan begitu tertimpa musibah, dia 
berpakaian tanpa mengeringkan badan. Mula-mula 
saya sama sekali tak memikirkan kemungkinan dia 
diserang makhluk air. Itulah kekeliruan saya, In- 
spektur. Terus terang saya sering mencemooh cara 
kerja polisi, dan rupanya dendam Anda nyaris 
berhasil dibalaskan Cyanea capillata." 
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Misteri Penyewa Kamar 
yang Berkerudung 


MENGINGAT Mr. Sherlock Holmes telah 23 tahun 
berkiprah di bidang penumpasan kejahatan, dan 
selama tujuh belas tahun di antaranya aku menjadi 
partner kerja sekaligus pencatat semua kegiatan- 
nya, tak heran jika bahan tulisan tentang petua- 
langan-petualangannya bertumpuk di tempatku. 
Masalahnya bukanlah mendapatkan bahan tulisan, 
tapi memilih di antara sebegitu banyaknya. Ada 
sederetan buku laporan tahunan yang memenuhi 
rak, lalu dus-dus penuh surat dan dokumen. Semua 
itu merupakan koleksi yang sempurna bukan saja 
bagi mahasiswa jurusan hukum pidana, tapi juga 
bagi mahasiswa jurusan sosial yang ingin mem- 
pelajari skandal-skandal yang terjadi pada akhir 
zaman Victoria. Pada kesempatan ini aku akan 
menenangkan mereka yang ada kaitannya dengan 
skandal-skandal tersebut—mereka yang menulis 
surat kepada sahabatku Holmes dan meminta agar 
kehormatan keluarga atau reputasi nenek moyang 
mereka jangan diusik. Anda sekalian tak perlu 
takut! Sejak dulu Holmesmemegang teguh kehor- 
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matan profesi, dan ia takkan pernah menyalah- 
gunakan kepercayaan yang diberikan padanya. Ma- 
ka dalam memilih bahan tulisan, hal ini pun selalu 
kuperhitungkan. 

Sayang sekali akhir-akhir ini aku dibuat marah 
oleh pihak-pihak yang berusaha mencuri berkas- 
berkas itu untuk kemudian dimusnahkan. Aku tahu 
siapa yang menyuruh mereka, dan kalau hal ini 
terus berlangsung, atas nama Holmes harus ku- 
katakan bahwa kisah rahasia tentang politikus, 
mercu suar, dan burung laut yang cerdik itu justru 
akan kutuliskan semuanya agar bisa dibaca publik. 
Paling sedikit, ada seorang pembaca yang akan 
mengerti makna kisah rahasia itu. 

Terus terang, tak semua kasus rahasia itu dapat 
ditangani dengan sukses oleh Holmes. Kadang- 
kadang insting dan kemampuan pengamatannya 
yang unik membawa keberhasilan, kadang-kadang 
juga tidak. Tapi tragedi yang paling mengerikan 
sering terjadi pada kasus-kasus yang justru tak 
terlalu banyak membuang energinya. Kisah berikut 
ini adalah salah satunya. Dalam tulisanku, beberapa 
nama dan tempat telah kuubah, tapi fakta-faktanya 
tetap sebagaimana adanya. 


Pada suatu siang menjelang akhir tahun 1896, 
aku menerima surat dari Holmes yang memintaku 
untuk menemuinya segera. Ketika aku tiba di tem- 
patnya, ternyata dia sedang duduk sambil me- 
rokok. Di hadapannya duduk seorang wanita tua 
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berwajah keibuan, tubuhnya gemuk sebagaimana 
biasanya induk semang. 

"Ini Mrs. Merrilow dari Brixton Selatan," kata 
sahabatku sambil melambaikan tangan. "Mrs. Mer- 
rilow tak keberatan aku merokok, Watson, mari 
silakan ikut merokok seperti biasanya, walaupun 
merokok itu sebenarnya tidak baik. Mrs. Merrilow 
punya kisah menarik yang, menurutku, dalam per- 
kembangan berikutnya membutuhkan kehadiranmu." 

"Apa pun yang bisa kulakukan..." 

"Anda.perlu tahu, Mrs. Merrilow, jika saya me- 
nemui Mrs. Ronder, saya harus membawa saksi. 
Tolong Anda memberitahu dia sebelum kami sam- 
pai ke sana." 

"Tuhan memberkati Anda, Mr. Holmes," kata 
tamu itu, "dia sangat ingin bertemu dengan Anda, 
saya yakin dia tak keberatan menerima siapa pun 
yang Anda ajak." 

"Baiklah, kami akan datang sebelum sore. Coba 
saya lihat apakah fakta-fakta yang kami punyai 
sudah benar sebelum kami berangkat ke tempat 
Anda. Kalau kita mengulanginya, Dr. Watson akan 
mengerti situasinya. Anda katakan bahwa Mrs. 
Ronder telah menyewa kamar di rumah Anda se- 
lama tujuh tahun dan selama itu baru sekali Anda 
melihat wajahnya." 

“Betapa lebih baik andai saya tak melihatnya 
sama sekali!" kata Mrs. Merrilow. 

"Wajahnya sangat rusak, bukan begitu?" 

"Well, Mr. Holmes, kalau Anda melihatnya sen- 
diri Anda pasti akan mengatakan itu sudah tak 
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bisa lagi disebut wajah. Rusak total. Pengantar 
susu pernah sekilas melihat wajahnya yang tampak 
di jendela atas, dan dia sampai menjatuhkan ember 
susunya. Wajahnya begitu mengerikan. Saya pun 
melihatnya secara kebetulan, dan dia langsung me- 
nutupinya lagi sambil mengatakan, 'Nah, Mrs. 
Merrilow, Anda akhirnya tahu mengapa saya tak 
pernah membuka kerudung penutup muka saya. 

"Apakah Anda tahu mengenai masa lalunya?" 

"Sama sekali tidak." 

"Apakah dia menunjukkan surat keterangan ke- 
tika dia datang pertama kali?" 

"Tidak, Sir, tapi dia bersedia membayar mahal, 
secara tunai lagi. Uang sewa selama tiga bulan 
langsung ditaruhnya di meja saya sebagai pem- 
bayaran awal, dan dia menyetujui semua syarat 
yang saya ajukan. Sebagai wanita miskin, tak 
mungkin saya menyia-nyiakan kesempatan seperti 
itu." 

"Apakah dia mengatakan alasannya memilih ru- 
mah Anda?" 

"Rumah saya tidak terletak di jalan besar, jadi 
agak tersembunyi. Tambahan lagi, saya hanya pu- 
nya seorang penyewa dan saya tak punya keluar- 
ga. Saya yakin dia telah mencari-cari pondokan 
lain, tapi tempat sayalah yang paling cocok un- 
tuknya. Dia ingin tempat yang sepi dan tersem- 
bunyi, serta tidak keberatan membayar mahal un- 
tuk itu." 

"Anda katakan dia sama sekali tak pernah me- 
nampakkan wajahnya sejak awal hingga sekarang, 
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kecuali sekali, dan itu pun secara tak sengaja. 
Sungguh luar biasa, saya tak heran kalau Anda 
ingin saya menyelidikinya." 

"Bukan itu alasannya, Mr. Holmes. Saya cukup 
puas sepanjang saya mendapatkan uang sewa. Tak 
ada penyewa kamar yang setenang dan sebaik 
dia." 

"Jadi apa yang mengganggu pikiran Anda?" 

"Kesehatannya, Mr. Holmes. Kesehatannya sa- 
ngat menurun. Dan ada sesuatu yang mengganggu 
pikirannya. "Pembunuh!" teriaknya. ' Pembunuh! 
Suatu kali saya mendengarnya berteriak, "Kau bi- 
natang kejam! Kau monster!” Itu terjadi pada malam 
hari sehingga suaranya jelas terdengar. Saya sampai 
menggigil, Mr. Holmes. Saya menemuinya keesokan 
harinya. 'Mrs. Ronder,” kata saya, "bila ada yang 
mengganggu pikiran Anda, bagaimana kalau berkon- 
sultasi dengan pendeta atau polisi? Mereka pasti mau 
menolong Anda.” 'Demi Tuhan, saya tak mau 
berurusan dengan polisi!” katanya. "Dan pendeta tak 
bisa mengubah apa yang telah terjadi. Tapi,” lanjut- 
nya, "saya akan lega kalau ada yang tahu apa yang 
sebenarnya menimpa diri saya sebelum saya me- 
ninggal. ' Well,” kata saya, "kalau Anda tak mau 
menempuh cara yang umum, bagaimana dengan 
detektif yang pernah kita baca?" Maaf saya me- 
nyebut Anda seperti itu, Mr. Holmes. Dia tersentak! 
'Dialah orangnya,” ujarnya. "Heran, kenapa tak 
terpikirkan oleh saya sebelumnya? Panggillah dia 
kemari, Mrs. Merrilow. Kalau dia menolak, katakan 
saya istri Ronder, bintang pertunjukan sirkus yang 
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memandu acara binatang buas. Katakan begitu, dan 
sebutkan juga nama Abbas Parya. Nama itu ditulis- 
kannya di sini, Abbas Parva. Nama itu pasti akan 
membawanya kemari kalau dia seperti yang saya 
bayangkan.'" 

"Memang benar," komentar Holmes. "Baiklah, 
Mrs. Merrilow. Saya ingin berbincang-bincang se- 
jenak dengan Dr, Watson, mungkin sampai jam 
makan siang. Kami akan datang ke rumah Anda di 
Brixton sekitar jam tiga." 

Begitu tamu kami meninggalkan ruangan, Holmes 
langsung mengobrak-abrik tumpukan buku yang ada 
di sudut. Selama beberapa menit terdengar suara 
halaman buku dibalik-balik,: lalu gumaman puas 
setelah ia menemukan apa yang dicarinya. Begitu 
bersemangatnya sehingga ia duduk bersila di lantai 
seperti patung Buddha, sementara buku-buku besar 
berserakan di sekelilingnya..Salah satu buku berada 
di pangkuannya. 

"Kasus ini sempat. membuatku kuatir, Watson. 
Coba lihat catatan-catatan kecilku. Kuakui waktu 
itu aku tak bisa berbuat apa-apa, tapi aku yakin 
petugas. penyidiknya telah membuat kesalahan. 
Kau tak ingat tragedi Abbas Parva?" 

"Tak bisakah kauberikan detailnya?” 

"Gampang. Kau mungkin akan teringat kalau aku 
membicarakannya. Ronder orang yang termasyhur di 
seluruh dunia. Dia saingan berat: Wombwell dan 
Sanger, bintang-bintang pertunjukan pada zaman itu. 
Sayang sekali si Ronder. belakangan-suka mabuk- 
mabukan, sehingga bintangnya mulai pudar, bahkan 


300 


hi 


sirkus yang dipimpinnya nyaris bangkrut. Begitulah 
keadaannya saat tragedi itu terjadi. Malam itu, 
karavan yang ditumpanginya berhenti di Abbas 
Parva, desa di Berkshire. Rombongan itu sedang 
menuju Wimbledon melalui jalan darat, dan mereka 
lalu berkemah. Mereka tidak mengadakan pertun- 
jukan, karena menggelar pertunjukan di desa sekecil 
itu pastilah tidak menguntungkan. 

"Di antara bawaan mereka, ada seekor singa 
Afrika Utara yang sangat bagus. Raja Sahara na- 
manya. Ronder dan istrinya biasanya memimpin 
pertunjukan Raja Sahara di dalam jeruji besi. Coba 
lihat, ini foto mereka ketika sedang beraksi. 
Ronder gemuk seperti babi sedang istrinya cantik 
jelita. Dijelaskan dalam penyidikan bahwa terlihat 
tanda-tanda betapa berbahayanya singa itu, tapi itu 
dianggap biasa dan sama sekali. tidak dipertim- 
bangkan. 

"Ronder atau istrinya biasa memberi —makan 
sang singa pada malam hari. Kadang-kadang ha- 
nya salah satu dari mereka, kadang-kadang berdua, 
tapi mereka tak pernah mengizinkan orang lain 
melakukannya. Mereka percaya bila hanya mereka 
yang selalu membawakan makanannya, singa itu 
akan mengerti merekalah yang berbaik hati pa- 
danya, sehingga dia tak akan mencederai mereka. 
Pada malam itu, tujuh tahun yang lalu, mereka 
berdua pergi untuk memberi makan Raja Sahara, 
kemudian terjadilah peristiwa mengerikan yang 
detailnya tak pernah dijelaskan dengan-tuntas. 

"Tampaknya, menjelang tengah malam, semua 
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anggota rombongan dikejutkan oleh raungan singa 
yang berbaur dengan teriakan wanita. Mereka ber- 
lari keluar dari tenda masing-masing sambil mem- 
bawa lampu senter, dan tampaklah pemandangan 
yang sangat mengerikan. Ronder terkapar di tanah 
sekitar sepuluh meter dari kandang singa dengan 
kulit kepala bagian belakang menganga oleh bekas 
cakaran binatang buas itu. Kandang itu dalam ke- 
adaan terbuka. Di dekat pintu kandang, Mrs. 
Ronder tertelentang sementara binatang itu masih 
menggeram-geram di atasnya. Binatang itu telah 
merobek-robek wajahnya sedemikian rupa sehing- 
ga orang berpikir wanita itu pasti sudah tewas. 
Beberapa anggota rombongan sirkus itu, dipimpin 
Leonardo, si Orang Kuat, dan Griggs, si Badut, 
mengusir singa itu dengan memakai tongkat pan- 
jang. Singa itu berbalik lalu melompat masuk ke 
kandangnya, yang dengan cepat dikunci dari luar. 
Bagaimana sampai singa itu bisa keluar dari kan- 
dangnya tetap menjadi misteri. Ada dugaan bahwa 
ketika mereka membuka pintu kandang untuk ma- 
suk, sang singa langsung menyerbu mereka. Tak 
ada bukti lain yang menarik perhatian, kecuali 
bahwa ketika orang-orang mengangkatnya kembali 
ke karavannya, wanita itu berteriak-teriak seperti 
orang kesurupan, 'Penakut! Penakut!” Enam bulan 
kemudian barulah wanita itu sembuh dan cukup 
kuat untuk memberikan kesaksian, tapi penyidikan 
telah dinyatakan selesai, dengan keputusan bahwa 
kematian Ronder semata-mata karena musibah." 
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"Apakah menurutmu ada kemungkinan lain?" 
tanyaku. 

"Bisa dikatakan demikian, karena ada satu-dua hal 
yang dicemaskan polisi Berkshire bernama Edmunds 
yang masih muda belia. Pemuda yang pintar! Dia 
sempat mampir ke tempatku dan menceritakan se- 
muanya." 

"Pemuda kurus berambut pirang itu?” 

"Tepat sekali. Aku yakin kau akhirnya bisa 
mengingatnya." 

"Apa yang dicemaskannya?" 

"Well, kami berdua cemas waktu itu. Masalah- 
nya, kasus itu sulit direkonstruksi. Bayangkan 
smga itu! Dia keluar dari kandangnya. Lalu apa 
yang dilakukannya? Dia melompat ke depan, men- 
dekati Ronder. Ronder berbalik dan berusaha me- 
larikan diri—bekas cakaran binatang itu terdapat di 
belakang kepalanya—tapi si singa berhasil me- 
robohkannya.. Lalu, bukannya terus melarikan diri 
menjauhi tempat itu, singa itu malah berbalik ke 
arah sang wanita yang sedang berdiri di dekat 
kandang. Dia menyerangnya, dan mencabik-cabik 
wajahnya. Dan. kita ingat teriakan histeris wanita 
itu, yang seolah-olah menyalahkan suaminya. Tapi 
apa yang bisa dilakukan Ronder untuk menolong 
istrinya, sementara dia sendiri terluka? Kaulihat 
kerumitannya, bukan?" 

"Begitulah." 

"Lalu ada hal lain. Baru saja terlintas di benak- 
ku. Ternyata ketika singa itu mengaum dan wanita 
itu berteriak, terdengar jeritan Jelaki lain." 
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"Pasti si Ronder." 

"Well, kalau kepalanya pecah, tak mungkin dia 
berteriak-teriak, kan? Paling tidak, ada dua saksi 
yang mengatakan telah mendengar teriakan wanita 
itu berbaur dengan teriakan seorang pria." 

"Bukankah semua anggota rombongan memang 
ikut ribut? Kupikir itu teriakan mereka sendiri. 
Sedangkan sehubungan dengan hal-hal lainnya, ku- 
rasa aku punya kesimpulan." 

"Dengan senang hati akan kupertimbangkan." 

"Suami-istri itu pergi bersama-sama. Ketika me- 
reka berada kira-kira sepuluh meter dari kandang, 
singa itu menyerbu keluar. Sang suami langsung 
berbalik dan diserang singa itu. Istrinya berniat 
masuk ke kandang dan menutup pintunya. Itulah 
satu-satunya alternatif baginya untuk menyelamat- 
kan diri. Dia hampir berhasil melakukannya, tapi 
tepat ketika dia sampai di pintu kandang, singa itu 
menyerbu dan menjatuhkannya. Dia marah karena 
suaminya telah memancing kemarahan singa itu 
dengan berusaha melarikan diri. Kalau saja mereka 
menghadapinya, mereka mungkin bisa menjinakkan 
singa itu. Itulah sebabnya dia berteriak, 'Penakut"'" 

"Hebat sekali, Watson! Idemu brilian, hanya ada 
satu kelernahannya." 

"Apa, Holmes?" 

"Kalau saat itu jarak di antara mereka dan kan- 
dang masih sepuluh meter, lalu bagaimana singa 
itu bisa keluar?" 

"Barangkali musuh mereka yang membuka kun- 
cinya.” 
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"Dan mengapa singa itu menyerang mereka de- 
ngan begitu beringas padahal dia biasanya ber- 
main-main dengan-mereka, bahkan di hadapan pu- 
blik?" : 

“Mungkin musuhnya telah melakukan sesuatu 
untuk menimbulkan kemarahan singa itu." 

Holmes menatapku dengan serius, lalu berdiam 
diri selama beberapa saat. 

"Well, Watson, teorimu mungkin benar. Ronder 
memang punya banyak musuh. Edmunds pernah 
bilang perangai Ronder sangat menakutkan. Kasar, 
gampang mengumpat, dan tak segan-segan memu- 
kul orang yang mengganggunya. Kurasa teriakan- 
teriakan Mrs. Ronder tentang monster, sebagaima- 
na diceritakan tamu kita, timbul karena dia sedang 
mengenang almarhum suaminya. Tapi spekulasi 
kita tak ada artinya sampai kita mendapatkan se- 
mua faktanya. Ada ayam di lemari samping, Wat- 
son, juga sebotol anggur Montrachet.' Marj kita 
pulihkan tenaga sebelum mengunjungi mereka." 


Ketika kereta yang kami tumpangi sampai di 
rumah Mrs. Merrilow, ternyata wanita gemuk itu 
sudah berdiri di ambang pintu rumahnya yang 
sederhana tetapi cukup nyaman. Jelas sekali bahwa 
tujuan utamanya melibatkan diri dalam urusan ini 
adalah supaya dia tak kehilangan penyewa kamar 
yang amat berharga baginya. Sebelum mengan- 
tarkan kami ke lantai atas, dia memohon dengan 
sangat agar kami tak mengatakan atau melakukan 
sesuatu yang bisa mengakibatkan hal yang tak 
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dikehendakinya. Setelah meyakinkannya, kami 
mengikutinya menaiki tangga yang karpetnya su- 
dah usang. Ia lalu menunjukkan kamar yang di- 
huni oleh penyewa misterius itu. 

Sebagaimana dugaan kami, kamarnya sempit, 
pengap, dan kurang ventilasi, karena si penghuni 
jarang meninggalkannya. Nasib malang telah mem- 
buat mantan pemelihara binatang ini hidup ter- 
kurung bak di dalam kandang. Dia duduk di kursi 
malas reyot di sudut yang gelap. Setelah bertahun- 
tahun hidup menyendiri tanpa banyak aktivitas, 
bentuk tubuhnya telah banyak berubah, tapi sisa- 
sisa kemolekannya masih terlihat. Kerudung hitam 
tebal menutupi wajahnya, sampai sedikit di atas 
bibir atasnya. Mulutnya yang indah dan dagunya 
yang bulat tetap kelihatan. Aku dapat memba- 
yangkan betapa cantiknya dia dulu. Suaranya pun 
sangat sopan dan menyenangkan. 

"Nama saya sudah tak asing bagi Anda, Mr. 
Holmes," katanya. "Saya rasa itulah sebabnya An- 
da bersedia datang kemari." 

"Benar, Madam, tapi saya tak mengerti bagai- 
mana Anda bisa yakin saya akan tertarik pada 
kasus Anda." 

"Saya tahu itu ketika saya sembuh dan diwa- 
wancara oleh Mr. Edmunds, detektif desa. Saya 
telah berbohong kepadanya, Mr. Holmes. Mungkin 
lebih bijaksana kalau saya berkata sebenarnya saja 
waktu itu." 

“Biasanya memang lebih bijaksana mengatakan 
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yang sebenarnya. Tapi mengapa Anda berbohong 
kepadanya?" 

"Karena ada orang lain yang nasibnya bergan- 
tung pada saya. Dia sebenarnya tak patut saya 
bela, namun saya tak sampai hati menghancurkan 
hidupnya. Waktu itu hubungan kami sangat dekat." 

"Apakah kini masalahnya sudah berlalu?" 

"Ya, Sir. Orang yang saya maksudkan sudah 
meninggal." 

"Kalau begitu, mengapa Anda tak melaporkan 
yang sebenarnya kepada polisi saja?" 

"Karena ada seorang lagi yang terlibat, saya 
sendiri. Saya tak berani membuka skandal itu dan 
menghadapi kehebohan yang akan ditimbulkan 
oleh pemeriksaan pihak kepolisian. Saya takkan 
hidup terlalu lama, tapi saya-berharap bisa hidup 
tenang sampai ajal menjemput saya. Saya ingin 
menceritakan hidup saya yang tragis kepada orang 
yang dapat dipercaya, sehingga setelah saya me- 
ninggal kelak, semuanya akan jelas." 

"Saya merasa mendapat kehormatan, Madam. 
Tapi perlu Anda ketahui bahwa saya warga negara 
yang bertanggung jawab. Mungkin setelah men- 
dengar kisah Anda, saya merasa perlu melaporkan- 
nya kepada polisi." 

"Saya rasa Anda takkan melakukan itu, Mr. 
Holmes. Saya mengenal sifat dan cara kerja Anda 
dengan baik, karena saya telah mengikuti kiprah 
Anda selama beberapa tahun. Membaca merupa- 
kan satu-satunya hiburan saya setelah saya tertim- 
pa musibah itu. Dan saya tak pernah melewatkan 
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apa pun yang terjadi di dunia. Bagaimanapun, saya 
akan mempercayakan kasus ini kepada Anda. Saya 
akan lebih lega setelah membeberkan semuanya." 

"Saya dan rekan saya akan senang sekali men- 
dengarkan penuturan Anda.” 

Wanita itu bangkit, lalu mengambil foto seorang 
pria dari sebuah laci. Jelas pria bertubuh tegap itu 
pemain akrobat profesionaf. Ia berpose dengan ke- 
dua lengan terlipat di depan dadanya yang berotot, 
sementara senyum mengembang dari balik kumis- 
nya yang lebat—senyum bangga pria yang telah 
menaklukkan hati banyak wanita. 

"Itu Leonardo," kata wanita itu. 

"Leonardo, si Orang Kuat, yang dulu mem- 
berikan kesaksian?" 

"Ya. Dan ini... ini suami saya:" 

Ronder ternyata buruk rupa, benar-benar mirip 
babi, atau lebih tepatnya mirip binatang buas. Ba- 
yangkan mulutnya yang jelek kalau sedang meng- 
gertak dan memaki-maki, orang pasti ketakutan 
menatap mata sipitnya yang keji. Jahat, buas— 
begitulah ekspresi yang terpancar dari wajah keras 
itu. 

“Kedua foto 'itu akan menolong Anda, Tuan- 
tuan, untuk memahami cerita saya. Saya gadis 
miskin anggota rombongan sirkus yang dibesarkan 
di antara debu-debu jalanan, dan saya mulai me- 
lompat-lompat dengan bulatan-bulatan rotan ketika 
usia saya belum mencapai sepuluh tahun. Ketika 
saya sudah dewasa, pria ini mencintai saya—kalau 
nafsu binatangnya itu bisa disebut cinta—dan tak 
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lama kemudian saya menjadi istrinya. Sejak itu 
saya bagaikan hidup di neraka, dan dia menjadi 
setan yang menyiksa saya. Semua anggota rom- 
bongan sirkus tahu mengenai perlakuannya ter- 
hadap saya. Dia main gila dengan. wanita-wanita 
lan. Dia mengikat dan mencambuki saya dengan 
cemeti kalau saya mengeluh kepadanya. Mereka 
semua kasihan kepada saya dan membenci suami 
saya, tapi apa yang bisa mereka lakukan? Mereka 
semua takut kepadanya. Perilakunya memang me- 
ngerikan, dan bisa membunuh orang kalau sedang 
mabuk. Berkali-kali dia ditahan karena memukul: 
orang atau berbuat kejam terhadap binatang, tapi 
dia punya banyak uang dan dengan mudah mem- 
bayar denda pengadilan. Para bintang pertunjukan 
yang hebat-hebat kemudian keluar dari rombongan 
kami, dan pertunjukan kami mulai sepi pengun- 
jung. Hanya saya dan Leonardo yang -membuat 
pengunjung bertahan menonton—ditambah si badut 
Jimmy Grggs. Kasihan benar si Griggs, karena 
sebenarnya dia sangat susah mencari bahan le- 
lucon, tapi dia berupaya keras mempertahankan 
pertunjukan kami. 

"Lalu Leonardo menjadi semakin dekat dengan 
saya. Anda lihat sendiri bagaimana penampilannya. 
Saya tahu sekarang bahwa jiwa yang tersembunyi 
di balik tubuh kekar itu ternyata sangat kerdil. 
Tetapi, dibandingkan dengan suami saya, dia su- 
dah seperti malaikat. Dia kasihan kepada saya dan 
berusaha menolong saya, sehingga akhirnya hu- 
bungan kami berubah menjadi hubungan asmara— 
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mendalam sekali dan menggebu-gebu, benar-benar 
jalinan cinta yang telah lama saya idam-idamkan 
dan tak pernah saya rasakan. Suami saya mulai 
curiga, tapi saya rasa walaupun buas, dia itu pe- 
nakut. Dan Leonardo-lah satu-satunya orang yang 
ditakutinya. Dia melampiaskan kemarahannya de- 
ngan caranya sendiri, yaitu dengan semakin me- 
nyiksa saya. Pada suatu malam, teriakan kesakitan 
saya menyebabkan Leonardo masuk ke karavan 
kami. Hampir saja terjadi tragedi malam itu, dan 
saya serta kekasih saya sadar bahwa tragedi me- 
mang tak dapat dihindari. Kami sependapat bahwa 
suami saya tak pantas hidup di bumi lebih lama 
lagi. Kami lalu membuat rencana untuk mem- 
bunuhnya. 

“"Leonardo orang yang cerdik. Dialah yang meng- 
atur rencana. Saya katakan “ini bukan karena saya 
ingin menyalahkannya, karena saya mendukung pe- 
nuh niatnya dan takkan mampu merencanakan se- 
suatu yang seperti itu. Kami membuat tongkat 
pemukul—lebih tepatnya Leonardo-lah yang mem- 
buatnya—dan di bagian kepala tongkat itu di- 
pasangnya lima paku besi panjang, bagian paku yang 
tajam menjorok ke luar, bentuknya persis seperti 
cakar singa. Ini dimaksudkan untuk memukul suami 
saya sampai menemui ajalnya, tapi dengan me- 
ninggalkan kesan seolah-olah sang singalah yang 
mencabiknya. Kami bermaksud melepaskan singa 
itu dari kandangnya begitu misi kami selesai. 

"Pada malam gelap gulita itu, sebagaimana biasa- 
nya saya dan suami saya pergi memberi makan 
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singa. Kami membawa ember seng berisi daging 
mentah. Leonardo menunggu di balik karavan besar 
yang akan kami lalui sebelum tiba di kandang singa. 
Tapi dia terlambat bertindak, sehingga kami sudah 
melewati mobil itu sebelum dia menyerang suami 
saya. Dia lalu mengikuti kami dan tak lama ke- 
mudian saya mendengar suara pukulan tongkat ke 
kepala suami saya. Hati saya melonjak gembira 
ketika mendengar suara itu. Saya berlari ke depan, 
dan melepaskan gembok pintu kandang singa. 

"Lalu terjadilah sesuatu yang sangat mengeri- 
kan. Anda mungkin pernah mendengar bagaimana 
cepatnya reaksi singa bila mencium bau darah 
manusia. Bau darah itu membuatnya ganas. Na- 
lurinya yang unik membuatnya mengerti dalam 
sekejap bahwa ada orang yang baru saja dibunuh. 
Begitu saya membuka pintu besi kandangnya, si- 
nga itu menyerbu keluar dan langsung menyerang 
saya. Leonardo sebenarnya bisa menyelamatkan 
saya. Seandainya dia berlari mendekat dan me- 
mukul singa itu dengan tongkatnya, dia mungkin 
akan membuatnya takut. Tapi-dia tak berani me- 
lakukan itu. Saya mendengarnya berteriak ngeri, 
lalu saya melihatnya membalikkan badan dan me- 


' larikan diri. Pada saat yang sama, gigi singa itu 


merobek-robek wajah saya. Napasnya yang panas 
dan terengah-engah telah membuat saya terpana, 
sehingga saya tak lagi memedulikan rasa sakit. 
Dengan kedua telapak tangan, saya mencoba men- 
dorong kedua cakarnya yang berlumuran darah 
dari wajah saya sambil berteriak minta tolong. 
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Saya tahu rombongan kami jadi gempar, dan sa- 
mar-samar saya ingat ada beberapa orang yang 
menolong saya. Leonardo, Griggs, dan anggota 
rombongan yang lain berusaha membebaskan saya 
dari cakaran singa itu. Itulah yang terakhir saya 
ingat, Mr. Holmes, selama berbulan-bulan setelah 
itu. Ketika saya sudah sembuh dan melihat wajah 
saya di cermin, saya mengutuki singa itu—oh, 
betapa saya” mengutukinya habis-habisan! Bukan 
karena dia telah merusak wajah saya, tapi karena 
dia tak sekalian membunuh saya. Hanya satu ke- 
inginan saya, Mr. Holmes, dan saya punya cukup 
uang untuk melakukan hal itu. Saya akan terus 
menutupi wajah saya yang mengerikan ini supaya 
tak seorang pun melihatnya, dan saya akan tinggal 
di tempat yang tak dapat ditemukan para kenalan 
saya. Hanya itu yang bisa saya lakukan—dan be- 
gitulah “hidup yang saya jalani selama ini. Ba- 
gaikan binatang terluka yang sedang merangkak 
menuju kematiannya, begitulah akhir hidup Eu- 
genia Ronder." 

Kami terdiam setelah wanita malang itu menye- 
lesaikan kisahnya. Kemudian Holmes mengulurkan 
tangannya dan menepuk-nepuk tangan wanita itu 
dengan simpati yang dalam. Jarang aku melihatnya 
melakukan hal seperti itu. 

"Gadis yang malang!" katanya. "Gadis yang ma- 
lang! Sungguh sulit memahami nasib yang menim- 
pa kita. Jika tak ada ganjaran setelah manusia 
mati, betapa kejamnya dunia ini. Tapi, bagaimana 
nasib Leonardo?" 
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"Saya tak pernah melihat atau mendengar ten- 
tang dia lagi. Mungkin saya bodoh sekali telah 
begitu membencinya. Tak butuh waktu lama ba- 
ginya untuk jatuh cinta lagi pada salah satu gadis 
dalam rombongan sirkus itu. Tapi wanita tak mu- 
dah melupakan kisah cintanya. Dia telah mening- 
galkan saya ketika saya dalam cengkeraman cakar 
singa, dia telah meninggalkan saya begitu saja 
justru pada saat saya sangat membutuhkan per- 
tolongannya, tapi saya tak sampai hati melaporkan 
tindakannya. Bagi saya sendiri, saya tak peduli 
lagi apa pun yang terjadi pada diri saya. Adakah 
yang lebih mengerikan dibandingkan hidup yang 
saya jalani ini? Tapi saya memikirkan nasib Leo- 
nardo." 

"Dia sudah tiada?" 

"Bulan lalu, dia tewas tenggelam ketika sedang 
berenang di dekat Margate. Saya membaca berita 
kematiannya di surat kabar." 

"Di mana dia menyembunyikan tongkat berpaku 
lima yang merupakan bagian paling unik dan krea- 
tif dari seluruh kisah Anda itu?" 

"Saya tak tahu, Mr. Holmes. Di dekat per- 
kemahan kami ada terowongan batu kapur. Di 
bawahnya ada kolam yang dalam: Mungkin ke 
dalam kolam itulah..." 

"Well, well, itu tak ada gunanya lagi. Kasusnya 
sudah selesai." 

"Ya," kata wanita itu, “kasusnya sudah selesai." 

Kami berdiri, bersiap-siap mau meninggalkan 
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tempat itu, tapi nada suara wanita itu menarik 
perhatian Holmes. Dengan cepat ia berbalik me- 
natapnya. 

"Anda tak berkuasa atas hidup Anda," katanya. 
"Jangan coba-coba mengakhirinya." 

"Apa gunanya hidup saya bagi orang lain?" 

"Siapa tahu? Kesaksian hidup Anda yang penuh 
penderitaan dan membutuhkan kesabaran luar biasa 
itu saja sudah menjadi pelajaran yang sangat berhar- 
ga bagi dunia yang dipenuhi ketidaksabaran ini." 

Reaksi wanita itu sungguh tak terduga. Dia me- 
naikkan kerudungnya dan melangkah mendekati 
lampu. 

"Saya ingin tahu apakah Anda tahan menatap 
wajah saya," katanya. 

Memang mengerikan! Tak ada kata-kata yang 
bisa menggambarkan wajah yang sama sekali tak 
berbentuk itu! Kedua mata cokelatnya yang indah 
menatap dengan sangat pedih—begitu kontras de- 
ngan wajahnya yang rusak total. Pemandangan 
yang benar-benar memilukan. Holmes mengangkat 
sebelah tangannya sebagai ungkapan rasa kasihan 
dan permohonan agar wanita itu menurunkan kem- 
bali kerudungnya. Kami lalu meninggalkan kamar 
itu. 


Dua hari kemudian, ketika aku mengunjungi 
sahabatku, dengan bangga dia menunjuk botol biru 
kecil yang terletak di atas perapian. Kuambil botol 
itu. Ada label merah bertuliskan "Racun". Ketika 
kubuka, tercium bau buah almond yang wangi. 
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"Sianida?" tanyaku. 

"Tepat sekali. Dikirimkan kepadaku lewat pos. 
Saya kirimkan apa yang selalu menggoda saya. 
Saya akan mengikuti saran Anda. Begitulah isi 
suratnya. Kurasa, Watson, kita bisa menebak siapa 
pengirim surat yang tabah ini." 


Scanned book (sbook) ini hanya untuk 
koleksi pribadi. DILARANG MENGKOMERSILKAN 
atau hidup anda mengalami ketidakbahagiaan | 
dan ketidakberuntungan | 
| 
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Misteri di Gedung Tua 
Shoscombe 


SUDAH beberapa saat lamanya Sherlock Holmes 
membungkuk di depan mikroskop berkekuatan 
rendah. Ia lalu menegakkan tubuhnya dan menoleh 
kepadaku dengan penuh kemenangan. 

"Lem, Watson," katanya. "Tak diragukan lagi 
itu lem. Coba lihat!" 

Aku mengintip ke dalam mikroskop sambil ber- 
usaha memfokuskan pandanganku. 

"Yang seperti rambut adalah benang-benang jas 
wol. Yang abu-abu debu. Nah, gumpalan-gum- 
palan cokelat di tengah itu lemnya." 

"Well," kataku sambil tertawa, "aku percaya saja 
pada kata-katamu. Tapi apa gunanya semua ini?" 

"Ini bisa menjadi bukti yang cukup kuat," ja- 
wabnya. "Dalam kasus St. Pancras, kau mungkin 
masih ingat telah ditemukan topi di samping ma- 
yat sang polisi. Tersangka menyangkal bahwa topi 
itu miliknya, tapi pekerjaannya sehari-hari adalah 
pembuat bingkai foto yang banyak memakai lem." 

"Apakah kau menangani kasus itu?" 

"Tidak, tapi temanku Merivale dari Scotland 
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« 


»Yard meminta bantuanku. Sejak aku berhasil me- 
ringkus si pembuat uang palsu gara-gara sisa seng 
dan tembaga yang kutemukan di jahitan manset- 
nya, mereka mulai menyadari pentingnya mikros- 
kop." 

Ia menengok ke arah jam dengan gelisah. 

"Ada klien baru yang berjanji mau datang, tapi 
dia kok terlambat, ya? Ngomong-ngomong, Wat- 
son, adakah yang kauketahui soal pacuan kuda?" 

"Mestinya begitu. Kugunakan separo dana pen- 
siun kesehatanku untuk ikut taruhan di pacuan 
kuda.” 

"Kalau begitu kau akan kujadikan pemandu ser- 
ba guna untuk Kasus Pacuan Kuda. Bagaimana 
dengan Sir Robert Norberton? Apakah nama itu 
mengingatkanmu pada sesuatu?" 

"Ya, tentu. Dia tinggal di Gedung Tua Shos- 
combe. Aku tahu tempatnya, karena selama be- 
berapa musim panas aku pernah bertugas di dae- 
rah sana. Norberton pernah terlibat perkara kri- 
minal." 

"Oh ya?" k 

"Ketika sedang berada di Newmarket Heath, dia 
mencambuki Sam Brewer, lintah darah Curzon 
Street yang tersohor. Dia nyaris membunuhnya." 

"Ah, kedengarannya menarik! Apakah dia sering 
membuat onar?" 

"Well, dia terkenal berbahaya. Dan dia joki pa- 
ling nekat di Inggris, pernah jadi juara kedua pada 


- pacuan kuda nasional beberapa tahun lalu. Dia 


sangat berbeda dari pria-pria lain segenerasinya, 
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bahkan lebih mirip pria Zaman Regency. Dia se- 
nang tinju, balap kuda, dan wanita-wanita cantik, 
sementara hidupnya terbelit utang." 

"Hebat, Watson! Analisis yang sangat bagus. 
Sekarang aku sudah mendapatkan gambaran ten- 
tang dia. Bisakah kaujelaskan sedikit tentang Ge- 
dung Tua Shoscombe?" 

"Tak banyak yang bisa kukatakan, kecuali bah- 
wa gedung itu terletak di tengah-tengah Taman 
Shoscombe, segala jenis kuda dan pusat latihan 
terbaik ada di situ." 

"Dan kepala pelatihnya,” kata Holmes, "bernama 
John Mason. Kau tak perlu heran, Watson, karena 
surat yang sedang kubuka ini berasal darinya. Tapi 
mari kita cari tahu tentang Shoscombe lebih jauh 
lagi. Tampaknya aku berurusan dengan orang ka- 
ya!" 

"Di Shoscombe juga ada anjing-anjing spaniel," 
kataku. "Nama mereka selalu disebut-sebut kalau 
ada kontes. Spaniel Shoscombe adalah keturunan 
yang paling eksklusif di Inggris. Mereka merupa- 
kan kebanggaan nyonya rumah Gedung Tua Shos- 
combe." 

"Istri Sir Robert Norberton?" 

"Sir Robert Norberton tidak menikah. Lebih 
baik begitu, mengingat gaya hidupnya. Dia tinggal 
bersama kakak perempuannya yang sudah menjan- 
da, Lady Beatrice Falder." 

"Maksudmu wanita itu menumpang di rumah 
adiknya?" 

"Tidak, tidak. Gedung itu dulunya milik almar- 
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: hum suaminya, Sir James. Norberton tak punya 


hak apa pun atasnya. Wanita itu boleh menempati 
gedung tua itu seumur hidupnya, tapi kelak akan 
menjadi milik adik lelaki almarhum suaminya. Se- 
mentara ini, setiap tahun dia mendapat tunjangan 
hidup." - 

"Dan kurasa, Robert sang adiklah yang meng- 
habiskan uang itu?" 

"Kira-kira begitu. Dia itu jahat dan sering me- 
nyusahkan hati kakaknya. Tapi kudengar wanita 
itu sangat sayang kepadanya. Oh ya, ada masalah 
apa di Shoscombe?" 

"Ah, itulah yang ingin kuketahui. Dan kurasa 
orang yang bisa menjelaskan semuanya sudah 
tiba." 

Pintu ruangan kami terbuka dan seorang pria 
tinggi berwajah klimis memasuki ruangan. Pan- 
dangannya mantap dan keras sebagaimana umum- 
nya orang yang harus melatih kuda atau mengajar 
pemuda-pemuda. Mr. John Mason melakukan 
keduanya, dan penampilannya memang meyakin- 
kan. Dia membungkukkan badan dengan kaku, 
lalu duduk di kursi yang ditunjukkan Holmes. 

"Anda menerima surat saya, Mr. Holmes?" 

"Ya, tapi tak ada penjelasan apa-apa." 

"Masalahnya terlalu peka untuk dituliskan di 
dalam surat. Rumit, lagi. Saya akan menjelaskan- 
nya sendiri." 

"Well, silakan." 

“Pertama-tama, Mr. Holmes, saya rasa tuan sa- 
ya, Sir Robert, telah menjadi gila." 
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Holmes mengangkat alisnya. “Ingat, ini Baker 
Street, bukan Harley Street," katanya. "Tapi meng- 
apa Anda mengatakan demikian?" 

"Well, Sir, kalau orang melakukan satu atau dua 
hal aneh, itu bisa dimengerti. Tapi kalau semua 
kelakuannya aneh, bukankah Anda mulai bertanya- 
tanya? Saya yakin Prince dan pacuan Derby-lah 
yang membuatnya gila." 

"Prince kuda yang biasanya Anda latih, bukan?" 

"Kuda terbaik di negeri ini, Mr. Holmes, saya 
tahu betul itu. Saya akan berterus terang, karena 
saya yakin Anda berdua bisa dipercaya. Mohon 
kerahasiaan kasus ini dijaga. Sir Robert harus 
memenangkan pacuan Derby. Ini kesempatan ter- 
akhirnya untuk menyelamatkan diri dari kebang- 
krutan. Semua miliknya dipertaruhkannya untuk 
kuda ini. Tapi dia memang punya peluang besar 
untuk menang taruhan, karena orang-orang justru 
menganggap kuda ini akan kalah dalam pacuan. 

"Kenapa bisa begitu bila kuda itu memang de- 
mikian hebatnya?" 

"Masyarakat tak tahu kecepatannya yang se- 
benarnya. Sir Robert memang cerdik. Yang ditun- 
jukkannya di muka umum adalah saudara seinduk 
Prince, yang mirip sekali dengannya. Bedanya ha- 
nya terlihat bila mereka sedang melompat. Po- 
koknya, saat ini pikiran Sir Robert dipenuhi oleh 
Prince dan pacuan yang akan diikutinya. Hidupnya 
seperti telur di ujung tanduk, karena para lintah 
darat terus mengejarnya. Kalau Prince sampai ga- 
gal, tamatlah riwayatnya." 
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"Wah, nekat sekali dia! Tapi dia tidak seperti 

orang sinting. Dapatkah Anda jelaskan keanehan- 
keanehannya?" 
. "Well, pertama-tama, penampilannya. Saya ya- 
kin dia tak pernah tidur akhir-akhir ini. Dia senan- 
tiasa berada di istal. Matanya liar, saraf terganggu. 
Lalu sikapnya terhadap Lady Beatrice... wah!" 

"Ah! Bagaimana?" 

"Selama ini hubungan mereka sangat baik. Me- 
reka berdua mempunyai minat yang sama, dan 
wanita itu juga sayang pada kuda. Pada jam ter- 
tentu setiap siang, dia naik kereta dan pergi me- 
ngunjungi istal—terutama untuk menengok Prince. 
Prince akan mengangkat telinganya kalau mende- 
ngar suara roda kereta wanita itu mendekati istal, 
dan dia biasa berderap mendekati kereta untuk 
mendapatkan sebongkah gula. Tapi kini semuanya 
sudah berlalu." 

"Kenapa?" 

"Wanita itu tampaknya sudah tak berminat pada 
kuda. Selama seminggu ini, kalau dia lewat di 
dekat istal, menyapa "Selamat pagi” pun tidak!" 

"Menurut Anda telah terjadi pertengkaran?" 

"Pastilah pertengkaran besar yang menimbulkan 
dendam. Kalau tidak, mengapa tuan saya mem- 
buang anjing spaniel yang disayangi wanita itu 
seperti anaknya sendiri? Beberapa hari yang lalu, 
anjing itu diberikannya kepada Pak Tua Barnes, 
pemilik Penginapan Green Dragon di Crendall, 
sekitar tiga mil jauhnya dari Shoscombe." 

"Ini baru kelihatan aneh." 
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"Masih ada hal lain. Lady Beatrice mengidap 
penyakit jantung dan gembur-gembur, sehingga dia 
tak bisa melakukan banyak kegiatan. Tapi Sir 
Robert biasa menemaninya di kamar selama dua 
jam setiap malam. Itu memang layak dilakukannya 
karena Lady Beatrice telah begitu baik terhadap- 
nya. Namun sekarang kebiasaan itu tak lagi di- 
jalankannya. Lady Beatrice sangat sedih, Mr. 
Holmes. Dia jadi pemurung dan banyak minum." 

“Sebelum keanehan-keanehan ini terjadi, apakah 
dia suka minum-minum?" 

"Well, paling segelas, tapi sekarang sebotol pun 
dia habiskan sekali minum. Begitulah menurut 
Stephens, kepala pelayan. Semuanya berubah, Mr. 
Holmes, dan tampaknya ada sesuatu yang tidak 
beres. Lagi pula, apa gerangan kerja tuan saya 
malam-malam di ruang bawah tanah kapel tua? 
Dan siapa yang menemuinya di sana?" 

Holmes menggosok-gosokkan tangannya. 

"Silakan dilanjutkan, Mr. Mason. Kisah ini ma- 
kin lama makin menarik!" 

"Kepala pelayan juga yang melihatnya pergi ke 
situ. Waktu itu jam dua belas malam dan sedang 
hujan lebat. Malam berikutnya, saya menunggu di 
rumah Sir Robert dan ternyata dia pergi lagi. Saya 
dan Stephens mengikutinya, walaupun apa yang 
kami lakukan cukup berbahaya. Kalau dia memer- 
goki kami, kami pasti celaka. Tuan sangat galak. 
Kalau marah dia main pukul. Dia tak pernah meng- 
hargai orang lain. Maka kami mengikutinya dari 
kejauhan, tapi bisa cukup jelas melihat gerak- 
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geriknya. Dia menuju ruangan yang mengerikan itu, 
dan di sana ada orang yang menunggunya." 

"Tempat apa sebenarnya itu?" 

"Well, Sir, di halaman Shoscombe ada kapel tua 
yang sudah rusak. Begitu tuanya sehingga tak se- 
orang pun tahu berapa usianya. Dan kapel itu 
mempunyai ruang bawah tanah yang sangat me- 
nyeramkan. Pada siang hari saja tempat itu gelap, 
lembap, dan sunyi sepi. Apalagi ketika malam. 
Tak banyak orang sekitar situ yang berani men- 
dekat ke tempat itu. Tapi Tuan tak takut. Tak ada 
yang “ditakutinya di dunia ini. Namun saya benar- 
benar tak habis pikir, apa yang dilakukannya di 
sana malam-malam begitu?" 

"Tunggu sebentar!” kata Holmes. "Anda me- 
ngatakan ada orang lain di sana. Pastilah salah 
satu pekerja istal atau penghuni rumah! Anda ting- 
gal mencari orangnya lalu menanyainya." 

“Saya tak mengenal orang itu." 

"Bagaimana Anda bisa bilang begitu?" 

"Karena saya telah melihatnya, Mr. Holmes, 
malam itu juga. Setelah Sir Robert membelok dan 
lewat di depan kami—saya dan Stephens yang 
mengendap-endap di semak belukar—kami men- 
dengar orang lain itu mondar-mandir di belakang 
gedung. Kami tak takut kepadanya. Maka, ketika 
Sir Robert telah pergi, kami keluar dari persem- 
bunyian dan berpura-pura sedang jalan-jalan di 
bawah sinar rembulan. Kami mendekatinya dengan 
santai. 'Halo! Anda siapa, ya?” sapa saya. Rupa- 
nya dia tak mendengar langkah kami, dan menoleh 
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dengan sangat terkejut seperti melihat setan. Dia 
berteriak, lalu langsung menghilang dalam kege- 
lapan. Larinya cepat sekali! Benar-benar cepat. 
Dalam semenit dia sudah tak kelihatan dan tak 
kedengaran lagi, jadi kami tak pernah tahu siapa 
dia ataupun apa pekerjaannya." 

"Tapi apakah Anda melihat wajahnya dengan 
jelas di bawah sinar bulan?” 

"Ya, wajah yang kekuningan itu benar-benar 
tampak bengis. Entah apa urusannya dengan Sir 
Robert." 

Selama beberapa saat Holmes termenung. 

"Siapa yang biasanya menemani Lady Beatrice 
Falder?" tanyanya akhirnya. 

"Pelayan wanitanya, Carrie Evans. Dia telah be- 
kerja selama lima tahun." 

"Kesetiaannya tak perlu diragukan?" 

Mr. Mason bergerak-gerak dengan gelisah. 

"Dia cukup setia," jawabnya akhirnya. "Tapi tak 
bisa saya katakan kepada siapa dia setia." 

"Ah!" kata Holmes. 

"Saya tak mau jadi penyebar gosip." 

"Saya bisa mengerti, Mr. Mason. Saya tahu 
situasinya. Dr. Watson telah menjelaskan bahwa 
Sir Robert memang mata keranjang. Tak terpikir- 
kah oleh Anda bahwa pertengkaran antara kakak- 
beradik itu mungkin bersumber pada hal ini?" 

"Skandal itu sebenarnya telah: lama diketahui 
orang banyak." 

"Tapi Lady Beatrice mungkin belum lama tahu. 
Andaikan saja dia tiba-tiba mengetahui hal itu, lalu 
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dia ingin mengusir pelayan wanitanya. Tapi sang 
adik melarangnya. Wanita yang sakit-sakitan itu, 
tentu saja tak berdaya memaksakan kehendaknya. 
Dia tetap mempekerjakan si pelayan walaupun 
membencinya. Wanita itu jadi pendiam dan pemu- 
rung, dan menghibur diri dengan minuman keras. 
Karena jengkel, Sir Robert lalu membuang anjing 
spaniel kesayangan wanita itu. Bukankah semua- 
nya berhubungan?" 

"Well, mungkin juga—sejauh ini." 

"Tepat sekali! Sejauh ini. Sekarang, bagaimana 
tentang kunjungan-kunjungan malam hari Sir Ro- 
bert ke kapel tua itu? Rasanya tidak ada hu- 
bungannya sama sekali dengan gambaran kita." 

"Memang, Sir, dan ada hal lain yang juga tak 
cocok. Untuk “apa Sir Robert membongkar peti 
mati?" 

Holmes langsung duduk tegak. 

"Kami baru mengetahuinya kemarin, setelah sa- 
ya menulis surat kepada Anda. Kebetulan Sir Ro- 
bert berangkat ke London, maka saya dan Ste- 
phens lalu pergi ke ruang bawah tanah kapel itu. 
Semuanya dalam keadaan rapi, Sir, hanya di salah 
satu pojok ruangan terdapat sisa-sisa “tubuh ma- 
nusia." 

"Anda tentunya langsung melaporkan hal ini ke 
polisi?" 

Tamu kami tersenyum pahit. 

"Well, Sir, saya rasa laporan saya takkan mena- 
rik perhatian mereka. Yang kami temukan hanya- 
lah tengkorak dan beberapa tulang mumi. Usianya 
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mungkin sudah seribu tahun. Tapi mumi itu du- 
lunya tak ada di situ, itu kami yakin benar, Sir. 
Mumi itu teronggok di pojok ruangan dan ditutupi 
papan. Sebelumnya tak ada apa-apa di pojok se- 
belah situ." 

"Lalu Anda apakan mumi itu?" 

"Well, kami tinggalkan saja." 

"Tindakan yang bijaksana. Anda mengatakan 
kemarin Sir Robert | pergi. Apakah dia Sudan kem- 
bali?" 

"Kami kira dia akan kembali hari ini." 

"Kapan Sir Robert membuang anjing kakak- 
nya?" 

“Baru seminggu yang Ialu. Ketika itu si anjing 
sedang menyalak di luar bangunan pengadilan tua, 
dan Sir Robert sedang tinggi emosinya. Dia lang- 
sung menangkap anjing itu, dan tampaknya berniat 
membunuhnya. Tapi anjing itu lalu diserahkannya 
kepada Sandy Bain, sang joki, dengan pesan agar 
ja mengantarnya ke Pak Tua Barnes pemilik Peng- 
inapan Green Dragon. Katanya dia tak mau me- 
lihat anjing itu lagi." 

Holmes duduk termenung sambil mengisap pipa. 
"Belum jelas bagi saya apa yang sebenarnya Anda 
ingin saya lakukan sehubungan dengan kasus ini, 
Mr. Mason," katanya. "Tak bisakah Anda meng- 
utarakannya?" 

"Mungkin benda ini bisa menjelaskannya, Mr. 
Holmes," sahut tamu kami. 

Dia mengeluarkan bungkusan kecil dari saku 
bajunya dan memperlihatkan sepotong tulang. 
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Holmes mengamatinya dengan penuh minat. 

"Dari mana Anda mendapatkannya?" 

"Ada perapian sentral di gudang yang letaknya 
tepat di bawah kamar Lady Beatrice. Telah lama alat 
itu tak dihidupkan, tapi beberapa hari yang lalu Sir 
Robert mengeluh tentang hawa yang sangat dingin 
dan menyuruh pelayan menyalakannya. Harvey— 
salah satu bawahan saya—yang mengurusi alat 
pemanas itu. Pagi tadi dia menemui saya membawa 
tulang yang ditemukannya di onggokan abu. Dia 
ngeri melihat benda ini." 

"Saya pun demikian," kata Holmes. "Bagaimana 
pendapatmu, Watson?" 

Tulang itu gosong, tapi bentuknya masih utuh. 

"Ini tulang manusia—bagian paha atas," kataku. 

"Tepat sekali!" kata Holmes serius. "Kapan 
biasanya bawahan Anda itu mengurus perapian?" 

"Dia menyalakannya setiap sore lalu mening- 
galkannya." 

"Jadi sepanjang malam orang bisa masuk ke situ 
tanpa sepengetahuannya?" 

"Ya, Sir." 

"Dapatkah Anda masuk dari luar?" 

"Ada pintu masuk dari luar. Ada satu pintu lagi 
di kamar Lady Beatrice." 

"Wah, kasus ini rumit, Mr. Mason—-rumit dan 
agak kotor. Anda bilang Sir Robert tak ada di 
rumah semalam?" 

"Ya, Sir." 

"Jadi, bukan dia yang membakar tulang itu." 

"Benar, Sir." 
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"Apa nama rumah penginapan yang tadi Anda 
sebutkan?" 

“Green Dragon." 

"Apakah di daerah Berkshire ada tempat. me- 
mancing yang bagus?" 

Pelatih yang lugu itu tertegun, seolah dia sedang 
menghadapi orang gila yang lain lagi. 

"Well, Sir, saya pernah dengar di sungai dekat 
pabrik banyak ikan trout dan pike di danau dekat 
tempat saya bekerja." 

"Bagus. Saya dan Watson dua penangkap ikan 
yang hebat, bukan begitu, Watson? Alamat kami 
sementara akan pindah ke Green Dragon. Kami 
akan tiba di sana malam ini. Tak perlu kami 
jelaskan bahwa selama di sana kami tak ingin 
bertemu dengan Anda, Mr. Mason. Kalau ada per- 
lu, silakan mengirim surat saja, dan bila saya 
membutuhkan Anda, saya tahu di mana harus me- 
nemui Anda. Kalau kami sudah menyelidiki kasus 
ini lebih jauh, mungkin kami dapat mengutarakan 
pendapat kami." 


Begitulah, pada suatu malam yang cerah di bu- 
lan Mei, aku dan Holmes berada di kereta api 
kelas satu untuk melaksanakan tugas penyelidikan 
di Shoscombe. Rak di atas tempat duduk kami 
penuh dengan alat-alat pancing. Sesampainya di 
tempat tujuan, kami naik kereta ke penginapan 
kuno milik Josiah Barnes. Ia bersemangat sekali 
ketika kami menyampaikan maksud kami untuk 
memancing di dekat situ. 
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"Bagaimana kalau kami memancing di danau 
dekat Gedung Tua Shoscombe untuk mendapatkan 
ikan pike?" tanya Holmes. 

Wajah pemilik penginapan itu menjadi muram. 

"Tak bisa, Sir. Anda bisa-bisa diceburkan ke 
danau sebelum sempat memancing." 

"Memangnya ada apa?" 

"Sir Robert, Sir. Dia selalu curiga pada orang- 
orang asing, takut jika mereka berniat mengintai 
kudanya. Kalau melihat Anda berdua dekat-dekat 
lapangan tempat dia melatih kudanya, dia pasti 
akan melabrak Anda. Dia tak mau 'ambil risiko, 
begitulah Sir Robert." 

"Saya dengar kudanya akan ikut dalam pacuan 
Derby." 

"Ya, kuda yang hebat sekali. Dia mempertaruh- 
kan semua uang kami untuk pacuan itu, juga 
uangnya sendiri. Omong-omong," katanya sambil 
menatap kami dengan serius, "Anda bukan peng- 
gemar pacuan kuda, kan?" 1 

"Jelas bukan. Kami hanyalah dua penduduk 
London yang kecapekan, yang memerlukan udara 
segar." 

"Well, Anda datang ketempat yang tepat. Si- 
lakan bersantai-santai. Tapi ingatlah apa yang saya 
katakan tentang Sir Robert. Dia orang yang suka 
menghantam dulu, bicara belakangan. Jangan men- 
dekat ke halaman gedung yang ditinggalinya." 

"Baiklah, Mr. Barnes! Kami 'akan ingat itu. 
Ngomong-ngomong, betapa cantiknya anjing 
spaniel yang sedang menyalak di halaman." 
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"Memang. Dia asli keturunan Shoscombe, jenis 
terbaik di seluruh Inggris." 

"Saya juga suka anjing," kata Holmes. "Nah, 
apakah saya boleh bertanya, berapa kira-kira harga 
anjing seperti itu?" 

"Saya tak mungkin mampu membelinya, Sir. Sir 
Robert sendiri yang memberikannya kepada saya. 
Itulah sebabnya saya harus menjaganya baik-baik. 
Kalau tidak diikat, dia pasti sudah kembali ke 
tempat tinggalnya yang lama." 

“Di tangan kita sudah ada beberapa kartu, Wat- 
son," kata Holmes ketika pemilik hotel itu telah 
meninggalkan kami. "Tak mudah memainkannya, 
tapi kita mungkin akan melihat hasilnya dalam 
satu-dua hari. Oh ya, kudengar Sir Robert masih 
di London. Kita bisa masuk ke ruang bawah tanah 
itu malam ini, tanpa kuatir diserang. Aku perlu 
mengecek beberapa hal." 

"Sudah punya dugaan, Holmes?" . 

"Hanya ini, Watson, yaitu telah terjadi sesuatu 
kira-kira seminggu yang lalu yang mengguncang- 
kan penghuni Gedung Tua Shoscombe. Kejadian 
apa itu? Kita hanya bisa menduga dari akibat- 
akibatnya yang tampaknya cukup unik dan mem- 
bingungkan. Tapi yang begitu justru sangat mem- 

bantu kita. Kasus yang datar dan tak bervariasilah 
yang biasanya tak punya harapan untuk disele- 
saikan. 

"Mari kita membahas data yang kita punyai. 
Sang adik tak lagi menemui kakak tercintanya 
yang sakit-sakitan. Dia bahkan membuang anjing 
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kesayangannya, Watson! Apakah kau tak bisa me- 
nyimpulkan sesuatu dari hal ini?" 

"Tidak, kecuali adik lelakinya itu jahat." 

“Well, mungkin saja. Nah, mari kita lanjutkan 
pembahasan kita mulai dari saat pertengkaran di 
antara mereka terjadi—kalau memang telah terjadi 
pertengkaran. Sang kakak mengunci diri di dalam 
kamar, mengubah kebiasaan-kebiasaannya, tak per- 
nah terlihat orang lain kecuali kalau sedang beper- 
:gian dengan pelayan wanitanya. Dia tak mau lagi 
“berhenti di istal untuk menengok kuda kesayang- 
annya, dan dia mulai menenggak minuman keras. 
Begitu kasusnya secara keseluruhan, bukan?" 

"Ditambah urusan di ruang bawah tanah itu." 

"Itu bagian lain yang terpisah. Ada dua bagian, 
Watson, dan kuminta kau tak mencampuradukkan- 
nya. Bagian A, yang berhubungan dengan Lady 
Beatrice, tidakkah terasa aneh sekali?" 

"Aku tak tahu apa-apa." 

"Well, sekarang, coba kita lihat bagian B, yang 
berhubungan dengan Sir Robert. Dia mati-matian 
berusaha memenangkan pacuan Derby. Dia dililit 
utang, dengan risiko istal kuda dan seluruh har- 
tanya jatuh ke tangan para kreditornya. Orang 
yang nekat itu kini terjepit. Selama ini keuangan- 
nya sepenuhnya dibantu kakaknya. Dia pun me- 
manfaatkan pelayan wanita kakaknya. Sejauh ini 
rasanya beres-beres saja, bukan?" 

"Bagaimana dengan ruang bawah tanah itu?" 

"Ah, ya, ruang bawah tanah itu! Mari kita 
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anggap, Watson—ingat, ini cuma dugaan—Sir Ro- 
bert telah membunuh kakaknya." 

"Wah, Holmes! Tak mungkin begitu!" 

"Mungkin saja, Watson. Memang Sir Robert 
orang terhormat, tapi kadang-kadang kita mene- 
mukan burung gagak di antara rajawali. Mari kita 
anggap dugaan ini benar. Dia tak bisa melarikan diri 
ke luar negeri sampai dia memperoleh uang, dan 
uang itu hanya bisa didapatnya bila Shoscombe 
Prince menang. Karenanya dia harus memperta- 
hankan keadaan. Untuk itu, dia harus melenyapkan 
mayat korban, dan mencari orang untuk berperan 
sebagai kakaknya. Dengan bantuan pelayan wanita 
yang bersekongkol dengannya, hal itu pun tak sulit 
dilaksanakan. Mayat wanita itu.mungkin disem- 
bunyikan di ruang bawah tanah. Bukankah jarang 
orang masuk ke situ? Lalu diam-diam dihancurkan- 
nya mayat itu dengan membakarnya di perapian 
pada malam hari. Maka bukti. yang kita lihat me- 
rupakan sisa mayat yang belum sempat terbakar. 
Bagaimana menurutmu, Watson?" 

"Semua itu mungkin saja jika dugaanmu yang 
mengerikan benar." 

-"Ada eksperimen kecil yang akan kita lakukan 
besok, Watson, untuk mendapatkan sedikit kejelasan 
tentang kasus ini. Sementara itu, sebaiknya kita tetap 
berperan seperti yang kita rencanakan. Mari kita 
menemui pemilik hotel sambil minum anggur dan 
ngobrol tentang belut dan ikan—topik-topik yang 
tampaknya sangat disenanginya. Barangkali saja kita 
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akan mendapat informasi tentang kejadian-kejadian 
di sekitar sini." 


Keesokan harinya kami tak jadi pergi meman- 
cing, karena ternyata kami lupa membawa jarum 
umpan. Sekitar pukul sebelas, kami pergi berjalan- 
jalan, dan diizinkan membawa anjing spaniel 
hitam itu. 

“Inilah tempatnya," katanya ketika kami sampai 
di gerbang tinggi berpintu ganda. Di atas gerbang 
itu menjulang patung singa bersayap dan berkepala 
elang. “Menjelang tengah hari, begitu menurut Mr. 
Barnes, biasanya nyonya rumah pergi berjalan- 
jalan, dan keretanya harus diperlambat jalannya 
sementara menunggu pintu gerbang dibuka. Nanti 


“kalau terjadi seperti itu, dan sebelum keretanya 


dilarikan lagi dengan kencang, aku mau agar kau, 
Watson, menyetop kusirnya dengan pura-pura me- 
nanyakan sesuatu. Jangan pedulikan aku. Aku 
akan bersembunyi di balik semak untuk melihat 
apa yang bisa kulihat." 

Kami tak perlu menunggu lama. Seperempat 
jam kemudian, kami melihat kereta terbuka ber- 
warna kuning bergerak dari bagian dalam halaman 
menuju pintu gerbang. Di bawah sinar matahari, 
tampak dua ekor kuda abu-abu yang gagah dan 
langkahnya panjang-panjang. Holmes langsung 
menarik anjing spaniel yang dibawanya ke balik 
semak. Aku berdiri santai di pinggir jalan sambil 
mengayun-ayunkan tongkat. Seorang penjaga ber- 
lari keluar untuk membuka pintu gerbang. 
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Ketika kereta itu diperlambat, aku bisa melihat 
para penumpangnya. Seorang wanita muda berkulit 
gelap dengan rambut cokelat kekuningan dan mata 
nyalang duduk di sebelah kiri. Di sampingnya 
duduk wanita tua bertubuh gemuk dengan syal 
terlilit di sekitar wajah dan bahunya—rupanya dia- 
lah sang nyonya rumah yang sakit-sakitan. Ketika 
kereta itu sudah mencapai jalan, aku mengangkat 
tangan dengan gerakan memerintah, dan begitu 
kusirnya memperlambat kereta, kutanyakan apakah 
Sir Robert ada di rumah. 

Pada saat yang sama Holmes keluar dari per- 
sembunyiannya dan melepaskan anjing spaniel itu. 
Sambil menyalak gembira, anjing itu berlari ke 
arah kereta dan melompat naik ke tangganya. Tapi 
sekejap kemudian, anjing itu menggeram-geram 
marah, dan dia berusaha menggigit pakaian wanita 
yang duduk di hadapannya. 

"Terus! Terus!" jerit sebuah suara besar. Kusir 
kereta mencambuk kedua kudanya, dan kereta itu 
meninggalkan kami yang berdiri di jalan. 

"Well, Watson, itu pun sudah cukup,” kata 
Holmes sambil kembali memasangkan rantai di leher 
spaniel yang masih menggeram itu. “Dia mengira 
yang didekatinya tadi nyonyanya, dan ternyata bu- 
kan. Anjing tak pernah salah mengenali orang." 

“Tapi yang menjerit tadi suara pria!" teriakku. 

"Tepat sekali! Kartu kita bertambah satu lagi, 
Watson, tapi kita harus tetap berhati-hati memain- 
kannya." 

Tampaknya sahabatku tak punya rencana lain 
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hari itu, sehingga kami lalu memutuskan untuk 
pergi memancing di sungai dekat.pabrik. Dan ma- 
lam itu menu makanan kami adalah ikan trout, 
Setelah makan malam, barulah Holmes menunjuk- 
kan tanda-tanda hendak melakukan kegiatan baru. 
Sekali lagi kami berjalan menuju tempat yang 
kami kunjungi tadi siang. Di pintu gerbang ter- 
nyata sudah menunggu John Mason, pelatih kuda 
yang menemui kami di London. : 

"Selamat malam, Tuan-tuan," katanya. "Saya su- 
dah menerima-surat Anda, Mr. Holmes. Sir Robert 
belum pulang, tapi saya dengar dia akan pulang 
malam ini." 

“Berapa jauh jarak kapel itu dari rumah?" tanya 
Holmes. 

“Sekitar seperempat-mil." 

"Kalau begitu, kehadirannya tak perlu diper- 
hitungkan." 

"Saya tak berani berbuat begitu, Mr. Holmes. 


“ Begitu tiba di rumah, "dia pasti akan. memanggil 


saya untuk menanyakan Shoscombe Prince." 
"Baik. Kalau begitu kami akan bekerja sendiri, 

Mr. Mason. Tunjukkan saja di mana kapel itu, dan 

sesudahnya Anda boleh meninggalkan kami." 


Malam itu gelap gujita, tapi dengan cekatan 
Mason membimbing kami melewati padang rum- 
put sampai kami melihat bayangan hitam di ha- 
dapan kami. Itulah kapel yang sedang kami tuju. 
Kami memasuki celah yang dulunya serambi. Pe- 
mandu jalan kami berjalan terseok-seok di antara 
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tumpukan puing untuk mencapai ujung gedung. Di 
situ ada tangga curam menuju ruang bawah tanah. 
Dia menyalakan korek api sehingga kami dapat 
melihat apa yang terhampar di hadapan kami. 
Ruangan itu mengerikan dan sepertinya berhantu, 
dengan dinding-dinding kuno yang sudah ambruk 
di sana-sini, batu-batuan yang porak-poranda, serta 
tumpukan peti mati timah dan batu yang berjajar 
dari bawah sampai ke langit-langit. Holmes me- 
nyalakan lampu senter dan menyorotkannya ke 
tumpukan peti mati berhiaskan patung singa ber- 
sayap dan berkepala elang, lambang kejayaan ke- 
luarga yang dibawa penyandangnya sampai ke 
liang kubur. 

"Anda bilang Anda telah menemukan tulang- 
tulang manusia, Mr. Mason. Bisakah Anda tunjuk- 
kan tempatnya sebelum Anda meninggalkan kami?" 

"Di sudut sana." 

Pelatih itu menyeberangi ruangan, namun lang- 
kahnya terhenti ketika lampu senter kami me- 
nyorot ke tempat yang ditunjukkannya. “Tak ada 
lagi di situ,” katanya. 

"Sudah saya duga," kata Holmes sambil ter- 
gelak, "saya rasa sebagian sudah jadi abu di per- 
apian." 

"Tapi untuk apa orang membakar mayat yang 
sudah berusia ribuan-tahun?" tanya John Mason. 

"Itulah yang “ingin kami selidiki dengan ke- 
hadiran kami di sini," kata Holmes. "Penyelidikan 
ini bisa memakan waktu lama, jadi silakan Anda 
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meninggalkan kami. Saya rasa malam ini juga 
kami akan mendapatkan penyelesaiannya." 

Ketika John Mason telah pergi, Holmes mulai 
mengamati peti-peti itu, mulai dari yang paling 
kuno sejak zaman Saxon, yaitu yang berada di 
tengah-tengah, zaman Dinasti Norman Hugo dan 
Odo, sampai ke Sir William dan Sir Denis Falder 
yang hidup di abad kedelapan belas. 

Lebih dari satu jam kemudian, Holmes men- 
dekati peti mati timah yang terletak di dekat pintu 
masuk. Kudengar ia berteriak kecil penuh kepuas- 
an, dan dari gerakannya yang tergesa-gesa dan 
mantap tahulah aku bahwa dia telah mendapatkan 
apa yang dicari-carinya. Dengan kaca pembesarnya 
dia mengamati pinggiran tutup peti itu. Dikeluar- 
kannya alat pengungkit pendek dan pembuka peti 
yang lalu disisipkannya pada celah di pinggiran 
peti. Dia lalu mendongkel tutup peti yang tam- 
paknya hanya dipaku pada dua bagian. Terdengar 
suara bergeretak ketika tutup peti itu mulai me- 
nguak, tapi tiba-tiba kegiatan kami terganggu. 

Terdengar suara orang berjalan di lantai atas 
kapel. Langkah-langkahnya mantap dan terburu- 
buru, berarti ia datang ke sini dengan maksud 
tertentu dan sudah mengenal tempat ini dengan 
baik. Seberkas cahaya terlihat di tangga, dan tak 
lama kemudian orang itu muncul. Penampilannya 
menyeramkan—tinggi besar dan bengis. Ia me- 
megang lampu istal besar di depannya sehingga 
cahayanya menyinari wajahnya yang berkumis le- 
bat dan matanya yang memancarkan kemarahan. Ia 
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menatap ke sekeliling dengan saksama, dan akhir- 
nya menemukan kami berdua. Ia menatap. kami 
dengan terperanjat. 

"Siapa kalian?" teriaknya bagaikan halilintar. 
"Dan apa yang kalian lakukan di sini?" 

Karena Holmes tak-menjawab,.ia maju beberapa 
langkah dan mengangkat tongkat pemukul yang 
dibawanya. 
|” "Kalian dengar saya?" teriaknya lagi. "Kalian 
siapa? Apa yang kalian lakukan di wilayah saya?" 
Ia mengacung-acungkan tongkat pemukulnya. 

Bukannya mundur, Holmes: malah melangkah 
maju. 

"Saya juga punya pertanyaan buat: Anda, Sir 
Robert," katanya ketus. "Siapa-ini? Dan mengapa 
bisa sampai di sini?” 

Holmes langsung membalikkan badan dan mem- 
buka tutup peti mati di belakangnya. Dalam ca- 
haya lampu, aku melihat mayat yang terlilit kain 
putih dari kepala sampai ke kaki. Wajahnya me- 
ngerikan, seperti nenek sihir, hidung dan dagunya 
mencuat, matanya melotot, dan wajahnya berkerut- 
kerut. 

Sambil berteriak, sang bangsawan melangkah 
mundur, "lalu berpegangan pada peti mati yang 
terbuat dari batu. 

"Bagaimana Anda bisa tahu?" teriaknya. Lalu, 
kembali ke sikapnya yang kasar." Apa urusannya 
dengan Anda?" 

"Nama saya Sherlock Holmes," kata sahabatku. 
"Anda mungkin pernah mendengarnya. Begini, 
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urusan saya adalah urusan semua warga negara 
yang baik, yaitu menegakkan keadilan. Tampak- 
nya, Anda perlu menjawab banyak pertanyaan." 

Selama beberapa saat, Sir Robert hanya me- 
natap nyalang, tapi suara Holmes yang tenang 
serta sikapnya yang dingin dan penuh percaya diri 
membuatnya gentar. 

"Demi Tuhan, Mr. Holmes, semuanya baik-baik 
saja," katanya. "Saya menyadari bahwa yang tam- 
pak dari luar semuanya menyudutkan saya, tapi 
saya tak bisa berbuat lain." 

"Saya akan senang kalau ternyata begitu, tapi 
sayangnya Anda harus menjelaskannya kepada pi- 
hak kepolisian." 

Sir Robert mengangkat bahunya yang bidang. 

"Well, baiklah kalau begitu. Ayo kita ke rumah 
dan akan saya ceritakan semuanya, agar Antia bisa 
menilai sendiri bagaimana sebenarnya kasus ini." 


Seperempat jam kemudian, kami berada di 
ruang senjata gedung tua situ. Perabotan dalam 
ruangan ini bagus-bagus, dan dindingnya dikeli- 
lingi lemari kaca berisi senapan. Sir Robert me- 
ninggalkan kami sebentar, lalu kembali bersama 
dua orang. Yang satu adalah wanita muda berkulit 
gelap yang kami lihat di kereta tadi pagi: satunya 
lagi pria berwajah tirus yang sikapnya mencu- 
rigakan. Kedua orang “ini tampak bingung—ru- 
panya sang bangsawan belum sempat menjelaskan 
perkembangan yang baru saja terjadi. 

"Mereka," kata Sir Robert sambil melambaikan 
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tangannya, "adalah Mr. dan Mrs. Norlett. Mrs 
Norlett, yang sebelum menikah bernama Evans, 
adalah pelayan pribadi kakak saya selama ber- 
tahun-tahun. Saya bawa mereka kemari karena sa- 
ya merasa perlu menjelaskan keadaan saya yang 
sebenarnya kepada Anda, dan hanya mereka yang 
bisa saya jadikan saksi." 

"Apakah ini sungguh- -sungguh perlu, Sir Robert? 
Sudahkah Anda pikirkan baik-baik apa yang se- 
dang Anda lakukan?" teriak wanita muda itu. 

“Sedangkan saya, saya sama sekali tak ikut ber- 
tanggung jawab," kata suaminya. 

Sir Robert memandangnya dengan tatapan me- 
rendahkan. "Saya akan bertanggung jawab sepe- 
nuhnya," katanya. "Nah, Mr. Holmes, dengarlah 
apa yang sebenarnya telah terjadi. 

“Keterlibatan Anda dalam urusan ini pasti telah 
cukup jauh, kalau Anda bisa sampai ke ruang 
bawah tanah itu. Jadi mungkin Anda sudah tahu 
ada kuda saya yang akan bertarung di pacuan 
Derby, dan nasib saya sepenuhnya tergantung pa- 
danya. Kalau kuda itu menang, semuanya beres. 
Kalau dia kalah, wah... saya tak berani memi- 
kirkan konsekuensinya!" 

"Saya mengerti posisi Anda,” kata Holmes. 

"Selama ini hidup saya ditunjang oleh kakak saya, 
Lady Beatrice. Tapi bukan rahasia lagi bahwa rumah 
ini hanya boleh kami tempati selama kakak saya 
masih hidup. Hidup saya seperti telur di ujung 
tanduk, karena saya terlibat banyak utang. Jika 
kakak saya meninggal, para kreditor akan menyita 
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semua milik saya—istal, kuda-kuda, pokoknya tak 
ada lagi yang tersisa. Well, Mr. Holmes, seminggu 
yang lalu kakak saya benar-benar meninggal." 

"Dan Anda merahasiakan hal ini!" 

"Apa yang bisa saya lakukan? Saya menghadapi 
kehancuran total. Kalau saya-bisa mempertahankan 
keadaan selama tiga minggu saja, semuanya akan 
beres. Suami pelayan wanita itu—yang ini orang- 
nya—adalah aktor. Lalu kami—atau tepatnya sa- 
ya—merencanakan agar. untuk sementara waktu 
dia berperan sebagai kakak saya. Yang perlu dila- 
kukannya hanyalah berkereta ke luar rumah setiap 
siang, dan berhubung tak ada orang yang pernah 
masuk ke kamar kakak saya kecuali si pelayan, 
rencana ini pun mudah diatur. Kakak saya me- 
ninggal akibat sakit gembur-gembur yang telah 
lama dideritanya." 

"Biarlah hakim yang menentukan hal itu." 

"Dokternya-bisa memberi pernyataan bahwa ge- 
jala ke arah itu sudah terlihat beberapa bulan 
sebelumnya." 

"Well, apa tindakan Anda selanjutnya?" 

"Mayat itu tentu tak boleh berada di dalam rumah. 
Malam harinya, saya dan Norlett menyembunyikan- 
nya di gedung pengadilan tua yang tak “pernah 
dipakai lagi. Tapi sialnya, anjing spaniel peliharaan 
kakak saya mengikuti kami, dan dia terus menyalak 
di depan pintu, sehingga saya merasa perlu memin- 
dahkan mayat itu ke tempat yang lebih aman. 
Setelah menyingkirkan si anjing, mayat kakak saya 
kami bawa ke ruang bawah tanah kapel. Kami 
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melakukan semua itu dengan baik, Mr. Holmes. 
Rasanya sikap saya cukup hormat terhadap almar- 
humah. 

"Menurut saya, tindakan Anda tak bisa dimaaf- 
kan, Sir Robert." 

Sang bangsawan menggeleng dengan jengkel. 
"Bicara memang mudah," katanya. "Anda mungkin 
akan berpikiran lain seandainya Anda berada da- 
lam posisi saya. Orang tak akan tahan melihat 
semua impian dan rencananya hancur berantakan 
pada saat terakhir, tanpa melakukan apa pun untuk 
menyelamatkannya. Saya merasa tempat itu cukup 
layak bagi kakak saya, karena di sana jugalah 
dibaringkan nenek moyang suaminya. Kami mem- 
buka salah satu peti, mengeluarkan isinya, lalu 
menaruh mayat kakak saya di dalamnya seba- 
gaimana Anda lihat sendiri tadi. Tentu saja tulang- 
tulang tua yang kami keluarkan tak bisa diting- 
galkan begitu saja di lantai. Saya dan Norlett 
membawanya ke sudut, kemudian Norlett mem- 
bakarnya di perapian pusat. Begitulah kisah saya, 
Mr. Holmes, walaupun saya masih tak mengerti 
bagaimana Anda sampai memaksa saya untuk me- 
ngisahkannya." 

Holmes duduk termenung selama beberapa saat. 

"Ada satu kelemahan dalam kisah Anda, Sir 
Robert," katanya akhirnya. “Taruhan Anda dalam 
pacuan itu, bukankah itu harapan masa depan An- 
da? Anda masih bisa hidup layak bahkan kalau 
para kreditor itu menyita habis semua kekayaan 
Anda." 
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"Kuda termasuk kekayaan saya. Peduli apa me- 
reka dengan taruhan saya? Mereka mungkin tak- 
kan mengizinkan kuda itu ikut pacuan. Kreditor 
utama saya, sialnya, adalah musuh besar saya. Dia 
adalah Sam Brewer yang dengan sangat terpaksa 
pernah saya cambuk di Newmarket Heath. Apakah 
Anda pikir dia akan mau menolong saya?" 

"Well, Sir Robert," kata Holmes sambil berdiri, 
"kasus ini, tentu saja, harus dilaporkan ke polisi. 
Tugas saya hanyalah mencari kebenaran faktanya. 
Itu saja. Sedangkan tentang apakah tindakan Anda 
itu cukup pantas atau bisa diterima dari segi mo- 
ral, bukan wewenang saya untuk menilainya. Su- 
dah hampir tengah "malam, Watson, kurasa sebaik- 
nya kita kembali ke penginapan kita yang seder- 
hana." 


Seperti telah diketahui umum, akhir peristiwa 
aneh itu ternyata jauh lebih menggembirakan di- 


' bandingkan dengan ganjaran yang sepatutnya di- 


terima Sir Robert. Shoscombe Prince memenang- 
kan pacuan Derby, dan pemiliknya meraup uang 
taruhan sebanyak 80.000 pound. Setelah membayar 
lunas para kreditor—yang bersedia menangguhkan 
tagihan sampai pacuan berakhir—Sir Robert masih 
mengantongi banyak uang. Baik polisi maupun 
hakim memandang kasusnya dengan agak lunak, 
dan dia hanya dianggap bersalah karena terlambat 
melaporkan kematian kakaknya. Sir. Robert yang 
beruntung akhirnya berhasil membangun karier 
dan tetap dihormati sampai pada masa tuanya. 
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Petualangan Mantan 
Pengusaha Cat 


SUASANA hati Sherlock Holmes pagi itu agak me- 
lankolis dan filosofis. Rupanya pembawaannya 
yang selalu praktis dan waspada pun tak lepas dari 
reaksi-reaksi seperti itu. 

"Kaulihat dia?" tanyanya. 

"Maksudmu pria tua yang baru saja keluar?" 

"Tepat." 

"Ya, aku berpapasan dengannya di pintu." 

"Apa pendapatmu tentang dia?" 

“Dia lelaki yang sudah putus harapan, tak berar- 
ti, dan menyedihkan." 

"Betul, Watson. Tak berarti dan menyedihkan. 
Tapi bukankah kehidupan ini memang tak berarti 
dan menyedihkan? Bukankah kisah tentang dirinya 
merupakan contoh -sejarah manusia pada umum- 
nya? Kita menggapai-gapai. Kita meraih: Dan apa 
yang kita dapat akhirnya? Bayang-bayang. Atau 
lebih buruk lagi... penderitaan." 

"Apakah dia klienmu?" Aa 

"Mungkin bisa disebut begitu. Dia dikirim oleh 
Yard. Seperti dokter yang kadang-kadang mengirim 


pengidap penyakit fatal ke tukang obat jalanan. 
Mereka berdalih toh si pasien tak dapat lagi disem- 
buhkan, dan-apa pun yang terjadi, keadaan si pasien 
takkan bisa lebih buruk." 

"Apa masalahnya?" 

Holmes mengambil kartu nama yang agak kotor 
dari meja. "Josiah Amberley. Menurut pengakuan- 
nya, ia pernah punya saham di Brickfall dan Am- 
berley, produsen barang-barang artistik. Kau bisa 
melihat nama mereka di kaleng cat. Ia berhasil 
mengumpulkan uang, pensiun pada usia 61, mem- 
beli rumah di Lewisham, dan berniat hidup santai 
setelah seumur hidup membanting tulang. Orang 
pasti mengira masa depannya telah terjamin." 

"Ya, jelas." 

Holmes melirik catatan-catatan yang ditulisnya 
di belakang amplop bekas. 

"Pensiun pada tahun 1896, Watson. Awal 1897, 
ia menikahi wanita yang dua puluh tahun lebih 
muda—cantik lagi, kalau fotonya tidak berdusta. 
Tabungan yang cukup, istri, hidup santai—tam- 
paknya jalan di mukanya lancar-lancar saja. Na- 
mun kenyataannya, dua tahun kemudian, ia sudah 
menjadi makhluk malang seperti kausaksikan sen- 
diri." ' s 

“Tapi apa yang telah terjadi?" 

"Kisah lama, Watson. Teman yang tidak setia 
dan istri yang berkhianat. Rupanya satu-satunya 
hobi Amberley adalah bermain catur, dan tak jauh 
dari rumahnya tinggal seorang dokter muda yang 
gemar bermain catur. Namanya kucatat di sini— 
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Dr. Ray Ernest. Si dokter sering berkunjung ke 


rumah mereka, dan keintiman di antara dirinya: 


dan Mrs. Amberley merupakan sesuatu yang wa- 
jar, karena harus kita akui penampilan suaminya 
sama sekali tidak menarik. Pasangan itu melarikan 
diri bersama-sama minggu lalu—tempat tujuannya 
tak diketahui. Yang lebih menyedihkan, istri yang 
tidak setia itu membawa kabur kotak tabungan 
berisi sebagian besar milik Mr. Amberley. Dapat- 
kah kita melacak si istri? Dapatkah kita mendapat- 
kan kembali uangnya? Masalah yang biasa-biasa 
saja, namun sangat penting bagi Josiah Amberley." 

"Jadi apa rencanamu?" - 

"Well, pertanyaannya, Watson, mestinya, "Apa 
rencanamu?'—kalau kau mau berbaik hati mewa- 
'kiliku. Kau tahu aku saat ini masih sibuk menangani 
kasus Coptic Patriach. Aku betul-betul tak sempat 
pergi ke Lewisham, padahal penting sekali bagi kita 
untuk mencari bukti di tempat kejadian. Si tua itu 
menuntut kehadiranku, tapi setelah kujelaskan si- 
tuasinya, dia bersedia menerima pengganti." 

"Tentu saja aku bersedia," jawabku. "Terus te- 
rang aku tak yakin dapat melakukan banyak, tapi 
aku akan berusaha semampuku." 

Maka siang itu aku pun berangkat ke Lewisham. 
Sama sekali tak terpikir olehku bahwa seminggu 
kemudian urusan yang sedang kuselidiki itu menjadi 
bahan perdebatan di seluruh Inggris. 

Larut malam baru aku kembali ke Baker Street 
dan melaporkan hasil perjalananku. Holmes me- 
nenggelamkan diri di kursi malas, asap mengepul 
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dari pipa yang diisapnya, sementara matanya ter- 
pejam. Kukira dia tidur, tapi ketika kisahku sam- 
pai pada bagian-bagian yang kurang jelas baginya, 
dia setengah membuka matanya dan menyorotkan 
pandangannya yang tajam kepadaku. 

"Haven adalah nama rumah Mr. Josiah Amber- 
ley," jelasku. "Kupikir rumah itu akan menarik 
perhatianmu, Holmes. Tempat itu bak bangsawan 
kikir yang telah merendahkan derajatnya sendiri dan 
mengikuti gaya hidup kaum jelata. Lokasinya pasti 
tak asing bagimu, jalan-jalan batu yang monoton, 
jalan-jalan besar yang membosankan. Tepat di te- 
ngahnya, di pulau kecil yang menyisakan budaya 
dan kejayaan masa lalu, dikelilingi dinding-dinding 
berlumut yang sudah kusam didera matahari..." 

“Tak perlu berpuisi, Watson," tegur Holmes ke- 
ras. "Katakan saja dindingnya tinggi dan terbuat 
dari batu." 

“Tepat. Aku takkan tahu yang mana Haven 
kalau aku tidak menanyakannya pada pejalan kaki 
yang sedang: merokok. Orang itu kusebut-sebut 
karena alasan tertentu. Dia tinggi, berkulit gelap, 
dan berkumis lebat. Penampilannya mirip tentara, 
Ia mengangguk ketika kutanya, dan memandangku 
dengan sorot mata aneh yang baru kemudian ku- 
ingat kembali. 

"Aku baru mau memasuki gerbang ketika kulihat 
Mr. Amberley berjalan ke arahku. Tadi pagi aku 
hanya sempat melihatnya sekilas, namun kesannya 
jelas aneh. Tapi ketika kulihat dia di bawah sinar 
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matahari yang terang benderang, penampilannya 
tampak makin abnormal." : 

"Aku memang telah memperhatikannya, tapi aku 
ingin mendengar pendapatmu," ujar Holmes. 

"Dia seperti orang yang keberatan menanggung 
beban. Punggungnya melengkung seakan-akan dia 
sungguh-sungguh memikul beban. Tapi ternyata 
dia tidak selemah yang kukira, karena pundak dan 
dadanya cukup kekar, meski tubuhnya ditopang 
sepasang kaki kurus." 

"Sepatu kirinya berkerut-kerut, yang kanan mu- 
lus." | 

“Itu tak kuperhatikan.". i 

"Aku yakin tidak. Aku sempat mengamati tung- 
kai palsunya, tapi teruskan ceritamu." 

"Yang menurutku perlu dicatat adalah rambut 
keriting yang mencuat dari topi jeraminya, dan 
wajahnya yang berkerut-kerut penuh ekspresi." 

"Bagus, Watson. Apa katanya?” 

"Dia mulai melantunkan kisah sedihnya. Kami 
menyusuri jalan kereta bersama-sama, dan tentu 
saja segala sesuatu yang ada di sana tak luput dari 
pengamatanku. Tempat itu tak terawat. Kebunnya 
berantakan, seolah tanaman-tanamannya dibiarkan 
tumbuh sendiri. Aku sungguh tak mengerti ba- 
gaimana wanita baik-baik bisa tahan menghadapi 
keadaan seperti itu. Rumahnya juga jorok, tapi 
laki-laki malang itu tampaknya sadar dan berusaha 
memperbaikinya. Di ruang depan kulihat sekaleng 
besar cat- hijau, dan Mr. Amberley sendiri mem- 
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bawa-bawa kuas tebal di tangan kirinya. Ia sedang 
mengecat dinding-dinding kayu. 

"Dia mengajakku ke dalam, dan kami berbincang- 
bincang lama. Dia kecewa sekali karena kau tak bisa 
datang. "Tentu saja saya tak berani berharap detektif 
kondang seperti Mr. Sherlock Holmes sudi memper- 
hatikan lelaki hina seperti saya, lebih-lebih setelah 
saya kehilangan hampir seluruh harta saya.” 

"Kuyakinkan dia bahwa uang bukan masalah 
bagimu. 'Ya, saya pernah mendengar bahwa bagi 
Mr. Sherlock Holmes seni kejahatannyalah yang 
penting. Barangkali dalam hal ini ada sesuatu yang 
dapat dipelajarinya. Juga tentang “manusia, Dr. 
Watson, khususnya mereka yang tak "tahu terima 
kasih. Bayangkan,. saya selalu mengabulkan ke- 
inginan istri saya. Adakah wanita lain yang begitu 
dimanja? Dan ,lelaki muda itu—saya memperla- 
kukannya seperti anak sendiri. Dia bebas keluar- 
masuk rumah saya. Dan begitulah mereka mem- 
balas budi baik saya. Oh, Dr. Watson, mengerikan 
sekali dunia kita ini! 

"Selama satu jam lebih dia terus berkeluh ke- 
sah. Tampaknya dia sama sekali tak mencurigai 
hubungan si istri dengan sahabatnya. Mereka ting- 
gal berdua saja, hanya ada pembantu yang bekerja 
paro waktu. Malam itu, si tua Amberley bermak- 
sud menyenangkan istrinya. Ia membeli dua tiket 
kelas satu pertunjukan di Haymarket Theatre. Pada 
saat terakhir si istri mengeluh sakit kepala dan: 
membatalkan kepergiannya. Mr. Amberley akhir- 
nya pergi sendiri. Rasanya fakta ini tak perlu 
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dipertanyakan, karena karcis istrinya yang tak jadi 
digunakan ditunjukkannya padaku." 

"Luar biasa... bagus sekali," komentar Holmes, 
minatnya semakin besar. "Lanjutkan, Watson, ce- 
ritamu sangat memukau. Apakah kau sempat me- 
meriksa tiket itu? Kaucatat nomornya?" 

"Kebetulan nomornya kuingat, karena persis sa- 
ma dengan nomor sekolahku dulu. Tiga puluh 
satu," sahutku bangga. 

"Hebat, Watson! Kalau begitu tempat duduk 
Amberley mestinya nomor 30 atau 32.” 

"Betul," jawabku sedikit misterius. “Baris B. 2 

"Ini betul-betul memuaskan. Apa lagi yang di- 
katakannya kepadamu?" 

"Dia menunjukkan ruangan tempat dia menyim- 
pan harta bendanya. Benar-benar seperti di bank, 
Holmes, lengkap dengan pintu besi dan terali. 
"Antimaling, katanya. Tapi istrinya rupanya punya 
kunci duplikat, dan berhasil membawa lari uang 
tunai dan obligasi senilai tujuh ribu pound." 

"Obligasi! Bagaimana mereka bisa menjualnya?" 

"Mr. Amberley mengatakan daftarnya telah di- 
serahkannya ke polisi, dan ia berharap obligasi- 
obligasi itu tak dapat dijual. Ja kembali dari teater 
sekitar tengah malam, dan ternyata hartanya telah 
lenyap, pintu dan jendela terbuka sementara is- 
trinya tak tampak batang hidungnya. Tak ada surat 
atau pesan, dan sejauh ini ia belum mendengar 
kabar sama sekali. Ia langsung melapor ke polisi.” 

Selama beberapa menit Holmes tepekur. . 
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"Katamu dia sedang mengecat. Apa. yang dicat- 
nya?" 

"Lorong. Tapi dia telah mengecat pintu dan 
kusen-kusen ruangan yang. tadi kusebutkan." 

"Apakah menurutmu tindakannya tidak aneh 
mengingat dia baru tertimpa musibah?" 

"'Orang harus melakukan sesuatu untuk meng- 
hibur diri,” itu penjelasan yang diberikannya. Me- 
mang eksentrik, tapi orangnya kan juga begitu. 
Dia merobek-robek foto istrinya di depanku—me- 
robek-robeknya dengan ganas dan bernafsu. ' Aku 
tak ingin melihat wajah sialannya lagi!” pekiknya." 

"Ada informasi lain, Watson?" 

"Ya, hal yang meninggalkan kesan mendalam di: 
benakku. Ketika aku sampai di Stasiun Blackheath 
dan sudah naik ke kereta, seorang laki-laki tiba- 
tiba melompat ke gerbong sebelahku. Kau tahu 
aku mudah mengingat wajah, Holmes. Tak pelak 
lagi orang itu adalah lelaki tinggi berkulit gelap 
yang kusapa di jalanan. Aku melihatnya sekali lagi 
di London Bridge, setelah itu-ia membaur di an- 
tara orang banyak. Tapi aku yakin ia membun- 
tutiku." 

"Jelas! Tak diragukan lagi!" seru Holmes. "Ka- 
tamu perawakannya tinggi, kumisnya lebat, dan 
kulitnya gelap? Pasti ia memakai kacamata hitam." 

"Holmes! Bagaimana kau bisa tahu? Dia me- 
mang memakai kacamata hitam." 

"Dan jepit dasi Masonic?" 

"Holmes!" 

"Tidak sulit menarik kesimpulan seperti itu, Wat- 
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son. Tapi sudahlah, mari kita kembali ke kasus ini. 
Harus kuakui kasus sederhana yang nyaris tak 
menarik perhatianku ini ternyata menjanjikan aspek- 
aspek lain. Hal-hal penting memang luput dari 
pengamatanmu, tapi laporanmu memberiku bahan 
pemikiran yang serius." 

"Apa yang luput dari perhatianku?" 

"Jangan tersinggung, kawan. Aku tak bermaksud 
mengkritikmu. Orang lain mungkin malah lebih 
parah. Tapi jelas kau belum mengecek poin-poin 
penting. Bagaimana pandangan para tetangga ten- 
tang Amberley dan istrinya? Bagaimana pandang- 
an mereka tentang Dr. Ernest? Apakah si dokter 
tipe perayu? Kau sebetulnya punya banyak ke- 
lebihan, Watson, dan kau bisa mengorek informasi 
dari lawan jenismu. Gadis yang bekerja di kantor 
pos, misalnya, atau istri tukang sayur. Bisa ku- 
bayangkan kau bergunjing dengan wanita muda di 
Blue Anchor, dan memperoleh masukan yang ber- 
harga. Sayangnya semua ini tak kaulakukan." 

"Aku masih bisa melakukannya." 

"Tak perlu, semua telah kulakukan sendiri. Berkat 
telepon dan bantuan Yard, aku dapat memperoleh 
semua yang kubutuhkan tanpa beranjak dari sini. 
Informasi yang kuterima ternyata menegaskan cerita 
Amberley. Di lingkungannya 'ia dikenal sebagai 
pecundang dan suami yang galak. Benar bahwa ia 
menyimpan banyak uang di ruang khususnya itu. 
Begitu pula ceritanya tentang lawan bermain catur- 
nya, Dr. Ernest, lelaki lajang yang kemungkinan 
besar menjalin hubungan dengan: istrinya. Semua 
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P3 seakan tak perlu dipertanyakan lagi, tapi... 
tapi!" 

"Di mana letak kesulitannya?" 

"Dalam imajinasiku, mungkin. Cukup sampai di 
sini, Watson. Sudah waktunya kita mencari se- 
lingan dan mendengarkan musik. Bagaimana kalau 
kita makan malam lalu menikmati nyanyian Carina 
di Albert Hall?" 


Keesokan harinya aku bangun pagi-pagi, namun 
Holmes rupanya bangun lebih awal lagi. Di meja 
kulihat remah-remah roti dan kulit telur, serta su- 
rat pendek yang ditujukan padaku. 


Watson yang baik, 

Ada satu-dua hal yang perlu kutanyakan 
pada Mr. Josiah Amberley. Setelah itu kita 
dapat memutuskan akan melanjutkan penye- 
lidikan atau tidak. Aku mungkin membutuh- 
kan bantuanmu, jadi bersiap-siaplah sekitar 
pukul 15.00. 


S.H. 


Sepanjang hari itu aku tak melihat Holmes, tapi 
pada jam yang telah disebutkannya ia kembali. 
Wajahnya murung dan serius, sikapnya dingin. 
Dari pengalaman aku tahu, lebih baik ia dibiarkan 
sendiri bila suasana hatinya begitu. 

"Amberley sudah datang?" 

"Belum." 
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"Ah! Aku mengharapkan kedatangannya." 
Holmes tak perlu kecewa, karena tak lama ke- 
mudian lelaki tua itu muncul, dengan tampang 


cemas dan bingung. 
"Saya baru saja menerima telegram, Mr. Holmes. 


Saya sungguh tak mengerti.” Diserahkannya te- 
legram itu dan Holmes membacanya keras-keras. 


Datanglah segera, penting! Bisa membe- 
rimu informasi tentang hartamu yang hilang. 


Elman 
Pastori 


"Dikirim dari Little Purlington pukul 14.10,” 
kata Holmes. "Kurasa Little Parlington terletak di 
Essex, tak jauh dari Frinton. Sebaiknya Anda lang- 
sung berangkat, Mr. Amberley. Telegram ini jelas 
dikirim oleh orang yang dapat dipercaya, pendeta. 
Mana buku alamatku? Ya, ini dia, 'J.C. Elman, 
M.A. Beralamat di Moosmoor, Little Purlington. 
Lihat jadwal kereta api, Watson." 

"Ada kereta yang akan berangkat dari Liverpool 
Street, pukul 17.20." 

"Bagus. Ada baiknya kau menemani klien kita, 
Watson, barangkali saja dia perlu bantuan atau 
advis. Jelas urusan ini telah mencapai tahap kritis." 

Tapi Mr. Amberley tampaknya segan pergi. 

"Semua ini tak masuk “akal, Mr. Holmes," ka- 
tanya. "Apa gerangan yang diketahui orang itu 
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tentang musibah yang telah menimpa saya? Ini 
pemborosan waktu dan uang." 

"Dia takkan mengirim telegram kalau dia tak 
punya informasi. Balaslah telegramnya dan ka- 
takan Anda akan datang." 

"Saya tak mau pergi." 

Holmes memasang tampang seram. 

"Sikap Anda akan meninggalkan kesan negatif 
pada polisi dan pada saya sendiri, Mr. Amberley, 
Ada petunjuk yang begitu jelas dan Anda tak mau 
mengikutinya. Jangan-jangan Anda tidak sungguh- 
sungguh berniat menuntaskan kasus ini?" 

Klien kami tampak ketakutan. 

"Tentu saja saya bersedia pergi kalau Anda 
melihatnya dari sudut itu. Tampaknya tak masuk 
akal bahwa pendeta ini punya informasi, tapi kalau 
menurut Anda.,." 

"Menurut saya itu perlu," tegas Holmes, dan 
perintahnya segera dijalankan. 

Sebelum pergi, Holmes sempat memberiku pe- 
tunjuk, yang menunjukkan bahwa masalah ini di- 
anggapnya penting. "Ingat, kau harus mengatur 
agar dia benar-benar pergi. Seandainya ia 'me- 
larikan diri atau pulang ke rumahnya, pergilah ke 
telepon umum terdekat dan hubungi tempat ini. 
Kau hanya perlu mengucapkan satu kata 'Kabur”. 
Akan kuatur agar berita itu kuterima di mana pun 
aku berada." 

Little Purlington bukan tempat yang mudah di- 
capai, karena letaknya di persimpangan, dan per- 
jalanan kami benar-benar tidak menyenangkan. 
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Cuacanya panas, keretanya lambat, dan orang yang 
kutemani terus menutup mulut dengan wajah cem- 
berut. Hanya kadang-kadang ia melontarkan ko- 
mentar-komentar sinis tentang kepergian kami yang 
katanya pasti sia-sia. Ketika akhirnya kami sampai 
di stasiun kecil yang kami tuju, kami masih harus 
naik kereta kira-kira sejauh dua mil untuk mencapai 
pastori. Seorang pendeta berperawakan besar dan 
berwajah serius yang sikapnya agak : .angkuh me- 
nerima kami di ruang bacanya. Telegram kami 
tergelar di hadapannya. 

"Nah, Tuan-tuan," ujarnya, "apa yang dapat sa- 
ya bantu?" 

"Kami datang," aku menjelaskan, “sebagai tang- 
gapan atas telegram Anda." 

"Telegram saya! Saya tidak mengirim telegram." 

"Maksud saya telegram yang Anda tujukan ke- 
pada Mr. Josiah Amberley tentang istri dan uang- 
nya yang hilang." 

"Ini lelucon yang tidak lucu," kata pendeta itu 
marah. "Saya tak pernah mendengar nama yang 
Anda sebutkan, dan saya tidak mengirim telegram 
kepada siapa pun." 

Aku dan klien kami berpandangan dengan heran. 

"Barangkali telah terjadi kekeliruan," kataku, 
"barangkali di sini ada dua pastori? Ini telegram- 
nya, yang ditandatangani oleh Elman dan ber- 
alamat di pastori.” 

"Di sini hanya ada satu pastori, Sir, dan cuma 
satu pendeta. Telegram ini jelas palsu: saya akan 
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minta polisi mengusutnya. Dan saya rasa tak ada 
perlunya kita memperpanjang pembicaraan ini." 

Maka aku dan Mr. Amberley tercampak di ja- 
lan, di desa yang rasanya paling terbelakang di 
Inggris. Kami pergi ke kantor telegram, namun 
kantornya sudah tutup. Namun di Railway Arms— 
penginapan kecil dekat stasiun, terdapat pesawat 
telepon. Aku langsung menghubungi Holmes, yang 
kedengarannya juga ikut bingung. 

"Aneh sekali!" katanya dari jauh. "Sungguh luar 
biasa. Aku kuatir, sobatku Watson, tak ada kereta 
yang menuju London malam ini. Kalian terpaksa 
bermalam di penginapan desa yang kumuh. Tapi 
kau justru mendapat kesempatan untuk dekat de- 
ngan alam, Watson, belum lagi ditambah dengan 
Josiah Amberley. Kau dapat menjalin keakraban 
dengan mereka." Sempat kudengar gelaknya saat 
ja memutuskan hubungan. 

Segera jelas bagiku bahwa julukan si kikir me- 
mang pantas disandang teman seperjalananku. Se- 
belumnya ia telah menggerutu karena biaya per- 
jalanan yang dianggapnya terlalu tinggi, padahal 
kami naik kereta kelas tiga, dan kini ia mencak- 
mencak karena harus membayar biaya penginapan. 


Keesokan harinya ketika akhirnya kami tiba di 
Baker Street, emosi kami sama-sama hampir me- 
ledak. . 

"Lebih baik Anda mampir di Baker Street," 
saranku. "Barangkali ada petunjuk yang mau di- 
sampaikan Mr. Holmes." 
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"Tak ada gunanya, kalau petunjuknya ternyata 
tak lebih baik dari yang lalu," sahut Amberley 
kesal. Tapi ia mau juga menuruti saranku. Aku 
sudah mengirim telegram kepada Holmes menga- 
barkan jam kedatangan kami, tapi ketika kami tiba 
di tempat tinggalnya, kami diberitahu bahwa ia 
sudah pergi ke Lewisham dan menunggu kami di 
sana. Kejutan yang lebih besar menanti kami ka- 
rena ternyata ia tidak sendirian. Di ruang duduk 
Mr. Amberley ada orang lain, yaitu lelaki berkulit 
gelap yang memakai kacamata hitam dan jepit dasi 
Masonic. | 

"Ini teman saya, Mr. Barker," Holmes mem- 
perkenalkan. "Dia juga menaruh minat pada kasus 
Anda, Mr. Josiah Amberley, meski kami bekerja 
sendiri-sendiri. Dan kami berdua ingin mengajukan 
pertanyaan yang sama pada Anda!" 


Mr. Amberley menjatuhkan diri di tempat du- 


duk. Ia mulai merasa terancam. Aku dapat mem- 
baca reaksinya dari matanya yang menyipit dan 
urat-uratnya yang berkedut-kedut. 

"Apa pertanyaannya, Mr. Holmes?" 

"Hanya ini: Anda apakan mayat mereka?" 

Lelaki tua itu terlonjak sambil memekik serak. 
Tangannya yang kurus mencakar-cakar udara, mu- 
lutnya membuka, mirip burung pemakan bangkai. 
Dalam sekejap kedoknya terbuka dan kami dapat 
melihat dirinya yang sebenarnya—elaki iblis yang 
jiwanya sama: rusaknya seperti tubuhnya. Ia ter- 
perenyak kembali di kursi, lalu membekap mulutnya 
seolah-olah menahan batuk. Seperti singa Holmes 
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langsung mencengkeram tenggorokan buruannya 
dan membalikkan mukanya. Sebutir pil putih jatuh 
dari sela-sela bibir Amberley. 

"Tak ada jalan pintas, Josiah Amberley. Kau 
harus mempertanggungjawabkan perbuatanmu. Ba- 
gaimana, Barker?" 

"Kereta saya menunggu di depan," ujar rekan 
kami yang tak banyak bicara itu. 

"Kantor polisi hanya beberapa ratus meter dari 
sini. Kita akan pergi bersama-sama. Kau tak usah, 
Watson, aku akan kembali setengah jam lagi." 

Mantan pengusaha cat tua bertubuh cacat itu 
ternyata sangat kuat, namun ia tak berdaya me- 
lawan kedua detektif yang sudah berpengalaman 
meringkus penjahat. Masih sambil meronta-ronta 
dan menggeliat-geliut, ia diseret ke kereta yang 
sudah menunggu, sementara aku tinggal seorang 
diri di rumah yang mengerikan itu. Namun belum 
sampai setengah jam kemudian Holmes sudah 
kembali, bersama inspektur muda yang tampaknya 
cerdas. 

"Barker yang mengurus segala macam forma- 
litas di kantor polisi," jelas Holmes. "Kau belum 
tahu siapa dia, bukan? Dia sainganku di pantai 
Surrey. Waktu kau menyebut-nyebut lelaki tinggi 
berkulit gelap, tak sulit bagiku untuk menyempur- 
nakan gambarannya. Dia telah berhasil menangani 
beberapa kasus pelik, bukan begitu, Inspektur?" 

"Jelas dia telah beberapa kali ikut campur dalam 
urusan polisi," sahut inspektur itu mencoba meng- 
elak. 


359 


"Harus diakui bahwa cara kerjanya tak sesuai 
prosedur, seperti saya juga. Tapi kalau mau ber- 
hasil justru harus begitu. Anda misalnya, mana 
mungkin mengorek pengakuan dari Amberley ka- 
lau ia tahu semua yang dikatakannya bisa dibawa 
ke ineja hijau!" 

“Barangkali tidak. Tapi kesimpulan akhirnya kan 
sama. Jangan kira kami belum punya pendapat 
tentang kasus ini. Terus terang kami agak sakit hati 
karena Anda dengan segnaknya ikut campur dan 
menggunakan metode-metode yang tabu bagi kami, 
lalu mencari pujian." 

"Saya tidak mencari pujian, MacKinnon. Nama 
saya sama sekali tak perlu dimunculkan. Sedang 
mengenai Barker, ia belum melakukan apa-apa 
kecuali yang saya perintabkan." 

Inspektur itu tampak sangat lega. 

"Anda sangat murah hati, Mr. Holmes. Pujian 
atau cacian tak ada bedanya bagi Anda, tapi bagi 
kami sangat penting, terutama ketika surat-surat 
kabar mulai bercuap-cuap." 

"Benar. Supaya Anda siap kalau mereka melem- 
par pertanyaan, bagaimana kalau saya berikan con- 
toh. Apa jawab Anda, misalnya, kalau seorang 
wartawan yang cerdik bertanya bagian mana yang 
menimbulkan kecurigaan Anda, dan akhirnya me- 
yakinkan Anda akan fakta-faktanya?" 

Inspektur itu kelihatan bingung: 

"Kita kan belum menemukan fakta-faktanya, Mr. 
Holmes. Anda cuma bilang bahwa tersangka, di 
depan tiga saksi, mencoba bunuh diri dan secara 
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tidak langsung mengakui dialah pembunuh:istri dan 
kekasih istrinya. Fakta apa lagi yang Anda miliki?" 

"Anda sudah mengatur penggeledahan?” 

"Tiga-anak buah saya dalam perjalanan kemari." 

"Kalau begitu Anda akan segera memperoleh 
fakta yang tak dapat diragukan lagi. Mayat-rsayat 
itu tak mungkin disembunyikannya jauh-jauh. Pe- 
riksalah gudang bawah tanah -dan. kebun. Pasti 
tidak sulit menggali tempat-tempat yang kira-kira 
memungkinkan. Rumah ini lebih tua dari pipa-pipa 
airnya. Di suatu tempat pasti terdapat sumur yang 
tak terpakai lagi. Periksalah juga itu." 

“Tapi bagaimana Anda bisa-tahu itu, dan ba- 
gaimana dia melakukannya?" 

"Pertama-tama akan saya tunjukkan cara pem- 
bunuhannya, -baru setelah itu saya akan: membe- 
rikan penjelasan kepada Anda, dan terutama ke- 
pada kawan saya yang.panjang sabar ini, yang 
jasanya sangat besar dalam membongkar kejahatan 
ini. Namun sebelumnya saya mungkin perlu mem- 
berikan gambaran tentang keadaan jiwa Amberley. 
Jiwanya betul-betul terganggu, sehingga saya kira 
ia lebih cocok: dikurung-di rumah sakit jiwa dari- 
pada di penjara. Pikirannya lebih mirip pikiran 
orang Itali abad pertengahan dibandingkan dengan 
orang Inggris modern. Lelaki ini begitu kikir dan 
kejam, sehingga tak heran kalau istrinya tergoda 
untuk. berselingkuh. .Dan kebetulan teman 
selingkuhnya-adalah lawan main Amberley. Orang 
tua ini mahir bermain-catur, berarti otaknya ter- 
biasa-mengatur strategi, Watson. Seperti umumnya 
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orang yang tercampak, ia cemburu, dan cembu- 
runya sudah melampaui akal sehat. Entah dia be- 
nar atau tidak, dia curiga istrinya mengatur intrik. 
Ia bertekad menuntut balas, dan itu direncanakan- 
nya dengan sangat cerdik. Ayo!" 

Holmes mendahului kami berjalan di lorong. 
Langkah-langkahnya mantap seakan itu rumahnya 
sendiri. Ia berhenti di depan "ruang harta” yang 
terbuka. 

“Aduh! Bau catnya menusuk!" seru Inspektur. 

"Inilah petunjuk yang pertama," kata Holmes. 
"Kita harus berterima kasih kepada Dr. Watson yang 
telah menyebut-nyebut masalah 'ini, meski apa yang 
terdapat di baliknya tak tertangkap olehnya. Soal cat 
ini yang menimbulkan kecurigaan saya. Mengapa 
setelah istrinya minggat Si tua itu justru memenuhi 
rumahnya dengan bau'-cat yang menyengat? Jelas 
untuk menutupi bau-bauan lain—bau-bauan yang 
akan menimbulkan kecurigaan. Lalu dalam ba- 
yangan saya muncul gambaran tentang ruangan 
ini—ruangan yang tertutup rapat. Kalau dua faktaitu 
kita gabungkan, apa yang kita peroleh? Saya hanya 
bisa mendapat jawaban yang pasti jika saya sudah 
memeriksa sendiri rumah ini. Saya sudah yakin 
kasus ini serius, karena saya sudah mengecek alibi 
Amberley. Ia mengatakan kepada Dr. Watson bahwa 
malam itu ia menonton pertunjukan di Haymarket 
Theatre, tapi ternyata kursi nomor B 30 maupun 
32—tempat-tempat duduk di samping kursi istri- 
nya—kosong. Berarti malam itu ia tidak pergi ke 
teater dan alibinyasruntuh. Si cerdik ini memang 
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agak lalai, ia menunjukkan karcis istrinya kepada 
teman saya yang bermata jeli. Pertanyaannya se- 
karang, bagaimana saya bisa mendapat kesempatan 
untuk mengecek keadaan rumahnya. Amberley saya 
kirim jauh-jauh—ke desa terpencil—dan waktunya 
saya atur sedemikian rupa sehingga ia tak bisa 
pulang. Agar semuanya lancar, Dr. Watson saya utus 
untuk menemaninya. Nama si pendeta, tentu saja, 
saya ambil dari buku alamat: Apakah semuanya jelas 
sampai di sini?" 

"Luar biasa,” komentar Inspektur terkagum-ka- 
gum. 
"Setelah memastikan kegiatan saya takkan ter- 
ganggu, saya mulai bersiap-siap menyusup ke ru- 
mahnya. -Menyusup. memang keahlian saya, dan 
kalau suatu-saat saya beralih profesi menjadi ma- 
ling, saya rasa saya akan jadi yang.nomor satu. 
Perhatikan apa yang. saya temukan. Anda lihat 
pipa gas di sepanjang lantai, yang naik sedikit di 
sudut dinding, dan putarannya di “pojok. Seperti 
Anda lihat, pipa ini diteruskan sampai ke 'ruang 
harta”, dan berakhir di tengah langit-langit. Ples- 
terannya tersembunyi di balik hiasan itu. Ujung 
pipa gas terbuka lebar-lebar. Jadi, ruangan itu bisa 
penuh gas kalau keran yang di luar diputar. Bila 
pintu dan semua jendela terkunci, dalam dua menit 
saja. orang yang terkurung di ruang sempit itu 
akan menemui ajalnya. Sayatak tahu dengan cara 
apa ia memancing mereka ke ruangan itu, tapi 
begitu berada di dalam, nasib mereka ada “di ta- 
ngannya.” 
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Inspektur memeriksa pipa itu dengan penuh mi- 
nat. "Salah satu anak buah saya memang mencium 
bau gas," katanya, "tapi tentu saja waktu itu jen- 
dela sudah “dibuka-dan bau cat sudah mulai me- 
nyebar. Menurut pengakuannya, sehari sebelumnya 
ia telah mulai mengecat. Tapi bagaimana selanjut- 
nya, Mr. Holmes?" 

"Tiba-tiba terjadi sesuatu yang agak tak terduga. 
Ketika saya sedang menyelinap keluar dari jendela 
dapur, kerah baju saya ditarik dan terdengar suara, 
'Apa yang kaubuat di sini, bajingan?” Saya me- 
mutar kepala dan ternyata berhadapan dengan Mr. 
Barker, saingan saya. Pertemuan tak: terduga itu 
membuat kami sama-sama tersenyum. Rupanya ia 
disewa keluarga Dr. Ray Ernest, dan mulai men- 
cium sesuatu yang tidak beres. Telah beberapa 
hari ia mengamati rumah itu, dan salah satu orang 
yang dicurigainya adalah Dr. Watson. Tentu saja 
tak ada alasan baginya untuk menangkap Watson, 
tapi ketika melihat seorang laki-laki memanjat ke- 
luar dari jendela dapur, ia langsung bertindak. 
Saya jelaskan padanya duduk perkaranya, dan ka- 
mi menuntaskan kasus itu bersama-sama." 

"Kenapa Anda bekerja sama dengan dia, bukan 
dengan kami?" | 

“Karena saya berniat mengadakan tes kecil yang 
hasilnya ternyata sangat meyakinkan. Saya kuatir 
polisi tak mau bertindak sejauh itu." 

Inspektur tersenyum. 24 

"Well, mungkin tidak. Jadi Anda berjanji, Mr. 
Hoimes, untuk mengundurkan diri dari kasus ini 
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«“ 


uas... 


sekarang, dan menyerahkan hasil penyelidikan An: 
da kepada kami?" 

"Tentu saja, itulah kebiasaan saya." 

"Yah, atas nama dinas kepolisian, saya meng- 
haturkan terima kasih. Seperti telah Anda papar- 
kan, kasusnya sudah jelas, dan takkan sulit me- 
nemukan mayat-mayat itu." 

"Akan saya tunjukkan bukti lain yang -cukup 
memberatkan. Saya yakin Amberley sendiri tak 
pernah memperhatikannya. Kita “akan mendapat 
hasil, Inspektur, kalau kita selalu menempatkan 
diri dalam posisi orang yang kita selidiki, dan 
berpikir apa yang akan kita lakukan dalam situasi 
yang sama. Memang kita perlu menggunakan ima- 
jinasi, tapi hasilnya tak bisa dianggap remeh. Nah, 
andaikan Anda yang terjebak dalam kamar maut 
ini, hidup Anda tinggal dua menit, tapi Anda ingin 
membuat perhitungan dengan bajingan yang ke- 
mungkinan besar. sedang mencemooh Anda dari 
balik pintu. Apa yang akan Anda lakukan?" 

"Menulis pesan terakhir." 

"Tepat. Anda ingin menyampaikan kepada se- 
mua orang cara kematian Anda. Tak ada gunanya 
menulis di kertas, itu'akan langsung terlihat. Kalau 
Anda menulis di dinding mungkin-ada orang yang 
akan menghapusnya. Nah, lihat ini. Persis“di atas 
lis lantai terdapat tulisan pensil ungu yang tak 
dapat dihapus. ' Kami di...' Hanya-itu." 

"Apa kesimpulan Anda?" 

"Well, jaraknya hanya tiga puluh senti dari Ian: 
ta. Lelaki malang itu berbaring di lantai dalam 
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keadaan sekarat ketika menulisnya. Ia telah mene- 
mui ajalnya sebelum sempat menyelesaikan pesan- 
nya. 

5.9 sebenarnya mau menulis, "Kami dibunuh." 

“Begitulah. Kalau Anda menemukan pensil yang 
tak dapat dihapus pada mayatnya..." 

"Anda boleh yakin kami akan mencari benda 
itu. Tapi bagaimana dengan obligasi? Jelas tak ada 
pencurian, namun surat-surat berharga itu lenyap 
padahal-sebelumnya dia memilikinya. Kami sudah 
mengeceknya." 

"Saya yakin semua itu disimpannya di tempat 
yang aman. Setelah kasus minggat pasangan itu 
tak diributkan lagi, ia akan pura-pura menemukan- 
nya dan mengumumkan bahwa pasangan yang ber- 
dosa itu menyesali perbuatannya lalu mengirimkan 
semuanya kembali." 

“Anda tampaknya mempunyai 'jawab untuk se- 
mua pertanyaan," kata Inspektur. "Wajar kalau dia 
harus melaporkan lenyapnya istrinya ke polisi, tapi 
mengapa dia mau berkonsultasi dengan Anda, saya 
sungguh tak mengerti." 

“Kesombonganlah yang membuatnya tersan- 
dung," sahut Holmes. "Dia merasa begitu cerdas 
dan yakin akan dirinya sehingga dipikirnya ke- 
jahatannya takkan terbongkar. Ia bisa menyom- 
bong pada tetangga-tetangga yang mungkin curiga, 
"Lihat langkah-langkah yang telah kutempuh. Bu- 
kan hanya polisi, Sherlock Holmes pun sudah ang- 
kat tangan.'" 

Inspektur tertawa. 
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"Nada bicara Anda tak kalah sombongnya, Mr. 
Holmes," ujarnya, "tapi saya bisa memakluminya. 
Hasil kerja Anda patut mendapat acungan jempol." 


Dua hari kemudian sahabatku melempatkan ma- 
jalah dua mingguan North Surrey Observer ke 
arahku. Di bawah judul-judul berita yang panas, 
yang dimulai dengan "Horor di Haven" dan di- 
akhiri dengan "Penyidikan Polisi yang Brilian" ter- 
tulis laporan lengkap tentang seluruh peristiwa itu. 
Alinea penutupnya sama menggebu-gebunya. Aku 
mengutipnya di sini. 


Ketajaman Inspektur MacKinnon yang ber- 
hasil mendeduksi bau gas di balik bau cat 
yang menusuk, kesimpulannya yang berani 
bahwa ruang penyimpanan harta itu juga te- 
lah berfungsi sebagai kamar maut, dan pe- 
meriksaan berikutnya yang akhirnya memba- 
wa Inspektur ke sumur tua tempat tersangka 
menyembunyikan mayat, akan selamanya di- 
ingat dalam sejarah kejahatan sebagai contoh 
yang luar biasa tentang kecerdikan hamba- 
hamba hukum kita. 


"Well, weil, MacKinnon orang yang baik," ko- 
mentar Holmes sambil tersenyum maklum. "Kau 
boleh menyimpan semua catatannya, Holmes. Sua- 
tu hari kelak, kisah yang sebenarnya boleh kita 
suguhkan." 
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